PRAKATA 


Kosong : 


Terima kasih yang sudah membuka cerita ini. Cerita ini 
kisahnya hampir sama dengan cerita 'The Protagonist 
Villain' tapi ini bukan Season 2-nya ya... 

Kesamaannya adalah masuk kedalam dunia asing. Udah gitu 
aja si. 


Cerita ini murni fantasi, dan tentunya berbeda dari apa yang 
pernah kalian baca. Jadi tolong nikmati saja setiap alur 
ceritanya. Jangan serius-serius amat ya, untuk hiburan aja 
dikala kalean gabut wkwkwk... 


Terima kasih, 


bunnysasa 


btw ya, gue suka gak nentu buat apdet semua cerita yang 
gue buat. Jadi kalo mau tau follow aja, karena gue sering 
kirim pengumuman diprofil gue. Oke gitu aja, selamat 
membaca. 


Prolog 
Prolog : 


Dasha Abella, itulah nama pemeran utama dalam cerita 
ini. Gadis itu kini sudah berada disemester akhir dan tentu 
tugasnya melebihi akal manusia. Ya, tugas selalu datang 
terus menerus membuat Dasha ingin terjun kekolam ikan 
milik tetangganya. Otak Dasha seperti tidak mampu untuk 
menyelesaikan semua tugas itu dalam sehari, bisa 
meninggal duluan dia sebelum wisuda. 

"Aku pengin pindah dimensi saja rasanya." lirihnya berjalan 
gontai menunju rumah sehabis pulang dari kampus. 


la berjalan terus menerus, tak peduli sekitarnya, nasib baik 
jalanan sepi. Jika tidak cerita ini mungkin langsung tamat 
sebelum sampai masuk ke-inti cerita. 

Rumah sederhana dengan taman kecil dihalaman rumahnya 
itu, adalah rumah Dasha. Lebih tepatnya itu rumah kedua 
orangtuanya. Dengan langkah lemas ia memasuki rumahnya 
itu, sesekali ia memanggil Ibunya untuk memastikan Ibunya 
ada dirumah atau tidak. Entahlah, setiap masuk kerumah 
pasti Ibunya dulu yang dicari. 


"Ibu?" panggilnya, ia berjalan kearah dapur tapi kosong. 
Kemana Ibunya itu? 


Dasha mencari Ibunya sampai mengelilingi rumah tapi tidak 
ketemu juga, mungkin saja Ibunya main kerumah sebelah, 
pikirnya kala itu. la kini kembali masuk kedalam untuk 
sekadar mengganti bajunya dan memulai tugas revisi yang 
diberikan dosennya. 


"Bener-bener kegiatan setiap hari revisi mulu astaga." 
keluhnya sembari membuka laptop kesayangannya itu. la 


memulai menghidupkan alat elektronik itu, lalu ia mencari 
buku catatannya yang berisi semua hal-hal penting yang 
diucapkan dosennya tadi. "Kemana ya kok gakada gini?" 
gadis itu terus mencari sampai kebawah kolong ranjangnya, 
yang sudah jelas tak akan ketemu disana. 


Disela ia mencari buku catatannya itu tanpa sengaja Dasha 
menemukan sesuatu yang bercahaya, entahlah benda apa 
itu, karena Dasha super kepo ia pun mengambil benda bulat 
mirip giok itu. "Apa digosok bakal keluar jin yang baik hati 
ya? Kalo bener, lumayan juga buat nyelesain tugas." 
katanya dengan senyum licik. la mencoba menggosok 
benda itu tapi yang ada aneh, ya sangat aneh. Dasha tiba- 
tiba berada dipinggir kolam ikan milik tetangganya. Ini tidak 
masuk akal. Dasha berdiri keheranan disana, kenapa ia bisa 
disini? Bukannya tadi masih dikamarnya? 


Entah kesialan apalagi yang menimpa Dasha, ketika ia ingin 
kembali kerumah, kakinya tergelincir dan tentu kalian tau 
endingnya. 


Byurrrr 


Dasha jatuh kekolam itu, hei ini tidak nyata kan? Dasha 
hanya bohongan saja, yang ia bilang ingin terjun ke kolam 
ikan tetangganya itu, dan kenapa ini, kenapa Dasha 
semakin tenggelam? Bukannya kolam ini sangat pendek? 
Dasha menahan napasnya di air kolam itu, nasib baik Dasha 
adalah perenang yang handal, tapi entahlah sihir apa yang 
membuat permukaan kolam itu sangat jauh dan semakin 
jauh, sehingga Dasha tidak bisa menahan napasnya lagi dan 


gelap. 
psssstt pssstt pppstt 


Terdengar suara bising disekitar Dasha membuat gadis itu 
mulai tersadar dan mengerjapkan matanya pelan. Setelah 


matanya sepenuhnya terbuka, Dasha tertawa kecil. Ya 
karena ia seperti mimpi, rumah siapa yang ia masuki ini? 
Kenapa terlihat sangat mewah sekali. Dasha mencoba 
menutup matanya kembali lalu membukanya lagi, dan kini 
Dasha yakin, ia berada didunia lain. Apa ini surga? Jika iya, 
syukurlah. Padahal Dasha masih banyak dosa, tapi syukur 
Tuhan sangat menyayanginya hingga ia bisa kesurga. 


"Oh hai malaikat, kenapa kau tidak memotong janggutmu?" 
tanya Dasha melihat pria tua disampingnya itu. Pria itu 
malah menatap aneh Dasha seakan Dasha ini makhluk aneh 
yang pernah ia temui. Tapi berbicara tentang aneh, tadi 
Dasha memakai bahasa apa? Kenapa ia baru pertama kali 
mendengar bahasa itu, kenapa juga ia bisa menguasainya? 
Dasha panik, ia menutup mulutnya dengan tangan seakan 
tak percaya apa ini benar dia. 


"Nona Dasha." Dasha menengok. 


"Nona sebaiknya istirahat, karena Nona baru saja tercebur 
dikolam kuil. Apalagi, besok Nona harus bertemu dengan 
Penyihir Agung mengenai pesan Dewa." ucap pria tua itu. 
Dasha tidak memperdulikan penjelasan dari pria tua 
berjanggut putih itu, ia hanya fokus pada namanya ternyata 
masih sama, jadi ia tidak masuk kedalam tubuh oranglain 
kan? 


"Dimana cermin?" tanya Dasha. Salah satu pelayan di kuil 
memberikan cermin kecil pada Dasha, "Wow, gila. Kok aku 
makin cantik, kayaknya ini cermin dikasih filter deh." 


Pelayan dan lelaki tua itu saling menatap, tak mengerti 
maksud dari Dasha, "Maaf Nona, filter itu apa yang anda 
maksud?" tanya pelayan itu dengan wajah polos. 


"Filter itu ee..." agak sulit untuk menjelaskannya karena 
Dasha baru ingat, ia bukan berada didunianya. "Aa.. 


Lupakan saja, aku akan melanjutkan istirahatku." 
sambungnya mengalihkan pembicaraan. 


Kali ini Dasha selamat. Bagaimana nanti jika mereka tau 
Dasha ini bukanlah Dasha Nonanya. Tapi aneh, kenapa nama 
dan wajahnya tetap sama ya? 


The Last Descendants 


Part 1 


Pertama : 


Hari berikutnya, Dasha merasa pusing yang amat 
menyakitkan setelah tidur semalaman. Ya saat ia tidur 
ingatan seseorang masuk kedalam memorinya. la baru sadar 
ternyata memang benar Nona Dasha yang kemarin mereka 
panggil itu sama dengannya. Dari wajah, perilaku, gaya 
bicara, dan juga nama, sayangnya Dasha masuk kedunia ini 
bukan sebagai Dasha Abella tapi Dasha Odelia. Perbedaan 
paling menonjol antara Dasha modern dengan Dasha dunia 
asing ini adalah sihir suci. Dasha Odelia merupakan gadis 
yang sangat dihormati karena memiliki sihir suci, ia adalah 
anak dari pasangan Marquis Bryony, namun karena Dasha 
memiliki sihir suci ia dibawa kekuil suci dan berganti nama 
menjadi Dasha Odelia. 


"Dipikir-pikir lagi kasihan juga. Tapi tunggu deh, aku masuk 
kesini karena tercebur, Dasha Odelia juga kan tercebur, apa 
kita tukeran posisi? Atau bagaimana?" Dasha tampak 
bingung beserta panik seketika, karena Dasha Odelia 
memiliki sihir suci, sedangkan dirinya tidak punya. Bisa-bisa 
dihukum gantung dia. 


"Nona, mari bersiap-siap, pagi ini anda harus 
menerjemahkan pesan Dewa Nona." kata pelayan di kuil itu 
yang baru masuk kedalam kamar. Pelayan itu membantu 
Dasha mandi, dan juga bersolek. Astaga, jadi begini ya 
nasib seorang Nona yang dihormati. Tapi bagaimana jika 
mereka tau Dasha tidak memiliki sihir suci? 


Setelah merasa sudah siap, Dasha dan pelayan itu turun 
kebawah ketempat pesan Dewa yang sering muncul. Dasha 
dengan memakai gaun putih yang panjang itu agak 


kesulitan untuk melangkah, apalagi dengan pernah-pernik 
dirambutnya itu, astaga biasanya Dasha hanya mengurai 
atau dikuncir kuda saja, ini harus memakai pernak-pernik 
dan ada mahkota bunga. Sudahlah rambut Dasha sudah 
menjadi taman sekarang. 


"Selamat pagi Nona Dasha." sapa semua pelayan dan juga 
para pendeta disana, mereka membungkuk sebagai tanda 
hormat. Seperti yang sudah dibilang, Dasha Odelia adalah 
Nona yang sangat dihormati dikekaisaran Niels karena sihir 
sucinya itu. 

"Nona, sudah saatnya membaca pesan dari Dewa." pendeta 
tua yang waktu itu ia temui menggiring Dasha kearah benda 
yang tampak seperti mutiara dengan ukuran besar itu. 


"Eee.. Kakek, sebenarnya sehabis kejadian kemarin sihir suci 
ku menghilang." bisiknya. Pendeta itu kaget sejadi-jadinya 
bagaimana mungkin bisa? Akhirnya untuk mencari tau, 
pendeta menyuruh salah satu pendeta muda untuk 
membawakan pendeteksi sihir suci yang sewaktu itu pernah 
dicoba Dasha Odelia. "Taruh tangan Nona di genangan air 
itu Nona." Dasha menurut, ia memasukan tangannya 
kedalam bak kecil yang berisi air. Dan tau apa yang terjadi? 


Air itu yang awalnya bening, menjadi bersinar sangat cerah, 
mengeluarkan cahaya berwarna putih yang sangat 
menyilaukan. Dasha sampai tak bisa melihat apa-apa saking 
silaunya, lalu ia langsung mengangkat tangannya. "Kakek, 
ini air bermasalah." tukasnya sambil menunjuk bak air itu. 
Pendeta tersenyum manis, ia tidak menyangka ternyata 
kekuatan sihir suci Dasha menjadi semakin kuat. "Selamat 
Nona, sihir anda semakin kuat." 


Dasha terkesiap, 


Maksudnya apa ini? Apa benar ia memiliki sihir suci? 


"Nona, ini sudah saatnya membaca pesan dari Dewa." 
pendeta itu mengingatkan Dasha akan tugasnya sambil 
tersenyum. Ya mau tidak mau dengan wajah kebingungan 
Dasha memegang benda bulat itu. Tak tau berhasil atau 
tidak yang jelas Mutiara itu mengeluarkan cahaya berwarna 
kuning yang tak tau artinya apa, "Sepertinya pesan yang 
Dewa kirimkan belum sampai Nona." ucap pendeta itu. 
Sesudah mengetahui hasilnya, mereka keluar dari tempat 
yang serba berwarna putih itu. 


Siang hari dikuil tampak sangat sejuk, Dasha mencoba 
mengelilingi kuil suci yang sangat besar itu dan ternyata 
sangat menguras tenaga sekali. Apalagi Dasha harus terus 
tersenyum karena sepanjang perjalanan Dasha selalu 
bertemu para pendeta atau pelayan dikuil itu membungkuk 
hormat. Merepotkan. 


Langkah Dasha terhenti saat melihat ada pasukan yang 
dipimpin oleh lelaki tampan yang sangat gagah, rambut 
berwarna kuning keemasan yang sangat mencolok, awalnya 
Dasha mengira lelaki itu perempuan tapi setelah 
diperhatikan lagi ternyata lelaki. Pasukan itu lumayan 
banyak mereka semua kompak memakai jubah berwarna 
hitam. Agak seram dan begitu berbeda dengan kuil suci ini 
yang dimana semua orang memakai baju berwarna putih. 


Lelaki itu semakin mendekat kearah Dasha, mungkin ia 
ingin melewati lorong itu, Dasha menepi. Namun saat tepat 
didepan Dasha, lelaki itu berhenti lalu menoleh kearah 
Dasha. "Kau Nona itu?" tanyanya dengan suara deep voice. 
Dasha menengadahkan kepalanya karena jarak tinggi 
diantara mereka yang lumayan jauh. 

"Kau siapa?" semua orang terkejut, baru kali ini tidak ada 
orang yang mengenal Tuan Lucas. 


"Kau tidak  mengenaliku?"  ulangnya lagi, Dasha 
mengangguk. 


"Kau habis bertapa di goa hutan kematian hah? Bagaimana 
bisa kau tidak mengenaliku." ucap Lucas tak terima. 
Bagaimanapun ia sangat terkenal dikekaisaran Niels karena 
wajah tampannya dan juga bakatnya yang luar biasa. Lucas 
pemilik sihir suci juga. 


"Apa sangat penting, aku harus mengenalmu?" 


Lucas melotot, benar-benar tak dipercaya ada seorang gadis 
yang seperti ini tidak mengenal siapa Lucas. Tak mau 
marah, ia langsung masuk kedalam kuil saja. 


"Selamat datang Penyihir Agung." sambut pendeta tua. 
Wajah Lucas berbeda dari biasanya, karena dari dulu Lucas 
akan tersenyum tapi kenapa wajahnya tampak kesal begitu. 


"Apa yang terjadi Tuan?" tanya pendeta itu. 
"Tidak apa-apa, bagaimana hasil pesan dari Dewa?" 
"Belum sampai Tuan, mungkin sa " 


"Pendeta, pesan dewa tiba. Mutiaranya berubah warna!" 
pekik salah satu pendeta yang menjaga tempat pesan Dewa 
masuk. 


Pendeta dan Lucas langsung bergegas kesana untuk 
mengecek. Berhubung ada Lucas, jadi Lucas yang akan 
menerjemahkan isi pesan dari Dewa. 


deg 


Pesan apa ini. Semua orang yang datang kesana berbisik tak 
menyangka. 


"Apa maksud Dewa adalah Nona Dasha Odelia?" tanya 
pendeta tua. 


"Mungkin isi pesannya salah, akan ku ulangi." Lucas kembali 
menempelkan tangannya dimutiara itu dan hasilnya tetap 
sama. Jadi memang benar ini takdir yang sudah ditentukan 
Dewa. Tapi agak kurang terima dengan isi pesan itu. 


"Tuan, ini agak tidak masuk akal bagaimana bisa seorang 
gadis harus menikahi tiga lelaki?" pendeta tua merasa ini 
tidak adil bagi Dasha, kasihan karena beban yang dipikul 
oleh gadis itu sangat berat. Karena tiga lelaki itu adalah 
orang-orang hebat dikekaisaran Niels. 


"Apa maksudmu tiga lelaki?" 


"Tuan, satu keturunan terakhir Dewi, dan 3 keturunan 
terakhir Dewa. Bukankah keturunan Dewa dikekaisaran ini 
Anda, Yang Mulia Kaisar Leon Istvan, dan juga Duke Kenneth 
Bartlett." jelas pendeta. 


Hening, suasana menjadi hening setelah penjelasan 
pendeta. "Kaisar dan juga Duke tidak tau masalah ini, jadi 
jagalah kerahasiaan ini, kau tidak mau kan Dasha menikahi 
tiga lelaki sekaligus? Jadi biar aku yang akan menikahinya." 
ujar Lucas, mau bagaimanapun ia tidak sudi untuk berbagi 
istri dengan dua orang itu. Toh Lucas juga keturunan 
terakhir Dewa sama seperti mereka berdua jadi tidak 
masalah bukan? 


"Ta tapi Tuan, kita juga harus meminta pendapat Nona 
Dasha." sahut pendeta tua, Lucas pun menganggukan 
kepala tanda setuju, ya pernikahan harus disepakati oleh 
kedua belah pihak bukan? 


Tidak tau bagaimana reaksi Dasha nantinya. Dasha dan 
Lucas sama-sama baru mengenal, bahkan itupun karena 


percakapan singkat tadi belum tahap perkenalan diri yang 
mendalam. Bagaimana bisa mereka menikah tanpa cinta. 
Terlihat senyuman yang mengembang dibibir Lucas, 
"Menarik." gumamnya, lalu ia pun menyuruh pasukan 
sihirnya untuk kembali kemenara sihir. 


the last descendants 


Part 2 


Kedua : 


Taman dikuil tak disangka-sangka sangat indah sehingga 
membuat Dasha tertarik untuk kesana. Dikuil suci ini sangat 
bersih sangat-sangat bersih, mungkin karena para pekerja 
disini sangat rajin bahkan satu daun yang jatuh pun tidak 
ada. Dasha bertepuk tangan kagum, mungkin ia akan betah 
tinggal dikuil ini untuk menghabiskan sisa-sisa umurnya. 
Benar kan ya, bukankah setiap orang yang sudah tinggal 
dikuil tidak akan menikah? Dasha lumayan meragukan itu, 
ia pun bertanya pada pelayan yang selalu menemaninya 
disini, Abigail. 


"Abi, kau punya pacar?" tanya Dasha, iseng. Abigail 
menunduk, dan wajahnya memerah seketika, astaga oke fix 
ini cewek sedang jatuh cinta, klaim Dasha tanpa bukti 
autentik. 


"Belum Nona." jawabnya pelan. Belum berarti nanti punya. 
"Abi, apa aku akan tinggal dikuil sampai nenek-nenek?" 
Dasha menatap Abigail penuh harapan, semoga saja Abigail 
tidak mengatakan ' Tentu saja Nona, Nona adalah pemilik 
Sihir suci harus mengabdikan diri pada kuil! 
membayangkannya saja Dasha merinding apalagi 
mendengarnya secara langsung. 


Terlihat Abigail menghela napasnya panjang, "Tentu tidak 
Nona, Nona bisa menikah karena Nona memang tidak ada 
terikatan dengan kuil, Nona tamu istimewa yang menetap 
dikuil, hanya itu." jelasnya pada Dasha, gadis berambut 
coklat itu mengelus dada lega. Ketakutkannya tidak akan 
terjadi. 


Selepas percakapan tadi, pendeta tua memanggil Dasha 
untuk masuk untuk membicarakan hal yang paling penting. 
"Ada apa Kakek?" tanya Dasha menyeruput teh hangat yang 
sudah disiapkan oleh pelayan, memang tidak punya malu. 
Dasha tidak merasa ia terdampar, atau sedih setidaknya 
karena berada ditempat yang aneh. Dasha malah sangat 
menikmati semua ini, ia merasa seperti dirumahnya sendiri. 


Pendeta merasa tak enak hati untuk mengatakan hal ini, 
tapi ini memang harus dikatakan, "Nona, maaf sebelumnya 
tapi saya harus mengatakan ini. Mengenai pesan dari Dewa, 
Nona eee.. Nona harus menikah." ujar pendeta tua dengan 


gugup. 


Dasha yang mendengarnya hanya mengangguk setuju, ya 
umurnya sudah 20tahun, itu bagus jika ia menikah, lagipula 
lelaki didunia asing ini lumayan tampan jadi Dasha tidak 
masalah. "Oke tidak masalah." jawab Dasha ringan, pendeta 
itu melotot mendengar jawaban Dasha, "Nona setuju 
menikahi tiga lelaki sekaligus?" 


Buurrrr 


Tanpa sengaja Dasha menyembur pendeta dengan teh yang 
baru ia minum. "Apa?! tiga lelaki sekaligus? Astaga, 
bagaimana bisa? Kakek jangan berkata yang aneh-aneh." 
Dasha langsung terlonjak bangun. 


"Benar Nona, saya tidak bohong, isi pesan Dewa adalah 
keturunan terakhir dari Dewi dan tiga keturunan terakhir 
Dewa harus dipertemukan dan saling terikat Nona." jelas 
pendeta tua itu, tapi Dasha sudah kesal duluan, jika 
menikah satu lelaki si tidak masalah tapi jika harus tiga 
sekaligus, ayo silakan yang mau mendaftar menggantikan 
Dasha. Dasha siap resign! 


"Aku perlu berpikir Kakek, menikah bukan hal main-main. 
Tidak ada deadline kan?" tanya Dasha, dan lagi-lagi 
pertanyaan Dasha membuat pendeta itu kebingungan, 
"Deadline apa Nona?" tanya balik pendeta. 


Astaga Dasha belum sadar juga jika istilah didunianya 
sangat asing jika dikatakan disini, inilah akibat terlalu 
pusing mengerjakan tugas akhir sewaktu belum masuk 
kedunia ini. "Maksudku, tidak ada batas kapan aku harus 
menikahi mereka kan?" pendeta mengangguk paham, 
"Belum Nona untuk saat ini." Dasha bernapas lega. 
Setidaknya Dasha harus mengenal terlebih dahulu siapa- 
siapa calon suaminya itu. 


Hari sudah menjelang malam, di istana kekaisaran Niels 
terlihatlah seorang lelaki tampan berambut hitam dengan 
bola mata merah. la sedang berdiri dibalkon ruangan 
kerjanya menikmati waktu istirahatnya dengan melihat 
cahaya rembulan dan minuman berwarna merah yang bisa 
dipastikan itu alkohol. 


"Lapor Yang Mulia." ucap seorang bawahan lelaki itu, orang 
itu memakai pakaian serba hitam, "Saya mendapatkan 
informasi mengenai pesan dari Dewa yang turun tadi siang 
Yang Mulia." 


Lelaki tampan itu kini menatap bawahannya itu, ia 
menggoyangkan gelasnya pelan sehingga air didalamnya 
itu ikut bergoyang. "Katakanlah." 


"Tadi siang, Penyihir Agung Lucas datang kekuil untuk 
melihat langsung pesan Dewa. Ruangan Dewa ditutup 
sangat rapat tapi saya masih bisa masuk dengan menyamar 
sebagai pendeta. Saya mendengar, isi pesan itu adalah satu 


keturunan terakhir Dewi harus menikah dengan keturunan 
terakhir Dewa." lapornya. 


pranggg 


Lelaki itu marah, ia tidak menyangka jika isi pesan Dewa 
seperti itu. "Kenapa pesannya seperti itu? Aku tidak mau 
berbagi istri dengan dua orang itu. Lagipula akulah yang 
lebih berhak karena aku adalah Kaisar dikekaisaran ini." 
katanya diakhiri memukul tiang besar yang ada disana. "Kau 
pergilah." suruhnya, bawahan itupun langsung menghilang. 


Ya lelaki tampan berambut hitam itu adalah Leon Istvan, 
sang Kaisar Negeri ini. Leon juga adalah salah satu 
keturunan terakhir dari Dewa, dan Leon tidak akan berbagi 
istri dengan orang lain. 


Dilain tempat, Mansion yang berada di Ibukota itu tampak 
gelap namun terdengar suara dentingan pedang yang 
beradu, sepertinya ada yang sedang berlatih. Remang- 
remang namun masih bisa terlihat dua orang yang sedang 
berlatih pedang, sepertinya mereka berdua sudah berlatih 
sedari tadi. "Duke, bisakah kita sebaiknya istirahat, besok 
masih ada pekerjaan yang harus segera ditangani." ucap 
Gil, orang kepercayaan Duke itu. 


Terdengar suara napas yang terengah-engah dari Duke itu. 
la memasukan pedangnya kedalam tempatnya, "Baiklah 
kita akhiri saja." katanya, lelaki berambut perak itu lalu 
melangkahkan kakinya meninggalkan tempat latihan itu, 
namun baru beberapa langkah ia berhenti lalu membalikkan 
badannya kebelakang, "Kau tadi kekuil bukan? Apa kau tau 
isi pesan dari Dewa?" tanyanya. Gil pun langsung 
menghampiri Tuannya itu dan menjelaskan apa isi pesan 
tersebut. "Benar Tuan, isi pesan tersebut lumayan membuat 


anda terkejut saat mendengarnya," kening lelaki yang 
dipanggil Tuan itu mengerut, semakin penasaran, "Jadi isi 
pesan itu adalah keturunan terakhir Dewi harus menikah 
dengan keturunan terakhir Dewa, Tuan Ken." 


deg 


Ya lelaki berambut perak itu adalah Kenneth Bartlett, ia 
adalah Duke Bartlett yang dihormati semua orang. Ken juga 
salah satu keturunan terakhir dari Dewa, maka dari itu ia 
sangat terkejut. Ia tau bukan dirinya saja keturunan terakhir 
Dewa, karena dua orang yang tidak pernah akur dengannya 
itu juga adalah keturunan terakhir Dewa. 


"Sial, kenapa juga harus itu isi pesannya. Lalu bagaimana 
dengan keturunan terakhir Dewi itu? Aku saja belum pernah 
melihatnya apa kau pernah melihatnya?" tanya Ken pada 
Gil. Wajah Gil langsung memerah, ya, Gil sudah melihat 
Dasha, gadis cantik berambut coklat itu. Jika saja Dasha 
bukan keturunan terakhir Dewi, Gil yang akan melamarnya. 


"Gil? Apa kau masih waras? Kubunuh kau jika 
membayangkan gadis yang menjadi istriku itu." ucap geram 
Ken, Gil pun langsung kembali serius, "Benar Tuan Ken, saya 
sudah melihatnya." 


Ken menaikkan alisnya, "Bagaimana orangnya?" 


"Keturunan terakhir Dewi memang tidak diragukan lagi 
Tuan, nama Nona itu adalah Dasha Odelia, ia adalah Putri 
satu-satunya pasangan Marguis Bryony, namun saat tau 
Nona Dasha memiliki sihir suci, ia langsung dikirim kekuil 
untuk memperkuat sihirnya. Nona Dasha sangat cantik tuan, 
rambutnya berwarna coklat, dan senyumnya sangat cantik." 
jelas Gil yang membuat Tuannya itu tersenyum, sepertinya 
Kenneth tidak sabar lagi bertemu dengan Dasha. 


"Besok, kita akan kekuil." kata Ken yang membuat Gil 
melotot, "Tuan anda harus pergi kesebelah selatan daerah 
kita karena anda sudah berjanji akan kesana." 


Kenneth mengusap wajahnya dengan kasar, pekerjaan terus 
saja datang bagaimana ia akan bertemu dengan calon 
istrinya itu. 


the last descendants 


Part 3 
Ketiga : 


Baru dua hari Dasha berada didunia asing ini, dan dalam 
dua hari pula ia mendapat kabar yang sangat mengejutkan. 
Dunia asing ini yang dikenal dengan kekaisaran Niels penuh 
dengan sihir. Dasha tau itu, walau ia belum sempat keluar 
dari kuil tapi ingatan Dasha Odelia membuat Dasha tau 
sedikit tentang sihir. Ditambah tadi siang ia mendapat kabar 
dari pendeta bahwa ia harus menikah dengan tiga lelaki 
sekaligus. Ini tidak masuk akal, Dasha masuk kedalam dunia 
ini saja sudah tidak masuk akal. Dasha memijit keningnya, 
ia pikir masuk kedunia asing ini tidak akan membuatnya 
berpikir lebih keras taunya sama saja. Sialan. 


"Nona, selamat beristirahat." kata Abigail, ya pelayan itu 
selalu menemaninya dimanpun Dasha berada. Ngomong- 
ngomong masalah menemani, Dasha mendapatkan ide, ya, 
mungkin saja dari Abigail ia bisa mendapatkan sedikit 
informasi penting. 


"Abi, kemarilah, ada yang ingin aku tanyakan padamu." 
katanya dengan gerakan tangan menyuruh Abigail 
mendekat. Gadis pelayan itu menurut, ia mendekati Dasha. 


"Abi, ingatanku sedikit kacau, aku ingin bertanya apa kau 
tau maksud keturunan terakhir Dewi dan Dewa itu?" tanya 
Dasha. Abigail duduk ditepi ranjang, ia sepertinya akan 
mulai menjawab pertanyaan Nonanya, "Saya akan 
menjawab Nona, dahulu setelah kekaisaran Niels baru saja 
dibentuk. Ada seorang Dewi dan tiga Dewa yang 
memberkati kekaisaran ini, Dewi dan Dewa itu dipanggil 
oleh Kaisar, Duke Bartlett, dan juga tetua menara sihir. Dewa 
Dewi itu datang kekuil ini dan memberkati kekaisaran Niels 


dengan memberikan sebuah keturunan Nona. Ketiga Dewa 
memberkati Kaisar, Duke, dan tetua menara sihir. Ketiganya 
masing-masing mendapat berkat keturunan yang dimana 
keturunan mereka adalah langsung dari Dewa, memiliki sihir 
yang hebat dan mana yang tak terbatas." jelas Abigail. 


Memang sedikit rumit tapi Dasha dapat mengerti inti dari itu 
semua. "Sayangnya, Kaisar, Duke, dan tetua menara sihir 
mengira semua keturunan mereka, taunya tidak. Kekuatan 
itu akan diwariskan pada keturunan mereka yang ke-13." 
lanjut Abigail membuat mata Dasha terbelalak, berarti 
sudah lama sekali bukan? 


"Jadi itu alasannya keturunan dari ketiga keluarga penting 
itu sekarang dijuluki keturunan terakhir Dewa?" tebak 
Dasha dibalas anggukan Abigail. "Benar Nona, makanya 
ketiga keturunan itu sangatlah dihormati oleh rakyat disini. 
Karena banyak yang bilang, jika seorang manusia diberikan 
berkat keturunan dari Dewa, ia akan mati sebelum umur 1 
tahun. Tapi nyatanya ketiga keturunan Dewa sekarang 
panjang umur, dan tumbuh menjadi lelaki tampan." imbuh 
Abigail. 


"Lalu apa kau tau tentang keturunan terakhir Dewi?" tanya 
Dasha, lagi. 


Abigail menggeleng, jujur ia memang tidak tau sejarah 
keturunan Dewi, "Saya memang tidak tau tentang 
keturunan Dewi Nona, tapi saya pernah mendengar hanya 
satu bayi perempuan yang akan lahir saat gerhana matahari 
tiba, bayi itulah yang mendapatkan berkat dari Dewi dan 
juga menjadi keturunan langsung sang Dewi." 


Dasha termenung, ia mulai memikirkan penjelasan dari 
Abigail, "Nona beruntung, sewaktu Marcioness (*istri 
Marquis) melahirkan tepat gerhana matahari tiba, semua 


petinggi kekaisaran serta pendeta dikuil suci tersenyum 
bahagia Nona. Mereka sudah menantikan Nona lama sekali 
dan saya sangat terhormat bisa melayani keturunan terakhir 
sang Dewi." ucapnya lalu membungkuk hormat pada Dasha. 


Dasha sedikit kebingungan, sepertinya Abigail terlalu 
menghayati dalam bercerita, "Ee.. I iya, terima kasih Abi." 


Setelah mendengar cerita dari Abigail, Dasha menjadi tidak 
bisa tidur. Tunggu jika benar aku keturunan terakhir Dewi, 
berarti aku sangat kuat dong? batin Dasha sembari melihat 
kedua tangannya. la berkali-kali membenarkan posisi 
tidurnya, tapi tetap saja ia merasa harus bertanya langsung 
dengan Dewa. 


Ya, Dasha dengan tekadnya yang sudah bulat keluar dari 
kamar menuju ruangan tempat yang ia datangi pagi tadi. 


Greeek 


Bunyi suara pintu ruangan itu terdengar sangat keras, nasib 
baik tidak ada yang bangun. Dasha mulai masuk kedalam 
dan pintu tiba-tiba tertutup. Kenapa menjadi horor begini? 
batin Dasha bergedik ngeri. 


"Halo?? Tuan Dewa?" panggilnya bergema diruangan itu. 
Tidak ada jawaban, namun berapa lama kemudian cahaya 
terang keluar dari air dikuil itu. Dasha mencoba 
menghalangi cahaya yang menyilaukan itu dengan 
tanganya agar tidak merusak matanya. 


hei kenapa kau memanggilku? 


"Oh kau Tuan Dewa ya? Aku ada beberapa pertanyaan 
untukmu." kata Dasha, lantang. 


ya bertanyalah, tapi cepat karena aku tidak punya waktu 
lagi. 


Dasha berdecak, "Baiklah, kenapa aku masuk kesini? Terus 
apa tujuanku masuk kedunia ini? Lalu apa kekuatanku? 
Kenapa aku menjadi keturunan Dewi? Dan pasti disaat ada 
kekuatan yang kuat akan ada kekuatan jahat juga yang 
kuat. Jadi tolong jawab ya Tuan Dewa." ujarnya dengan 
tersenyum pada cahaya yang ada di air itu. 


banyak juga pertanyaanmu, tapi aku hanya bisa menjawab 
satu pertanyaan saja, kau masuk kedalam dunia ini karena 
memang hanya kau yang bisa mengatasi masalah disini. 
Kau benar dimana ada kekuatan baik yang kuat maka ada 
kekuatan yang jahat, kau akan segera bertemu dengan 
orang itu. 


"Siapa orang itu?" tanya kembali Dasha. 


maaf waktuku sudah habis, jika kuberitau maka ceritanya 
tidak akan seru. 


Sialan, umpat Dasha, ia pun kesal dengan Tuan Dewa 
sampai memberikan jari tengahnya ke cahaya terang itu. 


apa arti jari itu? 


"Artinya terima kasih Dewa." bohong Dasha dibarengi 
dengan senyuman manisnya. 


benarkah? baiklah sampai jumpa keturunan Dewi. 


Dan hilang, cahaya itu hilang lalu pintu ruangan terbuka 
dengan sendirinya. Informasi yang Dasha dapatkan hari ini 
belum cukup untuk menjawab semua pertanyaannya. Hhh.. 
baiklah tidak masalah, setidaknya aku tau tujuanku masuk 


kedalam sini, untuk masalah kedepannya nanti akan 
kupikirkan. monolognya sambil berjalan menuju kamarnya. 


Hari berikutnya Dasha akan mengira ia bertemu dengan 
para calon suaminya, taunya tidak. la sedikit was-was, 
apakah suaminya masih muda atau sudah tua? Ya walau 
kata Abigail keturunan terakhir ketiga dewa itu sangat 
tampan, tapi tetap saja rasa penasaran dan was-was sudah 
setia didalam hati Dasha. 


Selama Dasha berada disini, ia tidak pernah keluar dari kuil. 
Padahal ia sangat ingin keluar untuk melihat, namun sedikit 
ragu juga dalam diri Dasha jika ia keluar dari kuil. Ya, karena 
sihir. Seperti yang sudah pernah dijelaskan sebelumnya, 
dunia ini penuh dengan sihir. Orang-orang yang memiliki 
mana akan dihormati disini. Kau punya kekuatan, kau akan 
dihormati. Mungkin begitu slogan dikekaisaran Niels ini. 


Dasha melihat kedua tangannya, ia memiliki sihir suci, tapi 
ia tidak tau bagaimana cara memakainya? Apa ia bisa 
mengubah benda menjadi emas? Atau Dasha bisa 
mengeluarkan sesuatu dari tangannya. Oke, kini Dasha 
mencoba mengikuti gaya tangan Elsa dalam Film frozen, 
berharap tangannya akan mengeluarkan sesuatu sihir. 
Namun sayang sekali, sudah beberapa gaya yang Dasha 
lakukan tapi tetap saja hasilnya nihil. 


Dasha merasa putus asa, ia memiliki sihir tapi tidak bisa 
menggunakannya? Jadi untuk apa?? 


the last descendants 


Part 4 
Ke-empat : 


Siang itu dibawah pohon apel yang ada dihalaman kuil 
suci, Dasha duduk termenung disana. Ya, ditemani Abigail 
yang lagi asik menulis, entah menulis apa? Tapi yang jelas 
sangat membosankan. Dasha beberapa kali mengirim kode 
dengan berdeham, supaya Abigail peka dan mengobrol 
dengannya, tapi siapa yang menyangka Abigail malah 
langsung berlari mengambil minum untuk Dasha. Hhh, apa 
tidak ada pelayan yang lebih seru daripada Abigail? Pelayan 
itu sangat serius dan terlalu formal, ya walau memang ada 
untungnya Abigail bersikap seperti itu, tapi tetap saja sifat 
Abigail sangat berbalik dengan Dasha yang bisa dibilang 
terlalu aktif. 


Karena merasa sangat bosan Dasha berkali-kali bermonolog, 
'wah kayaknya diluar kuil bagus juga nih, banyak makanan, 
terus bisa liat pertunjukan, seru juga ya daripada berdiam 
diri dikuil sampe ubanan.' Dasha melakukan itu agar Abigail 
peka dan mengizinkan Dasha keluar dari kuil suci ini. 


Tuk 


Abigail menutup bukunya, lalu ia menoleh kearah Nonanya 
yang ada disebelah dirinya, "Nona ingin keluar kuil?" 
tanyanya, Dasha mengangguk dengan cepat, Abigail 
menghela napasnya panjang, tidak tau mengapa pelayan ini 
suka sekali menghela napasnya, "Mari Nona, saya akan 
temani Nona meminta izin kepada pendeta." Abigail berdiri 
duluan lalu membantu Dasha untuk bangun. 


Diruangan pendeta. Dasha tampak takut karena apa 
pendeta tua itu akan mengizinkannya? Pendeta menatap 


Dasha dengan penuh tanda tanya, tumben sekali Nona 
Dasha datang keruangannya, pikir pendeta kala itu. "Ada 
perlu apa Nona?" tanya pendeta, "Ee.. anu Kakek, bisa tidak 
aku keluar kuil?" jawab Dasha dengan lembut. Pendeta itu 
tampak berpikir untuk membalas jawaban dari Dasha, agak 
sedikit was-was jika mengizinkan Nona muda itu pergi 
sendiri. 


"Tapi Nona, diluar banyak sihir, entahlah mungkin saja ada 
sihir hitam yang mengincar sihir suci Nona. Ditambah sihir 
suci Nona saja, Nona belum bisa mengendalikannya." Dasha 
kecewa, ya, gadis itu menundukkan kepalanya, sepertinya 
nasib Dasha akan terus-terusan dikuil suci ini. "Tapi saya 
bisa mengizinkan Nona jika bersama para pendeta lainnya." 
sambung pendeta tua itu. 


Dasha terlihat tidak puas, pasalnya ia ingin jalan-jalan saja, 
jika bersama para pendeta apa yang akan dipikirkan 
oranglain? "Anu Kakek, bisakah aku bersama Abigail saja? 
Aku lebih nyaman dengannya dibanding para pendeta." 
pinta Dasha, Abigail pun langsung membungkuk seperti 
menerima titah. 

"Oh baiklah jika begitu, Abigail lindungi Nona Dasha ya." 
kata pendeta pada Abigail, gadis pelayan itu pun dengan 
sigap menjawab, "Baik pendeta, saya akan menjaga Nona 
dengan sepenuh jiwa saya." Dasha agak geli mendengar 
jawaban itu, ya maklumi saja Dasha masih belum terbiasa 
dengan perkataan kesetiaan seorang bawahan kepada 
Tuannya. 


Setelah mendapat izin, Dasha dan Abigail berganti pakaian 
sama seperti rakyat pada umumnya dan akhirnya Dasha 
bisa memakai gaun berwarna selain putih. Lihatlah betapa 
terharunya Dasha memakai gaun berwarna biru itu, 
"Akhirnya aku bisa memakai gaun berwarna, huhuhu." 
ucapnya sembari mengusap-usap gaun yang ia pakai. 


Abigail menatap Dasha penuh keheranan, "Nona sebaiknya 
kita segera pergi sebelum langit berubah warna." kata 
Abigail yang kini sudah siap. 


Dasha menoleh kearah pelayan itu. Astaga, hampir saja 
Dasha tak mengenali Abigail. Ya, pasalnya gadis itu 
memakai seragam kesatria. "Abi, kenapa kau membawa 
pedang, lalu kenapa kau tidak memakai gaun saja?" tanya 
heran Dasha. 


"Nona? Apa Nona lupa, saya sudah mengucap sumpah 
untuk Nona. Saya adalah kesatria serta pelayan pribadi 
Nona sejak dulu." jelas Abigail. Benarkah? Dasha tidak 
mengingat kejadian sewaktu itu karena ingatan Dasha 
Odelia juga tidak semuanya masuk ke memori Dasha yang 
sekarang. Aaa, pantas saja selama dikuil ini hanya Abigail 
yang menemaniku, ternyata ia pelayan pribadi dan kesatria 
dari Dasha Odelia, batin Dasha. 


Keluar dari kuil suci itu adalah sebuah impian Dasha sejak 
ia masuk kedunia asing ini, dan syukur hari ini ia sudah bisa 
menghirup udara diluar. Hhh.. Dasha menghirup udara 
dalam-dalam lalu dihembuskannya yang diakhiri senyuman. 
Dasha sudah membuat jadwal jika ia keluar dari kuil, ya, 
yang pertama ia akan ke alun-alun kota yang katanya 
terdapat patung Dewa dan Dewi yang memberkati 
kekaisaran Niels ini. Karena tidak tau jalan, Dasha pun 
berpegangan dengan Abigail persis seperti anak kecil yang 
berpegangan dengan Ibunya dipasar. 


"Nona jangan jauh-jauh dari saya, karena kita sudah masuk 
kerumunan. Tidak ada yang tau siapa yang memakai sihir 
hitam." Abigail memegang erat tangan Dasha saat sudah 


memasuki kerumunan rakyat yang ada dialun-alun kota. 
Tidak tau juga kenapa alun-alun sedang ramai sekarang. 


Walau ramai, Dasha tetap bisa menikmatinya. Mereka 
berdua berhenti ditempat yang lumayan tidak terlalu ramai. 
Abigail sangat ketat menjaga Dasha, ia selalu menoleh 
kanan dan kiri juga sesekali menoleh kebelakang. 
Sedangkan Dasha, ia memperhatikan patung yang hanya 
berbentuk simbol saja. Dasha pikir patung yang dimaksud 
adalah patung berbentuk manusia, taunya hanya simbol 
saja. Jadi, patung itu simbol Dewa dan Dewi Abi?" tanya 
Dasha, Abigail mengangguk. Disela-sela seperti itu Dasha 
merasakan ada asap berwarna hitam yang mengarah 
kepadanya dengan kecepatan yang lumayan tinggi. 


grabb 


Nasib baik kepekaan Dasha sangat tinggi, gadis itu 
menangkap asap hitam yang hampir saja menyentuh 
dirinya. Abigail kaget, ia bahkan tidak sadar jika ada yang 
ingin menyakiti Nonanya, "Nona!!" serunya, panik. 


"Tidak masalah Abi, aku sudah menangkapnya. Apa ini sihir 
hitam? Kenapa menyerangku?" Dasha meremas asap itu dan 
hilang. Asap hitam itu hilang ditangan Dasha. 


"Benar Nona itu sihir hitam. Mereka tentu mengincar Nona, 
karena Nona adalah pemilik sihir suci ditambah Nona masih 
belum bisa mengendalikannya, jadi para pengguna sihir 
hitam tentu ingin menyerang Nona dan menyerap sihir suci 
anda agar sihir mereka semakin kuat." jelas Abigail, setelah 
kejadian itu mereka berdua merasa tidak hanya asap itu 
saja yang akan menyerang mereka. Dengan cepat mereka 
berlari kedalam kerumunan untuk menghindari asap hitam 
yang mulai mengejar mereka. 


Dijalanan Ibukota yang tampak ramai, terlihat sebuah kereta 
kuda milik Duke Bartlett, ya Kenneth Bartlett ada didalam 
kereta itu. Kenneth baru selesai mengunjungi daerah 
selatan kekuasaannya, lumayan lelah karena Kenneth ingin 
segera kembali lalu pergi ke kuil untuk melihat calon 
istrinya itu. Namun, ditengah perjalanan Kenneth melihat 
dari kejauhan dua orang gadis yang sedang berlari seperti 
dikejar sesuatu. Satu gadis memakai gaun berwarna biru 
dan satu gadis memakai baju kesatria. Melihat pandangan 
Tuannya terus-terusan mengarah keluar jendela, Gil pun ikut 
melihat arah pandangannya itu, "Tuan! Itu Nona Dasha 
Odelia. Ya, saya yakin!" pekik Gil sambil menunjuk gadis 
bergaun biru yang sedang berlari itu. 


Mata Kenneth membulat, ia pun langsung mengambil 
pedang yang ia taruh disampingnya dan langsung keluar 
dari kereta disaat kereta masih berjalan. Ini berbahaya 
Kenneth! Harap jangan ditiru . Gil ikutan panik, ia pun 
menyuruh kusir untuk berhenti lalu ia mengejar Tuannya itu. 


Kenneth berlari masuk kerumunan untuk mengejar kedua 
gadis itu, lebih tepatnya mengejar Dasha saja. la tentu tau 
calon istrinya itu memiliki sihir suci sama seperti Lucas, 
yang sangat diincar oleh penyihir hitam. Bedanya, Lucas 
seorang Penyihir Agung yang tentu sudah bisa 
mengendalikan sihir sucinya, berbeda dengan Dasha yang 
masih belum bisa mengendalikan kekuatan sihir yang besar 
itu. Setelah lumayan lama mengejar Dasha, Kenneth 
berhenti, ia berpikir kenapa juga harus mengejar Dasha? 
Bukankah tinggal lenyapkan saja asap hitam pengganggu 
itu? Kenneth merutuki dirinya yang bertindak bodoh, jika ia 
melenyapkan asap hitam itu Dasha juga tidak perlu berlari 
lebih jauh. 


Kenneth pun langsung menarik pedangnya dan langsung 
menebaskan pedangnya itu ke udara, seketika asap hitam 


yang mengejar Dasha pun langsung menghilang. Kenneth 
merasa curiga dengan asap hitam itu, itu bukan asap hitam 
biasa yang digunakan penyihir hitam yang kualifikasinya 
rendah. Pasti ada seseorang yang hebat dibalik ini, pikir 
Kenneth. 


"Gil cari tau dalang ini semua." perintah Kenneth pada Gil 
yang baru saja sampai dengan napas yang terengah-engah, 
"Tuan, bagaimana dengan Nona Dasha?" tanya Gil yang 
bersusah payah mengatur napasnya. "Dasha sudah aman." 
jawab Kenneth lalu berjalan pulang. 


Dilain tempat, kedua gadis yang sedaritadi berlari itu 
berhenti disebuah gang kecil. "Hosh.. hoshh.. Sepertinya 
asap itu sudah hilang Abi, aku tidak merasakannya lagi." 
kata Dasha langsung terduduk ditempat, menyandarkan 
badannya ditembok gang itu. Abigail memang tidak sekuat 
Dasha, bahkan sihirnya dapat dikategorikan rendah tapi 
teknik berpedang Abigail tidak diragukan lagi. Untuk 
mengecek perkataan  Nonanya itu, Abigail pun 
memunculkan kepalanya dibalik tembok gang, melihat 
apakah asap hitam itu sudah pergi atau belum, "Nona 
sepertinya kita sudah aman." lapor Abigail yang ikut 
terduduk bersama dengan Dasha. 


Baru pertama kali keluar kuil ada saja yang berniat jahat 
dengan Dasha. Sepertinya ia benar-benar harus 
mengendalikan sihir suci ini. 


the last descendants 


Part 5 


Kelima : 


Berlari dari kejaran asap hitam itu sangat-sangat menguras 
tenaga Dasha dan juga Abigail. Itu dapat terlihat dari 
lamanya waktu yang mereka habiskan untuk istirahat di 
gang, beruntung gang itu sangat sepi tidak ada oranglain 
yang berlalu lalang disekitar sana. 

Dasha yang sudah kelelahan itu meluruskan kaki jenjang 
miliknya yang serasa sudah mau patah, untung saja asap 
hitam tadi sudah tak mengejar mereka lagi, tapi bagaimana 
bisa ya? Apa ada seseorang yang membantu? Dasha 
menjadi terpikirkan hal-hal itu. Jika benar ada yang 
membantunya, Dasha sungguh-sungguh berhutang 
sekarang. Menjauh dari pikiran tentang penyelamat 
hidupnya, Dasha melihat keatas yang dimana langit sudah 
mulai berubah warna menjadi orange. 


"Abi, sebaiknya kita harus segera pulang bukan?" kata 
Dasha yang masih melihat langit, "Benar Nona, tapi 
sepertinya kita sudah berlari sangat jauh. Kemungkinan 
sampai kekuil pasti malam." jawab Abigail, gadis itu berdiri 
dan membantu Dasha untuk bangun dari duduknya. 

"Nona, mari kita mulai perjalanan." Dasha mengangguk, 
berjalan beriringan dengan Abigail. 


Seperti halnya sebuah labirin, mereka berdua sudah cukup 
lama mengelilingi gang-gang yang ada disitu tapi tetap saja 
kembali ketempat semula, membuat Dasha menjadi geram. 
"Kita sudah sepuluh kali melewati ini Abi, sepertinya kita 
terjebak!" tukas Dasha berdecak pinggang dengan wajah 
kesal. Abigail pun merasakan hal yang sama dengan 
Nonanya, pasti mereka terjebak, tapi dilain itu Abigail 
merasa curiga jika mereka berdua masuk kedaerah 


kekuasaan menara sihir. la pun melihat sekeliling tembok 
gang, meraba dipermukaan datar itu. 


Dasha yang melihat pelayannya itu merasa bingung, apa 
yang dilakukannya? Dan pada akhirnya pertanyaan Dasha 
terjawab setelah Abigail menyentuh sesuatu ditembok yang 
tiba-tiba bercahaya. 

"Kau mengirim tanda bahaya?" tanya Dasha, ya walau 
Dasha baru didunia asing ini, ia sangat ingat sekali cahaya 
yang keluar dari tembok itu adalah tanda bahaya untuk 
rakyat yang tiba-tiba tersesat didaerah menara sihir. 


"Benar Nona, aku sewaktu kecil pernah terjebak disini juga, 
makanya aku merasa tidak asing saat sudah mengelilingi 
gang ini sepuluh kali." jawab Abigail dengan meringis, 
memperlihatkan gigi putihnya yang rapih. 


Dasha mau marah tapi bagaimana? Jika Abigail sudah 
familiar dengan tempat ini kenapa mereka harus berkeliling 
sepuluh kali dulu baru disentuhnya tembok itu. 

"Sepertinya sebentar lagi penyihir dari menara sihir akan 
tiba Nona." tebak Abigail menerawang kedepan. Dasha tak 
peduli, yang ia inginkan sekarang adalah kasur empuknya 
dan segera merebahkan badannya yang pegal ini kesana. 
Nikmatnya . 


Sesuai tebakan Abigail, tak lama penyihir dari menara sihir 
datang. Dasha mengira yang datang adalah penyihir biasa 
ternyata lelaki yang ia pernah jumpai sewaktu itu dikuil. Ya, 
lelaki berambut kuning keemasan itu yang datang 
menjemput mereka berdua. 

"Tak kusangka ternyata tikus yang tersesat dalam labirin ini 
dirimu Nona." kata Lucas dengan senyum menyeringai pada 
Dasha. 


"Ya kau benar, jadi tolong bantu kami keluar Tuan." balas 
Dasha membungkuk. Lucas sebenarnya ingin langsung 
memulangkan Dasha kekuil, tapi tiba-tiba sebuah ide jail 
terlintas dipikiran lelaki berumur 26 tahun itu. 

"Tapi aku belum makan malam, bagaimana jika Nona 
menemaniku makan malam terlebih dahulu?" ajak Lucas, 
Dasha mengerutkan keningnya mendengar tawaran Lucas, 
ck Dasha saja belum mengenal siapa lelaki ini tapi sudah 
mengajak makan malam. Ayolah, Dasha sudah cukup tau 
lelaki seperti apa didepannya ini, ya, pengalaman 
dikehidupannya dulu menjadi pelajaran untuk Dasha agar 
tidak terlalu percaya dengan ajakan lelaki. 


"Ehem... Tapi maaf Tuan saya tidak lapar." tolak Dasha, dan 
sialnya perut dan ucapan Dasha tidak bekerjasama dengan 
baik. 


krukk... krukk 
Anjrit. umpat Dasha dalam hati. 


Sumpah demi tekad Naruto membawa pulang Sasuke, 
Dasha sangat malu sekarang! Bagaimana ini, rasanya Dasha 
ingin masuk kelubang tikus saja. 

Terlihat jelas pundak Lucas bergoyang naik turun karena 
tawanya, "Hahah... Sudahlah Nona mari kita makan saja, 
bukankah seharusnya kau bahagia makan malam dengan 
lelaki tampan hmm?" ucapnya mengulurkan tangan pada 
Dasha. Ya benar juga si, jarang-jarang Dasha makan 
bersama dengan seorang lelaki tampan. Pada akhirnya 
setelah memikirkan dengan matang-matang Dasha 
mengangguk dan menerima uluran tangan itu, lalu 
menghilang secepat kedipan mata, sepertinya mereka 
langsung berteleportasi sampai melupakan Abigail yang 
disana. 


"Lalu bagaimana caranya kembali pulang?" tanya Abigail 
pada dirinya sendiri. 


Sebuah restoran yang cukup terkenal di Ibukota kekaisaran 
Niels itu menjadi tempat tujuan teleportasi Lucas dan 
Dasha. Sebenarnya Dasha agak malu jika makan malam 
disana dengan tampilannya yang uh sangat buruk sekarang. 
Rambut sudah acak-acakan dan gaun yang kotor. Lucas 
yang peka dengan ekspresi Dasha langsung menjentikkan 
jarinya. Dasha pun dibuat kaget dan juga kagum olehnya, 
ya bagaimana tidak, penampilan Dasha kini seperti pertama 
kali ia keluar dari kuil. 

"Wah... Sihirmu hebat sekali Tuan." kata Dasha mengibaskan 
gaunnya karena tak percaya dengan penampilannya 
sekarang. 


"Ya tentu saja, bukankah aku keren?" ucap Lucas berlipat 
tangan didada dengan bangga dan sedikit terdengar 
sombong. 


Dasha yang baru pertama kali melihat sihir seperti itu 
menatap Lucas dengan mata yang berbinar-binar, "Maukah 
kau mengajariku?" pinta Dasha mencondongkan badannya 
kedepan membuat Lucas dengan refleks mundur 
kebelakang. Lucas agak gugup jika ditatap seperti itu 
dengan seorang gadis dan juga kenapa wajahnya sangat 
dekat seperti Itu! Ingat Lucas pria normal! Dan beri ucapan 
selamat pada Dasha, karena ia adalah orang kedua setelah 
Ibunya Lucas yang bisa berbicara sedekat itu dengan Lucas. 


"Eee... Baiklah akan ku ajarkan." kata Lucas, gugup. 


Suasana menjadi canggung, mereka berdua duduk 
berseberangan tanpa menatap satu sama lain. Kini Dasha 
baru menyadari sikapnya tadi yang begitu memalukan, 


Dasha, kenapa kau terlihat agresif seperti itu? Astaga 
bagaimana ini? Tuan ini tidak akan mengklaim diriku aneh 
kan? Kita saja belum mengenal satu sama lain? Dasha- 
Dasha... batinnya mengutuki dirinya. 


Sedangkan lelaki yang duduk diseberang Dasha itu juga 
tampak sibuk dengan pikirannya sendiri, Detakan jantungku 
tidak terdengar olehnya kan? Memalukan sekali seorang 
Lucas bisa menjadi lemah didepan gadis, Aaakkhh... batin 
Lucas yang tak kalah mengutuki dirinya. 


Selang beberapa menit, makanan mereka datang dan juga 
seorang gadis bangsawan yang tak dikenal Dasha juga 
ikutan berjalan menghampiri meja Lucas dan Dasha. Ya, 
Dasha melihatnya, gadis itu berjalan dari arah belakang 
Lucas. Lelaki diseberang Dasha itu memang tidak menoleh 
kebelakang, tapi ia bisa melihat pantulan bayangan gadis 
yang akan menuju kesini dari mata Dasha. 


Lucas tau siapa gadis itu, gadis pembawa onar. la sungguh 
merepotkan bagi Lucas, dan jelas Lucas tau tujuan gadis 
berambut ungu itu. Karena tidak mau diganggu, dengan 
cepat Lucas menjentikkan jarinya lagi membuat dinding 
penghalang dengan sihirnya. 


Dasha dibuat terkejut lagi oleh Lucas, bagaimana mungkin 
lelaki itu bisa membuat dinding penghalang seperti yang 
pernah Dasha lihat difilm-film. Gadis yang berjalan tadi tak 
sengaja terbentur oleh dinding penghalang itu sehingga ia 
meringis menahan sakit dikepalanya, ya pasti itu sangat 
sakit. 


"Sepertinya gadis itu ingin bertemu denganmu Tuan." ucap 
Dasha yang masih memperhatikan gadis dibelakang Lucas. 


"Lucas." Dasha menoleh kearah lelaki itu yang tiba-tiba 
menyebutkan satu nama, maksudnya apa? "Panggil aku 


Lucas, itu namaku." tambahnya lalu melanjutkan mengiris 
daging. 


Dasha menganggukkan kepalanya tanda paham, "Namaku 
Da " belum sempat Dasha memberitahu namanya, Lucas 
langsung menyodorkan piring berisi daging yang sudah ia 
potong, "Makanlah sebelum dingin." ujarnya diakhiri 
senyuman yang manis. 


"Tuan, ah maksudku Lucas, bagaimana dengan gadis 
dibelakangmu itu?" Dasha menunjuk gadis bangsawan yang 
terlihat kesal itu dengan garpu. "Biarkan saja, tidak 
penting." sahutnya dengan dingin. 


Sebenarnya Dasha juga tidak mau memperdulikan gadis itu, 
tapi bagaimana?Gadis itu berdiri tepat dua meter 
dibelakang Lucas membuat Dasha mau tidak mau melihat 
wajah kekesalan dari gadis itu. Ya sudahlah abaikan saja 
Dasha, nikmati daging panggang yang ada didepanmu ini, 
batin Dasha lalu menyantap daging dipiringnya. 


the last descendants 


Part 6 
Ke-enam: 


Makan Malam perdana Dasha dan Lucas berjalan baik. Ya 
walau sebenarnya ini adalah ide jail Lucas tapi bisa dibilang 
juga ini adalah tahap pendekatan antara dirinya dan juga 
Dasha, calon istrinya. Lucas sengaja tidak memberitahu 
identitasnya, biarkan saja Dasha menganggapnya penyihir 
biasa di menara sihir, mungkin terlihat agak aneh juga jika 
tiba-tiba Lucas mengatakan, 'Aku adalah keturunan terakhir 
Dewa dan juga calon suamimu, mari kita langsung menikah 
saja.' itu akan terlihat buru-buru bukan? Dan Lucas juga 
yakin Dasha belum mengetahui siapa-siapa calon suaminya 
itu. Tapi bagaimana pun juga ada rasa khawatir dalam hati 
Lucas. Ya, kedua rivalnya itu pasti tidak akan mau juga 
berbagi seorang istri, apalagi Leon, sang Kaisar disini. Pasti 
ia akan berkata jika dialah yang lebih pantas mendapatkan 
istri karena dia adalah Kaisar. Cih, tidak akan pernah. 


Sehabis acara makan malam itu, Lucas segera 
mengantarkan Dasha kekuil. Dasha sangat berterima kasih 
pada lelaki berambut keemasan itu, "Terima kasih Tuan 
Lucas. Ee... Tuan tidak mau masuk dulu?" tawar basa-basi 
Dasha, ya gadis itu hanya menawarkan saja, dalam hatinya 
ia berkata langsung pulang saja sana, karena Dasha sudah 
sangat lelah sekali. 


Lucas tersenyum manis lalu berkata, "Tidak perlu, aku 
langsung kembali saja, sampai jumpa Nona Dasha." lalu 
menghilang. Dari sini Dasha belajar, ternyata menjadi 
seorang yang memiliki sihir itu sangat enak ya, semuanya 
dipermudah. Mau berpergian tidak perlu repot-repot 
membayar ongkos karena bisa langsung berteleportasi. 
Baik, sekarang Dasha sudah bertekad dengan sungguh- 


sungguh akan belajar menggendalikan sihir sucinya ini agar 
ia bisa kemana-mana. 


Baru akan masuk kedalam kuil, Dasha mendengar seseorang 
memanggilnya dengan suara yang lemas, "No Nona..." 
sungguh menyeramkan, sampai-sampai Dasha merinding 
mendengar suara itu, ia mencoba mengabaikannya tapi 
suara itu kembali terdengar, "Nona..." , baiklah mungkin 
sudah saatnya Dasha melihat sosok itu, ia pun menoleh 
kebelakang dan terlihatlah Abigail yang sudah sangat 
lemas, rambutnya lebih berantakan dari terakhir gadis itu 
bersama dengan Dasha, pakaiannya sangat kotor, 
sepertinya ia habis memanjat. 


"Abi, kenapa kau bisa seperti ini." Dasha menopang badan 
Abigail yang sudah sangat lemas. "Nona meninggalkan saya 
dilabirin itu." sahut Abigail membuatnya kembali membuka 
rekaman sebelum ia pergi dengan Lucas. Benar, ia 
melupakan Abigail ditempat gelap itu. "Maafkan aku Abi, 
kau langsung istirahat saja ya." kata Dasha membawa 
Abigail masuk menuju kamar gadis pelayan itu. 


Pagi didalam kamar seorang gadis berambut coklat, terlihat 
sang empunya kamar tersebut masih dalam keadaan 
menutup mata, mungkin saja gadis itu sungguh kelelahan 
atau bunga tidurnya yang sangat indah sehingga ia tidak 
bangun-bangun. Pintu kamar milik sang gadis itu terbuka 
perlahan-lahan menampilkan sosok pelayan yang selama ini 
selalu bersama Dasha, ya, Abigail. Abigail datang 
bermaksud membangunkan Nonanya yang masih tertidur 
pulas. Abigail sudah tidak terlihat lemas lagi seperti 
semalam, karena energinya sudah membaik setelah tidur 
beberapa jam. Tapi kenapa Nonanya sampai sekarang belum 


bangun juga, padahal jika dibilang lelah, yang paling lelah 
adalah Abigail. 


"Nona, Nona... bangunlah, hari ini akan ada tamu besar 
Nona." Abigail membangunkan Dasha dengan cara 
menggoyang-goyangkan badannya, tapi tetap saja, mata 
cantik berwarna coklat itu belum juga terbuka. 


Abigail menghela napasnya panjang, lalu ia berjalan menuju 
jendela, hendak membuka tirai berwarna biru tua itu. 


Sreeekk 


Terbukanya jendela kamar membuat cahaya matahari yang 
begitu terang masuk menerangi kamar itu. Merasa kesilauan 
akan cahaya itu, Dasha menggeliat lalu terbangun. "Abigail, 
cepat tutup kembali. Aku ingin tidur sampai sore!" kata 
Dasha yang menjadikan Abigail makin membuka tirai 
jendela. "Nona, sebaiknya segera mandi dan bersiap-siap 
karena akan ada tamu besar yang akan datang menemui 
Nona." ujar Abigail menarik selimut Nonanya itu. 


"Abi, aku mohon kau saja yang menemuinya. Aku sangat 
lelah Abi." rengek Dasha yang tidak membuat Abigail 
menghentikan kegiatan menarik selimut Nonanya, "Nona, 
apa Nona tidak mau bertemu dengan salah satu calon suami 
Nona?" Dasha terdiam, ia langsung bangun dari tempat 
tidurnya dan mandi. 


Tidak lama untuk Dasha mandi dan berdandan karena 
dibantu dengan tangan Abigail yang sangat lihai 
mendandani dirinya. "Abi, siapa yang datang hari ini? 
Katamu salah satu calon suamiku bukan? Jadi dia ini yang 
mana?" tanya Dasha pada Abigail yang tengah sibuk 
mengepang rambutnya. "Nona akan tau nanti, saya tidak 
berhak memberitahukan itu pada Nona." jawab Abigail, 
datar. 


Lama-lama agak canggung juga jika Abigail masih 
menggunakan saya-anda padahal bisa dibilang sekarang 
Dasha dan Abigail sudah sangat dekat. "Abi jangan bicara 
padaku terlalu formal." pinta Dasha, Abigail terhenti dari 
kegiatan wmengepangnya lalu bersujud pada Dasha 
memohon ampun, "Maafkan saya Nona, apakah saya 
melakukan kesalahan? Jangan hukum saya Nona." ucapnya. 
Dasha terheran-heran apakah aneh jika berminta seperti 
itu? 


"Abi bangunlah, aku memintamu bicara tidak terlalu formal 
saja, aku tidak bermaksud menghukummu." 


"Tapi Nona, saya tidak bisa bicara seperti itu karena Nona 
adalah keturunan Dewi dan akan menjadi istri dari orang- 
orang terhormat dikekaisaran ini." jawab Abigail, menunduk. 


"Bisa Abi, sudahlah jangan membuang waktu. Intinya aku 
tidak suka kau memanggil saya anda. Cepat lanjutkan tata 
rambutku lagi." Abigail bangun dan melanjutkan 
mengepang rambut Dasha. 


Sehabis pedebatan ringan tadi akhirnya Abigail dengan 
terpaksa menerima permintaan Nonanya. Tangan Abigail 
sungguh ajaib! Dasha saja bertepuk tangan kagum melihat 
hasil tataan rambut yang dihasilkan oleh tangan Abigail. 
"Kau serba bisa begini ya." ucapnya sambil terus menatap 
dirinya dalam pantulan cermin. Ya tidak munafik Abigail 
juga mengakui kehebatannya itu, ia tersenyum dengan 
nada bicara sedikit sombong, "Tentu Nona, aku memang 
sudah berpengalaman dalam hal menata rambut dan 
berdandan." 


Disamping itu, didepan gerbang kuil suci pasukan istana 
sudah tiba. Tidak terlalu banyak yang datang, hanya 


beberapa pengawal yang menaiki kuda dan juga sebuah 
kereta kuda mewah yang tentu didalamnya terdapat orang 
penting. Gerbang kuil terbuka, para pelayan serta pendeta 
yang tinggal disana memberi hormat dan mengucapkan 
selamat datang pada lelaki yang turun dari kereta kudanya. 


"Salam Yang Mulia, selamat datang dikuil suci." ucap 
pendeta tua, untuk informasi saja pendeta tua ini adalah 
pimpinan dikuil. 


"Bagaimana dengan keturunan terakhir Dewi itu? Belum ada 
yang menemuinya kan sebelum diriku?" tanya Leon pada 
pendeta. 


"Seingat saya belum Yang Mulia." jawab pendeta itu, ck 
tidak tau saja bahwa Lucas sudah menemui Dasha dua kali. 


Terlihat Leon mengembangkan senyum diwajahnya, lalu ia 
masuk kedalam kuil ditemani oleh pendeta tua. 


Berita kedatangan orang istana terdengar juga oleh Dasha 
yang saat itu masih didalam kamar. Dasha menjadi gugup 
seketika, bagaimana jika calon suaminya itu tua dan 
gendut? Astaga tidak terpikirkan oleh Dasha jika menikah 
dengan orang yang usianya lebih cocok menjadi Ayahnya 
sendiri. "Abi aku takut sekali, bukankah seorang Kaisar itu 
sudah pasti tua dan gendut juga banyak sekali istri? Aku 
tidak mau dimadu Abi!" kata Dasha, panik. 


Abigail menatap datar Nonanya itu, bagaimana bisa 
Nonanya berpikir buruk tentang Kaisar yang tampan seperti 
Leon itu. "Sudahlah Nona, ayo kita turun kebawah." Abigail 
menarik tangan Dasha, dan Dasha sudah pasrah akan hal 
itu. 


Tangga demi tangga dipijak oleh Dasha, rasa gugup beserta 
khawatir bercampur aduk didalam dirinya. Semoga saja 


bayangan wajah Kaisar yang ada dipikiran Dasha itu tidak 
benar. Mungkin lebih baik Dasha menutup mata saja kali 
ya? Benar, lebih baik menutup mata saja. 


Sampai diruang tamu kuil suci Dasha masih memejamkan 
matanya. Sedangkan Leon yang melihat tingkah Dasha 
menahan tawa. "Nona, bukalah matamu, aku yakin kau akan 
senang melihat pemandangan ini." bisik Abigail. 


Dasha berdecak mendengar bisikan Abigail, Pemandangan 
your head! batinnya saat itu. Ya akhirnya Dasha memulai 
membuka matanya perlahan. 


Kenapa menjadi silau begini, batinnya, dan saat mata Dasha 
terbuka sepenuhnya matanya langsung membulat tak 
percaya saat melihat seorang lelaki berbadan tegap, tinggi, 
gagah, dan tampan didepannya. 

"Salam Nona." sapanya dengan tersenyum. 


Pendeta tua memperkenalkan Leon kepada Dasha bahwa 
Leon itu adalah Kaisar dari kekaisaran Niels dan juga salah 
satu keturunan terakhir Dewa. 

Dasha yang masih terpegun itu tidak menyangka, ternyata 
Kaisar disini berbeda dari pikirannya saat sebelum bertemu 
dengan Leon. Disitu juga terbesit pertanyaan diotak Dasha, 
apa Kaisar didunia ini penampilannya seperti Leon semua? 
Jika benar, Dasha akan betah tinggal disini. 


the last descendants 


Part 7 
Ketujuh : 


Pertemuan dengan Leon membuat kekhawatiran Dasha 
tentang calon suaminya itu hilang, ya walau tinggal dua 
orang lagi yang belum ia temui, tapi setidaknya ia sedikit 
merasa lega dan mungkin sangat lega jika kedua calon 
suaminya yang lain setampan juga dengan Leon. Ya 
katakanlah Dasha lebih memilih tampilan, memang benar 
adanya. Dasha menyukai lelaki tampan! Sangat munafik jika 
ia berkata tidak. Setelah perkenalan singat diruang tamu 
kuil, Leon mengajak Dasha berjalan-jalan sekitar taman kuil. 
Dasha setuju, namun apa yang terjadi sekarang? Suasana 
yang canggung menyelimuti keduanya, ya keduanya, hanya 
mereka berdua yang berjalan-jalan ditaman kuil itu. 


Bunga-bunga yang indah dan suara kicauan burung 
memberikan kehidupan disuasana canggung Dasha dan 
Leon saat ini. Dasha menengok kekanan dan kekiri mencari 
para pekerja yang biasanya membersihkan taman, tapi 
kenapa sekarang tidak ada? Jika begitu ini benar-benar 
Dasha dan Leon saja disini. 


"Ada apa Nona?" tanya Leon, 


Dasha menoleh kearah lelaki disampingnya itu, jujur saja ini 
ya, Dasha masih belum terbiasa dengan wajah tampan lelaki 
disampingnya ini. Untung saja jantung Dasha sudah terlatih 
sebelumnya melihat lelaki tampan dikehidupannya dulu dan 
semalam melihat Lucas yang juga tampannya tidak ada 
obat. "Tidak Yang Mulia, aku hanya merasa bingung saja, 
tumben sekali pekerja dikuil yang biasanya ditaman tidak 
ada sekarang." jawabnya langsung mengalihkan 
pandangannya. 


"Iya, aku yang menyuruh pendeta untuk mengosongkan 
semua pelayan ditaman kuil." kata Leon. Dasha terbelalak 
mendengar itu, wow ini namanya kekuatan seorang Kaisar 


ya. 


"Kau pasti sudah mendengar pesan dari Dewa kan? 
Bagaimana pendapatmu?" kedua orang itu terhenti dan 
saling memandang, Dasha tampak berpikir sebelum 
menjawab, ya jika salah menjawab tidak tau bagaimana 
nasib nyawanya nanti, "Ya aku sudah mendengarnya, tapi 
aku belum memutuskan Yang Mulia. Lagipula aku baru 
menemuimu saja, belum bertemu dengan yang lainnya." 
jawab jujur Dasha. Ya sebenarnya Dasha sudah bertemu 
ketiganya, cuman ia tidak tau saja. Secara Lucas belum 
memberitahu identitasnya dan juga Kenneth tidak bertemu 
langsung. 


Leon tersenyum mendengar hal itu, "Bagaimana jika kau 
memilih diantara kita bertiga? Lagipula isi pesannya hanya 
bertulisan kau harus menikah dengan 3 keturunan terakhir 
Dewa kan. Bukan kau harus menikah dengan seluruh 
keturunan terakhir Dewa." 


Bukannya makna dua kalimat itu sama ya? batin Dasha, ia 
mau menyanggal juga takut karena Leon adalah Kaisar. Jadi 
Dasha hanya tersenyum dan diselingi tawa kecil, "Hahah, 
Yang Mulia bisa saja memberi pertanyaan." Dasha tertawa 
lalu refleks memukul lengan Leon. Lelaki itu tidak ikut 
tertawa, wajahnya datar apalagi saat Dasha memukul 
lengannya. Dasha yang tau tindakannya itu mungkin tak 
sopan langsung meminta maaf, "Maaf Yang Mulia." ucapnya 
menunduk. 


"Nona, aku hanya memberitahu padamu, aku tidak suka 
membagi milikku pada oranglain. Jadi kuharap kau bisa 
dapat memilih diantara kami bertiga saja." ujarnya, Dasha 


terkesiap apakah ini termasuk sebuah ancaman? 
"Hhh, maaf pasti kau terkejut karena perkataanku. Tapi aku 
memang harus mengatakan itu, karena bagiku milikku 
adalah milikku, aku tidak mau berbagi." sambungnya lagi. 
Dasha menengakkan kepalanya, tersenyum lalu berkata, 
"Akan ku ingat Yang Mulia." Leon ikut tersenyum. 


Interaksi keduanya ditaman itu sebagai pamitan yang 
diberikan Leon, karena ia harus kembali ke istananya dan 
menyelesaikan tugasnya sebagai seorang Kaisar. 


Dasha dan para pendeta serta pelayan mengantar kepergian 
Leon dan pasukan istana keluar gerbang. Disaat bayangan 
dari Leon dan pasukan sudah mulai menghilang, serta 
pendeta dan pelayan lain sudah masuk kembali kekuil. 
Abigail berbisik kepada Nonanya, "Nona, apa yang 
dikatakan Yang Mulia? Biasanya jika ia meminta berbicara 
berdua seperti tadi pasti ada sesuatu yang penting." Dasha 
mengangguk. 


Abigail langsung memegang kedua pundak Dasha lalu 
berkata, "Nona, apa yang diucapkan Yang Mulia Kaisar itu 
pasti benar dan sungguhan. Jadi kau harus bersiap Nona." 
Abigail menatap Dasha dengan mimik wajah serius. Astaga 
membuat beban pikiran Dasha saja kan. 


Sehabis itu, Dasha dan Abigail berjalan masuk kedalam kuil. 
Tapi baru beberapa langkah, mereka berdua berhenti saat 
mendengar suara teriakan seorang gadis yang tak tau sopan 
santun. 

"Hei kau!" teriaknya, Dasha dan Abigail pun menoleh 
kebelakang. 


Jarak antara gadis yang pasti kalangan bangsawan ini dan 
Dasha lumayan jauh, Dasha harus menyipitkan matanya 
untuk memperjelas wajah gadis itu. Lama kelamaan karena 


gadis itu berjalan cepat, terlihatlah wajahnya dan warna 
rambutnya yang unik, ungu. Eh, ungu? Bukankah gadis 
didepan Dasha ini adalah gadis yang sama direstoran itu? 


Gadis asing yang tidak diketahui namanya itu mendekati 
Dasha dengan wajahnya penuh amarah, apakah gadis itu 
cemburu karena melihat Dasha makan malam dengan 
Lucas? 


"Kau! Kau yang makan malam bersama dengan Tuan 
Penyihir Agung kan?" kata gadis itu dengan suara tinggi dan 
menunjuk-nunjuk Dasha. 


Penyihir Agung? Apakah Lucas? 


"Maksud Nona, Tuan Lucas?" 

Mata gadis itu membulat saat Dasha mengatakan nama 
Lucas, "Astaga kau berani sekali memanggil namanya!" 
pekik gadis itu dibarengi dengan tangannya yang sudah 
mulai berayun mau menampar Dasha. Beruntung Dasha 
sudah mulai menebak akan terjadi adegan ini, ia pun 
menangkap tangan kanan gadis itu yang hampir mengenai 
wajah mulusnya, "Hei Nona, bukankah kau seorang gadis 
bangsawan? Apakah orangtuamu tidak memberikan guru 
etika? Jika kau cemburu padaku karena makan malam 
dengan Tuan Lucas, kau harus lebih cantik dulu dariku." 
kata Dasha, tegas dan penuh penekanan. Gadis berambut 
ungu itu terasa terintimidasi dengan aura Dasha tadi. la pun 
langsung berlari menjauhi kuil menuju kekereta kudanya 
yang lumayan agak jauh dari pintu gerbang kuil. 


Abigail bertepuk tangan sambil menggelengkan kepala 
melihat perilaku Dasha pada Nona bangsawan itu, "Wah 
Nona sangat hebat." katanya. 


"Siapa gadis itu? Kau mengenalnya?" tanya Dasha yang 
masih melihat kepergian Nona bangsawan itu. 


"Ah, itu Nona Violet, putri dari Count Avel. Nona Violet 
memang sudah terkenal sangat menyukai Penyihir Agung 
Nona. Ckckck, jika Nona tau ya diperjamuan teh yang 
pernah diselenggarakan Nona Effie Collin putri dari keluarga 
Earl. Nona Violet selalu membicarakan Penyihir Agung, cih 
sangat kentara sekali dirinya begitu mencintai Penyihir 
Agung." jawabnya. Melihat jawaban dan pembawaan 
Abigail, Dasha merasa Abigail ini sangat cocok jika menjadi 
host acara gosip. Tapi ngomong-ngomong Dasha menjadi 
lebih suka Abigail seperti ini yang lebih santai daripada saat 
pertama mereka bertemu yang terlalu formal. 


Violet Avel putri kesayangan dari Count Avel. Kini kita bisa 
melihat gadis itu sangat marah dan kesal dengan Dasha 
Odelia, si keturunan terakhir Dewi. Ya, ia baru bertemu 
Dasha dan langsung membencinya karena Dasha makan 
malam dengan Lucas, lelaki yang sangat disukai Violet. Baru 
makan malam saja Violet sudah membenci Dasha, 
bagaimana jika ia tau isi pesan Dewa itu yang menyuruh 
Dasha menikah dengan tiga keturunan Dewa? Bisa-bisa 
Violet langsung gantung diri. 


"Sialan sekali gadis itu, tunggu saja akan kubalas nanti." 
gumamnya. Saat ini Violet tengah dalam perjalanan menuju 
mansion dari keluarga Earl Collin, ya, ia hendak menemui 
sahabat tersayangnya Effie Collin. Mungkin dengan 
bercerita sedikit dengan Effie membuat hatinya lega. 


Kereta kuda milik Violet itu akhirnya tiba dikediaman Earl 
Collin. la turun lalu masuk kedalam mansion itu, dan tak 
disangka Effie bagai peramal ia sudah ada didepan pintu 
menyambut Violet. 


"Wah, sepertinya putri Count tengah kesal ya." katanya 
tersenyum. 
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dah deh masa amannya ya, rivalnya Dasha mulai keluar... 
xixixi 


- Jika punya pelayan lebih suka seperti siapa? 
Rosita 


Abigail 


Part 8 
Kedelapan: 


Cinta, satu kata lima huruf yang membuat orang menjadi 
gila saat terkena cinta. Bertemu dengan Violet tadi 
menjadikan Dasha termenung. Memang benar dari dulu 
sampai sekarang terkadang jika sudah cinta apapun akan 
diperbuat. Seperti tadi ini, Violet yang tiba-tiba mendatangi 
Dasha seperti seorang pelakor yang merebut suaminya. 
Astaga, ini membuat Dasha merinding. Ya, Dasha akui Lucas 
tampan, apalagi rambut kuning keemasannya itu ingin 
sekali Dasha menyentuhnya, pasti sangat lembut. 
Membicarakan Violet dan Lucas, sepertinya gadis itu 
mengalami cinta yang bertepuk sebelah tangan. Benar, 
Dasha yakin seratus persen asli tanpa pengawet, bahwa 
Lucas tak menyukai Violet. ckckck Gadis yang malang. 


Sehabis memikirkan kejadian tadi, Dasha menjadi teringat 
kembali dengan dua calon suaminya lagi. Kenapa mereka 
berdua tidak menemui Dasha ya? Apa mereka tidak peduli 
dengan pesan itu? Dasha kembali berpikir mencoba 
menjawab sendiri pertanyaan yang terlintas diotaknya. 


"Nona?!" pekik Abigail tiba-tiba. 


Untung saja Dasha sudah terbiasa, ia tidak lagi terjengit 
kaget mendengar pekikan Abigail tiba-tiba. Jika tidak 
terbiasa, mungkin Dasha sudah terkena serangan jantung 
diusia muda, amit-amit. 

"Ada apa Abi?" Dasha menoleh pada pelayannya itu yang 
masih berdiri diambang pintu. 


Abigail, pelan-pelan mendekati Nonanya. "Ada kabar 
bagus." Dasha mengernyit, "Apa?" tanyanya. 


"Besok Duke Bartlett akan menemui Nona!" jawab Abigail 
yang berlonjat kegirangan. Dasha tersenyum melihat Abigail 
yang tampak bahagia sekali dan terlihat sangat bersahabat 
dibanding sebelumnya. Dasha sedikit terkejut dengan 
perubahan Abigail yang sekarang, ya mungkin memang ini 
sifat asli gadis itu. 


"Duke Bartlett? Apakah ia juga keturunan terakhir Dewa?" 
Abigail mengangguk. Dasha membulatkan bibirnya seraya 
menganggukkan kepalanya paham. Baru tadi ia berpikir 
mengapa dua calon suaminya tidak menemui Dasha kekuil, 
dan ternyata saat ini ia mendengar kabar salah satu dari 
dua calon suaminya itu akan datang besok. Hmm.. 
sepertinya Dasha harus bersiap kembali menyambut Duke 
Bartlett. 


Mansion Earl Collin kedapatan tamu tiba-tiba, ya, tamu itu 
adalah Nona Violet Avel. Seperti sudah bisa meramal akan 
kedatangan Violet, Effie sudah siap menyapanya didepan 
pintu. Terlihat wajah marah serta kesal yang terukir dari 
Nona muda keluarga Avel itu, untung Effie sudah terbiasa 
dan tentu dapat menebak apa yang membuat temannya ini 
sampai mengeluarkan ekspresi seperti itu, ya, Penyihir 
Agung. 


Salah satu ruangan yang ada di mansion Earl Collin, 
menjadi tempat persinggahan mereka berdua dan sebagai 
tempat Effie mendengar semua kekesalan serta umpatan 
yang Violet lafalkan. Ditemani dengan teh hangat khas 
kekaisaran Niels serta kue kering memperlengkap obrolan 
mereka saat itu. 


"Jadi apa yang membuat Nona Violet marah seperti ini?" 
tanya Effie, menaruh cangkir tehnya dilepek yang ia 


pegang. 


"Kau tau tidak gadis yang ada dikuil itu? Kurang ajar sekali 
dia merayu Penyihir Agungku. Lihat saja apa yang aku 
lakukan padanya nanti!" jawab Violet dengan kekesalan.. 


"Memangnya gadis itu merayu seperti apa?" 


Violet menaruh cangkir tehnya dimeja dan menjawab 
pertanyaan Effie, "Gadis itu makan malam bersama Penyihir 
Agung. Aku tidak terima Effie. Kau harus membantuku 
memberi pelajaran ke gadis itu." 


Wajah Effie berubah menjadi sedih, ia pun menaruh 
cangkirnya dimeja lalu menjelaskan yang sebenarnya ke 
Violet, "Maaf Violet, aku tidak bisa. Kau tau gadis itu adalah 
keturunan terakhir Dewi, dia itu memiliki sihir suci, kita 
bukan apa-apanya Violet. Lebih baik kita tidak mencari 
masalah dengannya." kening Violet mengerut, ia baru kali 
ini melihat Effie yang sangat licik dan pintar bicara itu 
menjadi pesimis karena seorang gadis dikuil itu. 


"Effie, kau juga kuat. Buktinya kau lulusan terbaik di sekolah 
kita tahun lalu." kata Violet mencoba memberikan 
kepercayaan diri Effie kembali. 


Effie memutar bolamatanya malas, ia sebenarnya tidak mau 
meladeni Violet yang tidak bisa menggunakan sihir apa-apa, 
jika bukan Violet adalah anak dari Count Avel mana sudi 
Effie berteman dengannya. Effie yang sudah malas 
mendengar ocehan Violet, langsung menyihir gadis 
berambut ungu itu. la menggerakan tangannya sehingga 
tanpa sadar Violet melihat setiap gerakan tangannya itu dan 
pandangan Violet menjadi kosong. 


"Cepat keluar dari mansion ini, dan lupakan semua kejadian 
yang kau lihat sampai detik ini." ucap Effie lalu menyeruput 


teh hangatnya. 


"Baik." sahut Violet yang pandangannya masih kosong. 
Violet pun bangun dan melangkahkan kakinya keluar dari 
mansion. "Merepotkan sekali. Ck, membuang-buang mana 
ku saja." gumam Effie saat Violet sudah pergi. 


Mansion Duke Bartlett tengah ramai sekarang. Ya ramai 
dengan gosip hangat dikalangan para pelayan. Pelayan 
disini sama seperti para tetangga dizaman sekarang yang 
selalu bergosip untuk menambah wawasan, dan tentunya 
orang yang mendapatkan informasi terlengkap akan 
mendapatkan kedudukan tinggi saat bergosip. Contohnya 
bisa dilihat dari para pelayan di mansion ini. 


"Kau tau tidak, kenapa Duke sekarang tengah bekerja 
sampai lembur?" ucap pelayan berambut pirang mengawali 
pergosipan saat itu. 


"Kenapa? Kenapa?" sahut salah satu rekannya. 


Pelayan berambut pirang itu menatap bergantian kedua 
temannya, "Katanya besok Duke akan kekuil untuk bertemu 
dengan calon Duchess kita." kedua rekannya langsung 
terbelalak tak percaya, "Benarkah, baguslah kalau begitu. 
Kau tau semenjak pasangan Duke terdahulu meninggal, 
mansion ini sangat sepi, dan kupikir Tuan Ken itu impoten. 
Ya kalian lihat sendirilah berapa banyak gadis bangsawan 
yang menyukainya tapi ia sangat dingin dan cuek terhadap 
gadis, maka dari itu para penggemar Duke pindah haluan ke 
Penyihir Agung yang lucu dan ramah itu." kata pelayan 
berambut pendek, ia juga adalah salah satu penggemar 
Lucas. 


"Ck, Baginda Kaisar juga sangat tampan ya dan juga 
Baginda itu sangat hangat dan peduli pada orang-orang 
seperti kita ini. Ya, walau ucapannya sangat pedas tapi tak 
masalah karena saat marah pun Baginda sangat tampan. 
Kau tau, kupikir saat Baginda kehilangan Kaisar dan Ratu 
terdahulu membuatnya berubah seperti Tuan Ken, taunya 
tidak juga ya." timpal pelayan satunya. 


Jadilah ketiga pelayan itu membangga-banggakan para 
idolanya dikekaisaran Niels. Leon dan Kenneth memang 
menjadi Kaisar dan Duke diusia mereka tepat 18 tahun dan 
sudah mengemban jabatan yang sangat merepotkan diusia 
segitu. Kini usia mereka 26 tahun sama seperti Lucas cuman 
berbeda bulan saja, jika mengurutkan dari bulan maka 
Lucaslah yang lahir paling terakhir diantara mereka. 


Melewati pergosipan diantara tiga pelayan itu, terlihat ruang 
kerja Duke Bartlett, Kenneth Bartlett tengah sibuk membaca 
semua laporan yang diberikan oleh bawahannya. Menjadi 
seorang Duke selama kurang lebih 8 tahun itu menjadikan 
Kenneth tidak memperdulikan masalah pewaris alias 
menikah. Namun entahlah sejak pesan dari Dewa itu ia tahu 
dan juga ia sempat bertemu dengan Dasha sekilas membuat 
Kenneth sulit untuk tidur dimalam hari karena memikirkan 
Dasha. Ckck Kenneth jatuh cinta pada pandangan yang 
pertama, seperti judul lagu saja. 


"Duke, saya mendapatkan laporan mengenai asap hitam 
waktu itu." ucap Gil yang tanpa sopannya langsung masuk 
saja diruangan kerja Kenneth. 


"Katakanlah." singkat Kenneth, fokus pada kertas laporan 
yang ada ditangannya. 


"Asap hitam itu berasal dari mutiara hitam ini Duke, saya 
menemukan mutiara hitam ini ada beberapa disekitar kuil. 


Wajar jika pendeta tidak tau karena mutiara ini bersembunyi 
dan disaat Nona Dasha keluar dari kuil maka mutiara hitam 
itu akan mengikutinya dan menyerang Nona Dasha saat 
sudah jauh dari kuil." lapor Gil, ia memberikan lima buah 
mutiara hitam yang ia temukan pada Kenneth. 


Kenneth mengambil salah satu mutiara itu dan melihatnya 
dengan sangat teliti, "Untuk informasi orang yang 
membuatnya apa kau sudah dapat?" tanya Kenneth masih 
melihat mutiara hitam. 


"Belum Duke, sepertinya Penyihir Hitam yang membuat itu 
sangat teliti dan bersih saat menyebar dan membuat 
mutiara hitam itu." jawab Gil. 


Kenneth kesal, ia meremukkan kelima mutiara hitam itu 
ditangannya. Untung Kenneth mencari informasi mengenai 
kejadian saat itu, jika tidak mungkin ia tidak tau bahwa 
musuh sudah mengincar calon istrinya. "Gil, lindungi Dasha 
saat ia keluar dari kuil." suruh Kenneth dan Gil pun 
menunduk menerima perintah. 


Siapa yang berani mencari gara-gara dengan calon Duchess 
Bartlett?? 
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Part 9 
Kesembilan : 


Disalah satu tempat yang ada dikuil Niels itu, seorang 
gadis dan pelayan setianya sedang berjalan-jalan disekitar 
rumah yang besar tempat mereka tinggal. Ya, dikuil 
memang ada dua rumah yang besar dibelakangnya. Satu 
untuk Dasha yang notabennya keturunan Dewi, dan satu 
rumah yang sama besarnya digunakan untuk para pendeta 
yang mengabdikan dirinya pada kuil. Kuil suci hanya 
digunakan untuk beribadah walau memang tersedia 
beberapa puluh kamar dikuil tapi itu digunakan untuk para 
pendeta yang bertugas sebagai penjaga kuil dan para 
pelayan agar lebih cepat jika ingin membersihkan kuil. 
Dasha juga baru tau akan hal itu, pantas saja pelayan disini 
sangat banyak karena mengurusi kuil suci yang besar dan 
juga dua rumah besar sekaligus taman yang ada dikuil, 
sungguh kuil suci ini membuat Dasha seakan berada di 
istana. Tapi kuil suci saja sebesar ini, bagaimana dengan 
istana kekaisaran? 


"Nona, apa kita langsung menunggu saja diruang tamu 
kuil?" tanya Abigail, mereka berdua terhenti untuk 
memikirkan bagaimana baiknya. Benar juga, buat apa 
menunggu Duke Bartlett dengan berkeliling itu sangat 
melelahkan. Akhirnya kedua gadis itu memutuskan 
menunggu Duke Bartlett diruang tamu kuil. 


Cukup lama menunggu, mungkin terjebak macet? Ah tidak 
mungkin, masa didunia ini juga bisa terjebak macet si. 
"Nona, Duke Bartlett sudah tiba." kata pendeta yang baru 
saja melihat bayangan dari Duke Bartlett, sontak saja 
informasi dadakan itu membuat Dasha kaget sampai 
tersedak teh yang baru ia minum. 


"Uhuk.. Baiklah, terima kasih informasinya." sahut Dasha 
sambil terbatuk-batuk. 


"Nona, baik-baik saja? Ayo kita keluar." ajak Abigail. 


Dasha pun ikut menyambut kedatangan Duke Bartlett alias 
calon suaminya yang kedua, dengar-dengar nama Duke itu 
adalah Kenneth Bartlett, dan dengar-dengar juga Tuan Duke 
itu sangat dingin dan cuek pada manusia berjenis kelamin 
wanita. Hah mungkinkah sama Dasha nanti Kenneth akan 
tetap cuek dan dingin? 


Dari kejauhan Dasha sudah melihat wajah Kenneth walau 
tak jelas karena sinar matahari yang sangat terang dikala 
itu dan juga kulit sang lelaki yang terbilang putih. Setelah 
semakin dekat, Dasha bisa melihat secara jelas. Rambut 
perak yang terlihat indah, hidung mancung, bola mata 
berwarna hijau yang tidak terlalu terang malah terlihat 
seperti keabu-abuan itu membuat oranglain tak bosan 
untuk menatap matanya, oh astaga badannya yang tegap 
itu dan otot-otot itu. Dasha yakin diperut Kenneth pasti 
terukir otot seperti roti. 


"Salam Tuan Duke." sapa pendeta tua seperti biasa. 


Lelaki bersandang Duke itu tampak tersenyum miring pada 
pendeta, "Sepertinya pekerja dikuil suci sudah tidak 
kompeten lagi ya? Bagaimana mungkin isi pesan dari Dewa 
saja yang penting tidak disampaikan langsung pada 
keturunan Dewa. Ah kudengar Penyihir Agung datang saat 
pesan itu sampai, apa Penyihir Agung yang memerintahkan 
kalian? Dan astaga hampir aku melupakan ini, Baginda 
Kaisar kemarin datang kekuil ya? Ckckck, apakah hanya aku 
yang tidak diberitahu." sindir Kenneth. Para pendeta yang 
hadir menyambut itu langsung pucat pasi, sedangkan Dasha 
ia tidak terlalu mengerti atas sindiran itu, ya karena 


menurut Dasha, isi pesan Dewa pasti sudah disebar pada 
orang yang bersangkutan. 


Pendeta tua menunduk dengan badan yang gemetar. Ya, ini 
salahnya. Karena mendengar ancaman Lucas membuatnya 
tidak membagi informasi tentang isi pesan Dewa, dan juga 
pendeta tua itu lupa jika Baginda Kaisar dan Duke Bartlett 
ini pasti mempunyai kesatria bayangan yang akan 
senantiasa memberi informasi. Apalagi informasi penting ini, 
tentu saja sudah terdengar ditelinga mereka. Nasib baik 
kemarin Baginda Kaisar alias Leon Istvan tidak 
menyinggung perihal penyampaian informasi pesan Dewa. 
"Maafkan kami Tuan Duke, akhir-akhir ini kuil sangat sibuk 
mempersiapkan hari berdoa harvest yang akan diadakan 
beberapa hari lagi Tuan." jelasnya. Hari berdoa harvest atau 
hari harvest adalah istilah dari kekaisaran Niels yang sudah 
menjadi tradisi untuk berdoa menyambut panen. 


Kenneth melengos mendengar hal itu, ada saja alasan dari 
pendeta tua. Tapi ya sudahlah, yang terpenting ia bisa 
bertemu dengan Dasha sekarang. Kini pandangan Kenneth 
beralih pada Dasha, gadis itu yang tau ditatap oleh Kenneth 
langsung menunduk. 

"Maafkan aku yang lupa memberi salam Nona." ucap 
Kenneth dengan sedikit membungkuk. Suara lelaki itu 
berbeda saat ia bertanya-tanya dengan pendeta tua. 
Suaranya berat dan lembut khas laki-laki, tolong jantung 
kali ini saja berkerjasamalah dengan Dasha agar tidak 
berdetak lebih cepat sehingga Kenneth dapat mendengar 
hal itu. 


"Ee... Salam Tuan Duke." balas Dasha menyapa walau sedikit 
gugup. 


Setelah sapa menyapa tadi, Duke diajak masuk kedalam kuil 
tapi ia menolak karena ia harus pergi kedaerah barat. Satu 


kata yang terbesit dari pikiran Dasha yaitu, sibuk. Ya 
mendengar sedikit cerita dari Abigail tentang Kenneth 
Bartlett yang menjadi seorang Duke diusia muda itu 
membuat Dasha sekarang memakluminya dan menurut 
Dasha sangat wajar jika ia dingin dan cuek, mungkin itu 
efek samping dari kehilangan keluarganya. Bukankah dalam 
novel-novel kerajaan juga sering seperti itu? Ah, berbicara 
novel, kenapa Dasha tak terpikirkan apa ia masuk dalam 
novel? Tapi saat ia jatuh kedalam dunia ini berbeda dari 
cerita-cerita yang ada. Dimana setiap masuk kedunia lain 
pasti berkaitan dengan buku, sedangkan Dasha, giok. 


Walau ingin pergi, Kenneth mengajak Dasha untuk 
mengobrol sebentar sambil berjalan-jalan dikoridor kuil. 


Sudah menjadi konsumsi untuk pandangan mata jika dikuil 
suci ini penuh dengan bunga-bunga dan air mancur. Dasha 
dan Kenneth berjalan menyusuri setiap lorong yang ada 
dikuil. Awalnya Dasha menebak jika Kenneth akan berkata 
sama seperti Leon untuk cepat memilih diantara mereka 
bertiga. Jujur Dasha belum terpikir akan hal itu. 


"Aku tau pasti Baginda Kaisar memintamu untuk memilih 
kan?" tanya Kenneth membuka percakapan. Dasha menoleh 
kearah lelaki yang lebih tinggi darinya itu, bagaimana bisa 
Kenneth tau? Apa mereka dekat? 


Kenneth bagai cenayang ia pun menjawab pertanyaan yang 
dipikirkan oleh Dasha, "Tidak, aku tidak dekat dengannya 
dan juga Penyihir Agung. Kami bertiga bahkan sama sekali 
tidak dekat dan bukan teman, maka dari itu Baginda Kaisar 
tidak akan mau berbagi, tentu aku juga tak mau, mungkin 
Penyihir Agung juga tidak akan mau melakukan itu. Tapi, 
aku akan menerima keputusanmu nanti. Walau kalimat yang 


ada dipesan Dewa mengatakan keturunan Dewi dan tiga 
keturunan Dewa, menurutku tidak masalah jika hanya salah 
satu saja. Jadi aku akan menunggu keputusanmu dan juga 
menunggu pesan dari Dewa selanjutnya." ucapnya, 
tersenyum. Dasha melihat ketulusan dimata Kenneth, 
apakah benar rumor yang ada bahwa Kenneth sangat 
dingin? Tapi Kenneth didepannya ini berbeda. 


Dasha pun mengangguk lalu berkata, "Terima kasih, aku 
akan memikirkannya." Kenneth tersenyum kembali. 


Obrolan singkat itu ditutup dengan kalimat pamit dari 
Kenneth untuk segera pergi kedaerah barat. Pasukannya 
sudah lebih dulu berangkat, sedangkan Kenneth ia pergi 
dengan berteleportasi. Dasha masih terdiam ditempat 
setelah Kenneth sukses berteleportasi. Dasha memikirkan 
apa yang harus ia lakukan sekarang. Apa ia menunggu 
pesan Dewa selanjutnya? 


Disela Dasha yang tengah termenung ditempat itu, ia 
dikagetkan dengan Lucas yang sudah berdiri didepannya. 


"Hei, mau sampai kapan kau berdiri disitu? Katanya mau 
belajar sihir." ujar Lucas yang bersandar ditiang besar 
disana. 

"Tuan Lucas!" panggil Dasha, kaget. 
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ganteng banget, fix ini gambar jaemin cocok jadi Kenneth. 


Part10 
Kesepuluh : 


Taman kuil yang sejuk dan nyaman menjadi tempat 
terbaik untuk latihan Dasha dalam mengendalikan sihir 
sucinya. Ya, dipandu dengan Lucas, Dasha sedikit demi 
sedikit sudah mulai bisa mengendalikan sihir yang ada 
dalam dirinya itu. Terdengar beberapa kali Lucas berkata 
untuk terus fokus dan memusatkan mananya dalam satu 
titik. Dasha melakukan semua arahan dari lelaki berambut 
kuning keemasan itu, dan hasilnya kini kepekaan Dasha 
juga sudah mulai meningkat mungkin dari awalnya 0% 
meningkat menjadi 20% ya lumayanlah. 

Setelah merasa mulai ada kemajuan, Dasha menjadi lelah 
karena lumayan menguras mananya, ia pun beristirahat 
dengan duduk dipohon yang rindang ditaman itu. 


"Ternyata sangat lelah ya." gumamnya sambil menyeka 
keringat yang ada dikeningnya. 


Lucas mendekati gadis itu, ia duduk disebelahnya sambil 
menatap Dasha dengan tangan kirinya sebagai tumpuan. 
Memandangi betapa cantiknya gadis yang akan menikah 
dengannya itu nanti. Dasha yang merasa ditatap seperti itu 
menjadi salah tingkah, ya bagaimana tidak salah tingkah 
jika ditatap seperti itu oleh lelaki tampan. "Tuan, kenapa 
menatapku seperti itu." ucapnya mengalihkan pandangan. 


"Kau cantik." kata Lucas dengan cepat. 
Deg 


Dasha langsung menoleh kearah lelaki itu, sepertinya ia 
yang salah dengar, benarkan? Jangan sampai nanti Dasha 
menjadi baper. "Tuan!" pekiknya, Lucas tertawa melihat 


ekspresi dari Dasha lalu diakhiri dengan menghela 
napasnya singkat, "Kau keturunan terakhir Dewi kan? Apa 
kau sudah bertemu dengan semua keturunan Dewa?" tanya 
Lucas. 


Dasha terdiam, pandangannya kini beralih keawan putih 
yang terus bergerak diatas, "Belum semua." jawabnya 
singkat. Lucas kembali menatap dalam-dalam gadis 
disampingnya walau sang gadis masih berfokus pada awan 
putih yang bergerak. Sedikit kesal karena Dasha lebih 
memilih melihat awan dibanding wajah Lucas yang tampan. 
Apa ia sihir saja ya awan itu menjadi gelap biar Dasha tidak 
memandang lagi awan itu? 


"Kenapa Tuan bertanya seperti itu?" imbuh Dasha yang 
masih terus memandang pergerakan awan. Lucas menghela 
napasnya berat, "Menurutmu bagaimana penampilan 
keturunan Dewa yang belum kau lihat itu?" tanyanya lagi 
yang kini mengikuti arah pandangan Dasha melihat awan 
yang bergerak, dan ternyata seru juga. 


Dasha termenung, ia juga belum terpikirkan bagaimana 
penampilan keturunan Dewa yang belum ia temui. Dilihat 
dari Leon dan Kenneth kemungkinan yang ketiga ini juga 
tak kalah tampan. "Mungkin yang terakhir ini juga tampan 
dan berwibawa seperti Baginda Kaisar dan Tuan Duke." ucap 
Dasha. Lucas tersenyum, ia kembali menatap gadis itu dan 
berkata, "Aku orangnya." 


Jderr 


Dasha terpelangak. Jadi selama ini Lucas adalah orang 
ketiga itu? 


"Kau kaget?" tanya tidak masuk akal Lucas, tentu saja 
kaget! 


"Kenapa Tuan tidak memberitahuku sejak awal?" 


Lucas menunduk, ia memainkan jarinya seperti anak kecil 
yang terkena omelan oleh sang Ibu. "Agar lebih dekat 
denganmu." lirihnya. Dasha mengusap wajahnya dengan 
kasar. "Baiklah tidak masalah, jadi Tuan adalah Penyihir 
Agung?" Lucas mengangguk. Sungguh terlihat 
menggemaskan! 


Ditengah percakapan mereka, tanpa disadari oleh keduanya 
seorang gadis datang menjadi perusak suasana, ya Violet. 
Gadis itu datang kekuil dengan unsur sengaja, ya walau ia 
izin dan berkata pada pendeta tua untuk berdoa. Padahal 
niat awalnya satu, untuk melihat Dasha dan mengatainya. 
Tapi siapa sangka saat ia berjalan mengelilingi kuil, ia 
melihat rambut kuning keemasan yang membuat 
senyumnya lebar dari kuping ke kuping. "Salam Tuan 
Penyihir Agung." sapanya lembut. Lucas yang mendengar 
suara sapa yang mengerikan langsung menoleh kesumber 
suara. Sialan, umpat Lucas. 


Sedangkan Dasha yang malas melihat gadis itu, ia langsung 
meninggalkan tempat tanpa berpamitan terlebih dahulu. 
Lagipula ia sudah lelah sehabis latihan mengendalikan 
sihirnya. Ingin dicegah awalnya dengan Lucas tapi Violet 
menghadang dirinya. Lucas berdecak, sudahlah jika seperti 
ini lebih baik kembali kemenara sihir, batinnya kala itu. 
Akhirnya Lucas langsung berteleportasi dan itu membuat 
Violet berteriak kesal. 


Dilain tempat terlihat seorang gadis memakai gaun 
berwarna hitam lengkap dengan tudung transparan dengan 
warna yang senada dengan gaunnya. Gadis itu berjalan 
menyusuri hutan dengan santainya seperti sudah terbiasa 


berjalan dibebatuan dan tanah yang sedikit lembek, ia juga 
memegang sebuah bucket bunga ditangannya, sepertinya 
gadis berambut pirang itu hendak berziarah ke makam 
seseorang. Entahlah makam siapa yang akan ia kunjungi 
saat ini. Lumayan cukup jauh ia masuk kedalam hutan 
sampai pada ia melihat sebuah batu besar itu, langkahnya 
langsung terhenti tepat beberapa meter didepan batu besar. 


Gadis itu berjalan perlahan lalu ditaruhnya bunga yang 
dibawanya tadi. Perasaan rindu, sedih, dan kecewa menjadi 
satu dalam diri gadis itu. Sampai-sampai satu tetes 
airmatanya lolos keluar dari matanya. 


"Ibu... Bagaimana kabarmu?" tanyanya pada batu besar itu. 
"Kau pasti bahagia bukan disana? Ibu, kau tau sekarang aku 
sudah menjadi kuat, aku belajar sihir hitam dengan giat dan 
Ayah bangga padaku Ibu." ucapnya dengan sedikit isakan. 
Mungkin karena saking sedihnya, setelah gadis itu 
mengucapkan kalimat tadi ia langsung terduduk ditempat 
lalu menangis sejadi-jadinya. Walau ia terlihat kuat 
sebenarnya ia adalah gadis yang lemah dan sangat rindu 
dengan Ibunya. 


Saat ditengah tangisannya itu, seorang kesatria lelaki 
mengampirinya. "Nona Effie, saya sudah mendapatkan 
informasi mengenai pesan Dewa sewaktu itu." lapornya. 


Ya, gadis itu adalah Effie Collin. Setelah mendengar suara 
dari kesatria yang selalu didekatnya itu, ia pun bangun dan 
mengusap bekas jalan airmatanya dipipi. "Katakan." kesatria 
itu mengangguk, "Nona, isi pesan itu mengatakan bahwa 
keturunan terakhir Dewi harus menikah dengan tiga 
keturunan terakhir Dewa." 


Effie menyeringai, lalu disusul dengan suara tawa yang 
sangat keras. "Hahaha... Dewa sangat konyol bukan 


hahahahah...." sehabis tawanya itu ia langsung kembali 
dengan ekspresi awalnya, "Aku tidak bisa menerimanya. Jika 
tiga keturunan Dewa berarti Baginda Kaisar termasuk 
bukan?" kesatria itu mengangguk lagi, "Ck, sayang sekali, 
padahal aku tidak mau berurusan dengan gadis itu tapi ia 
ingin merebut gelar Ratu dikekaisaran ini. Hmm.. sepertinya 
aku harus menjalankan balas dendam itu. Benarkan Ibu?" 
ucapnya dengan tatapan yang menyeramkan. 


"Nona yakin akan melakukannya?" tanya kesatria itu, 
memastikan kembali. 


"Tentu saja, sepertinya aku harus berakting lagi Thomas. 
Hhh.. Melelahkan sebenarnya, tapi demi kelancaran 
rencana, aku harus melakukannya." jawab Effie, tersenyum 
kepada kesatria yang bernama Thomas itu. "Ayo kita 
kembali, Ayahku pasti sudah menunggu di mansion." 
sambungnya lalu berjalan meninggalkan makam Ibunya. 


Tidak tau apa maksud dari perkataan Effie mengenai balas 
dendam. Yang pasti awalnya ia tidak tertarik dengan hal itu, 
tapi sekarang gadis bernama lengkap Effie Collin menjadi 
tertarik akan kata balas dendam, karena isi pesan dari Dewa 
yang turun sewaktu itu. Bagaimana ini? Apa akan terjadi 
sesuatu yang buruk? 


"Thomas, bukankah hari harvest sebentar lagi?" tanya Effie 
dalam perjalanan pulang. Kesatria itu pun langsung 
menjawab, "Benar Nona, tinggal hitungan hari lagi hari 
harvest akan tiba dan seperti biasa doa dikuil suci dan pesta 
di istana akan segera diselenggarakan." Effie nampak 
tersenyum bahagia mendengar itu, mungkin saja rencana 
awalnya akan dimulai saat acara itu? 


"Aku sudah tidak sabar." monolognya, tersenyum melihat 
kearah luar kereta kuda. 
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plis, ini ngebosenin kagak si? tolong jawab ya gais. 


Part 11 


Kesebelas : 


Hari Harvest, ya sebuah tradisi yang dilakukan secara 
turun temurun oleh seluruh rakyat kekaisaran Niels. Hari 
besar yang sudah dinanti-nantikan oleh semua kalangan itu 
tinggal sehari lagi, dapat terlihat seluruh rakyat tengah 
sibuk untuk perayaan menyambut panen itu tiba, termasuk 
kuil suci saat ini. Semua pekerja serta pendeta tengah 
mempersiapkan kuil untuk acara doa. Awalnya Dasha 
mengira seluruh rakyat akan datang kekuil suci, mungkin 
akan ada yang sampai berdoa diluar gerbang melihat 
banyaknya rakyat kekaisaran Niels. Namun ternyata yang 
akan melaksanakan doa hanya para bangsawan saja. 


Sebenarnya cukup tidak adil, karena melihat yang bertani 
dan berkebun itu adalah para rakyat. Apalagi saat tau dua 
hari setelah doa akbar dikuil suci, istana akan 
menyelenggarakan pesta dan itu hanya bangsawan yang 
hadir, sedangkan para rakyat berpesta dialun-alun ibukota. 
Tapi setelah mendengar penjelasan dari Abigail, Dasha 
menjadi paham. Dunia asing ini memang berbeda dari dunia 
Dasha berasal, karena hal itu Dasha merasa culture shock 
saat berada disini. 


"Nona, saat acara doa Nona harus hadir untuk menyambut 
para bangsawan dan juga berdoa bersama para keturunan 
Dewa diruang Dewa." ujar Abigail. Dasha menghela 
napasnya berat, ini jujur-jujuran saja ya, Dasha sangat 
malas mengikuti acara seperti ini lebih baik rebahan 
dikamar itu lebih enak. Tapi tunggu dulu, sepertinya dalam 
ingatan Dasha Odelia ia tidak pernah menghadiri acara doa 
ini, "Abi, aku tak ingat pernah ikut acara doa ini tahun lalu?" 
ucap Dasha, Abigail tampak gelagapan. 


Ya, tahun kemarin dan tahun kemarin-kemarinnya lagi 
Dasha Odelia memang tidak pernah ikut dalam acara 
apapun dikekaisaran, bahkan acara debutante Dasha tidak 
hadir karena ia sangat tertutup dan pemalu sekali. Alhasil, 
banyak kalangan bangsawan yang tau nama Dasha Odelia 
tapi tidak pernah melihatnya sama sekali. Dan sekarang 
Abigail merasa Nonanya sudah berubah mencoba membuat 
Nonanya hadir diacara doa itu. Niat Abigail adalah untuk 
memamerkan betapa cantik, hebat, dan cerdas Nonanya itu 
pada seluruh kalangan bangsawan terutama Nona muda 
disetiap keluarga yang sedari dulu selalu menghina 
Nonanya yang hanya mengandalkan julukan keturunan 
Dewi. 


"Be... Benar Nona, Nona memang tidak pernah hadir. Tapi 
aku harap tahun ini Nona akan hadir. Aku sudah sangat 
muak dengan ocehan para pelayan diseluruh mansion 
bangsawan yang mengatakan Nona hanya mengandalkan 
julukan keturunan Dewi saja." kata Abigail dengan 
menunduk. 


Dasha menjadi teringat sebuah rekaman memori yang ia 
temukan dari ingatan Dasha Odelia. Bukan hanya para 
pelayan dimansion bangsawan lain saja yang sering 
menggunjing dirinya, tapi pelayan yang ada dikuil pun 
sama walau satu dua orang tapi itu sukses membuat Dasha 
Odelia menjadi lebih pendiam dan pemurung. 


Baiklah Dasha, sekarang kau sudah masuk didunia ini jadi 
tunjukkan pada mereka seperti apa Dasha Abella yang 
bersembunyi dibalik nama Dasha Odelia, batinnya dengan 
semangat. 


Dasha memegang kedua pundak Abigail, menatap pelayan 
itu dengan mata yang membara karena semangat, "Aku 
akan mengabulkan keinginanmu Abi. Ayo kita tunjukkan 


pada para bangsawan siapa Dasha Odelia sekarang!" 
serunya. Entah bagaimana, sepertinya tangan Dasha yang 
memegang pundak Abigail itu mentransfer semangatnya 
sehingga pelayan itu menjadi ikutan bersemangat, "Iya 
Nona mari kita tunjukkan!" 


Istana kekaisaran Niels menjadi istana paling megah, 
besar, dan juga sangat kuat keberadaannya. Banyak sekali 
para bangsawan didalam kekaisaran Niels bahkan Negara 
sebelah pun menawarkan Putri mereka untuk dijadikan Ratu 
dikekaisaran Niels itu. Ya siapa yang tidak mau menjadi istri 
Leon Istvan atau singkatnya menjadi Ratu disana? Melihat 
Kaisarnya saja sangat tampan, cerdas, dan kuat seperti itu 
tak usah dipikir dua kali jika ingin mendaftar sebagai 
pendamping hidupnya. Ya walau dibalik itu semua tatapan 
serta ucapan Leon Istvan sebagai Kaisar disana terlalu tajam 
dan sangat-sangat menusuk seperti itu tidak masalah. 


Contohnya saat ini, kepala keluarga Earl Collin selalu datang 
ke istana untuk menawarkan perjodohan Leon dengan 
Putrinya, Effie Collin. Banyak sekali benefit yang ditawarkan 
Tuan Collin jika Leon menikah dengan Putrinya, tapi ya tetap 
saja ya Leon tidak menyukai Effie. Walau gadis itu menjadi 
tipe ideal pasangan dikekaisaran Niels, Leon sudah tertarik 
dengan Dasha Odelia: gadis yang sewaktu itu ia temui 
dikuil. 


"Maaf Tuan Earl. Saya sudah berapa kali mengatakan saya 
tidak tertarik dengan Putri anda." tolak halus Leon. 


Earl Collin merasa tidak terima, ya benar si jika Leon sudah 
menolaknya berkali-kali tapi apakah tidak ada kesempatan 
untuk Effie? "Baginda, Putri saya sangat berbakat dan 
memiliki hati serta kepribadian yang bagus. Sangat cocok 


sekali menjadi Ratu." kini Earl Collin mengatakan secara 
blak-blakan. 


Brukk 


Leon melempar dengan kasar buku yang ia pegang 
sebelumnya dimeja. Earl Collin terjengit kaget mendengar 
itu, ia pun menelan air liurnya saat melihat Leon menatap 
tajam dirinya. "Berhenti mengajukan Putri anda sebagai 
Ratu. Saya sudah menemukan calon Ratu yang memiliki 
kualifikasi lebih tinggi dari Putri anda." 


Jleb 


Perkataan Leon seakan menusuk hati Earl Collin, pria yang 
sudah berumur itu mengepalkan tangannya, marah. 
Mungkin karena sudah sakit hati Earl Collin langsung 
berpamitan dan pulang. Ya jika dipikir lagi sebenarnya Leon 
tidak bersalah, ia sudah beberapa kali menolak secara halus 
karena mengingat Earl Collin sudah tua. Tapi mungkin 
karena Leon yang terlalu berbaik hati sehingga Earl Collin 
menjadi tidak tau diri dan terus-terusan mempromosikan 
Putrinya itu. ck menghabiskan waktu Leon saja. 


Sesampainya di mansion. Tuan Earl Collin membanting 
semua perabotan diruangan kerjanya. Semua pelayan 
tampak ketakutan, tak sedikit juga yang berbisik mengenai 
keadaan Tuan Earl sekarang, bahkan sampai ada yang 
bilang Tuan Earl sudah gila karena ingin anaknya menjadi 
Ratu tapi ditolak mentah-mentah oleh Kaisar. 


Effie yang turun kebawah mendengar keributan, langsung 
menuju keruangan kerja Ayahnya. 

"Sedang apa kalian didepan ruangan Ayah? Nanti kalian 
terkena amukannya loh, kembali bekerja saja biar aku yang 
bertemu Ayah." kata Effie dengan lembut pada para 
pelayannya. 


Effie memang terkenal sangat ramah, baik, cerdas, dan 
beretika bagus pada semua orang. Tapi mereka tidak tau 
jika itu semua hanya Acting. Ingat Effie hanya bersandiwara! 


Setelah para pelayannya sudah pergi, Effie membuka pintu 
ruangan Ayahnya. 

Sebelum melangkahkan kakinya, ia berpesan pada Thomas 
untuk menjaga pintu ruangan Ayahnya. Lalu ia masuk dan 
Effie sudah disapa dengan sebuah lemparan lampu oleh 
Ayahnya. Untung ia cepat menghindar. "Apa kau sudah 
selesai Ayah?" tanyanya perlahan mendekati sang Ayah 
yang masih marah. 


"Tenanglah Ayah, aku yang akan menjadi Ratu. Mungkin 
memang tidak bisa memakai cara halus tapi kita bisa 
menggunakan cara yang kasar bukan?" imbuhnya dengan 
tersenyum. Tuan Earl Collin menoleh ke Putrinya itu, 
sepertinya memang benar harus menggunakan jalan itu. 
"Kau sudah setuju melakukan itu?" kini Tuan Earl yang 
bertanya. 


Effie mengembangkan senyumnya lebar-lebar, "Tentu... Aku 
bahkan tidak sabar menjalankan rencana Ayah. Sebaiknya 
kita memang harus melakukan balas dendam kan Yah?" 


Tuan Earl Collin tertawa dengan keras diruangan itu. Ia tidak 
percaya akhirnya Putrinya itu mau mengikuti jalannya. "Kau 
memang Putriku Effie. Mari kita jalankan rencananya dari 
awal." ucapnya. 


Entahlah apa yang akan direncanakan Ayah dan anak itu. 
Semoga tidak terjadi yang membuat Dasha rugi. 
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Part 12 
Keduabelas : 


Dari pagi suara bising dan suara orang berjalan memenuhi 
indera pendengaran Dasha saat ini. Ya, maklumkan saja hari 
ini adalah hari berdoa harvest atau lebih tepatnya ini hari 
harvest. Sangat-sangat wajar jika suara bising dan suara 
langkah kaki orang yang berjalan itu terdengar. Pagi sekali 
Dasha sudah dibangunkan untuk persiapan, dengan mata 
yang masih mengantuk Dasha mengikuti semua yang 
dilakukan Abigail padanya. 


Setelah aktivitas rutin itu selesai, mereka berdua turun 
kebawah bersama. Dihalaman kuil sudah banyak sekali para 
bangsawan yang siap untuk berdoa. Seketika disaat Dasha 
datang melewati koridor semua mata tertuju pada gadis 
berambut coklat itu. Risih, tentu saja. Bagaimana tidak risih 
jika dilihat oleh banyak orang. 


"Apakah itu keturunan Dewi?" 


"Astaga ternyata Ia cantik ya. Tapi sayang sekali ia tidak 
pandai bergaul." 


"Bukankah memang keluarga Marguis juga sangat tertutup? 
Jadi menurutku wajar saja jika Putrinya tidak pandai bergaul, 
ditambah ia sudah diasingkan dikuil suci saat usianya masih 
10 tahun." 


"Namanya Dasha Bryony ya?" 
"Huss, bukan.. Namanya sekarang Dasha Odelia tau." 


"Terlihat tidak memiliki sihir suci? Apa benar ia keturunan 
Dewi?" 


Kalimat-kalimat yang dilontarkan oleh para bangsawan 
sangat terdengar jelas ditelinga Dasha. Tapi gadis itu tidak 
memperdulikannya, ia hanya tersenyum sebagai sapaan. 
Sedangkan Abigail yang berada disamping Dasha sudah 
sangat marah, ingin sekali rasanya Abigail menutup mulut 
mereka dengan kotoran. 


Dasha terus berjalan, hendak masuk kedalam kuil dan 
menuju keruang Dewa. Tapi siapa yang menyangka jika 
ditengah perjalanan mereka tiba-tiba dihadang seorang 
gadis bangsawan untuk bertegur sapa. 

"Salam Nona Dasha Bryony, ah maaf Nona Dasha Odelia... 
Saya Effie Collin senang bertemu dengan Anda." sapanya 
berbungkuk. Kening Dasha mengernyit, sepertinya ada yang 
salah dalam sapannya. Ya Dasha merasa ada sesuatu 
maksud tersembunyi didalam sapaan itu. 


"Salam Nona." jawab Dasha ikut membungkuk. 


Effie tersenyum lembut, Dasha tidak tau maksud gadis 
didepannya ini apa lalu ia menoleh kearah Abigail, namun 
sayangnya pelayannya itu malah menatap kagum gadis 
bernama Effie. 

"Ada apa ya Nona datang menemui saya? Sepertinya saya 
melihat anda bukankah tipe yang akan menyapa semua 
orang yang anda temui." ucap Dasha blak-blakan diakhiri 
senyuman. Effie yang mendengar hal itu tersenyum 
menyeringai lalu membalas ucapan Dasha, "Apa saya salah 
untuk menyapa Nona? Saya hanya ingin menyapa saja Nona 
Dasha Bryony, oh maaf Nona Dasha Odelia." 


Dasha menaikkan satu alisnya, sekarang ia benar yakin jika 
gadis didepannya ini memiliki maksud terselubung, 
"Benarkah? Anda saja sudah dua kali salah dan mengulang 


nama saya. Sepertinya Nona Effie suka mengulang 
kesalahan ya." sindir Dasha, ia pun menutup mulutnya 
menahan tawa. Effie merasa geram, ia hampir saja 
menggunakan sihir hitamnya ditempat umum tapi ia 
urungkan saat melihat bayangan lelaki yang ia cintai, Leon 
Istvan, dan kini ia merubah ekspresinya menjadi seorang 
yang teraniaya, "Nona, kenapa anda mengatakan seperti 
itu? Saya hanya lupa Nona... hiks.. hiks..." lirihnya. 


Benar-benar deh ini seperti latihan teater saja. Apa kalimat 
Dasha salah? Atau memang gadis ini lagi cari perhatian? 
"Apa maksudmu Nona? Saya hanya bertanya saja, kenapa 
anda mengartikannya berbeda?" kini Effie menjadi 
menangis setelah Dasha melontarkan kalimatnya tadi. 


Gadis gila, pikir Dasha kala itu. 


Tak lama suara langkah kaki dan wangi seseorang yang 
Dasha kenal semakin mendekat. "Ada apa ini?" tanyanya 
dengan suara bariton yang khas. 


Dasha menoleh kebelakang yang malah membuatnya tanpa 
sengaja menabrak dada bidang sang empunya suara itu, ya 
lelaki itu sangat dekat, tepat dibelakang Dasha. 

"Salam Baginda Kaisar." sapa mereka yang ada disana 
kecuali Dasha. Lelaki itu menengok ke gadis yang berada 
disampingnya itu, "Kau tidak menyapaku?" tanyanya dan 
dengan cepat Dasha langsung membungkuk. 


"Kudengar dari kejauhan sepertinya ada suara tangis disini. 
Apa ada masalah?" tanya Leon. 


Effie yang seakan menjadi korban itu langsung berkata, 
"Saya hanya datang untuk menyapa Nona Dasha, tapi Nona 
Dasha malah mengatai saya Baginda. hiks.. hiks..." Effie 
menutup wajah tangisnya dengan tangan. 


Benar-benar sinetron, batin Dasha menggelengkan kepala. 


Leon menoleh kearah Dasha, melihat apa tanggapan dari 
gadis berambut coklat itu. Tapi yang didapat Leon hanyalah 
gadis itu menggelengkan kepala. Ya, lelaki berambut hitam 
semakin yakin jika Effie hanya menambah-nambahkan 
masalah saja. Karena ia yakin Dasha bukan orang seperti 
itu, buktinya saja ia sangat tenang sekarang. 

"Nona Effie seharusnya anda memaklumi dan tidak terlalu 
membesar-besarkan masalah karena Nona Dasha 
mengataimu, apa perlu saya menambah mengatai anda 
juga?" ucap Leon membuat semua yang mendengar itu 
melotot. 


"Ma... maksud Baginda?" tanya Effie memastikan. 


"Saya yakin seorang Putri dari Keluarga Earl Collin dan tipe 
idealnya kekaisaran Niels ini tau maksud saya tanpa harus 
saya mengulanginya lagi." tegas Leon dengan penekanan 
pada kata tipe ideal. Astaga sekarang Effie merasa 
dipermalukan! Nasib baik tidak ada bangsawan lain, jika 
tidak bisa ditaruh mana wajahnya. Dengan sedikit gugup, 
Effie pamit untuk pergi dengan alasan sang Ayah 
menunggunya diruang doa. 


"Tipe ideal?" gumam Dasha saat Effie mulai menjauh. Dasha 
merasa tak percaya dengan julukan itu, bagaimana bisa 
gadis macam Effie menjadi tipe ideal. 


"Tenang saja, itu tidak berlaku padaku, karena tipe idealku 
adalah kau." bisik Leon tepat ditelinga Dasha, gadis itu 
langsung terkesiap mendengarnya. Hembusan napas Leon 
yang beraroma mint itu dapat tercium oleh Dasha. Tahan 
Dasha tahan. 


"Baiklah, ayo masuk. Apa kau masih mau diam disini hmm?" 
tanya Leon yang tidak dibalas apa-apa oleh Dasha karena 


gadis itu masih mencoba menenangkan jantungnya yang 
sedang berdisko akibat ulah Leon. "Aku tunggu didalam ya." 
sambungnya dengan tersenyum lalu masuk kedalam kuil 
diikuti beberapa kesatria. 


Dasha masih memandangi punggung Leon yang sudah 
menghilang. Tidak habis pikir, lelaki didunia ini membuat 
Dasha menjadi gila! 

"Hei Dewa! Kenapa aku dikirim kesini hah??? Apa kau ingin 
aku menjadi gila!" pekiknya lalu memberikan jari tengah 
keatas. 


Mata Abigail membulat, apa Nonanya sekarang sedang 
mengutuk Dewa? "Nona tenangkan dirimu." kata Abigail, 
panik. Pelayan itu menurunkan tangan Dasha. 

"Nona, jangan lakukan itu lagi. Jika ada yang melihat 
bagaimana?" lanjutnya. Abigail melihat kekiri dan kekanan 
memastikan tidak ada orang yang melihat aksi Nonanya 
tadi. Tapi sayangnya aksi Dasha tadi sudah terekam 
diingatan Lucas. Ya, lelaki itu sudah ada sedari tadi. Sejak 
Dasha beradu mulut dengan Effie, ia melihat semuanya. 
Cuman ia melihatnya diatas pohon apel yang ada dikuil. 
"Astaga menggemaskan sekali bukan?" gumamnya. 


Abigail terus menenangkan Nonanya itu, tidak lupa ia 
memberikan beberapa kalimat yang dapat menyejukkan 
hati. "Nona, sebenarnya kejadian Nona dan Nona Effie tadi 
membuatku terkejut. Pasalnya Nona Effie terkenal sangat 
ramah dan tutur katanya yang baik. Tapi saat ia menyapa 
Nona, entahlah aku merasa sekarang sangat membencinya. 
Dari mata Nona Effie juga sangat terlihat jelas ia tak 
menyukai Nona." jelas Abigail. Padahal Dasha marah bukan 
karena itu, tapi karena Leon. la tak peduli masalah Effie Effie 
itu, selagi ia tidak menarik Dasha kedalam hal yang 
membuatnya rugi. Dasha tidak akan memperdulikannya. 


"Saranku sebaiknya kau jauhi saja Nona Collin itu, Nona." 
sahut Lucas dari arah belakang. 


Kedua gadis itu langsung menoleh kebelakang dengan 
tatapan, 'mengapa dijauhi?'. 


"Nona Collin itu sudah sangat terkenal menyukai Baginda 
Kaisar. Jadi memang lebih aman kau bersamaku saja." 
ungkap Lucas, tertawa. 


Dasha memandang Lucas dengan wajah datar lalu 
membalas, "Bukannya kau juga sangat disukai Nona 
berambut ungu itu." Lucas langsung terdiam. la tak percaya 
jika Dasha akan mengucapkan kalimat tersebut. 


"Memang lebih baik Nona Dasha bersamaku saja." kata 
seseorang lagi yang baru saja muncul. 


Kenneth! 
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"Memang lebih baik Nona Dasha bersamaku saja." kata 
seseorang lagi yang baru saja muncul. 


Kenneth! 
Ketigabelas : 


Dasha terpangah tak menyangka dipagi itu ia akan 
bertemu dengan tiga keturunan Dewa dalam waktu yang 
sangat singkat. Ya memang, ia pasti akan bertemu dengan 
mereka tapi tidak disangka akan secepat ini dan dalam 
suasana seperti ini. Kenneth yang baru datang itu 
tersenyum kearah Dasha, ia berjalan menghampiri Dasha 
setelah kalimat yang ia lontarkan tadi, "Ayo masuk Nona." 
ajaknya menarik tangan Dasha, tidak memperdulikan 
teriakan Lucas yang marah-marah, tepat disaat tangannya 
Kenneth menyentuh tangan Dasha. Agak lucu melihat 
tingkah Lucas yang teriak-teriak mengatai Kenneth dengan 
kalimat yang sedikit kasar. 


"Hei! Duke Bartlett sinting! Berhenti atau ku sihir kau jadi 
cicak! Woi!" teriak Lucas. 


Dasha sedikit cemas, walau awalnya lucu bukankah Lucas 
bisa menyusul mereka berdua tanpa harus berteriak, "Ee.. 
Tuan Duke kenapa Tuan Lucas tidak menyusul?" tanyanya. 


Kenneth sedikit kaget, ia tidak terpikirkan jika gadisnya ini 
akan bertanya seperti itu, "Ya, sebenarnya tadi aku sempat 
memberikan sihir untuk menekan gravitasi disekitar 
Penyihir Agung berdiri. Tapi tenang saja, itu akan 
menghilang setelah kita sampai keruang Dewa." jawabnya 
tersenyum sampai mata indahnya itu ikut tersenyum. 


Kenneth memang sengaja melakukan itu agar ia bisa 
berjalan beriringan dengan Dasha keruang Dewa. Persetan 
dengan Penyihir Agung dan Baginda Kaisar, ia akan mencari 
cara agar terus bisa lebih dekat dengan Dasha. Duke yang 
bucin. 


Ruang Dewa atau banyak yang menyebutnya sebagai 
ruang suci itu hanya diperuntukkan untuk para pendeta 
senior dan juga para keturunan Dewa Dewi. Jadi yang 
berada disana tidak banyak seperti ruang doa umum yang 
terdapat para bangsawan lain. Ketika semua sudah datang, 
acara pun dimulai walau terjadi sedikit keributan saat Lucas 
datang keruangan itu. Untungnya Dasha segera 
memisahkan mereka jika tidak ruangan suci itu akan hancur 
karena keributan yang dihasilkan Kenneth dan Lucas. 


Doa dihari harvest itupun dimulai. Semua orang terlihat 
memejamkan mata khusyu dan menyatukan telapak tangan 
mereka kedepan seperti orang memohon. Dasha yang tidak 
mau dianggap aneh itupun mengikuti setiap gerakan. Jujur 
Dasha tidak tau mengucapkan apa, karena ia bukan asli 
dunia ini jadi sudahlah ikuti saja sampai Dasha tidak sadar 
jika ia berkomunikasi dengan Dewa yang ia panggil sewaktu 
itu. 


hei kau tidak niat berdoa ya? 


"Kau kan tau aku bukan orang asli dunia ini." sahut Dasha 
dibawah alam sadarnya. 


ya... benar juga si... ehem, kau tau kenapa aku mengajakmu 
berkomunikasi? 


Dasha menatap serius cahaya putih itu, "Tidak, apa kau 
akan mengembalikanku ke dunia asalku?" tanya Dasha 


antusias. 


tidak, kau harus menyelesaikan tugasmu disini baru kau 
bisa kembali kedunia asalmu. Ee ngomong-ngomong 
bukankah aku sudah memberikan pesan untuk kalian 
menikah? 


Dasha kebingungan, ya gadis itu mencoba memberi alasan 
yang pas untuk menjawab pertanyaan Dewa itu, "Eee.. 
bukankah terlalu cepat jika menikah sekarang, lagian kau 
tau keturunan Dewa itu menyuruhku memilih diantara 
mereka!" pekik Dasha, kesal. 


Terdengar tawa dari cahaya putih itu, hahaha... kenapa 
harus memilih jika bisa tiga-tiganya? kata Dewa itu dengan 
entengnya. 


Dasha memijit keningnya, bagaimana bisa seorang Dewa 
malah mendukung pernikahan 1 gadis dengan 3 lelaki, 
"Memang percuma jika aku menceritakannya padamu." 
ucap Dasha. 


hei keturunan Dewi, aku harus pergi karena doanya sudah 
selesai. Tapi aku ingin mengatakan sesuatu padamu, 
segeralah mengambil keputusan untuk menikah sebelum 
malapetaka datang, kata Dewa memperingatkan. 


Malapetaka? Maksudnya apakah ada sesuatu yang besar 
akan hadir? Apa yang harus Dasha lakukan sekarang ini? 


Pukk 


Satu tepukan dibahu Dasha membuatnya tersentak, "Nona 
doa sudah selesai, ayo kita keluar." Kenneth mengulurkan 
tangannya, disaat Dasha ingin meraih uluran itu langsung 
ditepis oleh Leon. 

"Ku pikir Duke Bartlett sedang sibuk dengan daerah barat 


yang terkena banjir itu." kata Leon berdiri ditengah-tengah 
mereka, haduh mulai lagi sepertinya, batin Dasha menepuk 
keningnya. 


Kini suasana yang awalnya adem ayem menjadi mencekam 
karena dua lelaki ini. Jangan sampai satu orang lagi datang, 
bisa gila Dasha dibuatnya nanti. 


"Nona Dasha." 


Deg, mata Dasha membulat kaget mendengar panggilan 
yang tak asing itu, Lucas. 


"Wah-wah, lihat Nona si gunung berapi dan gunung es 
sedang reuni." bisik Lucas dengan keras sehingga terdengar 
oleh Kenneth dan Leon. 


Gunung berapi? Gunung es? 


Leon dan Kenneth yang merasa terkena sindiran Lucas 
langsung menatap tajam kearah lelaki berambut keemasan 
itu. "Nona sebaiknya kita pergi saja, aku takut terkena 
amukan mereka." rengek Lucas seperti anak kecil sambil 
menarik-narik tangan Dasha. Ya, Lucas tau Kenneth dan 
Leon tidak akan berani mengeluarkan sihir mereka diruang 
Dewa apalagi menyerang Lucas terang-terangan didepan 
Dasha. Kali ini Lucaslah pemenangnya, lelaki menyandang 
status Penyihir Agung itupun menjulurkan lidahnya pada 
kedua lelaki itu saat pergi bergandengan dengan Dasha. 


Ketika sudah sampai diluar, Dasha dan Lucas disapa dengan 
banyaknya bangsawan yang sudah menunggu diluar. 
Mereka pun memberi hormat, padahal sebelumnya saat 
bertemu dengan Dasha tidak memberi hormat. Ah, ternyata 
karena ada Lucas mereka menjadi membungkukan badan. 
Cih, tunggu saja ketika Dasha sudah maksimal 
mengendalikan sihir sucinya. 


"Kalian bisa meninggalkan kuil suci sekarang, selamat hari 
harvest." kata Lucas tersenyum. Bisa dipastikan sekarang 
para penggemar Penyihir Agung itu jejeritan saat melihat 
senyuman Lucas. Jika dilihat-lihat ketiga keturunan Dewa itu 
sangat banyak sekali penggemarnya, andai saja disini sudah 
ada Instagram bisa ditebak followers ketiga manusia 
tampan ini menyentuh angka puluhan juta. 


Bagaimana jika aku membuat bisnis dari ketiga lelaki ini dan 
menjualnya kepara penggemar mereka, misal saja airmata 
sang Kaisar, keringat Duke Bartlett atau mungkin tanda 
tangan Penyihir Agung? pikir Dasha saat itu. Lucas yang 
merasa Dasha tengah berpikir sesuatu yang mencurigakan 
ia pun berbisik, "Jangan berpikir aneh-aneh Nona, atau akan 
kubawa kau lari ke menara sihir." 


deg 


Dasha merinding mendengar bisikan dari Lucas. la pun 
langsung berdeham, menetralkan suasana. "Aku, izin pamit 
Tuan." ucapnya langsung berlari meninggalkan Lucas 
menuju kamarnya. Ia yakin pasti Abigail sudah ada disana. 


Kuil suci dan rumah besar yang berada dibelakangnya itu 
tidak terlalu jauh, tapi entah kenapa ia merasa sangat jauh 
sekali sekarang. Berkali-kali Dasha mengeluh melewati 
lorong kuil suci yang semakin lama semakin jauh, sampai 
pada akhirnya ia sudah kelelahan dan langsung terduduk 
ditengah jalan. 


Disamping itu, seorang gadis tengah mengintip Dasha yang 
sedang kelelahan. Terlihat sangat jelas senyum kemenangan 
dibibirnya, ternyata rencananya berhasil, ia tau Dasha 
belum sepenuhnya bisa menggunakan sihir suci jadi gadis 
itu bisa dengan leluasa menggunakan sihir miliknya ke 


Dasha agar dirinya merasa lorong dikuil sangatlah jauh. 
Padahal ia hanya terkena sihir. 


Gadis itu memusatkan sihir ketangannya dan terbentuklah 
hewan berbisa dan bersisik dengan mata yang merah 
menyala, "Kau mendapat tugas yang sangat 
menguntungkan, gigitlah gadis itu dan sebarkanlah racun 
mematikanmu kedalam tubuhnya." bisik gadis itu pada 
ularnya dan langsung saja hewan berdarah dingin itu 
menuju Dasha. 


Dasha merasa mendengar suara desisan hewan yang paling 
ia takuti yaitu ular, dengan cepat Dasha menoleh 
kebelakang dan benar saja, terlihatlah ular berwarna hitam 
dengan mata merah sudah membuka mulutnya lebar-lebar 
siap menggigit dirinya. Dasha lemas, ia merasa badannya 
sangat berat. Apakah ia akan mati sekarang? Ingin rasanya 
Dasha mengeluarkan sihir tapi kenapa badannya seakan 
dimagnet oleh ubin dikuil itu. 


Sedikit lagi ular itu sampai ke Dasha, gadis berambut coklat 
itu hanya memejamkan matanya berharap ada orang yang 
akan menyelamatkannya. Tuhan kirimkanlah seorang 
penyelamat kesini , doanya dalam hati dan Tuhan pun 
mengabulkannya. 


grabb 


"Ular siapa ini?" tanya seseorang lelaki, Dasha yang 
mendengar suara lelaki itu langsung membuka matanya. 
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Ke-empatbelas : 


Melihat keadaan Dasha sekarang, gadis itu tidak berharap 
banyak jika ia bisa selamat dalam keadaan ini. Ya, 
sepertinya Dasha benar-benar akan mati disini karena 
digigit oleh ular. Gadis itu tidak henti-hentinya melafalkan 
doa didalam hatinya agar bisa selamat, yah setidaknya 
berdoa dulu bukan? la memejamkan matanya berharap 
seseorang akan menyelamatkan dan.. 


"Ular siapa ini?" terdengar suara seseorang lelaki dan sontak 
saja Dasha membuka matanya untuk mengetahui siapa 
lelaki itu. 


"Baginda?!" panggilnya. 


Leon menoleh ke gadis yang memanggilnya itu, "Nona 
Dasha." sahutnya. Melihat penampilan Dasha, Leon 
langsung berpikir pasti ada yang ingin mencelakai gadis itu, 
dan karena marah ia mencekram kepala leher ular itu 
sampai hilang berubah menjadi asap. 


Setelah berhasil memusnahkan ular itu Leon menghampiri 
Dasha yang masih terduduk disana, "Kau tidak Apa-apa? 
Kenapa kau bisa terkena sihir?" tanya Leon membantu 
Dasha untuk berdiri. Lelaki itu juga dengan cepat 
menghilangkan pengaruh sihir yang ada pada tubuh Dasha. 
"Entahlah Yang Mulia, tapi tadi aku sempat mencium aroma 
tumbuhan herbal yang aneh disekitar lorong cuman aku 
tidak memperdulikannya. Apa mungkin itu sihirnya?" ucap 
Dasha. 


Tumbuhan herbal? Mungkin yang dimaksud Dasha adalah 
sebuah ramuan sihir yang bisa mengalihkan pikiran dan 


membuat orang yang menciumnya terkena halusinasi. 
Astaga untung saja Leon tiba tepat pada waktunya, dan dari 
ular tadi itu adalah ular yang terbuat dari sihir. Siapa dalang 
ini? 

Leon melihat kearah Dasha yang begitu lemas, mungkin ia 
kelelahan dan juga ia sudah terkena efek ramuan itu. Tanpa 
ba-bi-bu lagi Leon menggendong Dasha sampai kekamar 
gadis itu. Mata Dasha terbelalak saat badannya digendong 
oleh Leon. Bagaimana ini? la mau meronta juga tak bisa 
karena badannya sangat lemas. Sialan, ia benci terlihat 
lemah begini. 


"Biar aku yang menggendongmu sampai kekamar. Jadi 
tenanglah..." kata Leon lembut. Dasha akhirnya pasrah dan 
menggantungkan tangannya dileher lelaki itu. Sesuai 
dugaan Dasha, para pelayan yang melihatnya langsung 
berbisik tentang betapa romantisnya dua insan itu. Ya, tidak 
masalah jika bertemu dengan para pelayan asal tidak 
bertemu dengan Kenneth dan juga Lucas mungkin akan 
berbeda lagi. 


"No nona Dasha?" panggil seseorang dari arah depan. 
Ya Tuhan, baru saja dibilang sudah muncul orangnya. 


"Kenapa Baginda menggendong Nona Dasha?" tanyanya 
dengan tatapan dingin. "Nanti akan ku jawab Tuan Duke, 
tapi setelah aku mengantarkan Nona Dasha kekamarnya." 
jawab Leon dengan tegas. Mungkin Kenneth tau jika 
keutamaan sekarang adalah Dasha, ia pun memberi jalan 
pada Leon agar segera cepat merebahkan badan Dasha. 


Kereta kuda Kaisar alias kereta kuda milik Leon Istvan 
sekarang menjadi tempat perdana atas berkumpulnya tiga 
keturunan Dewa. Catat tiga keturunan Dewa! Wow, ini 


sungguh kejadian yang sangat langka dan harus 
diabadikan. Tak tau juga mengapa mereka berdua mau 
disuruh berkumpul oleh Leon setelah ia selesai 
membaringkan Dasha ketempat tidurnya. 


"Jadi kenapa kau memanggil? Jujur saja aku tidak punya 
waktu jika kau memintaku mengalah." ketus Lucas, ia 
melipat kedua tangannya didada. 


Leon mengusap wajahnya kasar, "Bisakah kau menjauhkan 
pikiran itu. Percuma juga jika kau tidak mau mengalah 
tetapi Dasha tidak ada." kata Leon membuat kedua lelaki 
didepannya sekarang melotot meminta penjelasan. 


"Apa maksudmu Yang Mulia?" tanya Kenneth. 


Leon menghela napasnya panjang, andai jika ia bukan 
Kaisar yang sibuk kesana-kemari mungkin ia tidak akan 
memberitahukan ini kepada dua rivalnya. 

"Sihir hitam. Kalian tau sihir itu masih dilegalkan 
dikekaisaran ini walau ada beberapa pantangan bagi para 
penyihir hitam, tapi tetap saja mereka masih berkeliaran." 


Kalimat Leon itu menjadikan Kenneth memutar kembali 
rekaman disaat ia pertama kali bertemu Dasha yang dikejar 
oleh sihir hitam. "Ya, kau benar. Dasha sekarang masih 
belum bisa menguasai sihir sucinya dan tentu sebagai 
incaran para penyihir hitam untuk memperkuat sihirnya." 
ucap Leon. 


Lucas disini merasa tidak tau apa-apa, padahal ia adalah 
Penyihir Agung yang tentu masalah Penyihir hitam itu 
makanan sehari-harinya, "Dasha diincar penyihir hitam?" 
ulang Lucas dibalas anggukan Leon dan Kenneth. 
"Bagaimana kalian tidak memberitauku?!" seru Lucas, 
marah. 


"Aku baru saja tau saat bertemu dengan Dasha dilorong. 
Katanya ia mencium aroma tumbuhan herbal aneh yang ku 
klaim itu adalah ramuan. Tapi aku tidak menciumnya disana 
mungkin penyihir itu langsung membersihkan aroma itu." 
jelas Leon. 


Lucas mengepalkan tangannya ia geram sekali, padahal ia 
sudah sedikit demi sedikit memusnahkan para penyihir 
hitam diam-diam saat tau Dasha adalah keturunan terakhir 
Dewi dan akan menikah dengannya. "Sialan." umpat Lucas 
memukul badan kereta. 


"Lalu bagaimana rencananya? Aku juga sedang menyelidiki 
hal ini, tapi pasti para penyihir hitam akan bersembunyi." 
ujar Kenneth. Ketiga kini berpikir untuk membasmi semua 
penyihir hitam, karena memang penyihir hitam itu 
merepotkan. Walau belum di ilegalkan dikekaisaran Niels 
tapi keberadaan mereka sudah dikucilkan bahkan jika 
bertemu mereka akan langsung diawasi oleh para pengawal 
kerajaan. Namun sayangnya, penyihir hitam tidak bisa 
dideteksi. Tidak ada perbedaan darinya maupun rakyat 
yang memiliki sihir. 


"Hutan kematian." ucap Lucas. 


"Kupikir mereka tidak akan berani kesana, karena kabut 
hitam dihutan itu, belum lagi hewan berbisa dan para 
monster tingkat tinggi termasuk naga hitam." cela Kenneth 
yang dibalas dengan senyum merendahkan dari Lucas. 
Tentu saja tidak ada yang tau sebenarnya apa yang ada di 
hutan kematian. Karena semua orang hanya tau image 
hutan kematian seperti yang dikatakan Kenneth tadi. 

"Memang benar, tapi hutan kematian adalah surganya 
penyihir hitam. Kau tau aku memiliki tempat rahasia disana, 
ya untuk bereksperimen membantu menetaskan hewan 


biasa menjadi makhluk-makhluk yang luar biasa." balas 
Lucas dengan entengnya. 


"Kau yakin mereka berada disana?" tanya Leon memastikan. 


Lucas berdecak, "Tidak juga cuman aku pikir mereka berada 
disana." 


"Jika benar seperti itu, lebih baik kita tuntaskan sekarang 
saja sebelum menjadi lebih dalam." Leon menatap 
bergantian kedua rekannya. 


"Tidak mudah memancing mereka keluar, lebih baik kita 
tunggu saja rencana mereka, lalu menuntaskan satu 
persatu." saran Lucas dengan senyum menyeringai. Astaga 
Kenneth yang berada disamping Lucas itu merasa 
merinding, ternyata Penyihir Agung mempunyai aura 
mematikan juga ya. 


Leon menggelengkan kepala tanda tak setuju dengan saran 
Lucas, "Tidak, aku tidak bisa setuju, jika begitu Dasha akan 
dalam bahaya." 


Mereka bertiga kembali termenung, jika dikuil suci juga 
Dasha tidak dapat dijamin aman. 

"Bagaimana Dasha tinggal di mansion-ku saja, karena ia 
adalah calon Duchess di mansionku juga." usul Kenneth 
yang langsung mendapat tatapan tajam oleh kedua lelaki 
yang tengah bersamanya itu. 


"Kau gila? Dasha sudah diramalkan menjadi ratuku, jelas ia 
harus tinggal di istana." ucap Leon tak mau kalah. 


"Hei kalian berdua, didalam tubuh Dasha mengalir sihir 
yang sama denganku, jelas Dasha adalah milikku." sahut 
Lucas, dan jadilah ketiga lelaki itu mengeluarkan aura 
membunuh yang sangat menyeramkan. 


Melihat hal ini tidak akan ada habisnya, Kenneth menghela 
napasnya berat lalu berkata, "Lebih baik Dasha berada di 
mansion Marguis tempat keluarganya, bukankah mansion 
Marguis berada ditengah-tengah istana, mansionku, dan 
juga menara sihir. Jadi kita bertiga bisa mengawasinya." 


Kedua lelaki lainnya saling menatap lalu disusul dengan 
anggukkan, "Setuju?!" ucap mereka berdua serempak. 


Setelah persetujuan itu, ketiga lelaki itu menemui pendeta 
tua. Awalnya pendeta tua tak menyangka dan merasa ini 
mimpi saat melihat ketiga orang penting itu datang 
bersamaan dan meminta Dasha agar kembali ke mansion 
Marguis Bryony. Sebenarnya pendeta tua menolak, karena 
menurutnya kuil suci sangat aman untuk Dasha, tapi saat 
dipelototi ketiga lelaki didepannya mau tak mau 
mengiyakan. 


Ketiga keturunan Dewa sudah mengetahui masalah sihir 
hitam yang menyerang Dasha. Apa Dasha akan segera 
mengetahuinya dan ikut berkontribusi dalam memusnahkan 
para penyihir hitam? 
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hmmmmm... mencurigakan 


Part 15 


Kelimabelas : 


Keesokan paginya Dasha terbangun dan baru menyadari 
ternyata ia tidur cukup lama, apa mungkin ini efek sihir itu? 
Ah sudahlah, ia sudah tidak mau memperdulikan terlalu 
dalam masalah sihir. Kini Dasha mencoba bangun dari 
ranjangnya dan tanpa sengaja pandangan matanya melihat 
banyaknya gaun yang sudah dirapihkan dan siap 
dimasukan ke-tas besar. Apa ia diusir? Dasha berpikiran 
seperti itu, tapi tak mungkin. Untuk menjawab 
pertanyaannya itu, Dasha langsung mencari Abigail dengan 
memanggil nama pelayannya itu. Beberapa panggilan, 
akhirnya Abigail datang dengan pakaian tidak seperti 
biasanya sehingga pikiran Dasha mengenai ia diusir itu 
menjadi semakin kuat. 


"Abi, apa kita benar diusir?" tanya Dasha. Abigail terkekeh 
mendengar pertanyaan Nonanya, "Tidak Nona, pendeta tua 
mengutus Nona untuk kembali ke mansion Marguis karena 
kuil sudah tidak aman lagi setelah kejadian Nona kemarin." 
jawab Abigail, Dasha pun mengangguk paham. 


Setelah mendengar jawaban Abigail dan memastikan bahwa 
ia benar tidak diusir akhirnya Dasha membersihkan 
badannya dan segera bersiap kembali ke mansion. Berbicara 
mengenai mansion Marguis, Dasha menjadi penasaran 
dengan kedua orangtua Dasha Odelia seperti apa mereka, 
sungguh Dasha sangat penasaran. 


Tak butuh waktu lama gadis itu akhirnya siap dan tidak 
menyangka saja jika ia dijemput oleh kereta kuda yang 
dikirimkan Marguis Bryony. Ternyata pasangan Marguis 
masih mengingat putri mereka, karena Dasha pikir 


pasangan bangsawan itu tidak memperdulikan lagi 
putrinya. Ya, lihat saja selama Dasha sudah masuk kedalam 
dunia asing ini pasangan suami-istri itu tidak pernah 
menengok putrinya. Baiklah, mungkin kita akan tau seperti 
apa mereka nantinya, batin Dasha lalu menaiki kereta kuda 
itu. 


Perjalanan yang ditempuh cukup lama tapi tidak sampai 
seharian dan kali ini Dasha cukup curiga dengan kereta 
yang ia tunggangi ini. Ya, walau gadis itu belum sepenuhnya 
bisa menguasai sihir sucinya tapi ia tau betul jika kereta ini 
diberi pelindung. Mungkinkah mereka takut jika Dasha 
terkena sihir hitam lagi? pikir Dasha kala itu. 


Asik memikirkan hal itu, tanpa disadari mansion Marguis 
sudah terlihat. 


Besar ya, batin Dasha saat mulai masuk kepekarangan 
mansion. 


Para pelayan dan seorang lelaki tua yang sudah Dasha 
pastikan adalah kepala pelayan datang menyambut. Mereka 
langsung memberi hormat kepada Nona muda mereka yang 
sudah lama sekali tidak menginjakkan kaki ke mansion ini. 


"Selamat datang Nona." sambut kepala pelayan, Dasha 
tersenyum. 


Ditengah sambutan itu Dasha mendengar suara seseorang 
wanita yang berteriak dari dalam memanggil namanya, lalu 
semakin lama semakin besar dan muncullah sosok wanita 
paruh baya yang sukses membuat mata Dasha membulat 
sempurna, "Ibu." gumamnya pelan memperhatikan wanita 
itu menuju dirinya dan langsung memberikan pelukan. 


"Akhirnya kau bisa kembali sayang, kau tau betapa gilanya 
Ibu membiarkan kau pergi kekuil suci disaat umurmu 10 


tahun itu hanya karena kau memiliki sihir suci hiks hiks.." 
ucap wanita itu sambil terisak. 


Dasha dengan canggungnya membalas pelukan dari wanita 
itu. la masih memproses kejadian ini didalam otaknya, 
kenapa wajah Ibu Dasha Odelia sama persis dengan wajah 
Ibunya? Jangan bilang Ibunya juga masuk kedunia asing? 
Astaga itu tidak mungkin, tunggu, jika Ibunya mirip apakah 
Ayahnya... 


"Kau kembali juga putriku." 
Deg 


Dengan cepat Dasha menoleh kesumber suara. Astaga tidak 
mungkin! Bagaimana bisa kedua orangtua mereka sama! 


"A.. ayah?" panggil Dasha, lelaki berkumis itu tersenyum 
hangat pada putrinya dan sedikit terharu mendengar 
panggilan Dasha. Ya, bagaimana lagi ia sudah lama tidak 
dipanggil seperti itu sama gadis kecilnya. Dahulu, ingin 
sekali pasangan Marguis mengunjungi Dasha kekuil tapi 
tidak diperbolehkan oleh pendeta tua sialan itu dengan 
alasan Dasha harus fokus dan tidak memikirkan rumahnya, 
alhasil mereka tidak bisa bertemu dengan putrinya hampir 
10 tahun. 


Drama saat Dasha tiba itu sudah berakhir. Kini keluarga 
kecil itu tengah berbincang ringan sambil menikmati 
pemandangan taman yang ada di mansion itu. Sejujurnya 
Dasha masih agak bingung dengan wajah orangtua Dasha 
Odelia dan dirinya itu sama, tapi itu malah bagus, ya, 
setidaknya Dasha akan lebih kerasan tinggal didunia asing 
ini sambil menyelesaikan tugasnya. Dilain itu, Dasha juga 
agak aneh memikirkan apakah memang bangsawan disini 


menyediakan kursi kosong yang tak ditempati dan 
menyediakan sebuah cangkir teh didepan bangku kosong 
itu. 


Karena merasa ini begitu janggal, Dasha pun memberanikan 
diri bertanya, "Ibu, apakah akan ada yang bergabung 
dengan kita?" Marcioness tersenyum mendengar 
pertanyaan putrinya, ia pun menjawab, "Benar sayang, ia 
akan bergabung dengan kita. Ia juga tadi yang memeriksa 
kereta kudamu dan memberikan pelindung sihir." 


Hah? Siapa dia? 


Oke, sekarang pikiran Dasha tidak jauh dari tiga keturunan 
Dewa. Jadi siapa diantara mereka bertiga? 


"Salam Marguis Bryony, maaf jika saya datang terlambat." 


Suara itu membuat Dasha berhenti dari termenungnya, ia 
melihat sosok sang empunya suara tadi, mungkin orang itu 
yang dimaksud Ibunya. 


"Tidak masalah Tuan Duke, kami juga baru mulai 
berbincang." sahut Tuan Marguis sembari menggiring 
Kenneth duduk ditempatnya, didepan Dasha. 


Ya, lelaki yang dimaksud Marcioness adalah Kenneth 
Bartlett. Lelaki yang mendapat julukan gunung es itu 
tampak berbeda sekarang, entahlah saat bersama Dasha ia 
sedikit berbeda walau aura dinginnya masih terasa. 

Kenneth datang ke mansion Marguis dengan pakaian yang 
sangat rapih, tapi tunggu, bukankah setiap hari lelaki itu 
berpakaian rapih? 


"Terima kasih sudah memeriksa dan memberikan sihir 
pelindung untuk keselamatan Dasha hari ini Duke." kata 
Marguis Bryony. Kenneth nampak tersenyum walau ia 


sedang menyeruput teh hangat itu, senyumnya terlihat jika 
kita memperhatikannya. "Tidak masalah Tuan Marguis, ini 
sudah menjadi tugasku untuk memastikan keselamatan 
calon Duchess di mansion Duke Bartlett." ungkap Kenneth 
dengan santainya. 


uhukk.. uhukkk 


Jika kalian bertanya siapa yang terbatuk-batuk itu, 
jawabannya adalah pasangan Marguis. Suami-istri itu 
tersedak air teh disaat mendengar ungkapan dari Kenneth. 
Ya, wajar karena yang tau isi pesan hanya pendeta tua, dan 
orang yang bersangkutan, ya memang ada beberapa yang 
bocor tapi untuk kalangan bangsawan lain atau para rakyat, 
mereka belum tau isi pesan itu. 


"Ma... maksud Tuan Duke? Apa Tuan Duke ingin bertunangan 
dengan putri kami?" tanya Marcioness memastikan. 


Lagi-lagi lelaki berambut perak itu tersenyum membuat 
Dasha tak tahan untuk ikut tersenyum saking tampannya. 
"Bukan tunangan saja Marcioness, tapi " Kenneth 
menggantung jawabannya, lalu ia menoleh kearah Dasha, 
tersenyum, "Menikah." sambungnya yang masih terus 
menatap Dasha dengan tatapan yang hangat serta tulus. 


Pasangan Marguis itu terlonjak kegirangan. Hadeh, ini baru 
satu. Bagaimana jika duanya lagi datang melamar juga? 
Apakah pasangan Marguis akan langsung pingsan jika 
mengetahui itu? 

Bukan pasangan Marquis saja yang menunjukkan 
ekspresinya saat mendengar perkataan Kenneth. Ya, Dasha 
pun sama, walau ia tau yang sebenarnya tapi entahlah ia 
setiap hari seakan tersihir oleh ketiga lelaki ini. Astaga 
Tuhan kuatkan Dasha! 


Sehabis obrolan yang penuh kejutan tadi, kini mereka 
berempat tengah mengobrol masalah pesta harvest yang 
diselenggarakan istana besok. Awalnya Kenneth meminta 
izin untuk membawa Dasha bersamanya sebelum kedua 
rivalnya itu bertindak, namun sayang, pasangan Marguis 
menolak karena mereka ingin membawa Dasha pergi 
bersama mereka. Ya, mau tak mau Kenneth harus mengerti. 


Pesta harvest yang didatangi semua para bangsawan akan 
segera tiba. Apakah Dasha siap untuk bertemu secara resmi 
dihadapan para bangsawan? Mengingat pesta ini adalah 
pesata pertama Dasha Abella sekaligus Dasha Odelia. 
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Jaga kesehatan kalian para readers novel ini yang baig hati 
dan tidak sombonkk 


Part 16 


Ke-enambelas : 


Pesta harvest tiba. Ya, malam ini lebih tepatnya. Keluarga 
Marguis kini sudah bersiap untuk segera pergi ke istana dan 
memperkenalkan secara resmi putri mereka yang sudah 
kembali dikediaman mansion Marguis. Sebenarnya Dasha 
juga antusias karena ini kali pertama baginya untuk datang 
ke pesta yang diselenggarakan istana, namun, entahlah 
firasat buruk tiba-tiba muncul. Dasha berkali-kali melihat 
kearah luar lebih tepatnya ke langit yang sudah menggelap 
itu. Semoga hal buruk tidak akan terjadi malam ini, karena 
ini perdana bagi Dasha untuk bercengkerama dengan para 
bangsawan. 


"Nona... Nona sudah dipanggil Nyonya Marcioness dan juga 
Tuan Marguis dibawah." ucap Abigail sambil menepuk 
pundak Dasha yang membuat gadis itu sukses pergi dari 
lamunan dan pikiran buruk mengenai keganjilan malam ini. 


"Ah... ya, aku akan turun." gadis itu pun turun dari 
kamarnya. Setiap langkah ia merasakan kekhawatiran pada 
malam hari ini. Apa yang terjadi nanti? 


Perjalanan menuju istana diisi dengan obrolan Marguis 
dan Marcioness yang entahlah apa yang mereka bicarakan, 
Dasha tak mendengarkannya, karena Dasha tengah sibuk 
memperhatikan langit yang mungkin kebanyakan orang 
melihat tidak terjadi apa-apa, tapi Dasha merasakan 
sesuatu. 


Sesampai di aula istana yang luas dan megah itu banyak 
sekali para bangsawan. Mereka semua memperhatikan 


keluarga Marguis yang terkenal tertutup dan acuh tak acuh 
itu tapi memiliki peran penting dalam istana. Bisikan serta 
bisikan mengisi aula istana, sudah menjadi tebakan jika 
Dasha yang menjadi bintang utama dalam bisikan mereka, 
tapi gadis itu tak peduli. Ya memang pada dasarnya ia tak 
peduli dengan ucapan orang yang selalu berkomentar tanpa 
mengaca terlebih dahulu. 


"Salam Marguis Bryony, Marcioness Bryony dan Nona Dasha 
Odelia." sapa Lucas menghampiri keluarga Marguis dan 
terlihatlah senyuman yang mengembang diantara pasangan 
Marguis itu. Setelah kedatangan Lucas, suasana di aula 
kembali sediakala tidak ada yang berbisik-bisik atau 
menatap mereka, ya, bisa dibilang The Power of Lucas. 


Lucas dan Tuan Marguis mengobrol dengan sangat akrab, 
bahkan disela obrolan mereka diselipi tawa sehingga 
membuat para bangsawan lain tertarik dan kembali 
berbisik. Apakah mereka begitu dekat? Sedangkan Dasha, 
gadis yang memakai gaun berwarna hijau itu sangat 
berwaspadah sekarang. Awalnya ia sudah berniat untuk 
mengobrol dengan bangsawan lain saat sampai ke istana, 
tapi entahlah setelah masuk istana kenapa hatinya merasa 
lebih tak enak lagi? Karena merasa butuh udara segar, 
Dasha pun berjalan menuju balkon disekitar sana. 


Gadis itu memperhatikan lagi langit yang sudah hitam itu 
dan hanya ada bulan berbentuk sempurna menyinari bumi. 
Tidak mungkin ada sesuatu yang buruk kan? Semoga saja 
tidak? Ah ayolah, Dasha sudah berapa kali berdoa mengenai 
firasat buruk dalam hatinya ini? Hhh.. gadis itu menghela 
napasnya panjang. Mungkinkah hanya Dasha seorang yang 
bisa merasakan ini? 


"Selamat malam Nona Dasha." Dasha menengok. 


"Ah, Tuan Duke. Selamat malam." balas Dasha. 


Kenneth tersenyum melihat gadis didepannya ini apakah 
Kenneth sekarang sudah sepenuhnya jatuh pada aura 
Dasha? Mungkin saja. "Kau tidak mengobrol dengan 
bangsawan lain?" tanyanya dibalas gelengan kepala oleh 
Dasha, "Tidak Tuan, aku... eee.. apakah kau merasa ada 
yang berbeda malam ini?" tanya balik gadis itu untuk 
mengalihkan pembicaraan. 


Kenneth mengernyitkan keningnya, "Tidak." jawabnya 
singkat lalu memperhatikan suasana disana. "Apa kau 
merasa sesuatu yang aneh?" lanjutnya lagi. 


Dasha mendengus kecewa, mungkinkah hanya dirinya 
seorang? "Tidak, sudahlah lupakan saja." jawabnya. 


Suara pemberitahuan akan kedatangan sang Kaisar 
membuat Dasha dan Kenneth bergabung kembali kedalam 
aula. Tak lama dari pemberitahuan itu, Leon Istvan datang 
dengan gagahnya sembari tersenyum membuat para 
penggemar Leon jejeritan tak tahan. 


"Terima kasih sudah bergabung dalam pesta perayaan hari 
harvest, sekarang silakan menikmati perayaan hari ini." kata 
Leon dengan aura Kaisarnya keluar. 


Setelah perkataan Leon tersebut, pesta pun dimulai dengan 
dansa. Semua sudah berpasang-pasangan, ya, walau ada 
beberapa yang belum berpasangan. Dasha yang tidak 
terlalu peduli mengenai dansa ia pun berjalan menghampiri 
tempat makanan. Lebih baik makan bukan? Tapi sayangnya 
Dasha belum diizinkan untuk mencicipi masakan lezat yang 
sudah disiapkan, karena ia melihat tiga keturunan Dewa 
berjalan mendekatinya dari arah yang berbeda. 


Sebelumnya Dasha berpikir, tidak mungkin kan mereka mau 
mengajak Dasha untuk berdansa? Tapi sepertinya ya, karena 
gadis itu melihat beberapa kali mereka menolak penawaran 
dansa dari beberapa Nona bangsawan lain, padahal Nona 
itu belum mengatakan satu kata pun, dan pemikiran itu 
menjadi kuat setelah melihat mereka bertiga mengulurkan 
tangan dengan wajah yang senyum sumringah, "Mari 
berdansa denganku Nona Dasha Odelia." ucap mereka 
bertiga, serempak. 


Kekompakan mereka ini tentu menarik perhatian bukan? Ya, 
bisa kalian bayangkan sendiri bagaimana tatapan para 
bangsawan lain, terkhususnya para Nona muda disana. 


Dasha kelabakan, siapa yang akan dipilihnya? Gadis itu 
menatap satu persatu keturunan Dewa didepannya, astaga 
apa-apaan mereka ini! Mereka bertiga yang baru menyadari 
bahwa berbarengan mengajak dansa itupun langsung 
menatap sinis satu sama lain seperti anak kecil saja. Dasha 
memijit keningnya, mungkin ini akan menjadi keputusan 
yang berat, tapi mau bagaimana lagi. Dasha pun dengan 
pelan meraih salah satu uluran tangan dari ketiga lelaki 
didepannya. Namun tiba-tiba... 


Blap 


Lampu di aula mati dengan sendirinya, bukan aula saja, tapi 
seluruh lampu kekaisaran mati tiba-tiba. Dengan langkah 
yang sigap, Leon menjentikkan jarinya dan lilin yang ada di 
aula itu pun menyala dengan sihir api milik Leon. Namun 
tetap saja, aula menjadi ramai. 


"Bagaimana ini Yang Mulia?" tanya salah satu bangsawan. 


"Tenanglah, aku akan..." belum sempat Leon menjawab, 
terdengar sebuah teriakan dari arah balkon. 


Aaaaakhhhh 


Teriakan itu sangat nyaring sekali dipendengaran, 
sepertinya ada penyerangan tiba-tiba. Ketiga keturunan 
Dewa tanpa arahan lagi langsung bergerak, dan tiba-tiba 
lampu hidup kembali. 


Apa-apaan ini! Semua orang tampak kebingungan dan takut 
dalam satu waktu. Apa yang terjadi? 

Disela itu, salah satu pengawal menghadap Leon untuk 
menyampaikan sebuah informasi. 

"Lapor Yang Mulia, ketika lampu diseluruh kekaisaran Niels 
padam kami pun mencari tau penyebabnya namun 
semuanya tidak ada yang buruk, penyerangan dari musuh 
pun tidak ada." lapornya yang membuat semua orang 
menjadi gempar. 


"Lalu apa kau sudah tau siapa yang berteriak tadi?" tanya 
Leon, semua orang kini menunggu jawaban dari pengawal 
tersebut. Pengawal itu tampak gelisah serta ketakutan yang 
dapat dilihat badannya mulai gemetar, lalu ia pun berdiri 
dan memberikan kode pada rekannya untuk membawa 
orang yang berteriak itu. 


Astaga apa ini! Kaget. Sungguh kaget, semua orang 
tercengang melihatnya sekaligus ketakutan. Pasalnya orang 
yang berteriak dibalkon itu sudah mati dan anehnya mayat 
lelaki itu hanya tulang dan kulit saja, persis seperti dihisap 
habis darah dan dagingnya. 


Siapa yang melakukan ini? 


Dasha yang melihat kejadian ini pun shock, jadi firasat 
buruknya itu adalah ini. 


"Yang Mulia, apakah ini pertanda buruk?" tanya salah satu 
bangsawan. 


"Benar, sebelumnya tidak pernah kejadian seperti ini. 
Apakah karena ada orang baru yang datang." timpal Violet 
dengan menatap tajam Dasha. Ya, Dasha tau pasti ia ingin 
memanas-manasi suasana saja. 


"Benar juga, aku melihat Nona Dasha tadi kebalkon." ucap 
Nona bangsawan lain membenarkan. 


Sepertinya Dasha harus membenarkan masalah ini, jika 
tidak keluarganya pasti akan kena imbas. "Apakah Nona 
tidak bisa melihat dengan jelas? Ya, aku tidak membela diri, 
tapi ini harus diluruskan karena aku bersama Tuan Duke 
dibalkon, apakah Nona tidak mau menuduh Tuan Duke 
juga?" balas Dasha, tersenyum. 


"Ya, yang dikatakan Nona Dasha benar. Aku bersamanya." 
sambung Kenneth memperkuat argumen. Lucas pun tidak 
mau diam saja, ia juga angkat bicara karena tidak terima 
jika Dasha yang akan disalahkan, "Sepertinya Nona muda 
dari keluarga Count Avel sangat memperhatikan Nona 
Dasha ya, atau jangan-jangan Nona memang ingin 
mengkaitkan Nona Dasha dari masalah ini." 


Violet dan salah satu Nona bangsawan itu terdiam. 


"Ah sudahlah, tidak perlu diributkan yang lebih penting 
adalah mayat lelaki bangsawan ini kita harus 
menyelidikinya bukan?" ucap Effie yang langsung dipuji 
oleh para bangsawan. 

"Nona Effie benar." 

"Nona Effie memang gadis tercerdas dikekaisaran ini." 


"Ya, aku setuju itu." 


Ya, begitulah kalimat yang membuat Effie Collin berbesar 
kepala. 

"Masalah ini akan segera diselidiki, jadi untuk keamanan. 
Pesta perayaan ini dibubarkan." kata Leon, tegas. Semuanya 
pun menurut karena siapa yang berani membantah Leon, 
"Tuan Penyihir agung dan Tuan Duke Bartlett, ikuti aku 
karena ada sesuatu yang perlu kita bicarakan." sambung 
Leon lalu berjalan. 


"Hei, kenapa aku harus menerima perintahmu!" pekik Lucas 
tak terima, Leon pun menghentikan langkahnya lalu 
membalikkan badan, "Karena ini penting, dan Nona Dasha 
sepertinya kau juga harus ikut hadir dalam pembicaraan 
ini." imbuhnya lalu menarik tangan Dasha agar jalan 
seiringan dengannya. 


"Cih, Kaisar licik, giliran dengan Dasha saja berbicara 
lembut." omel Lucas sambil melipat tangannya didada, 
Kenneth pun terkekeh mendengar omelan Lucas. "Sudahlah, 
bukankah kau begitu juga?" balas Kenneth lalu berlari 
mengejar Leon dan Dasha. 


Jadi sebentarnya apa yang terjadi pada malam ini? Apakah 
mereka bisa mendapatkan sebuah bukti? 
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Part 17 
Ketujuhbelas : 


Ruangan kerja Leon menjadi tempat berkumpulnya 
mereka. Udara yang dingin masuk kedalam ruangan dari 
jendela yang terbuka disana, seakan menambah suasana 
menjadi semakin serius dan tegang. Ke-empat keturunan 
Dewa dan Dewi itu kini tengah termenung memikirkan 
penyebab masalah dari kejadian malam ini. Dari lubuk hati 
paling dalam didiri Dasha ingin sekali ia mengatakan 
tentang firasatnya pada malam ini, "Ee... Kalian apa tidak 
merasakan kejanggalan malam ini? Ya, misal saja terlihat 
pada langit atau udara?" kata Dasha membuka percakapan. 


Ketiga lelaki itu melihat kearah Dasha lalu menggelengkan 
kepala serempak. Dasha menghela napasnya berat, Hhh 
memang benar hanya dia yang dapat merasakannya. 


"Kau memang merasakan apa?" tanya Lucas, penasaran. 


Dasha membenarkan posisi duduknya lebih tegap lalu 
menjawab, "Langit lebih terlihat hitam dari biasanya, lalu 
awan-awan juga bergerak lebih cepat dan udara semakin 
dingin sampai menusuk ketulang. Firasatku merasakan juga 
sepertinya akan terjadi sesuatu." ketiga lelaki itu 
mengangguk tanda paham, "Jadi apakah itu alasanmu 
bertanya saat kita dibalkon?"”" tukas Kenneth untuk 
meyakinkan bahwa tebakannya benar, dan Dasha pun 
mengangguk cepat. 


Astaga, jadi hanya Dasha saja yang dapat merasakan itu. 
Apakah ini salah satu kekuatan dari keturunan Dewi? 


"Dari mayat lelaki bangsawan tadi sepertinya darah dalam 
dirinya disedut habis, tapi sayangnya tidak ada bekas 


gigitan yang ada pada leher, tangan, kaki, atau tempat yang 
terlihat oleh umum. Lalu bagaimana cara pembunuh itu 
menghisap?" ungkap Leon membuat yang lain ikut berpikir. 


"Ini kejadian pertama kali dalam dikekaisaran Niels, 
daripada kita menebak lebih baik diselidiki lagi. Aku yakin 
pembunuh itu tidak hanya mengincar satu nyawa saja pasti 
akan ada beberapa mayat yang sama seperti mayat lelaki 
bangsawan malam ini." jelas Kenneth, serius. 


Dasha yang mendengar perkataan lelaki yang ada 
didepannya itu, sekilas terpikirkan kejadian ini sama persis 
seperti film-film fantasi yang pernah ia lihat sebelumnya, 
apakah mungkin disini ada vampire? Dasha dengan cepat 
menggelengkan kepalanya, menepis pikiran buruk itu. 

"Aku sependapat dengan Tuan Duke. Emm.. untuk saran 
saja, lebih baik seluruh rakyat kekaisaran menaruh bawang 
putih disetiap pintunya untuk berjaga-jaga." kata Dasha 
sedikit gugup. Ya, walau ia tak yakin itu benar vampire tapi 
setidaknya berjaga-jaga bukan? 


Lucas yang merasa tak mengerti atas kegunaan bawang 
putih itu pun langsung bertanya pada Dasha, "Bawang putih 
untuk apa?" 


Kini giliran Dasha yang bingung menjawabnya, apakah 
kekaisaran Niels sudah akrab dengan kata vampire atau 
belum. "Ada buku yang pernah kubaca mengenai sosok 
misterius yang suka menghisap darah dan sosok itu tidak 
menyukai bawang putih, ya, menurutku kita berjaga-jaga 
saja. Kita saja belum tau sosok seperti apa yang menjadi 
ketakutan kekaisaran Niels sekarang." gadis itu mencari 
alasan yang memungkinkan masuk akal dalam otak 
manusia, apalagi ia berbicara didepan orang-orang penting 
sekarang. 


Ketiga lelaki itu tersenyum lalu menganggukkan kepala 
tanda setuju. Setelah pembicaraan ini selesai, dengan cepat 
Leon menenangkan hati rakyat yang gelisah dan segera 
membuat perintah tentang kewajiban membawa bawang 
putih dan juga menaruh bawang itu disetiap pintu dirumah. 
Lalu disusul dengan Kenneth yang terkenal dengan 
banyaknya kesatria hebat yang ia punya itu langsung 
disuruhnya menjaga perbatasan membantu para kesatria 
istana. Sedangkan Lucas ia juga berperan penting dalam 
sihir pelindung dikekaisaran Niels serta menyediakan yang 
perlu dibutuhkan para rakyat seperti penyediaan bawang 
putih, karena mengingat kekaisaran Niels tidak terlalu 
banyak salah satu bahan yang sering ditemui didapur itu. 
Ya, Lucas dapat menggandakan barang walau ia akan 
kelelahkan nantinya. 


Setelah perintah diumumkan, banyak sekali para rakyat 
serta bangsawan yang tidak setuju jika harus membawa 
bawang putih, dengan alasan baunya yang menganggu 
serta tak percaya akan khasiat dari bawang putih. 
Sebenarnya Dasha sudah tau akan ada persepsi rakyat 
mengenai perintah itu. Tapi, kembali lagi pada diri masing- 
masing, gadis itu juga tidak bisa memperkuat sarannya 
mengenai bawang putih karena sosok pembunuh itu saja 
tidak diketahui bagaimana bentuknya? Maka dari itu Dasha 
tidak akan menanggapi komplenan para rakyat. Lebih 
simplenya mau dipakai atau tidak terserah kalian, yang 
penting istana sudah menyediakan dan menghimbau untuk 
keselamatan mereka. Ya, begitu kalimat yang Dasha berikan 
kepada Leon agar lelaki yang bersandang status Kaisar itu 
tidak perlu repot memikirkan kemauan rakyatnya. 


Disamping itu ketiga keturunan Dewa dan juga Dasha 
Odelia tidak habis-habisnya mencari tau mengenai 


penyebab kematian lelaki bangsawan itu. Kini sudah 
seminggu dari kejadian, tapi tidak ada petunjuk sama 
sekali. Perkiraan Kenneth mengenai korban yang tak lama 
lagi akan sama seperti kejadian lelaki bangsawan itupun 
belum terjadi. 


Sepertinya, pembunuh itu bukan sejenis makhluk vampire 
atau hantu maupun monster. Tapi seseorang yang memiliki 
akal yang licik dan tau mengenai keadaan sekarang. Ya aku 
yakin itu. pikir Dasha yang tengah berdiri didepan jendela 
kamarnya. 


Ketukan pintu dan satu panggilan dari Abigail, 
membuyarkan lamunan gadis berambut coklat itu. 

"Nona." Dasha menengok, pelayan itu dengan cepat 
melangkahkan kakinya menuju pada gadis yang ia panggil 
Nona itu. "Ini, ada surat dari Nona Effie Collin. la mengajak 
Nona untuk ikut dalam pesta teh lusa besok. Sebenarnya ini 
adalah surat yang kesekian kalinya, tapi aku tidak 
memberikan kepada Nona karena aku melihat hubungan 
Nona dan Nona Effie bagaimana sewaktu dikuil itu." Abigail 
menyodorkan surat berwarna putih lengkap dengan stempel 
dari keluarga Earl Collin. 


"Nona, jika kau tidak mau tidak apa, aku akan membuang 
surat ini seperti surat-surat yang pernah masuk 
sebelumnya." imbuh Abigail. Dasha tersenyum miring saat 
melihat isi pesan itu, sepertinya Nona Effie ini sangat suka 
bermain ya... 

"Tidak perlu, aku akan hadir. Siapkan saja gaunku dan ah 
Abi, bisakah kau mengirimkan surat untuk Nyonya Baron 
Jurgen?" gadis itu tersenyum meminta pertolongan kepada 
pelayannya. 


"Nyonya Baron Jurgen? Untuk apa Nona?" tanya Abigail 
kebingungan, ya pasalnya Nonanya ini tidak pernah 


mengirim surat apalagi kepada seorang Nyonya dikeluarga 
Baron Jurgen. 


Dasha kembali tersenyum lalu menjawab pertanyaan Abigail 
dengan wajah yang terlihat seperti ada makna dibalik 
permintaannya itu, "Bukankah ini kali pertamaku 
menghadiri pesta minum teh Abi?" Entahlah apa yang akan 
direncanakan Nonanya itu, tapi Abigail yakin Nonanya tidak 
akan membunuh atau semacamnya. Alhasil, Abigail pun 
mengirimkan surat kepada Nyonya Baron Jurgen pada hari 
itu. 


Aku tidak tau bagaimana watak sebenarnya Nyonya Baron 
itu karena aku hanya mendengar kesulitan yang sedang ia 
hadapi dari ocehan para pelayan disini saja. Hmmm, 
semoga saja dengan ini akan menguntungkan bagiku dan 
juga Nyonya Baron itu. Ya, semoga. Karena aku yakin Nona 
Effie memiliki rencana dalam pesta teh lusa besok. monolog 
gadis itu diakhiri senyuman yang menyeringai. 
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Kedelapanbelas : 
tuk kit tuk 


Suara tapakan dan lengkingan suara kuda dapat terdengar 
sangat jelas, ya, kereta kuda yang berdominan warna kayu 
itu menyusuri jalanan Ibukota dikekaisaran Niels. Sedikit 
dapat mengintip dari jendela kereta terlihat bayangan 
seorang gadis bangsawan yang sangat cantik dengan 
memakai gaun berwarna cerah. Sesekali gadis itu 
memunculkan kepalanya untuk menikmati pemandangan 
dari luar jendela lalu tersenyum hangat. Dilihat dari gerak- 
geriknya, gadis itu dalam keadaan mood yang bagus. 


"Nona, bagaimana jika nanti di mansion Earl Collin Nona 
Effie mencari gara-gara?" ucap Abigail yang tampak sangat 
khawatir pada Nonanya. Dasha hanya tersenyum mengejek, 
"Tenang saja, aku sudah mempunyai rencana." sahut gadis 
itu dengan tenang. 


Tak lama dari obrolan singkat itu, pintu gerbang mansion 
Earl Collin terbuka. Ya, mereka sudah sampai ke-medan 
perang yang sesungguhnya. Dengan keanggunan layaknya 
putri bangsawan pada umumnya, Dasha menuruni kereta 
kuda dan berjalan dengan tegap dan memberikan aura 
sangat dingin serta tegas dalam satu waktu. Gadis itu dan 
pelayannya ditemani kepala pelayan dari kediamaan Earl 
Collin menuju taman, tempat pesta teh diselenggarakan. 


Semua pelayan di mansion itu melihat dan merasakan aura 
yang dipancarkan oleh Dasha. Mungkin sekarang mereka 
langsung bisa mengklaim bahwa Dasha adalah Tuan Duke 
Kenneth Bartlett versi wanitanya. 


"Salam Nona-nona, saya Dasha Odelia dari kediamaan 
mansion Marguis Bryony." gadis itu membungkuk dengan 
sangat sempurna dan jangan lupakan senyum hangat yang 
ia berikan pada Nona-nona bangsawan yang sudah 
berkumpul. 


"Wah, akhirnya aku bisa melihat Nona keturunan Dewi yang 
sudah lama mendekam dikuil. Ah, benarkan Nona Bryony? 
Eh, Nona Dasha. Maaf salah menyebutkan nama 
keluargamu." sahut seorang gadis bangsawan yang Dasha 
yakin keluarganya dibawah keluarga Marguis. Ya, Dasha tau 
akan terjadi seperti ini, makanya ia hanya tersenyum dan 
menunggu apa mereka bisa tertawa lagi setelah ini. 


"Sudahlah, lebih baik kita mulai saja." kata Effie yang 
datang seolah menolong padahal ia sangat senang jika 
Dasha menjadi olok-olokan temannya. Dengan sebuah kode 
yang diberikan Effie, para pelayan pun langsung 
menyiapkan teh dan beberapa makanan kering dan basah 
sebagai pelengkap dalam perjamuan ini. 


Mungkin Effie merasa Dasha tidak tau mengenai tata krama 
dalam perjamuan, sehingga ia memberikan banyak sekali 
sendok dan garpu. Ya, sudah ketebak sekali ia ingin 
mempermalukan Dasha dan sepertinya para Nona 
bangsawan lain juga sudah tak sabar untuk menyindir 
Dasha. 


ckck, sungguh kasihan sekali, sepertinya mereka harus 
menelan mentah ekspetasi mereka karena gadis berambut 
coklat itu sudah fasih dalam tata krama apapun itu. Ya, bisa 
dilihat sekarang ia menyeruput tehnya dengan anggun 
bahkan terbilang sempurna, lalu juga ia memakan dan 
menggunakan alat-alat makan itu dengan benar dan tanpa 
salah sedikitpun, dari gerakan, tingkat ketinggian 


tangannya, serta duduknya pun sangat sempurna. Bahkan 
Effie saja pernah salah melakukan itu. 


Rasanya Dasha sangat senang melihat mata mereka yang 
terbelalak karena terkejut, tapi tenang saja, akan ada 
sesuatu yang lebih mengejutkan dari ini semua. 


"Ehem, Nona Violet kudengar Tuan Count mendapat emas 
yang sangat bagus. Wah, pastinya Nona sangat senang 
bukan jika memiliki emas yang begitu bagus dan langka 
itu." Effie memberikan kode ke Violet untuk menjalankan 
rencananya, dan Violet pun dengan segera memanggil 
pelayannya untuk membawakan sebuah kotak yang ia 
bawa. 


"Oh tentu saja Nona Effie, ini aku juga sengaja membawa 
emasnya yang sudah dipahat sesuai simbol keluarga kalian 
masing-masing dan ini gratis untuk kalian." Violet membuka 
kotak itu lalu membagikannya kepada Nona bangsawan 
yang hadir sesuai dengan simbol keluarga mereka. 


Para Nona bangsawan lain menatap takjub dengan emas 
murni yang diberikan Violet itu. 


"Nona Violet sangat dermawan, lihatlah betapa bagusnya 
emas ini." 


"Benar, aku belum pernah melihat emas secantik ini." 


Violet menjadi besar kepala. Violet dan Effie itu sama, sama- 
sama mencari muka pada semua orang. Tapi maaf sekali, 
Dasha tidak takjub dengan emas yang diberikan Violet 
malah ia merasa itu hanya bualan Effie dan Violet 
membesar-besarkan emas biasa yang diberi efek sihir 
sedikit. 


Dari situ, para Nona bangsawan satu persatu memberikan 
hadiah sebagi tukar menukar dalam perjamuan itu. Ya, 
dalam surat Effie tidak memberitau mengenai hadiah, 
untung saja otak Dasha itu cerdas ia dengan sigap 
menghubungi Nyonya Baroness Jurgen. Setelah semuanya 
sudah memberikan hadiahnya, kini giliran Dasha. Tatapan 
para Nona-nona yang ada disana seakan mengejek, emang 
apa yang dapat diberikan oleh seorang gadis bangsawan 
yang tidak pernah ikut perjamuan ini? 


Jika kalian melihat Dasha sekarang, dapat dibilang gadis itu 
sangat terlihat tenang. la sedari tadi menyeruput tehnya 
menikmati ocehan para Nona bangsawan yang 
membanggakan satu sama lain padahal Dasha yakin itu 
semua kepalsuan. Ya, dikehidupan menjadi seorang 
bangsawan itu penuh kepalsuan, keirian, kedengkian, 
kemunafikan, itu sudah melekat dalam hubungan pergaulan 
kelas atas. Mungkin ada beberapa yang tidak seperti itu, 
tapi Dasha yakin demi kecantikannya kebanyakan 
bangsawan itu seperti yang ia bilang tadi. 


Karena tak mau membuat mereka menunggu, Dasha 
memberikan kode pada Abigail untuk memberikan kotak 
yang ia bawa sebelumnya. 


Dasha membuka pelan kotak itu lalu menunjukkan sebuah 
sulaman sapu tangan yang sangat cantik, dan sulaman itu 
terdapat simbol dari keluarga masing-masing. Semua orang 
terkejut, karena baru kali ini mereka melihat sulaman sapu 
tangan yang begitu indah. 


"No nona bukankah ini sulaman Nyonya Baroness Jurgen 
yang sangat terkenal dikekaisaran Niels. Astaga, aku sampai 
bergetar mengambil sulaman ini saking indahnya." 


"Benar, aku tak menyangka mendapatkan sulaman sapu 
tangan ini. Bukankah ini sangat mahal?" 


"Iya, kau tidak tau, benangnya dari emas murni. Astaga 
apakah aku mimpi mendapatkan ini?" timpal Nona 
bangsawan dari keluarga lain. 


Dasha tersenyum puas melihat hal ini. Sekarang dapat 
Dasha pastikan para Nona bangsawan lainnya itu akan 
mendekati Dasha karena pemberian hadiah yang sangat 
istimewa itu. Oh ya, jangan lupakan wajah Effie dan Violet 
yang merah menahan marah. Hahah, mungkin jika ini komik 
wajah mereka sudah diberi efek asap seperti banteng yang 
siap menyeruduk. 


Awalnya Dasha tak terlalu yakin, namun saat kemarin ia 
datang ke mansion Baron Jurgen untuk melakukan transaksi, 
Nyonya Baroness dengan cepat mengiyakan. Ya transaksi itu 
berupa, Dasha akan membantu menyembuhkan penyakit 
anak Baroness yang kecil itu, dengan imbalan Baroness 
harus mengajari Dasha menyulam sapu tangan dan 
membantunya membuat sulaman sapu tangan untuk acara 
pesta perjamuan teh ini. 


Masih teringat jelas dalam ingatan Dasha bagaimana ia 
mencoba memeriksa anak dari pasangan Baron itu yang 
banyak tabib tidak tau penyakitnya, dan setelah Dasha 
mencoba mengecek dari gejalanya anak dari pasangan 
Baron itu terkena penyakit sejenis campak. Baroness tidak 
percaya awalnya karena nama penyakit itu yang aneh 
dikekaisaran Niels, ya, wajar saja karena itu nama penyakit 
yang ada didunia Dasha. 


Karena demam yang tidak juga menurun, Dasha 
menyarankan untuk tenang karena sepertinya Putra mereka 


itu akan segera sembuh. Ya mungkin dengan memberikan 
obat penurun panas, obat antibiotik dan konsumsi vitamin 
A. Putra mereka akan segera sembuh. Baroness tak percaya 
hanya itu saja obatnya, padahal sudah berapa tabib yang 
tidak mengetahui dan menganggap Putranya terkena 
penyakit yang mematikan. 


Ya memang dapat menimbulkan kematian, tapi sepertinya 
imun dari rakyat disini sangat bagus. Dasha pun mencoba 
menenangkan Baroness agar tidak terlalu khawatir 
mengenai hal ini. 


Dasha sangat bersyukur dengan pengetahuannya 
didunianya dulu. Karena itu juga ia dapat membantu orang 
yang ada didunia aneh ini. 
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Kesembilanbelas : 


Kehidupan Dasha menjadi berubah semenjak pemberian 
hadiah yang ia berikan kepada para Nona bangsawan 
kemarin. Surat undangan terus berdatangan sehingga 
membuat Abigail pusing untuk memilah dan memberikan 
kepada Nonanya. 

"Nona, kenapa setelah acara kemarin banyak bangsawan 
yang mengirim surat ke Nona?" keluhnya membawa 
sekantong surat kehadapan Dasha. Gadis itu terlihat santai 
menghadapinya, karena ya, ia sudah tau akan seperti ini. 
Dasha dengan cueknya menyeruput teh yang ia pegang lalu 
memandang kearah luar jendela kamarnya. 


"Nona, jadi surat siapa yang akan Nona hadiri?" tanya 
Abigail membaca nama pengirim surat satu persatu. 


"Entahlah, tentunya yang menguntungkan buatku." 
sahutnya tanpa menatap Abigail. 


Disaat Dasha yang menikmati pemandangan taman dari 
kamarnya, ia melihat ada satu pelayan yang berlari dengan 
terburu-buru masuk kedalam mansion Marguis. Hah, ada 
apa ini? Karena penasaran Dasha dengan cepat turun dari 
kamarnya menuju keruang utama mansion. 


Langkah demi langkah ia menuruni tangga dengan cepat, 
tak peduli pada suara pekikan dari Abigail dibelakang yang 
memanggil namanya. Setelah sampai diruang utama, gadis 
itu terdiam ditempat. Sedikit ia mendengar perkataan 
pelayan laki-laki tadi yang terlihat sangat ketakutan sampai 
terduduk dilantai. 


"Benar Tuan Marguis, saya melihatnya sendiri. Bagaimana 
ini Tuan?" ucapnya dengan ketakutan. 


Marguis Bryony memijit keningnya, seakan ini masalah yang 
serius. Pelan-pelan Dasha menghampiri kedua orang lelaki 
paruh baya yang tengah memikirkan sesuatu itu. 

"Ayah, apa ada masalah?" Marguis Bryony menengok kearah 
anaknya itu, "Iya, masalah yang sangat besar Dasha." jawab 
Tuan Marguis. 


"Masalah besar apa itu?" tanya kembali gadis itu, tapi Tuan 
Marguis malah memalingkan wajahnya. Jadi mau tak mau 
hanya pelayan didepannya inilah yang dapat menjawab 
pertanyaannya itu. 


Dasha menghampiri pelayan itu, ia berlutut menyamakan 
tingginya dengan pelayan lelaki yang umurnya sama seperti 
Ayahnya. "Ceritakan kepadaku." katanya, pelayan itu 
menatap kearah Tuan Marguis mencari tau apakah ia boleh 
menceritakan hal ini kepada Nona dikediaman itu? Dan Tuan 
Marguis itupun mengangguk tanda diperbolehkan. 


"Masalah itu adalah, sewaktu saya dan rekan saya hendak 
membersihkan halaman luar gerbang mansion. Kami 
awalnya bercanda gurau Nona, tetapi beberapa menit 
setelahnya saya melihat ada sebuah asap hitam yang 
datang lalu asap itu seperti memakan rekan saya. Saya 
sempat kaget, bahkan saya tidak bisa berteriak hanya untuk 
meminta tolong Nona. Saya.. sayaa." pelayan itu 
mengakhiri ceritanya sambil menangis saat mengingat 
kejadian yang sangat menyeramkan baginya. 


"Kalian tidak memiliki sihir? Lalu bagaimana keadaan 
rekanmu? Apa kalian membawa bawang putih?" 


Pelayan itu mengusap airmatanya, lalu ia menjawab, "Saya 
tidak memilikinya Nona, tapi rekan saya punya. Namun ia 


tidak bisa mengeluarkan sihirnya, kami juga sudah 
membawa bawang putih yang diberikan istana. Saya juga 
tadi sempat membantu menarik tangannya untuk pergi dari 
asap itu tapi percuma saja Nona, dan dalam beberapa detik 
ia terjatuh lemas dengan mata yang melotot serta badannya 
tinggal tulang dan kulit saja Nona." 


Deg 


Dasha terkesiap setelah mendengar jawaban dari 
pelayannya itu. Jika mereka sudah membawa bawang putih, 
berarti pembunuhnya sesuai tebakan Dasha sebelumnya. 
Dan tunggu, ia bilang asap hitam? Apa mungkin penyihir 
hitam? Tapi buat apa ia membunuh? Ini sungguh tidak 
masuk akal! la harus segera bertemu dengan ketiga 
keturunan Dewa untuk membicarakan hal ini. 


Tujuan kereta kuda yang dipakai Dasha sekarang adalah 
istana. Ya, ia tidak mungkin datang ketempat tiga keturunan 
Dewa itu satu persatu. Jadi ia memutuskan untuk ke istana 
bertemu dengan Leon. 

Sesampai di istana, entahlah darimana lelaki berambut 
hitam itu tau jika Dasha akan datang ke istana. Pasalnya 
Leon sudah menyambut Dasha didepan pintu istana dengan 
senyuman hangat dan terlihat wajahnya yang sangat 
kelelahan. Apakah Leon lembur sampai tidak ada waktu 
untuk istirahat. 

"Kau akhirnya datang, ayo masuk." ucapnya menarik 
pergelangan tangan Dasha. 


Sepanjang perjalanan lelaki itu tidak berbicara sepatah 
katapun, ia terus berjalan kedepan sampai pada ruangan 
kerja miliknya. la tutup pintu berwarna coklat itu dan 


membawa Dasha kekursi panjang yang ada diruangan itu. 
Ya, mereka hanya berdua disana. 


"Yang Mulia, aku kesini karena " belum selesai gadis itu 
berbicara, jari Leon mendarat kebibir Dasha untuk 
mengisyaratkan Dasha berhenti. "Aku sudah tau." ucapnya 
lalu menarik jarinya kembali. 


"Syukurlah, kita harus segera membicarakan ini Yang Mulia 
dengan Tuan Duke dan juga Penyihir Agung." gadis itu 
berdiri dari duduknya tapi langsung ditarik kembali oleh 
Leon untuk duduk. Dasha menatap kearah lelaki 
disampingnya itu, mata Leon yang berwarna merah dan 
terlihat jelas sekali dari dekat lingkaran hitam disekitar 
matanya. 


Lelaki itu kini menyandarkan kepalanya kepundak Dasha 
membuat sang gadis sedikit kaget, "Tolong tetaplah seperti 
ini dulu, aku sangat lelah Dasha." lirihnya dan apa Dasha 
salah dengar? Leon memanggil namanya tanpa embel- 
embel Nona? Astaga wajah Dasha menjadi merah sekarang. 


Gadis itu membiasakan kepala Leon yang menyandar 
dipundaknya, ia juga mengatur posisi duduknya agar Leon 
merasa nyaman. Beberapa menit setelah itu, lelaki bernama 
asli Leon Istvan tidak terdengar suaranya lagi. Hanya 
dengkuran halus yang terdengar, ah ternyata lelaki itu tidur. 
Pelan-pelan Dasha mengusap-usap rambut hitam yang 
lembut itu. Kasihan juga melihat Leon, ia mengurusi 
masalah istana ditambah kasus saat pesta sewaktu itu. 


Disisi lain, Dasha yang masih asik mengusap-usap lembut 
rambut Leon itu tidak menyadari kedatangan seseorang 
yang kini tengah berdiri didepan pintu sambil melihat 
pemandangan yang membuat hatinya teriris. 


Ehem 


Dehaman dari lelaki itu membuat Dasha menghentikan 
aktivitasnya, ia pun menoleh kesumber suara itu. "Tuan 
Duke?" panggilnya. Kenneth yang sudah berdiri cukup lama 
itu tersenyum lalu menghampiri Dasha, "Biar aku saja." 
ucapnya. Dasha kebingungan, maksudnya apa? Melihat 
Dasha yang tidak mengerti, Kenneth menghela napasnya 
panjang, "Biar aku saja yang menopang kepalanya. 
Pundakmu nanti sakit jika terus-terusan seperti itu." jelas 
Kenneth, ia pun langsung segera menyuruh Dasha untuk 
berdiri dan membiarkan Kenneth yang menggantikannya. 
Dasha menurut, untung saja Leon tidak bangun saat 
pergantian itu. 


Tepat setelah pergantian itu sukses, Lucas datang dan 
langsung tertawa terbahak-bahak melihat pemandangan 
didepan matanya itu. 

"Hahaha, apaan ini? Astaga gunung es dan gunung berapi 
romantis sekali." ucapnya terus tertawa, sedangkan Kenneth 
yang mendengar itu mencoba menahan amarahnya. Jika 
bukan karena ia tidak mau Dasha terus-terusan mengelus 
rambut Leon, ia mana sudi. 


"Astaga demi ketampananku, aku tidak bisa menahan tawa 
ini. Jadi apakah Leon menyuruhku kesini hanya untuk 
melihat keromantisan kalian?" tanya Lucas, ia mengusap 
airmatanya yang keluar saat tertawa tadi. 


"Bisakah kau diam? Mau kulempar keluar?" ancam Kenneth 
dengan tatapan dingin seperti biasa, membuat bulu kuduk 
Lucas berdiri. "Tidak-tidak, baiklah aku tidak tertawa 
sekarang." balasnya santai lalu duduk disamping Dasha. 


Mungkin karena suara Lucas yang menggelegar tadi, Leon 
menjadi terbangun dari tidurnya. Pelan-pelan mata 
berwarna merah itu terlihat. "Kalian sudah berkumpul.. heh, 


Dasha kau kenapa disitu, lalu..." Leon menoleh 
kesampingnya dan... 


Bruk 


Leon melempar bantal kecil yang ada dikursi itu kewajah 
Kenneth. "Sialan, kenapa kau yang disampingku!" pekiknya. 
Sungguh sial Kenneth saat ini, ingin rasanya ia melempar 
Leon keluar tapi ia masih ingat jika lelaki itu adalah Kaisar 
disini, jadi tabahkan hatimu Kenneth! 


the last descendants 
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Part 20 


Ini gue apdet buat kalen yang selalu kasih semangat ke 
gue.. ailopyu gais 


Duapuluh : 


Ke-empat keturunan terakhir itu kini duduk saling 
berhadapan dan termenung dalam pikiran mereka masing- 
masing. Setelah kejadian Leon yang bangun itu, Dasha pun 
menceritakan kejadian yang ada di mansionnya tadi untuk 
mempercepat waktu, ya walau Leon sudah mengetahui 
kejadian itu tapi tidak untuk Kenneth dan juga Lucas. 


"Ini aneh, aku juga sudah mencari tau mengenai pembunuh 
itu. Tapi tidak ditemukan apa-apa, jika yang dimaksud 
Dasha benar itu adalah ulah asap hitam tidak disalahkan 
lagi jika itu memang penyihir hitam." tukas Lucas. 


"Tapi untuk apa mereka melakukan pembunuhan itu? Apa 
mereka mau menyatakan perang?" tanya Kenneth yang 
membuat Lucas terdiam. Benar juga, setau Lucas, penyihir 
hitam tidak memiliki sihir seperti itu. Tapi mungkin ia akan 
mencari tau mengenai hal ini. 


Ditengah obrolan itu, tiba-tiba seorang pengawal mengetuk 
dengan sangat keras pintu ruangan kerja milik Leon. 


Duk.. duk Baginda.. 


Dengan sigap Leon pun membuka pintu ruangan, "Hosh.. 
hoshh.. Baginda maafkan hamba jika lancang, tapi ini benar- 
benar serius." ucap pengawal itu dengan napas yang 


terengah-engah. Semua orang yang berada disitu menjadi 
penasaran apa yang dimaksud dari pengawal itu? Leon pun 
mencekram pundak pengawal itu dan berkata, "Apa 
maksudmu? Cepat katakan!" serunya, lantang. 


Terlihat badan pengawal itu menjadi gemetar, ia langsung 
tersungkur kebawah karena kakinya sudah sangat lemas, 
"Baginda, saya mendapat laporan bahwa pendeta dikuil suci 
meninggal dengan keadaan yang sama seperti lelaki 
bangsawan sewaktu itu." lirihnya. Mereka semua terbelalak 
kaget. Ini sudah sangat diluar batas! Lucas yang sudah tidak 
tahan lagi, ia langsung berteleportasi entah kemana tapi 
perkiraan Dasha, lelaki itu pergi ke kuil suci. 


"Kau pergilah." perintah Leon dengan nada bicara yang 
lemas, lelaki yang terkenal kuat dan anti banting itu terlihat 
berbeda. la berjalan bolak-balik sambil memijit keningnya, 
sampai pada Kenneth membuka suara, "Lebih baik kita 
segera ke kuil." Leon terhenti, lalu disusul dengan 
anggukan. 


Kuil yang pernah menjadi tempat persinggahan Dasha 
beberapa tahun kini tampak berbeda. Ya, yang awalnya 
penuh bunga indah dan banyaknya pohon-pohon yang 
rindang. Sekarang menjadi hancur persis terkena bencana 
alam. Bunga-bunga yang indah itu menjadi layu dan 
tampak berwarna gelap sepertinya sudah mati, dan 
ditambah pohon-pohon yang rindang menjadi tidak ada 
satupun daun yang menempel disana. Astaga, apakah 
efeknya sebesar ini? 


Terdengar suara tangisan para pelayan, dan beberapa 
pendeta muda. Tapi tunggu, bukankah semua pendeta 


meninggal? Kenapa pendeta muda disini masih sehat 
walafiat? 


"Bagaimana kau menemukan sesuatu?" tanya Leon 
menghampiri Lucas yang sedari tadi sudah mengelilingi 
kuil. Lelaki berambut pirang itu menggeleng dengan 
kecewa. Sungguh pembunuh ini sangat ahli sehingga ia 
tidak meninggalkan petunjuk apa-apa. 


Dasha yang masih berdiri di koridor kuil itu tampak 
mengamati sekelilingnya, yang dimana banyaknya 
pengawal dari istana membawa mayat para pendeta. 
Menyeramkan, benar. Bahkan Dasha tidak bisa mengenali 
mayat siapa itu? Astaga apakah pendeta tua menjadi 
korban? Mengingat hal itu, Dasha berlari mencari mayat dari 
pendeta tua sampai ia tanpa sadar menabrak Kenneth yang 
juga sedang berjalan mengelilingi koridor. 


"Kau kenapa?" tanyanya khawatir, terlihat mata Dasha yang 
sudah berkaca-kaca membuat Kenneth sudah tau apa yang 
membuat gadis didepannya ini tampak buru-buru, "Pendeta 
tua itu juga salah satu korbannya Dasha. Kau harus 
menerimanya." ucapnya pelan. Dasha terdiam, ia seakan 
bisu mendadak setelah mendengar ucapan Kenneth tadi, 
"Jika kau ingin melihat mayatnya aku jamin kau tidak akan 
mengenal mayat itu. Ya, karena mayat pendeta tua paling 
parah ia hanya tersisa tulang dan pakaian yang ia pakai." 
imbuhnya. 


Sudah dipastikan butiran bening yang sedari tadi Dasha 
menahannya kini lolos begitu saja melewati pipinya yang 
mulus. Kenneth yang peka, ia pun menarik badan Dasha 
masuk kedalam dekapannya. Membiarkan baju 
kebanggaannya itu basah terkena airmata gadisnya. Eh 
gadisnya? 


"Menangislah, aku tau ini berita yang sangat menyakitkan 
bagimu karena pendeta tua sudah mengurusmu selama 
bertahun-tahun." bisiknya mengusap lembut kepala Dasha. 


Ya, benar. Informasi kematian massal para pendeta di kuil 
menjadi serangan yang dahsyat bagi Dasha, bukan itu saja 
yang jelas Dasha tau masalah kematian ini akan dikait- 
kaitkan oleh dirinya. Tapi dilain itu, tiba-tiba saja sebuah 
cocoklogi muncul dipikiran gadis itu. la pun langsung 
melepaskan pelukan Kenneth lalu ia menarik tangan lelaki 
itu menemui kedua rekannya. 


"Aku menemukan sesuatu." kata gadis itu dengan tegas. 
"Apa itu?" tanya Lucas. 


Sebelum menjawab, pandangan gadis itu mengelilingi 
sekitar koridor. Setelah merasa sudah mulai sepi ia pun lebih 
mendekat kepada tiga lelaki didepannya, "Apa kalian tidak 
menyadari? Asap hitam itu hanya mengincar orang yang 
memiliki mana." jawabnya tapi tidak mendapat respon apa- 
apa dari ketiga lelaki itu. "Baiklah aku akan memberikan 
bukti. Pertama, lelaki bangsawan sewaktu itu aku sudah 
mencari informasi mengenai dirinya, bahwa dirinya salah 
satu lelaki yang hebat dikalangan bangsawan. Kedua, 
pelayan yang ada di mansionku itu memiliki mana, dan 
ketiga kasus kuil, kalian tau bukan bahwa pendeta dikuil 
memiliki mana juga sedangkan pendeta muda belum 
terlatih sehingga mereka tidak menjadi korban." jelasnya. 


Ketiga lelaki itu mengangguk paham mendengar penjelasan 
yang dikatakan Dasha. "Benar, itu bisa menjadi jawaban 
kenapa mayat para korban hanya tersisa tulang dan juga 
kulit mereka. Karena mana dalam tubuh mereka sudah 
terserap habis." tambah Kenneth memperkuat penjelasan 
Dasha. 


"Tapi kenapa mereka malah menyerang orang yang memiliki 
mana biasa saja. Kenapa tidak menyerang kita yang jelas 
memiliki mana tak terbatas?" Leon menjadi bingung motif 
dari pembunuh itu, ya benar juga kan yang dikatakannya? 


"Mungkin saja kekuatannya belum bisa untuk menyerap 
mana kita. Baiklah aku akan menyelidiki ini lebih dalam." 
Lucas tampak kembali bersemangat sekarang. la pun 
dengan cepat bersiap untuk berteleportasi tapi sayangnya 
terhenti saat pendeta muda penjaga ruangan Dewa datang 
menghampiri mereka. 


"Maaf Baginda, Tuan dan juga Nona. Saya hanya 
menyampaikan sesuatu yang penting, sepertinya pesan 
Dewa sudah turun." lapornya dengan kepala menunduk. 


Tanpa basa-basi lagi ke-empat orang itu langsung menuju ke 
ruang Dewa untuk melihat isi pesan. 


Ditempat terdalam hutan kematian yang banyak sekali 
kabut dan juga gelap itu, terlihatlah seorang gadis memakai 
tudung penutup kepala tengah istirahat disalah satu kursi 
yang ada. la meregangkan badannya seakan ia 
mengerjakan sesuatu yang berat. "Hhh, hari ini aku makan 
banyak sekali. Sepertinya tidak lama lagi aku bisa 
menggunakan kekuatan itu. Hahahah.." monolognya 
diakhiri tawa. "Tunggu-tunggu, sepertinya para keturunan 
terakhir itu tengah berpikir mencari petunjuk? Yah, aku 
ingin sekali melihat wajah mereka yang kebingungan itu 
hahahah.." tambahnya dan kembali tertawa. 


Gadis itu hanya sendiri disana, sepertinya tempat itu adalah 
ruangan rahasia miliknya. Gadis aneh itu kini menoleh 
kearah menara yang ada didekat gubuk tuanya, 
"Bagaimana ya jika Penyihir Agung tau, tersangka yang ia 


cari-cari itu ternyata dekat dengan ruangan rahasianya ini? 
Hh, aku tidak sabar dan menunggu sampai semua mana 
yang ada dikekaisaran ini aku serap." gadis itu tersenyum 
menyeringai, mengingat rencana besar yang ia susun. 
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fix ini Lucas. 


Part 21 


Duapuluh satu : 


Angin malam yang berhembus itu menerpa wajah gadis 
yang kini tengah melamun dibalkon kamarnya. Tangan 
gadis itu ditaruhnya dibesi pembatas balkon untuk 
menompa dagunya. Pikirannya kini berputar pada kejadian 
hari ini, ya, masih teringat jelas suatu berita yang membuat 
dirinya tak bisa tidur malam ini, apalagi jika bukan karena 
pesan dari Dewa. 


'Ini sudah menjadi pesan Dewa, Dasha. Kami pun tidak bisa 
mengelak lagi. kata Leon dengan pandangannya 
menunduk. 


'Kami tidak akan memaksamu, tapi semoga kau bisa 
menerima ini. Kami bertiga juga tak mau sebenarnya tapi 
bagaimana lagi.' tambah Kenneth diakhiri senyum tipisnya, 
terlihat wajahnya kecewa tapi mau bagaimana lagi jika ini 
sudah keputusan Dewa. 


'Keputusanmu akan kami terima Dasha, ya walau ini 
dadakan tapi kami akan menunggunya besok.' Lucas 
memberikan senyuman yang lebar, lelaki itu mengusap 
pelan rambut Dasha. 


Mengingat hal itu Dasha kembali memfokuskan pikirannya, 
ya, ini adalah keputusan yang harus ia ambil. Walau 
dadakan, tapi ini berkaitan dengan nyawa orang banyak. 
"Aku tidak mungkin bersikap egois kan? Astaga kenapa 
sangat ribet banget sih!" gadis itu mengacak rambutnya 
frustasi. 


"Hei Dewa! maksudmu apa memberikan pesan tadi siang!" 
pekiknya sambil menunjuk-nunjuk langit. Untung saja 


semua orang sudah terlelap dalam tidurnya, jika tidak 
mungkin saja Dasha sudah dikurung dipenjara karena 
melawan perintah Dewa. 


memangnya apa yang salah dengan pesanku? terdengar 
suara yang tak asing muncul dalam pikiran gadis itu, ya bisa 
dipastikan itu adalah suara Dewa. 


"Bisakah kau tarik  pesanmu? Aku mana bisa 
melaksanakannya." ketus Dasha. Mungkin jika orang lain 
melihat Dasha sekarang adalah gadis gila yang berbicara 
sendiri dibalkon kamarnya pada tengah malam begini. 


Suara itu kembali terdengar, hahaha, bukankah itu sudah 
menjadi takdirmu? Sudahlah, lebih baik kau segera 
memutuskan pilihanmu, kehidupan kekaisaran Niels ini 
sekarang ada ditanganmu. ucapnya lalu menghilang. 


Gadis itu berdecak lalu memukul pelan besi pembatas. Jujur 
saja walau ini berkaitan dengan kehidupan satu kekaisaran 
tapi ini benar-benar sulit. Ah sudahlah, lagipula ia sudah 
masuk kedalam sini jadi ia memang harus melaksanakannya 
bukan? Mau melawan juga iatak bisa. 


Sempat terpikir hanya Dasha sajalah Nona bangsawan 
yang belum tidur ditengah malam ini. Tapi ternyata ada juga 
yang belum terlelap sekarang. Bisa dilihat jendela kamar 
yang sengaja dibuka lebar memberikan akses angin malam 
yang dingin masuk secara bebas menyelimuti udara dingin 
setiap benda yang ada dikamar itu. Diatas ranjang yang 
besar dengan empat penyangga setiap sisi itu terlihat 
seorang gadis berambut pirang duduk disana. la memakai 
gaun putih dengan rambutnya yang digerai, entahlah apa 
yang membuatnya tak tidur malam-malam begini. 


Tak lama kemudian terlihat sebuah siluet lelaki yang gagah 
masuk dari jendela yang terbuka lalu berdiri didepan gadis 
pirang itu. Wajahnya tak terlihat karena penerangan yang 
sangat minim dikamar gadis itu, hanya bermodalkan cahaya 
rembulan dan aroma yang sangat khas dari lelaki itu. 


"Nona, maafkan saya. Saya siap menerima hukuman. Saya 
tidak mendapatkan informasi mengenai pesan Dewa." 
ucapnya langsung berlutut, gadis itu tampak memberikan 
senyum seringainya kemudian ia turun dari ranjangnya, 
menepuk pundak lelaki kesatria yang tengah berlutut itu. 


"Sudahlah bangun Thomas, pasti kita akan tau apa isi pesan 
itu. Kita lihat keputusan apa yang akan dipilih oleh 
keturunan Dewi itu." ucapnya dengan tatapan kebencian. 


Ya, jika kalian masih asing dengan nama kesatria itu, ia 
adalah kesatria yang selalu berada disamping Effie Collin. 
Gadis bangsawan yang memiliki banyak topeng untuk 
menutupi watak aslinya yang seperti Iblis. Oh semoga saja 
ia tak membahayakan nyawa Dasha. 


"Nona, bagaimana dengan rencana yang diatur oleh Tuan 
Collin?" tanya Thomas, lelaki itu memang tidak tau 
bagaimana jalannya rencana yang dilakukan Ayah dan Anak 
yang menjadi majikannya itu, karena saat itu Thomas 
sedangkan menjalankan perintah Effie. 


Gadis berambut pirang bergelombang itu menghela 
napasnya panjang, "Gagal, entahlah siapa yang menduga 
ada kejadian yang lebih menghebohkam dari rencana 
Ayah." jawab Effie melipat tangannya didada. 


"Apakah itu baik atau buruk untuk kita Nona?" 


Mendengar pertanyaan yang dilontarkan Thomas itu 
membuat Effie tak tahan untuk tertawa, "Hahaha, tentu saja 


ini baik Thomas. Kita bisa menggunakan ini untuk meracuni 
pikiran rakyat tentang image Nona itu." 


"Lalu apa rencana kita selanjutnya Nona?" 


Effie berjalan kearah jendela, lalu ia pandangi bulan yang 
berbentuk bulat sempurna itu, "Kita ikuti saja alur dari 
rencana Ayah. Kau tetaplah mencari keberadaan makhluk 
itu, karena makhluk itu adalah senjata terkuatku nanti." 
Perintah Effie yang dibalas anggukan oleh Thomas, ya, lelaki 
itu langsung menghilang setelah menerima perintah dari 
Nonanya. 


"Mari kita lihat." gumam gadis itu lalu menutup jendela 
kamarnya. 


Keesokan harinya, disaat matahari belum muncul 
sempurna Kenneth sudah datang ke mansion Marguis 
Bryony. Lalu disusul oleh Lucas yang kaget tiba-tiba melihat 
seorang Duke yang terkenal dingin dan tanpa belas ampun 
pada lawannya itu sudah duduk dengan tampannya diruang 
utama Duke. 


"Kupikir aku yang pertama." kata Lucas lalu ikut duduk 
disamping Kenneth. 


"Bisakah kau duduk disana saja, kursi itu untuk Dasha." 
Lucas hampir tersedak meminum teh yang sudah disediakan 
sebelumnya saat mendengar perintah Kenneth. Sialan, siapa 
Kenneth berani memerintahmya? "Hei, terserah aku mau 
duduk dimana tau." balas Lucas. Kenneth yang malas ribut 
itu menghela napasnya lalu ia beranjak dari duduknya alias 
pindah tempat duduk menjauhi Lucas. 


Sungguh tak habis pikir, apakah badan Lucas bau sehingga 
Kenneth menjauhinya? Tapi jika semisal bau juga itu pasti 
bau ramuan herbal yang enak dihirup. Ah sialan, buat apa 
juga memikirkan hal ini. Masa bodo Kenneth menjauhinya 
toh yang penting bukan Dasha yang menjauh. 


Lumayan lama mereka berdua menunggu sampai pada 
akhirnya Leon datang disaat matahari sudah muncul. "Wah, 
sepertinya aku yang terlambat ya." ujar Leon lalu duduk, 
bergabung dengan yang lain. 


Jika dilihat-lihat lagi tampilan ketiga lelaki yang sedang 
diam tanpa mengeluarkan satu patah kata itu pun tampil 
dengan sangat formal dan rapih. Ya, mereka memakai 
pakaian formal dari status mereka masing-masing. Astaga, 
tolong katakan pada mereka, ini bukan acara formal atau 
acara yang dihadiri banyak orang. Tapi ini hanya 
mendengarkan keputusan dari Dasha saja! 


Beralih ke kamar Dasha, gadis itu tidak tau jika dirinya 
sudah ditunggu oleh ketiga lelaki diruang utama 
mansionnya. Jadi Dasha melakukan ritual paginya dengan 
sangat santai, para pelayan yang tau pun tutup mulut tanpa 
memberitahukan bahwa Dasha sudah ditunggu, itu semua 
karena perintah dari Kenneth. Lelaki itu tak mau membuat 
Dasha terburu-buru jadi ia memerintahkan semua pelayan 
bahkan pasangan Marguis untuk tutup mulut akan 
kehadirannya. 


"Nona, mari kita turun." ajak Abigail dengan terburu-buru ia 
menarik tangan Dasha. Abigail tau ini sudah sangat telat 
pasti para keturunan Dewa sangat bosan menunggu selama 
empat jam. 


Anak tangga yang lumayan banyak itu sudah dituruni 
Dasha satu persatu, lalu terlihatlah penampakan tiga lelaki 


yang saling terdiam. Apakah mereka sudah menunggunya 
sejak tadi? Pikir Dasha kala itu. 


Satu dehaman sukses membuat tiga lelaki itu menoleh 
kearah Dasha. 


Oh lihatlah mata mereka yang tidak beralih dari penampilan 
Dasha sekarang. Sepertinya ini alasan kenapa Abigail 
mendadaninya dengan sangat rapih, dari pemilihan gaun 
juga riasan. 


Dasha yang agak malu dilihat oleh tiga lelaki tampan itu 
langsung bergabung bersama mereka. 

"Hmm, apa kalian menunggu lama?" tanyanya, ketiga lelaki 
itu kompak menggeleng tanda mereka tidak lama 
menunggu. Tapi bukankah empat jam itu waktu yang cukup 
lama? 


"Apa kau sudah memutuskan?" Leon menatap lekat Dasha. 
Tidak, bukan Leon saja tapi kedua lelaki lainnya juga ikut 
menatap Dasha. 


Gadis itu menghela napasnya, ia akan mengatakan 


keputusannya ini dalam satu tarikan napas. "Ya aku sudah 
memutuskannya." 


the last descendants 


awkwkwkwkkw apaan itu?? 


Part 22 


Duapuluh dua : 


Suasana didalam ruang utama itu terlihat tegang 
menunggu keputusan yang akan dikatakan oleh Dasha 
Odelia. Gadis itu menghela napasnya panjang lalu berkata, 
"Aku setujui menjalani pesan dari Dewa kemarin." Semua 
orang terbelalak mendengarnya, lalu ketiga lelaki itu 
langsung tersenyum. 


"Baiklah, sesuai yang tertera dipesan pernikahan akan 
diadakan besok lusa dikuil." ujar Leon dibalas anggukan dari 
semuanya. 


Kenneth menoleh kearah Dasha yang tampak memikirkan 
sesuatu, "Terima kasih sudah mau menjalankan pesan itu 
Dasha." katanya diakhiri senyum yang sangat manis 
membuat hati Dasha menghangat, ya, sepertinya ini tidak 
buruk-buruk juga menikah dengan tiga lelaki tampan 
sekaligus. 


Jika kalian penasaran isi pesan apa yang diturunkan oleh 
Dewa di-part sebelumnya adalah, Dasha harus segera 
menikah dengan ketiga lelaki keturunan Dewa. Ya, 
pernikahan itu harus segera diadakan untuk mendapatkan 
penerus dari setiap keturunan Dewa. Dipikir-pikir lagi pasti 
ada makna tersirat dari pesan itu, ah tapi entahlah walau 
Dasha sedikit curiga, ia tidak akan memikirkan hal itu 
dahulu karena sekarang ia bingung bagaimana nanti 
mengurus tiga suami?! 


Isi dari pesan kemarin sangat ditutup rapat-rapat oleh para 
keturunan Dewa. Ya, niatnya akan diberitau beberapa jam 
sebelum ritual pernikahan dilaksanakan. Ini dimaksudkan 
agar pernikahan berjalan dengan mulus. 


Disamping itu, apakah masih ingat dengan kasus pendeta 
yang meninggal massal dikuil? Ya, kini kasus itu sedang 
hangat dibincangkan para rakyat dari berbagai kalangan. 
Setelah memberitahukan keputusannya mengenai isi pesan 
Dewa, Dasha dikejutkan dengan rumor yang beredar. 


Rumor itu sedikit tidak masuk akal dan entahlah siapa yang 
menyebarkan itu, padahal kemarin masih aman-aman saja 
kenapa sekarang hanya dalam semalam menjadi heboh 
begini? 

Dasha yang tengah bersantai sembari membaca buku 
mengenai kekaisaran itu langsung terlonjak berdiri saat 
mendengar rumor yang dikatakan Abigail. 


"Nona, aku tidak tau siapa yang memberikan rumor itu. 
Namun kasus yang terjadi di mansion Marguis saat itu juga 
terdengar oleh publik, padahal Tuan Marguis sudah 
menutupi dan mengancam para pelayan dikediaman ini jika 
membeberkan kasus sewaktu itu." ungkap Abigail tampak 
khawatir. Tentu saja khawatir, rumor itu mengatakan bahwa 
Dasha Odelia adalah keturunan Iblis bukan keturunan Dewi. 
Betapa kurang ajar sekali bukan rumor itu? 


"Astaga, lalu bagaimana ini. Aku akan menikah dengan tiga 
lelaki itu besok lusa, jika rumor ini masih terus dibincangkan 
bisa bahaya Abi." Dasha memijit keningnya, ia benar-benar 
pusing masuk kedalam dunia asing ini. Lebih baik ia 
mengerjakan revisi skripsi saja daripada harus menghadapi 
ini semua. 


Abigail mengelus punggung Nonanya mencoba 
menenangkannya. "Nona bersabarlah, aku yakin ketiga 
keturunan Dewa pasti akan membantu Nona." ucapnya, 
Dasha menengadahkan kepalanya menatap Abigail, "Aku 
tidak mau merepotkan mereka lagi Abi, biarkan aku yang 
akan menghadapinya. Aku jadi terpikir, sepertinya orang 
yang menyebarkan rumor itu mempunyai peran penting 
dalam keadaan saat ini." Dasha tanpa sadar meremas 
lembaran kertas sampai tersobek dari bukunya. 


"Mari Abi, kita main detektif conan." imbuhnya lalu 
meninggalkan Abigail yang terdiam ditempat, "Detektif 
Conan?" gumam Abigail yang kebingungan dengan kata itu. 
Apa maksud Nonanya? Apakah itu sebuah permainan? 


Rumor itu tidak hanya terdengar sampai ketelinga Dasha 
saja, tapi sudah sampai ketelinga dari tiga keturunan Dewa. 
Ya, kita ambil contoh saja si Tuan Duke Bartlett yang tengah 
menandatangani berkas tentang daerah kekuasaannya, ia 
awalnya mengerjakan perkerjaan itu dengan senyum yang 
terus terukir dari bibirnya sampai disaat Gil 
memberitahukan rumor yang sedang hangat ditengah 
rakyat, apalagi ini mengenai Dasha Odelia, calon Duchess di 
mansion Duke Bartlett. 


Brakk 


Kenneth menjadi marah, sama marah dan kesalnya saat 
berada dimedan perang. Aura kehangatan dan keramah- 
tamahan yang sebelumnya ada kini menjadi aura 
pembunuh level terakhir. "Siapa yang menyebar rumor itu 
Gil?!" tanyanya dengan nada sedikit membentak, sehingga 
Gil menjadi kaget mendengar itu tiba-tiba. "Belum saya cari 
tahu Duke." jawab Gil yang membuat tangan Kenneth 


sukses mencekik lehernya, "Apa aku membayarmu untuk 
memberikan informasi setengah-setengah?" ucapnya 
dengan mata melotot kearah Gil. Astaga, semoga kau baik- 
baik saja Gil, pasalnya sekarang Kenneth benar-benar marah 
seperti bukan dirinya saja. 


"Ba ba baik Tuan Duke, sa..ya akan segera mencari tau." 
balas Gil dengan terbata-bata sambil mencekram tangan 
Kenneth untuk segera melepaskan cekikan itu. Dan benar 
saja, Kenneth langsung melepaskan cekikannya. "Segera 
cari tau dalangnya." perintahnya dengan nada suara sedikit 
lebih mendingan daripada yang sebelumnya. Demi 
menyelamatkan nyawanya, Gil pun dengan segera 
menerima perintah itu lalu pergi dari ruangan kerja milik 
Duke Bartlett. 


Selepas perginya Gil, Kenneth mengeram kesal. Berani 
sekali orang itu menyebarkan rumor yang tak masuk akal, 
apalagi ini objeknya adalah Dasha. 


Kita menyamping ketempat salah satu keturunan Dewa 
lainnya, ya, di menara sihir tempat hidupnya Lucas sang 
Penyihir. Lelaki tampan itu tampak santai mendengar rumor 
yang beredar, sangat berbeda dari Kenneth bukan? 

"Guru, lalu apa yang akan anda lakukan mengenai rumor 
ini?" tanya salah satu murid dari Lucas. 


Lucas yang tengah sibuk mencampur tanaman herbal ini itu 
pun menjawab, "Tidak ada, karena aku yakin Dasha dapat 
mengatasinya. Lagipula, jika ia tidak dapat mengatasinya 
juga. Diamkan saja. Karena rumor itu tidak akan berhenti 
jika tidak diberikan bukti. Mereka akan tau nanti disaat 
ritual pernikahan, mana keturunan Dewi dan mana 
keturunan Iblis." Muridnya itu mengangguk paham, ia 
sangat menghormati dan mempercayai Gurunya yang 


kadang sedikit gesrek itu. Ya gini-gini ia itu penganut 
pemahaman Guruku tak pernah salah. 


Jika kedua keturunan Dewa itu memberikan respon yang 
berbeda mengenai rumor. Lalu bagaimana respon Kaisar 
tampan kita? Leon Istvan itu, kita tidak bisa menebak apa 
yang ada pikirannya. Karena ia itu orang yang berbeda, ya 
banyak yang tidak tau mengenai sifat asli dari Kaisar 
termuda dan hebat itu. Terkadang ia tersenyum hangat tapi 
dipikirannya ia sudah merencanakan sesuatu yang lumayan 
kejam jika ia berhadapan dengan orang yang tidak ia suka. 


Leon yang sedang mengusap-usap pedang kesayangannya 
dengan kain itu, mendengar rumor yang disampaikan oleh 
tangan kanannya menjadi marah, ia berhenti dari kegiatan 
mengusap pedang itu lalu ia tanpa sadar menggengam 
bagian tajam dari pedang sampai darah segar mulai keluar 
dan mengalir dipedang itu. 


Orang yang bekerja sebagai tangan kanannya Leon itu 
tampak khawatir melihat tangan Kaisarnya itu berdarah, 
"Yang Mulia?!" pekiknya. Leon yang mendengar pekikan itu 
menoleh keorang itu lalu tersenyum sambil memperlihatkan 
tangannya yang berdarah, "Tanganku sudah berdarah, kau 
tau kan maksudku?" katanya, senyuman yang lebar sampai 
mata Leon pun ikut tersenyum itu mempunyai arti yang 
menyeramkan jika kalian tau. 


"Baik Yang Mulia, akan segera saya laksanakan." jawabnya. 


Perintah yang Leon maksud tidak buruk kok dan juga lebih 
bermanusiawi. Ya, hanya membunuh beberapa rakyat yang 
masih membicarakan rumor mengenai Dasha tidak akan 
membuat kekaisarannya hancur bukan? Itu dari sudut 
pandang Leon. Tapi dimana-mana namanya membunuh 


bukan manusiawi! Astaga, semoga Dasha betah memiliki 
ketiga suami yang berwatak berbeda-beda ini. 


The last descendants 


Jika menjadi Dasha, apa kalian betah mempunyai tiga suami 
seperti itu? 


Part 23 
Duapuluh Tiga : 


Pasar, adalah salah satu tempat paling ramai dikunjungi 
oleh rakyat di kekaisaran Niels. Ya, mau dihari apapun 
tempat yang banyak penjual dan pembeli itu selalu ramai, 
dan disini Dasha serta Abigail melakukan aksinya mengorek 
informasi tentang rumor yang beredar. 


pssstt pssstt 


Suara bising tentu sudah menjadi hal yang lumrah di pasar, 
ah jangan lupakan suara teriakan para pedagang yang 
berjualan mempromosikan dagangan mereka. Sedari tadi, 
Dasha dan Abigail berjalan mencari informasi tapi tidak ada 
satu orangpun yang membicarakan mengenai rumor. Apa 
yang terjadi? Apa mereka sudah tobat? Atau mereka sudah 
tau yang sebenarnya? Karena merasa tak puas, Dasha 
mengajak Abigail masuk kedalam toko perhiasaan yang 
letaknya sedikit menjauh dari keramaian pasar. 


tringg 


Lonceng kecil yang dipasang diatas pintu masuk itu 
berbunyi, refleks tatapan para pengunjung yang dapat 
ditebak rata-rata dari kalangan bangsawan itu menoleh 
kearah pintu. Huft, untung Dasha dan Abigail memakai 
jubah untuk menutupi rambut dan wajah mereka, sehingga 
para pengunjung yang menoleh itu tak mengenal mereka 
berdua. 


Setelah keadaan kembali seperti semula, pelan-pelan Dasha 
sedikit mendekatkan dirinya dengan dua wanita paruh baya 
yang tengah asik memilih perhiasaan. 


"Silakan dilihat-lihat Nona." kata penjaga toko tersenyum. 


Lumayan lama Dasha menunggu Ibu-ibu itu untuk segera 
berguncing, ah semoga saja pilihan Dasha benar mendekati 
kedua wanita paruh baya ini. Karena ya tau kan, mulut Ibu- 
ibu itu pasti gatal jika tidak merumpi. 


"Hei, ngomong-ngomong kau dengar tidak rumor yang 
beredar. Ya aku dengar dari beberapa pelayanku tadi 
sebelum pergi kesini. Masalah itu, si keturunan Dewi." ucap 
salah satu dari mereka sambil mencoba cincin di toko 
tersebut. 


"Hush, jangan bahas itu. Kau mau kehilangan kepalamu? 
Lebih baik jangan membahas rumor itu lagi." jawab 
rekannya, was-was. 


Mendengar percakapan singkat itu membuat Dasha 
kebingungan. Bukankah rumor ini tadi pagi sangat ramai, 
kenapa siangnya menjadi sirna begitu saja? 


Mungkin salah satu wanita paruh baya itu belum 
mengetahui maksud dari jawaban rekannya, wanita itu pun 
kembali bertanya, "Kenapa memangnya? Kenapa tidak 
boleh membicarakannya lagi?" terlihat rasa penasaran yang 
besar dari kedua bola mata wanita itu. Sedangkan 
temannya menengok kekanan dan kekiri memastikan bahwa 
pengunjung lain sedang sibuk sekarang. la pun sedikit 
merapatkan badannya hendak berbisik, ah sialan. 
Bagaimana Dasha bisa mendengar bisikan itu! 


"Tadi pagi setelah rumor itu ramai, si pelayan yang 
menyebarkan rumor pertama kali itu mati. Jika kau tidak 
percaya lihatlah dialun-alun banyak sekali kepala para 
orang yang menyebarkan rumor tergantung dengan mata 
yang melotot." bisiknya. Dasha tidak terlalu dengar tapi 
untung saja wanita itu mengulang kembali bisikan rekannya 


dengan suara yang sedikit keras. Ya, cukup untuk Dasha tau 
isi dari bisikan mereka. 


Siapa yang melakukan itu semua? Apakah pelakunya salah 
satu keturunan Dewa? 


Srekk srekk 


Lembaran demi lembaran dibuka oleh Kaisar tampan kita, 
Leon. Walau sekarang ia tengah sibuk membaca laporan, 
tapi entahlah pikirannya tidak fokus pada tulisan yang 
sangat sulit dibaca bagi kita. Ya, jika kalian menebak pikiran 
Leon sekarang tengah sibuk dengan rumor Dasha itu benar. 
Lelaki berambut hitam legam itu tampaknya sedang 
menunggu kedatangan seseorang. Ah mungkin saja kaki 
tangannya itu yang ia tunggu. 


tok tok 


Ketukan pintu yang keras namun masih sopan itu terdengar, 
membuyarkan pikiran Leon yang tengah sibuk dengan 
rumor calon Ratunya. Ya, sekarang bisa dibilang calon Ratu 
karena Dasha sudah setuju untuk menikah. 


"Masuk." ucap Leon dengan tegas. 


Tanpa perlu pengulangan lagi pintu itu terbuka dan 
terlihatlah sosok lelaki dengan badan yang sudah dapat 
dilihat profesi dari dirinya itu apa. 


"Lapor Baginda. Semua perintah sudah saya laksanakan." 
lapornya dengan berlutut. Terlihat bibir Leon yang awalnya 
diam, tiba-tiba kedua sisi bibirnya itu ketarik membuat 
ukiran senyuman yang menjadikan wajah lelaki itu tidak 
sedingin sebelumnya. 


"Bagus. Pantau lagi saja Ramon, segera habisi rakyatku 
yang masih membicarakan rumor tentang Dasha. Mereka 
memang harus mendapatkan hadiah bukan? Hahaha.." Leon 
mengakhiri perkataannya dengan tawa yang keras. Oh, 
ayolah siapapun yang mendengarnya akan langsung 
bergedik ngeri, juga tak akan percaya jika itu adalah Kaisar 
mereka yang ramah tamah. Ck, sungguh pintar Leon 
menutupi sifat aslinya. 


Beralih dari Leon, kita menuju ke menara sihir tempat Lucas. 
Eh, tunggu mau kemana Lucas? Lelaki berbola mata kuning 
keemasan persis seperti rambutnya itu tengah bersiap-siap 
memakai jubah penyihirnya dan ditemani dua muridnya. 


"Guru, apakah kau yakin? Bukankah sebentar lagi kau akan 
menikah?" tanya muridnya. Lucas tak bergeming ia segera 
menyiapkan portal teleportasinya. "Sudahlah, ini lebih 
penting. Aku tidak mau asap hitam itu akan datang di ritual 
pernikahanku." ketusnya lalu masuk kedalam lingkaran 
berwarna ungu didepannya itu, disusul dengan kedua 
muridnya. 


Bagai kedipan mata saja, kini Lucas dan kedua muridnya itu 
sudah berada didalam hutan kematian. Hutan yang penuh 
dengan kabut dan gelap itu sangat menyeramkan, tapi 
untung saja Lucas sudah khatam dengan hutan ini. Lelaki 
itu berjalan dengan santai, tak memperdulikan kedua 
muridnya yang sedikit khawatir mendapatkan serangan 
tiba-tiba. 


"Tenanglah tidak ada yang akan menyerang, disini tidak ada 
hewan yang menakutkan kecuali Naga hitam yang masih 
tidur di kawah gunung." ucap Lucas tanpa menoleh 
kebelakang. Tapi syukurlah, ucapan itu bagaikan angin pagi 
yang sangat menyejukkan, membuat kedua muridnya 
menjadi lebih santai tanpa ada rasa khawatir. 


Setelah berjalan cukup lama, mereka bertiga sampai disalah 
satu pohon paling besar yang ada di hutan. 

"Guru, pohon apa ini?" tanya muridnya yang perlahan 
mendekati pohon itu. "Jangan disentuh batangnya, apa 
kalian tidak merasakan auranya?" kedua muridnya 
menggeleng. 


Terdengar helaan napas dari Lucas, astaga sepertinya para 
muridnya ini harus dilatih kembali. Bagaimana mungkin 
aura yang lumayan kuat ini tidak terasa. 

"Memang aura apa guru?", Lucas belum menjawab, lelaki itu 
mendekati pohon besar yang berdiri kokoh didepannya. 
Menyentuh batang pohon itu dan seketika ia semakin yakin 
pohon ini memiliki aura yang jahat dari penyihir hitam. 
Mungkinkah pohon ini adalah titik kumpul mereka sehingga 
aura dari penyihir hitam sangat kuat dipohon ini? Ah 
masabodo, yang penting Lucas harus segera 
menghancurkan pohon ini. 


"Guru apa guru akan menghancurkan pohon itu?" tanya 
kembali muridnya. Benar-benar salah Lucas mengajak kedua 
muridnya ini, lebih baik ia pergi sendiri saja jika harus 
mendengar pertanyaan terus menerus dari muridnya. 


"Bisakah kalian diam?! Ya, aku akan menghancurkan pohon 
ini!" pekiknya, lalu dengan cepat ia menghancurkan pohon 
besar itu. 


Kehancuran pohon besar itu, membuat Lucas mendapatkan 
tepuk tangan kagum dari kedua muridnya. "Guru memang 
terbaik." ucap mereka kompak, dan tentu awalnya Lucas 
tidak mau bangga, tapi ya sudah diberi tepuk tangan 
berbangga sedikit boleh lah. 


Semoga saja dengan hancurnya pohon itu, mereka tidak ada 
lagi tempat berkumpul. Karena ya mau dimana lagi, setiap 


sisi hutan ini sudah diberi sihir oleh Lucas agar tidak 
ditempati mereka, kecuali gunung yang ada ditengah hutan 
ini. 


Namun, sepertinya Lucas harus mencari lagi tempat 
persembunyian penyihir hitam. Karena sekarang seorang 
gadis tengah tertawa setelah Lucas menghancurkan tempat 
berkumpulnya para penyihir hitam di hutan kematian. 
"Baguslah, hancurkan saja dengan begitu para penyihir 
hitam lain tidak mendapat tempat lagi dan mati. Hahaha, 
tapi itu tidak berlaku padaku wahai Penyihir Agung, karena 
tempatku dekat denganmu. Hahahaha..." kata gadis itu 
yang tak henti-hentinya tertawa. Setiap penyihir hitam 
merasakan jika pohon tempat mereka berkumpul sudah 
dihancurkan karena mereka sudah terikat sekali dengan 
pohon itu. Ya, seperti perkataan gadis itu, walau ia merasa 
juga tapi ia tidak seberapa sakit karena tempatnya yang 
sesungguhnya ada didekat ruang rahasia Lucas dan lelaki 
itu tak merasakannya. 


the last descendants 


Sebenarnya ya, hutan kematian ini ada dicerita the 
protagonist villain juga yang persi ebook. Jadi yang udah 
baca sampe abis pasti tau awkwkw.. 


Part 24 


Duapuluh Empat : 


Hari yang rasanya ingin di-skip itu tiba. Ya, hari dimana 
seorang Dasha Odelia sang keturunan terakhir Dewi akan 
mengucapkan janji hidup semati dengan tiga lelaki 
sekaligus! Wah, membayangkannya saja sudah pusing. 
Bagaimana nanti mengurus tiga suami sekaligus? 
Bagaimana caranya ia hamil nanti? Lalu bagaimana, ee.. 
bagaimana itu.. Ah sudahlah, gadis yang tengah didandani 
layaknya seorang pengantin wanita itu menggeleng dengan 
cepat. Sempat terkena teguran dari Abigail untuk diam, 
karena pelayan itu sedang fokus menghias rambut coklat 
milik Dasha. Oke, mungkin para petinggi kerajaan akan 
memberitahu Dasha mengenai sistem satu istri tiga suami di 
kekaisaran ini. 


"Nona, sudah selesai. Ayo kita harus segera ke istana." 
Abigail membantu gadis itu berdiri dengan memegang 
bagian belakang gaun yang lumayan panjang menyapu 
lantai itu. 


Jujur saja, saat ini Dasha mengelus dadanya melihat betapa 
panjang gaunnya ini. Tau begini ia memilih gaun pengantin 
yang diberikan oleh Kenneth saja dibanding Leon. Ah sial, 
salahkan dirinya juga yang memilih random gaun pengantin 
sewaktu itu. "Nona, aku sungguh gemetar memegang gaun 
yang Nona pakai." ucap dramatis Abigail, Dasha yang 
mendengar itu sedikit geli. Ya memang gaun ini mewah dan 
bahannya sangat bagus, jelas harganya sangat mahal. Tapi 
apa sampai begitunya Abigail menganggumi gaun ini? 


"Abi, ini gaun mahal seperti pada umumnya. Kau tak perlu 
sampai nangis begitu astaga." 


Abigail mengusap jejak airmatanya, "Nona, gaun ini adalah 
gaun pengantin yang dikhususkan untuk Ratu di kekaisaran 
Niels. Jadi tentu saja aku menangis, tak percaya jika aku 
mendadani seorang Ratu masa depan." lirihnya dengan 
mata yang berkaca-kaca, mengusap pelan bagian belakang 
gaun yang ia pegang. 


"Ya, ya baiklah.. Ayo kita harus ke istana sekarang." 


Dasha berjalan dengan sangat anggun menuju kereta kuda 
yang sudah disiapkan oleh istana. Dan betapa terkejutnya 
gadis itu, melihat banyaknya pengawal dari istana, mansion 
Duke Bartlett, dan juga beberapa penyihir tengah 
membungkuk hormat padanya. Woi! Astaga, Dasha belum 
resmi jadi bini Tuan kalian! Kenapa sudah begini saja? 
Sungguh ini membuat Dasha merasa tertekan tapi ada rasa 
senang juga dihati. Munafik jika tidak senang bukan? 


Perjalanan menuju istana terasa sangat cepat karena para 
penyihir membuat portal teleportasi. Sehingga ya tentu 
dalam beberapa detik mereka sudah masuk ke gerbang 
istana. Sebenarnya Dasha agak bingung juga untuk 
mengucapkan janji hidup semati itu, yang Dasha tau pasti 
berada ditempat suci seperti kuil dan teman-temannya. Tapi 
ternyata disini memang berbeda, ya, karena Dasha menikah 
dengan tiga orang penting. Pernikahan diadakan di istana 
dan pengucapan janji itu ada ruangan sendiri di istana yang 
katanya itu tempat suci juga. Ah entahlah, yang Dasha 
pikirkan sekarang adalah ia ingin tau bagaimana cara 
dirinya bisa hidup dengan tiga suami! 


Memasuki istana, Dasha sudah disambut dengan ketiga 
calon suaminya yang kini tengah tersenyum tampan, 
mengulurkan tangan mereka serempak. Jadi bagaimana ini? 


Tangan siapa yang akan diterima oleh Dasha? Nasib baik 
Tuan Marguis dan sang istri datang tepat waktu. Alhasil 
Dasha meraih tangan Ayahnya itu. 


"Ah, baiklah. Kita langsung saja keruangan." buka Leon, 
tersenyum canggung. Mungkin ia sedikit malu karena 
uluran tangannya ditolak Dasha, tapi hei bukan tangan Leon 
saja! Kenneth dan Lucas ditolak juga tau! 


Singkatnya, sekarang mereka sudah berada diruangan yang 
bernuansa putih dan terdapat podium yang tak terlalu besar 
itu terlihatlah seorang pendeta yang sangat tua sekali, lebih 
tua dari pendeta yang sewaktu itu berada di part awal cerita 
ini. 


Didalam ruangan ini hanya orang penting-penting saja yang 
hadir sebagai saksi atas menyatunya satu gadis dan tiga 
lelaki. Agak aneh ya dibaca, tapi ini memang nyata. Dimana 
biasanya hanya lelaki saja yang banyak istri tapi sekarang 
istri yang memiliki lebih dari satu suami. Mengingat 
kejadian ini juga, Dasha jadi berpikir bagaimana Drupadi 
dikisah Mahabaratha yang sewaktu itu ia pernah lihat di-TV 
menjalani hidupnya? Sepertinya Dasha harus membaca 
kisahnya lagi jika ada didunia ini, untuk belajar mengurus 
suami. 


Baiklah sudah cukup berpikir tentang mengurus suami itu. 
Sekarang ia harus segera menaiki podium itu untuk 
membacakan janji lalu menjalankan ritual yang ada. 


Gadis itu dibantu dengan pelayan setianya, Abigail. Mulai 
berjalan menaiki podium, disana sudah ada pendeta tua dan 
tiga calon suaminya. Jadi siapa yang pertama? 


"Sesuai dengan tanggal lahir dari ketiga keturunan Dewa. 
Yaitu Baginda Kaisar Leon Istvan, Duke Kenneth Barlett, dan 
Tuan Penyihir Agung Lucas. Silakan Baginda mengucapkan 


janji dan menjalankan ritual untuk yang pertama kali." ucap 
pendeta tua itu dengan suara khas kakek-kakek. 


Setelah ucapan pendeta itu. Dasha dan Leon mengucapkan 
janjinnya lalu menjalankan ritual, yang dimana mereka 
menyatukan darah mereka kedalam air suci yang ada 
disana. 


"Terima kasih." bisik Leon tepat ditelinga Dasha lalu 
diakhirinya dengan sebuah kecupan dipipi. 


Tahan Dasha, tahan. 


Ritual dengan Leon telah selesai. Kini Dasha sudah resmi 
menjadi istri dari seorang Kaisar alias menjadi Ratu 
sekarang. Selanjutnya, ritual akan dilakukan Dasha dan juga 
Kenneth, sama seperti yang pertama mereka mengucap janji 
lalu menyatukan darah mereka diair suci. Begitu juga 
dengan Lucas, jadi Dasha terhitung sudah tiga kali menusuk 
jarum dijari-jarinya yang berbeda untuk mengeluarkan 
darah. 


Akhirnya selesai juga. Kini tinggal proses terakhir yaitu 
pengenalan pada seluruh rakyat. Tapi yang pertama kali, 
mereka ber-empat menuju ke Aula untuk penobatan Dasha 
menjadi Ratu, disaksikan oleh para bangsawan yang sudah 
menunggu sedaritadi. Dasha mengganti pakaiannya yang 
lebih ringan dari gaun pengantinnya, ia juga memakai jubah 
yang sama dengan Leon. Dan kini, sepasang suami istri itu 
berjalan beriringan menuju aula istana. 


Melihat bayangan Kaisar dan seorang gadis yang tentu 
sudah dapat ditebak itulah Ratu masa depan. Para 
bangsawan langsung terdiam ditempat, lalu membungkuk 
hormat kepada sepasang suami istri. Ya, mereka sudah tau 
mengenai pesan Dewa. Karena seperti yang sudah 
dijelaskan pada part sebelumnya. Para keturunan Dewa 


memberitahukan isi pesan beberapa jam sebelum 
pernikahan, dan sempat kaget tentu saja. Banyak yang 
kaget dan kontra. Bagaimana mungkin satu gadis dengan 
tiga lelaki. Tapi karena ini pesan Dewa, mereka semua pun 
menerimanya. 


Dasha yang berdiri didepan banyaknya pasang mata 
menjadi gugup, tapi tenanglah ini pasti dapat selesai 
dengan cepat, batinnya kala itu. Dengan langkah yang 
tegas Dasha membungkuk didepan Leon sampai lelaki itu 
selesai membaca. 


"Saya Leon Istvan, Kaisar dari kekaisaran Niels. Mengatakan 
dan menobatkan Dasha Odelia sebagai pendamping dan 
juga Ratu di istana ini, kekaisaran ini untuk selamanya." 
ucapnya lalu Leon memasangkan mahkota dikepala Dasha. 
Ini tidak mimpikan? Dasha tak membayangkan jika ia benar 
menjadi Ratu sekarang. 


Seusai itu, tepuk tangan dari para bangsawan pun 
terdengar disana. Ya, Dasha hanya bisa tersenyum saat ini. 
Lalu ia langsung ditarik oleh Leon untuk pergi ke balkon 
karena para rakyat sudah tak sabar melihat wujud gadis 
yang sudah menjadi Ratu, Duchess, serta istri dari Penyihir 
Agung itu. 


Dibalkon bukan hanya Dasha dan Leon saja, tapi Kenneth 
dan juga Lucas ikut memunculkan diri. 


"Wah, sepertinya tidak buruk juga tanggapan rakyat. Kupikir 
kau nanti akan ditimpuk buah-buahan busuk Dasha." goda 
Lucas sambil terkekeh. 


"Diamlah atau kau yang kutimpuk Tuan Penyihir Agung 
terhormat." sahut Kenneth membela Dasha. Lucas hanya 
berdecak, memang ia tak cocok dengan Kenneth. Tapi 


sekarang ia berbagi istri dengannya. Sungguh takdir 
memang suka bermain-main. 


Kehidupan Dasha yang sudah bukan lagi Nona dikediaman 
mansion Marguis itu dimulai. Ya, kini statusnya juga bukan 
sebagai Putri dari Marguis Bryony lagi, tapi bertambah 
menjadi Ratu, Duchess, dan Nyonya bagi para penyihir. 


Ah, for your information saja. Setelah ritual tadi selesai, 
pendeta tua itu mengatakan bahwa Dasha melayani para 
suaminya masing-masing selama dua tahun. Dan Dasha 
dapat pindah ketempat suaminya sesuai tahun yang dibagi. 
Mungkin kalian sedikit bingung, jadi biar contohkan. Misal 
saja Kenneth yang pertama jadi selama dua tahun Dasha 
akan tinggal di mansion Bartlett dan menjadi Duchess 
disana selama dua tahun, lalu setelah berakhir ia akan 
tinggal di istana menjadi istri Leon, setelah habis dua tahun, 
ia akan menjadi istri Lucas, ya begitu seterusnya sampai 
akhir hayatnya. Tapi ia tetap harus menjalankan tiga 
statusnya. Walau ia ditahun melayani Kenneth namun ada 
urusan istana yang memerluhkan Ratu, Dasha akan datang. 


Sangat merepotkan jika menjadi Dasha. Tentu saja, 
mengatur tiga tempat yang sangat besar dan memiliki 
tanggung jawab yang besar itu tak mudah. Tapi ini sudah 
menjadi nasibnya, mau tak mau ia harus menjalankannya 
bukan? 


the last descendants 


Q : jadi dengan siapa Dasha akan memulai malam 
pertamanya? 


awkwkwkwk, pening banget jadi Dasha. Sabar ye.. 


Part 25 


Duapuluh lima : 


Nyaman, entahlah Dasha merasa tidak ingin membuka 
matanya karena sangat nyaman sekali tidur diranjang yang 
lembut, embuk, dan wangi ini. Tapi sayangnya ia harus 
membuka mata coklatnya itu. Sebelumnya ia tidak mau 
bangun malah menarik selimutnya untuk kembali tidur, 
padahal ia tau jika ada beberapa orang yang masuk 
kedalam kamarnya itu, ya pasti pelayan, Dasha tak peduli. 
Sampai pada sinaran matahari yang membuat dirinya 
merasa silau harus membuka matanya dan tak dapat 
kembali tidur. 


Gadis itu mengerjapkan matanya sebelum ia sepenuhnya 
sadar. Ah, kau tau Dasha bermimpi aneh jika ia sudah 
menikah dengan ketiga keturunan Dewa. Errr, mimpi yang 
aneh bukan? Gadis yang masih tiduran melihat 
sekelilingnya, seperti asing. Apakah ia salah masuk kamar? 
Jika iya, pantas saja tidurnya nyenyak sekali. 


Belum sadar sepenuhnya gadis itu menggeliat lalu ia 
menoleh kearah kanan yang dimana banyak sekali pelayan 
yang berdiri dengan menundukkan kepalanya, ya sekitar 11 
pelayan disana. Astaga apakah mereka ingin membuat regu 
sepak bola? 


Tunggu, ini tidak mungkin asli kan? Dari pakaian pelayan 
yang berdiri itu seperti pakaian dari pelayan istana. Segera 
Dasha melihat jari-jari kanannya, dan benar saja terlihat ada 
bekas tusukan jarum sebagai tanda, ia tidak mimpi! 


Sedetik kemudian gadis dengan rambut coklat madu itu 
tertawa kecil, mengejek nasibnya yang sekarang. "Aku 


sudah menikah ternyata." gumamnya. 


"Yang Mulia Ratu, silakan cuci muka terlebih dahulu. Lalu 
apakah Yang Mulia akan sarapan terlebih dahulu atau 
mandi? Kami juga sudah menyiapkan air Yang Mulia dengan 
ekstra bunga mawar didalamnya." ucap salah satu pelayan 
disana. 


Gadis itu, ah tidak, apakah seharusnya kita memanggilnya 
wanita sekarang karena ia sudah menjadi istri orang bukan? 
Ya, wanita itu mengitari pandangannya disetiap sudut 
ruangan yang dua kali lipat lebih besar dari kamarnya di 
mansion, "Dimana Abigail?" tanyanya, para pelayan saling 
berlempar pandang dengan wajah yang sedikit ragu untuk 
menjawab. "Yang Mulia, pelayan pribadi Yang Mulia sedang 
dalam pelatihan." 


Apa? 


Dasha melotot kaget mendengarnya, "Pelatihan? Pelatihan 
untuk apa?" lagi-lagi para pelayan berlempar pandang, ada 
apa ini? 


"Yang Mulia, pelayan yang anda bawa belum memiliki 
kualifikasi menjadi pelayan pribadi untuk Yang Mulia dan 
disini saya akan menggantikan dirinya." sahut pelayan yang 
memakai pakaian berbeda, pelayan itu baru masuk kekamar 
itu. Ya, wajahnya yang tegas dan terlihat lebih tua. Ah, pasti 
sudah banyak pengalaman. 


Tapi sayang, bukan Dasha namanya jika ia tak membantah. 
Wanita itu kini duduk dipinggiran ranjang besar itu 
menghadap ke semua pelayan. "Siapa yang bilang ia tidak 
memiliki kualifikasi yang bagus?" tanyanya pada pelayan 
yang baru datang itu dengan ketus. 


"Belum ada, tapi keluarga saya sudah melayani seseorang 
yang menjadi Yang Mulia Ratu dari turun temurun. Jadi saya 
rasa itu cukup jelas bahwa saya yang lebih berhak menjadi 
pelayan pribadi Yang Mulia." jawabnya tak mau kalah. 


Oh ini sungguh membuat Dasha kesal, "Aku tidak peduli, 
yang ku inginkan Abigail bukan dirimu." pelayan itu 
memberikan pandangan kesal ke Dasha tapi ia bisa 
menahannya, "Maaf Yang Mulia tidak bisa." 


Baiklah sudah cukup kesabaran Dasha kali ini. Wanita itu 
dengan rambut yang tergolong rapih disaat bangun tidur, 
berjalan mendekati pelayan paruh baya itu. "Siapa Ratunya 
disini? Aku atau kau?" wanita itu memberikan tatapan 
mengintimidasi yang sangat kuat. Ini seperti berhadapan 
dengan Yang Mulia Kaisar jika marah. Pelayan paruh baya 
itu gemetar, ia menunduk lalu berkata, "Ba...baik Yang Mulia 
akan saya bawa pelayan itu kemari." jawabnya sopan walau 
sebenarnya ia sangat takut sekarang. 


Dasha masih setia berdiri ditempatnya memandangi 
punggung pelayan itu yang sudah tak terlihat dimakan 
pintu. Pagi-pagi sudah dibuat emosi saja, ia pun 
memutuskan untuk mandi terlebih dahulu dibantu para 
pelayan yang lainnya. 


Setelah semuanya selesai, Dasha belum melihat 
keberadaan Abigail. Mungkin saja datang sedikit terlambat, 
tapi ia juga merasa agak aneh. Kenapa ia sarapan sendiri? 
Bukannya harus makan dengan para suaminya? Pufft, para 
suami, kenapa terdengar sedikit aneh tapi menyebut itu 
saja membuat wajah Dasha sedikit merona, astaga berhenti 
berpikiran mesum Dasha, batinnya menggeleng kepala. 


Kali ini ia tengah berjalan dari istana Ratu menuju istana 
utama, yang katanya para suaminya sedang berada disana. 
Apakah ada sesuatu yang penting? Pasalnya ketiga lelaki itu 
tidak mungkin kan hanya duduk santai sambil 
bercengkerama membicarakan hal yang tak berguna, ya, 
tidak mungkin lihat saja temperamen mereka bertiga 
bagaimana? 


"Kita tidak bisa berdiam diri terus menerus sekarang, ini 
memang sudah sampai pada batasnya!" seru Lucas, 
wajahnya memerah karena menahan marah. 


Kenneth dan Leon juga tidak kalah memasang wajah marah 
tapi terlihat lebih tenang dibanding Lucas. "Bukankah kau 
kemarin sudah menghancurkan rumah mereka di hutan 
kematian?" tanya Kenneth pada Lucas. Lelaki berambut 
pirang itu mengangguk, "Ya, aku yakin para penyihir hitam 
itu sedang sekarat dan lama kelamaan akan mati karena 
pohon itu sudah hancur. Tapi aku tidak tau akan menjadi 
seperti ini, apakah ada seseorang yang lebih kuat lagi?" 


"Jika benar begitu, mereka pasti punya satu tempat lagi 
selain pohon itu." ujar Leon menatap kedua lelaki 
didepannya itu. 


"Mungkin benar, aku akan membantu men " belum sempat 
Kenneth menyelesaikan perkataannya, Lucas dengan cepat 
memotong, "Tidak perlu. Aku yakin mereka sudah sekarat 
sekarang, karena penyihir hitam sangat erat sekali dengan 
rumahnya yang menjadi tempat isi ulangnya apalagi 
kekuatan mereka sangat tidak stabil juga dan 
keberadaannya dikucilkan." potongnya memberikan wajah 
yang serius. 


"Baiklah daripada menebak tidak jelas, bisakah kalian 
berdua bekerja sama denganku?" tanya Leon memberikan 


tatapan Iblis yang licik ditambah senyuman seringai 
dibibirnya. 


Kenneth yang merasa aneh dengan itu langsung 
memperingatkan Leon, "Kuharap tidak menyakiti Dasha. Kau 
tau dia bukan istrimu saja." 


"Tenang saja, aku tidak bodoh Tuan Duke. Asal Dasha tidak 
tau mengenai ini, aku rasa akan aman-aman saja." balas 
Leon menyeruput minumannya. 


"Apa yang tidak boleh aku ketahui?" masuk Dasha yang 
tanpa disadari oleh ketiga lelaki itu. Bagaimana mungkin? 
Pasti ini karena mereka bertiga terlalu serius sehingga tidak 
menyadari Dasha datang. 


Sontak saja ketiganya menoleh kearah wanita yag resmi 
menjadi istri mereka itu. "DASHA!?" pekik mereka, kaget. 


Wanita itu langsung berjalan mendekati mereka, "Ceritakan 
apa yang tidak boleh kuketahui?" tanyanya seperti seorang 
polisi yang menginterogasi tahanan. 


"Eee.. Dasha, kau tidak perlu tau." lirih Lucas yang mencoba 
mengalihkan pandangannya pada benda disekitar situ. 


Kening wanita itu mengernyit, "Tak perlu ditutupi, ceritalah." 


Ini tidak baik, jika tidak diceritakan Dasha akan semakin 
penasaran. Akhirnya dengan kode mata yang ketiga lelaki 
itu berikan satu sama lain, mereka pun menceritakannya. 


Kediaman Earl Collin. Mansion yang megah itu tampak 
berbeda dari biasanya. Ya, dulu ketika Earl Collin selalu 
berada di mansion dengan suasana hati yang buruk, para 


pelayan tampak takut sampai ada yang gemetar. Tapi ini 
berbeda, sudah cukup lama dari biasanya Kepala Keluarga 
Earl Collin itu menetap, tidak ada urusan bisnis karena 
sudah diurus oleh Effie Collin, Putrinya. 


Awalnya pelayan disana sangat was-was saat mendengar 
pengumuman pernikahan Yang Mulia Kaisar sewaktu itu. 
Takut Tuannya akan marah karena tak bisa menjadi mertua 
Kaisar dan syukur Dewa sedang berpihak pada para pelayan 
yang bekerja disana. Ya, Tuan Collin mendadak sekarat. 
Mungkin tinggal hitungan hari lagi ia akan wafat, tapi 
hebatnya ia masih bisa berbicara dan pandangannya masih 
bagus. Cuman tak sanggup berjalan saja juga badannya 
yang makin mengurus. 


Nasib sial Tuan Collin membawa suka-cita bagi pelayan 
disana. Mereka tidak mendengar teriakan dan pukulan yang 
dilemparkan dari Tuan Collin, untung Nona Muda mereka 
sangat berbeda dari Ayahnya, itu yang mereka syukuri juga. 


"Bagaimana, apakah Ayahku sudah diberi makan?" tanya 
Effie pada salah satu pelayan yang mengurus Ayahnya. 


Pelayan itu tersenyum manis padanya, "Sudah Nona, Tuan 
sudah saya beri makan dan saya berikan obat yang Nona 
kasih pada saya." mendengar hal itu senyum seringai terbit 
dari bibir Effie, tapi itu hanya sesaat. la pun langsung 
memasang topengnya kembali, yaitu senyum polos nan 
lemah lembut yang menghangatkan hati. "Bagus, terima 
kasih." 


Setelah mendapati Ayahnya sudah meminum obat yang ia 
buat, Effie pun melangkahkan kakinya kekamar Ayahnya. 


tap tap 


Langkah demi langkah ia ambil untuk mendekati Ayahnya, 
"Selamat pagi Ayah. Bagaimana kabarmu? Kau tau, aku 
yang mengantikanmu sementara ini, ah jujur saja aku sedih. 
Kau menjadi sekarat begini karena pohon itu sudah hancur 
bukan?" ucapnya berdiri tepat disamping Tuan Collin yang 
tengah tidur. 


Merasa mungkin Ayahnya tak mendengar, Effie 
mendekatkan badannya hendak berbisik, "Ayah tau kan, 
penyihir hitam yang tempatnya dihancurkan akan sekarat 
dan mati dalam dua minggu. Jadi aku akan membantu Ayah 
untuk cepat istirahat dengan tenang." 


la tersenyum setelah berbisik kalimat setan itu pada 
Ayahnya sendiri. Ya, Effie merasa anak yang berbakti 
mencoba membantu Ayahnya lebih cepat meninggal 
dengan tenang tanpa kesakitan seperti penyihir hitam 
lainnya. 


"Tunggu sebentar lagi." monolognya menarik selimut 
Ayahnya lebih keatas sampai hanya kepalanya saja yang 
terlihat. 


the last descendants 


gantungin aja terosss gantunginnnn... 


Part 26 


temen-temen pembaca sekalian, sebelumnya disini aku 
mau tanya pendapat kalian mengenai cerita Dasha dkk. 


Alurnya terlalu lama kah? 
Apakah ceritanya pasaran? 
Kalian bosen gak bacanya? 


Jujur aku agak bingung mau lanjutinnya, karena kepikiran 
sama tiga pertanyaan diatas. Apa mungkin kalian kecewa 
sama jalan ceritanya atau masih ngambek karena cerita 
sebelah terbit ebook?? 


Overthinking gini kan _ 


Dan sebenarnya cerita ini sudah terpikirkan endingnya 
bagaimana nanti. Jadi tolong tetap berikan cingtah pada 
anakku ini ya biar tidak berhenti tengah jalan. Satu lagi, 
nikmatin. Itu aja, aku minta tolong sama kalian para 
pembaca untuk nikmatin cerita ini dan bedakan novel 
fantasi dan kenyataan. 


Terima kasih ya yang sudah mengerti 


salam sapa manja Kaisar Leon 


Duapuluh Enam : 


Tidak pernah terpikirkan hal yang paling tidak mungkin 
terjadi itu menjadi nyata. Tidak tau juga asap hitam itu 
melakukan hal keji tepat dipernikahan mereka kemarin dan 
membuat para keturunan terakhir tidak mengetahuinya. Ya, 
bahkan Lucas yang bernotaben Penyihir yang di-agungkan 
itu saja tidak menyadarinya. 


"Lalu hal sebesar ini kalian tidak memberitahuku?" Dasha 
menatap kesal pada para suaminya. Sekarang urusan ini 
tentu menjadi tanggung jawab Dasha juga saat ia 
mengucapkan janji hidup semati dengan para suaminya. 


"Bukan begitu, kami takut kau akan terbebani dengan berita 
ini Dasha." ungkap Kenneth dengan tatapan bersalah. 


Apakah para suaminya tidak mempercayainya? Ya memang 
ia belum sepenuhnya belajar mengendalikan sihir suci yang 
ada pada dirinya, tapi tidak bisakah mereka percaya pada 
Dasha. Oh sungguh menyesakkan. Tapi mungkin saja benar 
yang dikatakan Kenneth, mereka berniat baik untuk tidak 
memberitahukan ini pada wanita itu agar tak membebani 
pikirannya. 


Wanita itu menghela napasnya berat, ia berdiri dari 
duduknya membuat ketiga suaminya itu menengadahkan 
kepala, "Aku juga akan mencari tau." ucapnya dengan tegas 
lalu meninggalkan ruangan. 


Mungkin kalian kebingungan, apa yang sebenarnya terjadi? 
Baiklah akan kuberitau. Hal terburuk yang baru sekali 
terjadi di kekaisaran Niels itu bertepatan disaat hari 
pernikahan Dasha dan suaminya. Semua rakyat yang 
memiliki mana dan tentunya pasti dapat menggunakan sihir 
mati mendadak dengan keadaan mayat yang sama seperti 
sebelum-sebelumnya. Yang membuat Lucas frustasi adalah, 


para penyihir di menara pun banyak yang mati sama persis 
kejadiannya seperti di kuil suci. 


Buruk bukan? Walau dikalangan rakyat yang memiliki 
kekuatan sihir itu terbilang hanya 30 persen tapi itu sangat 
cukup membuat kekaisaran Niels yang agung dan besar 
tenggelam dalam airmata serta kesedihan disetiap rumah 
rakyat. 


Untuk menunjukkan rasa duka yang paling mendalam, 
Dasha memberikan perintah untuk tidak ada seorangpun 
yang keluar dari rumahnya masing-masing selama sehari 
penuh tanpa izin tertentu, dan untungnya Leon menyetujui 
hal itu. Karena dengan begitu juga mereka, para keturunan 
terakhir Dewa akan membuat rencana dalam penangkapan 
asap yang mengganggu itu. 


Jangan ditanya kenapa Dasha tidak ikut? Ya karena mereka 
bertiga tidak akan melibatkan istrinya dalam hal berbahaya, 
jadi wanita itu akan bergerak sendiri dibekali 
kemampuannya yang minim didunia asing ini. 


"Abi, bisakah kau mendapatkan data para bangsawan yang 
hadir dalam pernikahanku?" pintanya yang sedang berdiri 
dibalkon ruang kerja Ratu. 


"Jika boleh aku tau untuk apa Yang Mulia?" 


Wanita yang memakai gaun berwarna merah itu menoleh 
kearah pelayannya dan tersenyum manis lalu berkata, 
"Rahasia." 

Abigail menatap datar majikannya itu karena kesal tak 
membagi tau apa rahasia yang disembunyikannya. Baiklah 
tanpa perlu mengulang permintaan dua kali, Abigail 
melangkahkan kaki untuk mencari data yang diminta. 


"Yang Mulia, ini data yang aku dapatkan." Abigail 
memberikan buku coklat yang tidak terlalu tebal, buku itu 
adalah buku tamu bangsawan yang hadir. 


Dasha pun langsung mengambil dan membuka setiap 
lembar dari buku. 


sreek sreek 


Melihat perubahan ekspresi wajah pada Dasha, membuat 
Abigail kembali bertanya-tanya apa yang sebenarnya yang 
ingin diketahui Dasha? 

"Yang Mulia, apakah ada yang mengganjal?" tanyanya dan 
Dasha terdiam lalu ia pun menutup buku itu, "Ya memang 
ada, kau tau kan berita apa yang sedang terjadi pada 
kekaisaran ini? Aku hanya curiga pada satu atau dua orang, 
dan ternyata setelah melihat daftar bangsawan yang hadir 
aku jadi semakin yakin Abi." jelasnya. 


Abigail kebingungan, ya dia tidak mengerti maksud dari 
majikannya itu. "Maksud Yang Mulia?" 


"Count Avel dan Earl Collin." jawabnya. Abigail melotot dan 
semakin bertanya-tanya, "Nona, kudengar Tuan Earl sedang 
sakit dan Nona Effie yang menggantikan Ayahnya untuk 
sementara. Sedangkan untuk Tuan Count aku tidak 
mendengar banyak karena Tuan Count sedang pergi. Apa 
berita yang kematian itu bersangkutan dengan dua keluarga 
itu Yang Mulia?" tebak Abigail dihadiahi senyuman dan 
anggukkan dari Dasha. 


Abigail menutup mulutnya, kaget. "Nona, eh Yang Mulia... 
Apa Yang Mulia yakin?" dia mendekati meja kerja Dasha 
sambil menatap lekat wanita itu dan Dasha sedikit terjengit 
karena kedatangan Abigail yang tiba-tiba dimejanya. "Aku 
hanya menebak, mungkin kita akan tau jika kita bisa 
mengobrol sedikit dengan dua keluarga itu." 


Seketika itu juga, Abigail jadi teringat sesuatu. "Yang Mulia, 
Nona Count Avel si Violet Avel mengirimi anda surat untuk 
bertemu hari ini. Bukankah ini kesempatan Yang Mulia?" Ya, 
siapa yang menduga hal ini, tanpa membuang waktu Dasha 
pun menulis surat balasan untuk Violet. Hhh, Semoga saja 
dirinya akan mendapat titik terang setelah bertemu dengan 
gadis merepotkan itu. Tapi ngomong-ngomong, untuk apa 
Violet mengirim Dasha surat? Ah, kau lupa Dasha, Violet 
sangat menyukai Lucas. Mungkin ia akan mencari gara-gara 
dipertemuan ini. 


-Siangnya disaat matahari tengah panas-panasnya, Violet 
Avel sudah sampai ke istana Ratu. Gadis itupun segera 
bertemu dengan Dasha ditempat yang tidak jauh dari taman 
istana Ratu. Tak disangka juga jika gadis itu datang dengan 
cepat. 


"Selamat siang Yang Mulia." sapanya sopan. Eee.. Ada yang 
beda dari gadis itu. Ya, Dasha yakin. Dari pandangan 
matanya yang terlihat kosong dan perilakunya yang tiba- 
tiba sopan membuat banyak pertanyaan dikepala wanita 
itu. 


"Duduklah." kata Dasha sambil terus memperhatikan gadis 
didepannya. 


"Yang Mulia, terima kasih sudah menerima surat saya. Saya 
sebenarnya ingin memberikan hadiah pernikahan untuk 
Yang Mulia dan maaf keluarga saya tidak hadir dalam 
pernikahan Yang Mulia. Jadi saya harap anda menerima ini 
Yang Mulia." Violet memberikan kode pada pelayannya 
untuk memberikan sebuah botol yang terbuat dari kaca, 
sepertinya itu minuman alkohol. 


Abigail pun langsung sigap mengambil botol itu lalu 
diberikan kepada Dasha, "Apa ini mengandung alkohol?" 
Violet mengangguk, "Benar Yang Mulia, itu minuman sangat 
enak hasil dari keluargaku dan aku akan sangat senang jika 
Yang Mulia mau meminumnya." balas gadis itu. 


Lagi-lagi ini tampak mencurigakan, apa Violet menganggap 
Dasha itu bodoh? 


"Bagaimana jika kita meminum bersama Nona Violet?" 


Violet nampak terkekeh mendengar ajakan itu dan pada 
akhirnya ia menyetujui. Setelah minuman itu dituangkan 
kedalam cangkir, Dasha merasakan ada yang aneh dalam 
air tersebut. Bukan, bukan racun, tapi baunya sangat 
menyengat. Apa yang direncanakan Violet? Bukankah ia 
tidak bisa menggunakan sihir. Untuk berjaga-jaga, Dasha 
meminum air itu tapi tidak benar diminum ia sedikit 
memiringkan cangkir itu sehingga airnya tumpah merembes 
kedalam lengan baju Dasha. Untung saja ia memakai lengan 
baju yang panjang dan berbentuk trompet. 


"Bagaimana rasanya Yang Mulia?" tanya Violet yang tidak 
tau. 


Dasha pun memulai aktingnya seakan ia sudah 
meminumnya, "Wah ini sangat enak sekali Nona. Terima 
kasih sudah memberikan minuman ini." balasnya, mereka 
berdua pun tertawa kecil bersama tapi tidak ada unsur 
keakraban disana. 


Setelah cukup lama berbincang, Violet izin pulang kembali 
ke kediamannya. Ya, Dasha pikir akan ada keributan taunya 
tidak. Sebenarnya kenapa juga Violet tampak berbeda 
sekarang, seperti orang tersihir lalu minuman apa ini? 
Merasa ada yang tidak beres Dasha memanggil seseorang, 


dan orang itu bukanlah Abigail tapi, "Gil, keluarlah aku tau 
kau bersembunyi." kata wanita itu. 


Gil yang sudah ketawan itu akhirnya keluar dari 
persembunyiannya, 
"Salam Nyonya." sapanya agak gugup. 


"Apa Duke yang menyuruhmu mengikutiku?" selidiknya 
membuat Gil terkejut, kenapa Nyonyanya bisa tau? "Maaf 
Nyonya, tapi saya harus menjalankan perintah untuk 
melindungi anda." balasnya, Dasha tersenyum. Sepertinya 
bisa juga memanfaatkan Gil sekarang, pikir wanita itu. la 
pun dengan cepat memberikan perintah pada lelaki itu 
untuk mengikuti alias memata-matai Violet. Awalnya Gil 
tidak mau karena ia bertanggung jawab penuh atas hidup 
Nyonyanya pada Tuan Duke. Ya, bisa-bisa Gil akan langsung 
mati jika ada apa-apa dengan Dasha. 


"Ayolah Gil, aku sudah ada Abigail. Aku tidak akan kenapa- 
kenapa dan Violet itu sungguh mencurigakan." mohonnya 
agar Gil setuju. 


"Hhh.. baiklah saya akan menjalankan perintah Nyonya." 
ucapnya lalu menghilang. 


Senyum semringah terlihat diwajah wanita itu, ia benar- 
benar berharap Gil dapat segera melaporkan hasil yang 
tidak membuat Dasha kecewa, ya semoga saja. 


the last descendants 


Part 27 
Duapuluh tujuh : 


Angin malam yang menghembuskan hawa dingin disekitar 
ruangan tak membuat wanita yang baru menikah itu 
berhenti dari pekerjaannya. Ayolah, matahari sudah lama 
terbenam apakah ia tidak mau beristirahat? Berkali-kali ia 
membuka banyak buku yang ada dimejanya, ya ini memang 
sudah tugasnya, karena ia harus beradaptasi dengan semua 
pekerjaannya. Apalagi statusnya bukan hanya sebagai Ratu 
saja tapi masih ada dua status lagi yang melekat padanya. 


Greek 


Pandangan mata Dasha teralihkan kearah pintu yang mulai 
terbuka, menampilkan sosok lelaki tampan dengan rahang 
yang tegas siapa lagi jika bukan Leon Istvan. 


"Salam Yang Mulia." sapanya yang langsung beranjak dari 
tempat duduknya. 


Lelaki itu tersenyum penuh arti, ya ada rasa tak enak 
melihat Dasha yang sibuk mengurusi pekerjaannya apalagi 
pekerjaan sebagai Ratu. Hhh, nasib baik menjadi istri Lucas 
tidak terlalu banyak pekerjaan, karena memang Lucas tidak 
mau terlalu berurusan dengan menara sihir atau kerja sama 
ini itu, dan tentunya Dasha yang jadi istri Lucas tidak berat 
bukan? 


"Kau belum istirahat? Kenapa tidak istirahat saja Dasha." 
Leon menghampiri wanita itu dan dielusnya lembut rambut 
Dasha. 


"Ee, aku masih harus melihat anggaran di mansion Duke, 
Yang Mulia." ucapnya membereskan buku-buku untuk 


menghilangkan kegugupannya. Ya, ia sangat gugup dan 
belum terbiasa dengan ini semua. 


"Dasha." panggilnya, sang empunya nama itupun menoleh. 


"Bisakah kau panggil namaku saja? Aku suamimu sekarang." 
pintanya yang membuat mata Dasha membulat penuh, 
"Eee... Tapi... Hah baiklah, Leon." jawabnya, tersenyum pada 
lelaki itu. Kini keduanya saling menatap satu sama lain, 
mengagumi wajah indah milik keduanya dalam hati. Astaga 
bagaimana ini, rasanya Dasha tak ingin berhenti menatap 
lelaki didepannya ini. Lumayan lama mereka menatap, Leon 
pun lebih mendekatkan dirinya pada Dasha dan tunggu, apa 
Leon akan menciumnya? 


Tidak, ini bukan Dasha yang ke-pedean. Leon 
mencondongkan wajahnya sekarang, baiklah Dasha, Leon 
adalah suamimu. Jadi tidak apa-apa kan? batinnya 
menyakinkan diri. Keduanya pun saling menutup mata dan 
hampir saja kedua bibir mereka menempel, tiba-tiba 
terdengar suara dari arah jendela yang sukses membuat 
adegan dewasa itu terhenti. 


"Siapa itu? Pengawal!" pekik Leon, ia pun langsung 
memerintahkan para pengawal untuk melihat sekitar istana, 
kalau-kalau ada seseorang yang berniat jahat. 


"Dasha, aku akan mengecek juga. Kau segeralah tidur dan 
tutup rapat-rapat jendela. Mengerti?" ujarnya memegang 
erat kedua pundak istrinya. Sedangkan wanita itu hanya 
tersenyum patuh. Ya, sebenarnya Dasha tau siapa yang 
melakukan itu semua, siapa lagi jika bukan Gil. Tapi untuk 
menghindari masalah Dasha lebih baik diam dan menuruti 
perintah Leon. 


Disamping itu lelaki kesatria yang mengganggu waktu 
berdua Leon dan Dasha tadi tengah duduk santai dipohon 


yang tak jauh dari kamar Dasha. 

"Hhh, syukurlah tidak ketawan. Tuan Duke aku sukses 
menggagalkan adegan ciuman Duchess dan Yang Mulia. Ah, 
apa aku meminta naik gaji sekalian ya karena sudah sukses 
menggagalkan adegan tadi?" monolognya sambil terus 
memperhatikan kamar Dasha. Niat sebenarnya Gil juga 
adalah ingin melaporkan hasil menguntit Violet Avel siang 
tadi. Lelaki itu jamin, Duchess-nya akan senang mengetahui 
ini. 


Setelah keadaan sudah mulai membaik, Gil dengan 
lihainya bergerak menuju arah kamar Dasha. la pun 
mengetuk jendela, berharap segera dibukakan pintu karena 
mengingat udara malam ini sangat dingin. 


Greek 


"Gil?" sebut Dasha, lelaki itu langsung berlutut kepadanya, 
"Maaf mengganggu Duchess. Saya disini hanya ingin 
melaporkan tugas saya." ucapnya, Dasha pun segera 
menyuruh tangan kanan suaminya itu masuk. Ah tenang 
saja, dikamar bukan hanya Dasha seorang tapi ada Abigail 
juga disana. 


"Nyonya, setelah saya mengikuti Nona Violet dari istana. Ia 
tidak langsung ke mansion Count Avel Nyonya, tapi Nona 
Violet menuju ke kediamaan Earl Collin. Saat itu juga saya 
ikut masuk kedalam mansion Earl Collin, tapi sayangnya 
saya tidak tau apa yang mereka bicarakan karena tangan 
kanan Nona Effie sangat ketat memperhatikan setiap sudut 
tempat pertemuan mereka." jelasnya. 


Dari penjelasan itu Dasha mendapat kesimpulan bahwa 
memang benar ada sesuatu yang direncanakan mereka 
berdua dan kaitan dengan asap hitam pengganggu itu juga 


pasti dari mereka. Effie Collin sangat licik, dan Violet itu 
terlalu naif sehingga bisa saja ia diperalat oleh Effie. Tunggu 
dari tatapan Violet tadi siang, apa mungkin Effie 
menyihirnya. 


"Gil, kembalilah ke mansion. Jangan katakan ini pada 
suamiku." katanya pada Gil, lelaki itu pun langsung izin 
kembali ke mansion. 


Seusai Gil pergi, Dasha menengok kearah Abigail yang 
tengah sibuk membersihkan tempat tidur Dasha. "Abi, apa 
kau tau Nona Effie Collin memiliki sihir?" Abigail terdiam. 


Dasha melihat sorot mata Abigail yang tampak ada sesuatu 
yang ia sembunyikan. "Kau tau? Apa Effie adalah penyihir 
hitam?" tanya kembali Dasha kini dengan tatapan yang 
dingin. Abigail meneguk salivanya kasar, astaga kenapa 
Nona yang ia layani sejak dulu itu menjadi seram begini. 
"Iya Yang Mulia, sebenarnya aku juga baru tau tapi tidak 
yakin jika itu benar Nona Effie. Pasalnya Nona Effie terkenal 
lulus dari akademi dengan nilai yang sempurna, dan juga 
sangat baik hati. Tapi setelah kejadian sewaktu itu..." badan 
Abigail gemetar saat ingin menceritakan semuanya, 
lidahnya menjadi kelu, keringat sebesar biji jagung itu 
keluar membasahi wajahnya. 


Dasha merasakan ada hal yang semakin tidak beres, ia pun 
mengelus punggung Abigail. Ya, jika seperti ini ia harus 
berbicara baik-baik, "Katakanlah Abi, aku tau kau ada alasan 
sendiri tidak memberitahu kepadaku." ucapnya 
menenangkan. 


Abigail sudah tak bisa menahan airmatanya, ia pun 
menangis. "Maaf Yang Mulia, aku sebenarnya ingin 
membicarakan ini padamu. Tapi aku masih kurang yakin. 
Saat masih dikuil, yang dimana ketika Yang Mulia terkena 


sihir hitam dilorong kuil, aku... hiks... aku melihat Nona Effie 
membuntuti Nona. Karena penasaran aku pun ikut 
membuntinya, dan tak lama tangan Nona Effie keluar asap 
hitam lalu terbentuk sebuah ular. Aku ingin mencegah itu 
tapi tiba-tiba aku mendengar suara langkah kaki Baginda 
Kaisar. Jadi aku mengurungkan niatku." lirihnya dengan 
isakan. 


Jadi Abigail tau? Kenapa ia tidak menceritakannya? 


"Kenapa kau tidak menceritakannya Abi?" tanya Dasha, 
lembut. 


Tangis Abigail pecah seketika, ia pun semakin menjadi-jadi. 
la merasa telah mengkhianati Dasha, wanita yang ia layani 
sejak dulu. "Maafkan aku Yang Mulia, aku sudah ingin 
menceritakannya tapi aku masih belum yakin sihir apa itu 
dan juga aku takut anda tidak percaya, apalagi image Nona 
Effie sangat baik disemua kalangan." jelasnya. Dasha pun 
memeluk Abigail erat. 


Wajar jika Abigail menutupi itu, ia tidak tau banyak 
mengenai sihir. Jadi setelah mendengar penjelasan ini, 
Dasha semakin yakin jika Effie adalah dalangnya. 


"Abi, terima kasih. Karenamu sekarang aku tau siapa dalang 
dari kekacauan dikekaisaran Niels, Effie Collin." ungkapnya 
dengan mengepalkan tangan. 


Demi apapun, Dasha akan mencari bukti mengenai ini dan 
memberikannya pada keturunan Dewa. Memang sulit untuk 
sekarang membuktikannya, karena image Effie dan juga ia 
sangat lihai dalam menutupi bahwa ia adalah penyihir 
hitam. 

Namun ada keanehan lagi, bukankah seharusnya penyihir 
hitam sedang sekarat? Kenapa Effie tidak? 


Mansion Duke Bartlett 


Ditengah kegelapan malam seperti biasa Duke kita tengah 
berlatih. Entahlah, semenjak kekacauan terjadi Kenneth 
semakin sering berlatih. Ditengah latihannya itu, Kenneth 
mengetahui ada seseorang yang datang yang tidak lain 
adalah Gil. 


"Apa kau melakukan tugasmu dengan benar Gil?" tanya 
Kenneth menghentikan latihannya, ia membenarkan 
gulungan lengan bajunnya. 


"Sudah Tuan, dan tadi Duchess menyuruh saya untuk 
mengikuti Nona Violet Avel." lapornya yang ternyata ia 
sangat ember. 


Kenneth menaikkan salah satu alisnya bingung, "Violet 
Avel?" Gil mengangguk, ia pun langsung menceritakan apa 
saja yang ia lihat saat menguntutit Violet dan dalam hatinya 
ia berkata, maafkan saya Duchess tidak menuruti 
perintahmu. 


Mendengar laporan Gil, Kenneth tersenyum dan sedikit 
khawatir sebenarnya, "Jadi ia benar-benar mencari tau 
sendiri. Baiklah Gil, ikuti saja apa yang ia suruh. Aku rasa, 
istriku itu sudah menemukan dalangnya." kata Kenneth lalu 
melemparkan pedangnya pada Gil. Huft, nasib baik Gil 
dapat menangkapnya dengan tepat. Jika tidak, ah entahlah 
apa yang terjadi nantinya. 


the last descendants 


Part 28 
Duapuluh Delapan : 


-Kekacauan yang terjadi di kekaisaran Niels semakin 
menjadi-jadi. Sudah banyak upaya yang dilakukan tapi 
tetap saja itu sia-sia. Dari sini para rakyat masih 
mempertanyakan kekuatan dari para keturunan Dewa. 
Bukankah mereka dianugerahi kekuatan sihir yang hebat 
untuk melindungi kekaisaran ini? Tapi kenapa upaya yang 
mereka lakukan sia-sia? begitu pikiran para rakyat. 


Ya, bukan hanya rakyat saja. Bahkan tiga keturunan Dewa 
itu juga mempertanyakan kekuatan mereka. Apalagi Lucas, 
lelaki itu menjadi hilang semangat sekarang akibat kejadian 
yang mengakibatkan terbunuhnya banyak penyihir. Oh 
ayolah Lucas, mana Penyihir Agung yang ceria dan kuat itu? 


Kini mereka bertiga berada disebuah ruang yang kedap 
suara dan sangat minim pencahayaan. 

"Sepertinya penyihir itu semakin kuat. Lalu apa yang harus 
kita lakukan? Kalian tau, aku merasa tak berguna menjadi 
Penyihir Agung." curhatnya pada Leon dan Kenneth. 


Bukan hanya Lucas yang merasa tak berguna, Leon dan 
Kenneth pun sama. Entahlah kemana julukan hebat yang 
dulu melekat pada diri mereka. 

"Tidak, ini belum berakhir. Karenamu para penyihir hitam 
mati satu persatu tapi asap itu terus mengganggu bukan? 
Mungkin kau harus mencari lagi tempat yang dijadikan 
persinggahan penyihir hitam itu. Aku yakin dalangnya 
hanya satu orang." sahut Kenneth, serius. 


Mereka termenung sejenak memikirkan hal itu, dan tanpa 
diduga juga Lucas terbangun dari duduknya seperti ia 


mendapatkan ide yang bagus, "Kau benar, aku bisa 
melacaknya dari mayat-mayat yang ada. Kenapa aku tidak 
terpikirkan hal itu. Ah sudahlah, aku akan pergi beberapa 
hari tolong sampaikan salamku pada istriku ya.. selamat 
tinggal..." ucapnya lalu melompat dari jendela, 
meninggalkan Kenneth dan Leon diruangan yang minim 
pencahayaan. 


"Ehem, baiklah Duke sepertinya pertemuan ini sudah 
selesai. Kau bisa kembali ke mansionmu." Leon agak 
canggung sebenarnya, karena ingin mempertahankan 
image wibawanya ia pun berkata seperti tadi dengan 
kerennya lalu meninggalkan ruangan. 


Kenneth yang masih diruangan itu berjalan perlahan 
mendekati jendela yang masih terbuka saat Lucas melompat 
darisana. Dihirupnya udara malam yang sangat dingin itu 
untuk menenangkan pikirannya, "Gil, lindungi Dasha. Aku 
merasa akan ada sesuatu yang terjadi nanti." ucapnya pada 
Gil yang ternyata berada diatap ruangan itu. 


Entahlah, udara dingin malam ini seperti memberi isyarat 
buruk padaku. Apa maksudnya? batin Kenneth. Wajar 
Kenneth merasakan sesuatu karena ia memiliki dua sihir 
yang sudah melekat sejak ia masih orok. ya, sihir angin dan 
juga tanah. 


Mungkin masih ada yang bertanya-tanya mengenai sihir 
atau kehebatan dari masing-masing keturunan. Leon Istvan 
sang Kaisar memiliki sihir Api dan Air dalam dirinya, begitu 
juga Kenneth. Lelaki itu memiliki kekuatan angin dan juga 
tanah seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, 
sedangkan Lucas ia memiliki sihir suci yang dimana bisa ia 
gunakan untuk apapun kecuali elemen. Lalu terakhir Dasha 
Odelia, sang peran utama wanita dicerita ini, ah entahlah 
masih belum tau kekuatan dari wanita itu. Yang jelas ia 


memiliki sihir yang sama dengan Lucas saat ini, entah jika 
kemudian hari ia memiliki sihir elemen juga? 


-Ke-esokan paginya, sebuah berita yang sangat 
menggemparkan tersiar cukup cepat diseluruh sudut 
kekaisaran. Sungguh membingungkan dan mengagetkan 
dalam satu waktu, kenapa sepagi ini mendapat berita yang 
jika dipikirkan sangat tidak masuk dalam logika bagi rakyat. 


Berita itu adalah berita kematian kepala keluarga Earl Collin. 
Ya, Ayah Effie Collin. Semua para pendukung dari keluarga 
itu masih bertanya-tanya dengan sebab kematian dari Tuan 
Earl. Pasalnya tidak ada luka, dan diagnosis ahli kesehatan 
pun mengatakan baik-baik saja dan tidak tau penyebab 
mengapa Tuan Earl menjadi sakit, sehingga 
mengharuskannya berbaring lemas diatas tempat tidur. 


Para rakyat yang bertanya-tanya itu wajar, bahkan saking 
ketidaktauan mereka. Mereka mencocoklogi-kan kematian 
Tuan Earl dengan asap hitam, tapi banyak juga yang berkata 
ini kematian yang tidak wajar dan merasa kekaisaran Niels 
diambang kehancuran. 


Tapi itu semua berbeda dengan para keturunan terakhir. Ya, 
mereka tidak kaget karena mereka tau Tuan Earl mati itu 
pertanda bahwa ia adalah penyihir hitam. 


"Tinggal satu orang lagi." monolog Dasha dengan wajah 
serius. 


"Heh? Yang Mulia bicara apa?" tanya kepala pelayan dari 
mansion Duke. Hari ini Dasha sedang melakukan pertemuan 
dengan kepala pelayan itu untuk membahas anggaran dan 
masalah yang ada dikediaman Duke Bartlett. Hei, kalian 
tentu ingat kan Dasha juga seorang Duchess sekarang. 


"Tidak ada, lanjutkan..." elak wanita itu, tersenyum. 


Mendengar kematian Tuan Earl Collin membuat Dasha 
menjadi tidak fokus dan sedikit was-was, takut kematian ini 
akan dikaitkan olehnya. Ya, untuk saat ini itu yang ia 
takutkan. Masalahnya, kepercayaan rakyat dengan para 
keturunan terakhir sudah mulai menipis karena banyaknya 
kekacauan yang terus menjadi-jadi. Apalagi disaat setelah 
Dasha menikah dengan ketiga lelaki itu. Astaga Ya Tuhan 
bagaimana ini? 


Ditengah pikiran Dasha yang kalut itu ia mendengar suara 
yang sudah sangat ia kenal bahkan sangat ingin sekali 
Dasha katai, ya suara Dewa itu kembali datang dipikiran 
Dasha. 


Hei keturunan Dewi, kau pusing? tanyanya yang sangat 
berfaedah. 


Wanita itupun menjawab dalam hatinya, karena 
dihadapannya masih ada kepala pelayan yang melaporkan 
semua yang terjadi di kediaman Duke Bartlett. 


"Bisakah kau datang membantu saja daripada bertanya 
yang sudah pasti Dewa?" balasnya dengan kesal. 


Suara itu tertawa dengan sangat renyah, seakan ia 
mengejek permasalahan yang mengganggu pikiran Dasha 
kali ini, hahahaha, baiklah saya akan membantumu. 


Dasha terbelalak mendengarnya, apakah Dewa ini akan 
membantunya kali ini? "Benarkah? Cepat katakan padaku 
Dewa!" pintanya tak sabar. Suara itu pun terdiam sejenak 
lalu berkata, cepatlah mengandung. Ee.. kau sudah 
melakukan itu kan dengan salah satu dari mereka? 


deg 


Wajah Dasha memerah, astaga mulut Dewa ini kenapa ia 
harus mengatakan hal privacy sih. "Apakah harus?" 
tanyanya pada Dewa, suara itupun hanya menjawab dengan 
dehaman saja. 


"Kau tau, kekaisaran ini sangat runyam sekarang. Apakah 
sempat melakukan itu? Lagipula tidak mungkin sekali 
langsung jadi. Ah astaga, cepat kembalikan saja aku Dewa 
sialan!" protesnya kesal, walau ia sangat kesal dengan Dewa 
itu tapi ia harus tahan jangan sampai kepala pelayan 
menganggapnya aneh. 


Ya saya serius, sebelum masalah ini semakin besar cepatlah 
mempunyai anak dari salah satu keturunan Dewa itu. Jika 
kau tidak percaya yasudah, saya sih hanya melihat saja. 
Sampai jumpa... ucapnya lalu menghilang. 


Ah sialan sekali Dewa itu! la datang hanya menambah 
beban pikiran Dasha saja. Wanita itu sudah tak tahan, ia 
pun membanting buku yang terbuka didepannya sehingga 
kepala pelayan yang adem ayem membaca laporan 
terlonjak kaget sampai mengelus dadanya. 

"Kau keluarlah, aku sedang pusing sekarang." perintah 
Dasha tanpa melihat lawan bicaranya. 


Merasa mood Duchess-nya sedang tidak baik, kepala 
pelayan itu langsung izin meninggalkan ruangan. 


-Di hutan kematian, kabut yang sangat tebal itu sudah 
tak asing lagi ditempat itu. Tapi sayangnya, setebal apapun 
kabut yang ada tidak akan bisa menghentikan langkah Effie 
Collin yang kini tengah berjalan menuju tempat tinggalnya 
di hutan itu, ya, tepat disamping menara Lucas. 


Sesampainya ia disana, Effie membuka segel sihir yang ia 
pasang untuk menutupi tempat tinggalnya itu. Ia berjalan 
masuk dan meregangkan badannya yang lelah sehingga 
terdengar bunyi dari sendi-sendinya yang membuat 
badannya merasa jauh lebih ringan. 


"Hhhh, sepertinya para keturunan Dewa itu masih 
kebingungan mencari dalangnya, hahahah bodoh sekali." 
gumamnya lalu tertawa dengan keras. Setelah ia puas 
tertawa, ia pun terdiam dengan mengeluarkan ekspresi 
wajah liciknya, "Sepertinya sudah saatnya melakukan itu. 
Sampai jumpa Dasha Odelia, aku akan beritahu dimana 
tempatmu yang sebenarnya. Lagipula sekarang kekuatanku 
sudah cukup untuk menjalankan rencanaku, bukan begitu 
sayangku Leon Istvan." imbuhnya tersenyum licik. 


Apa rencana yang sudah disiapkan Effie kali ini? Apakah ini 
akan membahayakan nyawa Dasha? 


the last descendants 


makasih ya yang menyempatkan waktu membaca anakku 
ini huehuehue 


Part 29 
Duapuluh Sembilan : 


Beberapa hari kemudian. Kekaisaran Niels berada dimasa 
aman, dimana tidak ada lagi kemunculan asap hitam atau 
kekacauan lainnya. Sedikit terasa aneh, setelah kemarin- 
kemarin sangat heboh karena ulah asap hitam dan juga 
meninggalnya Earl Collin, kini sekarang terasa aman seperti 
sebelum terjadinya kekacauan itu. 


Walau sekarang tidak ada kekacauan, Dasha Odelia merasa 
khawatir. la berjalan mondar-mandir didalam kamarnya 
sampai tak sadar mengigit jari-jarinya. Dipikiran Dasha kali 
ini ia merasa akan ada sesuatu yang terjadi, ya, pasti Effie 
tengah melakukan sesuatu. Ya Tuhan, semoga saja feeling 
Dasha tidak menjadi nyata. 


"Yang Mulia, apa yang membuatmu sangat gelisah?" tanya 
Abigail yang sudah penasaran sedari tadi. Wanita yang 
ditanya itu menghentikan langkahnya, ia pun menoleh 
kearah pelayan setianya. "Abi, bagaimana ini?" ucapnya 
dengan mata berkaca-kaca. 


Abigail yang melihat Dasha tiba-tiba menatapnya seperti itu 
tercengang kaget, "Yang Mulia, apa maksud Yang Mulia?" 
Abigail tampak khawatir, ia pun memeluk Dasha erat. 


"Entahlah Abi, aku merasa akan ada sesuatu yang terjadi 
nanti." ungkapnya membalas pelukan Abigail. 


"Tidak Yang Mulia, tidak akan terjadi apa-apa." Abigail 
mengelus punggung Dasha menenangkan. 


Disaat suasana mulai tenang, ketukan pintu terdengar 
membuat kedua orang yang sedang berpelukan itu menoleh 


serempak kearah pintu. 


"Masuklah." kata Dasha berbarengan dengan pintu yang 
perlahan terbuka memperlihatkan seorang pelayan muda di 
istana, "Maaf Yang Mulia, saya disini untuk menyampaikan 
sesuatu. Nona Effie dari keluarga Earl Collin datang ke 
istana." lapornya. 


Mata Dasha kini tampak bulat sempurna, apakah feeling-nya 
menjadi nyata sekarang. Secepat ini? "Apa ia datang 
menemuiku?" tanya wanita itu memastikan. Pelayan istana 
yang menyampaikan pesan menggeleng, "Tidak Yang Mulia, 
Nona Effie datang untuk bertemu Baginda Kaisar. Tapi saya 
disuruh kepala pelayan untuk menyampaikan kedatangan 
Nona Effie pada Yang Mulia Ratu." jelasnya. 


Tanpa perlu waktu lama lagi Dasha langsung bergegas 
menuju istana utama. Apa yang direncanakan Effie? la tidak 
mungkin menyakiti Leon kan? Astaga, tenanglah Dasha 
tidak akan terjadi hal buruk nanti, batinnya untuk berpikir 
positif dulu. 


Sesampainya masuk kedalam ruangan Leon, lelaki itu tidak 
ada disana apalagi perempuan berambut pirang itu, Effie 
Collin. 


"Dimana Kaisar?" tanyanya, salah satu pengawal kerajaan 
yang berjaga didepan pintu pun menjawab, "Baginda Kaisar 
sedang berada ditaman dengan Nona Effie Collin, Yang 
Mulia." jawabnya. 


Ah sialan, apa Dasha terlambat sekarang? Tidak-tidak, 
wanita itu langsung berlari menuju taman istana masa bodo 
dengan para pelayan yang mengikutinya dari belakang. 


Deg 


Sungguh apakah semuanya berakhir sekarang? Dasha yang 
berhenti tidak jauh dari tempat duduk Leon dan Effie itu 
melihat semuanya. Bukan, itu bukan adegan perselingkuhan 
tapi Dasha tau betul apa yang disajikan oleh Effie. Dari mata 
Dasha ia melihat teh yang Effie berikan itu mengeluarkan 
aura yang sama seperti minuman yang Violet berikan 
padanya sewaktu itu. 


Dengan cepat Dasha melangkahkan kakinya menuju Leon 
lalu ia tarik cangkir teh yang dipegang Leon itu dan 
membuangnya. 


prang 


Semua orang terkejut, tak terkecuali Leon sendiri. 
Sedangkan Effie tersenyum seakan tau adegan ini akan 
terjadi. 

"Sepertinya Nona Effie banyak waktu ya, sampai-sampai 
mengobrol santai dengan suami orang." sindir Dasha 
melipat kedua tangan didadanya. la benar-benar kesal, Leon 
sudah meminum teh sialan itu tadi, entahlah apa yang ia 
campur dalam teh tapi yang pasti itu bukanlah sesuatu 
yang baik. 


Effie yang merasa ditantang itu terkekeh, ia pun beranjak 
dari duduknya mendekati Dasha. "Bagaimana ya, sepertinya 
Yang Mulia tidak tau. Saya dengan Baginda sedang 
membahas politik Yang Mulia, dan sepertinya Yang Mulia 
harus belajar etika lagi. Karena yah, perilaku Yang Mulia tadi 
sangatlah tak sopan." balasnya, tersenyum. 


Oh, apakah Effie ingin beradu mulut sekarang? 


"Benarkah? Tapi menurut saya itu sangat-sangatlah perilaku 
yang bagus melihat seorang wanita lain mengobrol berdua 
dengan suaminya. Apalagi tatapan yang penuh cinta itu, 
saya benar kan Nona Effie Collin?" Dasha tersenyum 


mengejek kepada Effie, walau perempuan itu sangat cerdas 
dan licik tetap saja ia tak bisa membalas sindiran Dasha. 


Tangan Effie mengepal, tapi ia berusaha untuk menutupi 
kemarahannya agar tak terlihat dan mempengaruhi 
imagenya. Ayolah, bukankah rencananya belum berjalan? 
Tidak mungkin Effie membuka watak aslinya. "Sepertinya 
Yang Mulia Ratu tidak suka dengan saya, saya akan undur 
diri sekarang. Salam Yang Mulia." ia pun membungkuk 
memberi salam pada Leon lalu membalikkan badannya 
untuk melangkah pergi, namun baru selangkah ia pun 
berbalik kembali menuju Dasha, mengatakan suatu kalimat 
yang hanya ia dan wanita berstatus Ratu itu yang tau, 
"Sepertinya alkohol yang anda minum tidak bekerja pada 
anda ya Yang Mulia? Tapi saya ada kejutan lagi untuk anda, 
selamat menunggu." ucapnya, melanjutkan langkahnya 
untuk pergi dari sana. 


Apa? Jadi benar? Ah sialan sebenarnya apa yang ia masukan 
itu? Dan lebih sialnya lagi Leon sudah meminumnya walau 
seteguk. Dasha pun menoleh kearah Leon, lelaki itu terdiam 
dengan tatapannya yang kosong. "Baginda? Tidak-tidak, 
Leon... Leon... Kau tidak apa-apa?" tanyanya, khawatir. 
Wanita itu menggoyang-goyangkan pundak suaminya, tapi 
lelaki itu masih menatap kepergian Effie sampai 
punggungnya hilang dilahap oleh tembok-tembok istana. 


"Dasha?" sebut Leon, tersenyum aneh. 


Dasha mengerutkan keningnya, merasa ada yang tidak 
beres dengan salah satu suaminya ini. "Lebih baik kau 
istirahat saja, kau terlihat tidak enak badan Yang Mulia." 
Dasha membantu Leon berdiri pelan-pelan, seakan Leon 
adalah lansia yang sangat rentan. Para pelayan pun 
ternganga melihatnya, bukankah Kaisarnya tadi sehat 
walafiat? Tapi kenapa sekarang berbeda? 


Disebuah hutan yang sangat jauh dari kekaisaran Niels itu, 
terlihatlah Lucas seorang diri sedang meneliti mayat korban 
dari perbuatan asap hitam. Lelaki berambut pirang itu 
seorang diri disana tak ada satu orang pun yang 
menemaninya. la pun sengaja jauh dari kekaisaran dan 
menyamar agar tak ada seorang yang tau akan statusnya. 


Lucas yang sedang meneliti satu mayat yaitu mayat dari 
salah satu penyihir yang menjadi korban itu juga, tampak 
bingung sekaligus merasa aneh. la mengelus dagunya, 
fokus untuk menyimpulkan apa hasil dari penelitiannya. 
"Sihirnya aneh bukan seperti sihir penyihir hitam. Ini seperti 
campuran, ah apa ya namanya." ia bergumam mencoba 
mengingat sesuatu sihir yang pernah ia pelajari pada 
gurunya dahulu. 


"Sihir daemonium magica." sebutnya, setelah ingat nama 
sihir itu Lucas mengusap wajahnya gusar, "Sialan, 
bagaimana bisa ada keturunan Iblis disini." ucapnya, kesal. 


Ini sangat celaka, jika benar ada keturunan Iblis maka 
terjawablah sudah kenapa asap hitam itu terus-terusan 
mengisap rakyat yang memiliki mana dan bisa 
menggunakan sihir. Ya, karena asal kekuatan mereka itu 
darinya. 


Dahulu, kekacauan terjadi disetiap penjuru dunia. Ya, 
bahkan sebelum terlahirnya kekaisaran Niels. Lucas pernah 
mendengar cerita ini dari gurunya sewaktu ia masih kecil. 
Gurunya bercerita, bahwa manusia selain keturunan Dewa 
dan Dewi tidak memiliki mana apalagi bisa mengendalikan 
sihir didunia ini. Tapi itu berubah sejak kekacauan terjadi, 
ya, kekacauan akibat perkelahian antara tiga Dewa dan 
seorang Dewi yang datang menyegel satu Iblis dari alam 


bawah. Sebenarnya Iblis itu berasal dari alam atas tapi 
karena ia menyimpang, ia pun menjadi Iblis. Akibat 
penyegelan itu, ketiga Dewa dan Dewi itu menyebarkan 
kekuatan Iblis pada manusia sewaktu itu. Makanya, 
sekarang banyak yang dapat menggunakan sihir. 


Dan ternyata akhir-akhir ini keturunan Iblis itu meminta 
kekuatannya kembali sehingga banyaknya korban yang 
berjatuhan. Benar, Lucas juga sedikit merasa aneh. Jika asap 
hitam itu ingin mana yang banyak, bukankah keturunan 
Dewa dan Dewi lebih banyak mana? Astaga, kenapa baru 
terpikir! Tidak-tidak, itu bukan hal yang harus dipikirkan 
karena sekarang ia harus segera kembali kekaisaran Niels. 


The last descendants 


makin seru ga woe??:" 


Part 30 
Tiga puluh : 


Ketenangan yang diharapkan Dasha setelah menikah, 
tidak terkabul dan berjalan sesuai ekspetasinya. Apalagi 
setelah kekacauan yang melanda kekaisaran ini, 
kekhawatiran, rasa was-was selalu menghantuinya. Ia 
bingung untuk bercerita kepada siapa, bukankah ia punya 
banyak suami? Tapi sayangnya para suaminya sibuk, ya, 
sibuk. Lucas pergi untuk penyelidikan, Kenneth pun sama. 
Ditambah Leon yang akhir-akhir ini sudah jarang 
menemuinya setelah pertemuannya dengan wanita ular itu, 
Effie. 


Sempat terpikir dalam benak Dasha, apakah Leon sudah 
terkena sihir hitam oleh Effie? Kondisi fisik Leon biasa saja 
dibanding saat ia bertemu dengan Effie waktu itu yang 
sangat terlihat lelah seperti orang sakit. Tapi, kenapa sudah 
terhitung dua hari lamanya ia tidak datang ke istana Ratu? 


Dasha yang takut Leon termakan sihir hitam Effie itu pun 
tidak dapat bekerja dengan baik. Ah sialan. 


Beberapa menit setelah pikiran kacau Dasha itu melanda, 
Abigail membuka pintu ruang kerja wanita itu dengan 
sangat keras, persis seperti orang yang sangat terburu-buru. 


Brakkk 


Suara keras yang ditimbulkan oleh aksi Abigail itu sontak 
membuat kedua pandangan Dasha mengarah pada sumber 
suara, "Abi? Ada apa?" wanita itu tampak bertanya-tanya, 
tumbenan sekali pelayan setianya itu terlihat buru-buru. 


Dengan napas yang sedikit terengah-engah, Abigail berjalan 
mendekati Nyonyanya. 

"Yang Mulia, ini sangat gawat! Para rakyat membuat petisi 
tentang pengasingan untuk Yang Mulia." 


Jderr 


Seperti halnya terkena serangan tiba-tiba, Dasha terkesiap 
ditempat. Masalah apalagi ini? Kenapa juga masalah terus 
menerus datang padanya? Sialan Dewa yang mengirim 
Dasha kesini! Tau akan masalah yang datang terus menerus 
seperti ini, Dasha sungguh menyesal mengambil giok 
dibawah tempat tidurnya sewaktu itu. 


Wanita itu memijit pelipisnya merasa pusing karena 
masalah datang terus menerus tanpa membuatnya istirahat 
dan jelas ini pasti ulah Effie Collin, si wanita sialan itu! Ingin 
rasanya Dasha memakinya dengan bahasa kasar, tapi 
mengingat cerita ini dibaca oleh pembaca yang berbeda- 
beda umur, akan bahaya nantinya. 


"Tidak akan ada asap jika tidak ada api Abigail, jadi siapa 
yang membuat rakyat sampai mengamuk seperti itu?" 
tanyanya pada pelayan itu, Abigail pun menceritakan 
semua yang ia tau mengenai petisi yang dibuat oleh rakyat, 
"Aku mendengar bahwa rumor mengenai Yang Mulia adalah 
keturunan Iblis dan si pembawa bencana yang selalu terjadi 
akhir-akhir ini sudah menyebar, dulu apakah Yang Mulia 
ingat? Penyebaran rumor yang dulu sudah sirna, tapi 
entahlah sekarang naik lagi sehingga petisi itu dibuat." 
jelasnya yang membuat Dasha merasa kurang puas. 


"Jika hanya itu bisa ditangani, karena belum adanya saksi. 
Apakah kau dengar ada yang bersaksi palsu tentang rumor 
itu?" Abigail mengangguk, pelayan itu menjawab dengan 


sangat cepat, "Benar Yang Mulia, Nona Violet yang 
bersaksi." 


Apa? Violet Avel? 


"Bagaimana mungkin Violet Abi?! Aku saja tidak dekat 
dengannya, kenapa ia membenarkan rumor itu?" kesalnya, 
Dasha benar-benar tak habis pikir. Kenapa juga rakyat 
sangat percaya, tapi tunggu ini sedikit aneh, sepertinya 
kejadian ini sudah tersusun dengan sangat sistematis oleh 
pelakunya. Ya, Dasha yakin itu. 


Diruangan kerja Kaisar. Leon sedang mengerjakan semua 
tugasnya dengan begitu tenang, membuat kaki tangannya 
itu merasa bingung. Apakah Kaisarnya ini tidak mendengar 
tentang rumor yang semakin parah sekarang? Ramon yang 
tidak tahan itu pun memberanikan diri mengatakan hal itu, 
"Baginda, maaf sebelumnya. Para rakyat membuat petisi 
pengasingan untuk Yang Mulia Ratu, apakah harus ku 
lakukan seperti rumor yang sewaktu itu?" tanyanya, Leon 
yang awalnya fokus membaca kertas yang ia pegang itu 
terhenti, digantikan dengan tatapan tajam mengarah para 
Ramon. 


"Apa kau Tuannya sekarang? Apa Dasha Odelia adalah 
istrimu?" tanyanya, Ramon yang bingung sekaligus takut itu 
hanya bisa menunduk pasrah. "Biarkan saja rumor itu, selagi 
tidak merugikanku." imbuhnya ringan tapi membuat Ramon 
bereaksi terkejut setelah mendengarnya. Apa yang terjadi 
pada Tuannya ini? Bukankah ia sangat mencintai istrinya? 
Kenapa ia bisa berkata seperti itu? Begitulah pertanyaan- 
pertanyaan yang langsung muncul di otak Ramon. 


"Ah Ramon, kau bisa menjemput Nona Effie Collin daripada 
memikirkan rumor itu sekarang." ucapnya, tersenyum. 


Ramon terkena serangan kaget dua kali sekarang, kenapa 
Baginda Kaisar menjadi sisi yang berbalik seperti itu pada 
Yang Mulia Ratu dan Nona Effie? 


Tak mau Leon mengucap dua kali, Ramon pun menjalankan 
perintahnya walau masih ada rasa yang mengganjal dalam 
hatinya. 


Dilain sisi Dasha yang semakin kesal karena rumor itu, ia 
pun bertekad mencari tau asal-usul dari rumor itu beredar. 
Dan benar saja, seperti cenayang firasat Dasha benar 
adanya. Ya, mungkin orang lain tidak menyadari hal ini tapi 
Dasha yang sudah tau niat busuk dan siapa sebenarnya 
Effie tentu sudah bisa menyimpulkannya. 


"Pantas saja Gil masuk kedalam mansion Earl Collin dengan 
sangat mudah saat itu. Ternyata ia memang sengaja tidak 
memperkuat akses masuk kedalam mansionnya. Benar- 
benar salah untuk menyepelekan Effie, ia telah menyusun 
semuanya dan sekarang aku sudah masuk keperangkapnya 
sendiri. Akhh bodoh Dasha!" gumamnya frustrasi, ia pun 
mengacak-acak rambutnya seperti orang gila. 


Bagaimana tidak? Sewaktu Violet datang menemuinya itu 
memang sebagian dari rencana dari Effie, ia memperalat 
Violet yang sudah dibawah kendalinya itu untuk menjadi 
kambing hitam saat Dasha sudah sukses meminum racun 
alih-alih disebutkan alkohol dari keluarga Avel. 


Sungguh licik, ia ingin menghabiskan Dasha tanpa 
mencoreng namanya sendiri. Dan lagi, disaat Violet keluar 
dari istana lalu menuju ke mansion Collin, itu hanya plan 
cadangannya. Sepertinya Effie sudah mengacang-acang jika 
Dasha dapat mendeteksi minuman itu, ia akan 
menggunakan rumor. Ya, rumor itu tentu memperalat 
kepercayaan rakyat dan juga saksi yaitu Violet. Effie tinggal 


menyuruh pelayannya mengatakan sesuatu kebohongan 
bahwa Violet sengaja datang ke mansion Earl Collin atas 
perintah Dasha dan tentu apalagi jika bukan untuk 
membunuh Kepala Keluarga Earl Collin, Ayah Effie sendiri. 


Tanpa harus didorong lagi tentu rakyat akan langsung 
percaya karena dimata mereka Effie adalah gadis yang 
lemah lembut, dan baik sekali persis peran protagonis 
sedangkan Violet, ah sifatnya tentu sudah diketahui umum 
bahwa ia adalah Nona yang naif dan gampang terhasut. 
Astaga kenapa semakin rumit sekali, penjelasan diatas tadi 
hanya kesimpulan dari Dasha setelah mengetahui isi api 
dari rumor itu. 


Yang Mulia Ratu merencanakan pembunuhan kepada kepala 
keluarga Earl Collin dengan perantara Nona Violet Avel, 
yang notabennya adalah sahabat baik dari Nona Effie Collin. 
Dan ternyata dugaan Yang Mulia Ratu adalah keturunan Iblis 
itu benar, ia akan menghisap semua sihir dan 
menghacurkan kekaisaran ini. 


Mendengar itu saja membuat Dasha merinding, ia terlihat 
bodoh sekarang. Ia benar-benar tidak tau harus bagaimana 
lagi. Meminta bantuan dari para suaminya apakah bisa? Tapi 
siapa yang paling tepat? Lucas dan Kenneth sedang tidak 
ada, ya, hanya Leon. Mungkin ia bisa merayu Leon untuk 
membantunya. 


Wanita itupun langsung melangkahkan kakinya menuju 
istana Leon, hanya lelaki itu yang mungkin bisa 
membantunya. 


the last descendants 


Part 31 


Tigapuluh satu : 


Hari ini adalah hari yang sangat cerah, terlihatlah 
pepohonan yang berbaris rindang, menari mengikuti 
hembusan angin yang lewat. Kicauan burung yang 
bertengger di dahan pohon itupun mengkomplitkan suasana 
dihari ini. Berbanding kebalik dengan suasana hati yang 
dirasakan Dasha Odelia. Wanita itu melangkahkan kakinya 
dengan sangat terburu-buru, tak peduli pada pandangan 
yang diberikan oleh para pekerja di istana itu. Karena 
tujuannya kali ini adalah bertemu dengan suaminya, Leon 
Istvan. 


Langkah wanita itu mulai memelan, tak terburu-buru seperti 
tadi setelah ia melihat pintu ruangan berwarna coklat di 
ujung koridor. Oh, bagaimana ini? Kenapa keberaniannya 
menciut seperti ini? Wanita itu kembali dilanda 
kebimbangan, apakah ia harus bertemu dengan suaminya 
yang akhir-akhir ini mengabaikannya? Tapi memang tidak 
ada pilihan lagi, ia harus melakukan ini! Dengan keyakinan 
dan kepercayaan diri yang melekat dalam dirinya itu, Dasha 
Odelia masuk kedalam ruangan kerja milik suaminya. 


Greeek 


Suara pintu itu sangat nyaring ditelinga Dasha, mungkin ini 
efek kegugupannya yang tak bisa dihilangkan walau hanya 
sedikit. Percaya atau tidak, pemandangan pertama kali yang 
wanita itu lihat bukanlah sosok lelaki tampan yang sedang 
berkutik dengan pekerjaannya. Tapi, sepasang kekasih yang 
sedang bercumbu mesra dimeja kerja dan sayangnya 
terciduk oleh petugas keamanan. 


"Le... Leon?" sebutnya pelan, mungkin saking pelannya 
hanya ia yang dapat mendengarnya. 


Lelaki yang namanya disebut itu tidak mengindahkan 
pandangannya, mungkin ia hanya melirik sebentar saat 
pintu terbuka, tapi bibirnya masih mencumbu wanita yang 
sialnya adalah Effie Collin. Wanita itu semakin mempererat 
lingkaran tangannya dileher Leon. Ya Tuhan apakah ini yang 
namanya perselingkuhan didepan mata. 


Kesabaran Dasha sudah ada diambang batas. la pun 
mendekati dua sejoli itu dengan langkah yang sangat berat 
dan hati yang semakin ia berjalan mendekat, semakin juga 
hatinya teriris. 


Dengan kekuatan amarahnya, ia menarik Effie dari dekapan 
Leon dan menamparnya sekeras mungkin. 


Plakk 


Satu tamparan lolos dengan mulus tanpa ada gangguan 
pencegahan sama sekali. Terlihat sudah jejak telapak 
tangan Dasha dipipi mulus wanita bernama Effie itu. Hati 
Dasha merasa kelegaan dan kepuasaan walau hanya sedikit. 
Karena ia benar-benar ingin memutilasi si Effie sekarang 
juga, baru ia bisa puas. Persetan dengan julukan psycho 
nantinya, bagaimana ia bisa tahan melihat salah satu 
suaminya bercumbu mesra tepat didepan mata kepalanya 
sendiri. 


"Apa yang kau lakukan Dasha!" pekik Leon lalu mendorong 
Dasha kuat, untung wanita itu bisa menyeimbangkan 
badannya. Mungkin jika ia tidak bisa, ia sudah tersungkur 
dibawah melihat adegan romantis Leon yang khawatir 
mendekap tubuh Effie sekarang. 


"Kau tidak apa-apa kan? Pipimu merah sekali yang terkena 
tamparan." khawatirnya sambil mengecek lembut keadaan 
pipi Effie. 


Wanita ular itu tentu tidak akan mensia-siakan kesempatan 
ini untuk mengadu serta melakukan aktingnya pada Leon. 
Dengan alasan tamparan yang lumayan panas dipipinya itu, 
ia memeluk Leon erat sembari menangis seakan dirinya 
adalah korban penganiayaan, "Yang Mulia, hiks sakit sekali... 
Apakah Yang Mulia Ratu sangat membenciku hiks... Yang 
Mulia..." lirihnya terisak. Sialan rasa ingin menampar mulut 
wanita itu, bangkit kembali dalam jiwa Dasha. 


"Tidak usah berakting lagi Nona Effie, kau yang se " 


"DASHA!" ucapan Dasha terpotong ditengah jalan karena 
bentakan yang keluar dari mulut Leon. Seketika itu juga 
Dasha terdiam takut, pasalnya baru kali ini Leon 
membentaknya dengan tatapan tajam dan rahangnya yang 
mulai mengeras karena menahan amarahnya. Apakah ini 
yang dikatakan orang-orang saat Leon marah? 


Tanpa disadari sang empunya, butiran bening itu keluar 
dengan cepat dari mata Dasha. la mendekati pelan 
suaminya itu mencoba menenangkan dan menjelaskan 
semuanya pelan-pelan agar Leon tidak murka. Tapi itu nihil, 
bagai Dasha melakukan suatu kesalahan yang sangat fatal, 
Leon menepis tangan Dasha yang menyentuh tangannya 
sehingga wanita itu terdorong kebelakang, ah sialan ia tidak 
bisa menyeimbangkan badannya. Akankah ia tersungkur 
kebawah persis seperti adegan didrama-drama yang ia lihat 
sewaktu didunianya dulu? 


Grabbb 


Kaget, Dasha merasa ada yang menangkapnya dari arah 
belakang sehingga ia tidak jadi jatuh. Tapi siapa? 


Wanita itu menengadahkan kepalanya tanpa berpindah 
posisi, tidak terlalu jelas melihat dengan posisi seperti itu 
tapi ia dapat melihat sedikit rambut dan pahatan wajah 
lelaki yang menolongnya itu sehingga ia dapat mengklaim 
siapa sosok lelaki itu, ya, Kenneth Bartlett. 


Kenneth membantu Dasha berdiri dengan tegap, lalu ia 
memeluk tubuh mungil wanita itu posesif. Seakan Dasha 
adalah barang yang mudah pecah dan sangat disayangkan 
jika jatuh kebawah. 

"Kau tidak apa-apa? Apakah lelaki itu melakukan kekerasan 
padamu?" tanyanya terselip khawatir. 


Untung saja Kenneth datang tepat waktu, jika tidak 
mungkin saja sesuatu yang dibayangkan Dasha terjadi. 


"Aku tidak apa-apa Ken." Dasha menangkup wajah Kenneth 
yang kini tengah menunduk agar ia bisa melihat jelas wajah 
tampan suaminya itu. 


Dasha terjelengar, mendapati suaminya yang berambut 
perak itu menangis didepannya. Ada apa ini? Baru kali ini ia 
melihat Kenneth mengeluarkan airmatanya. 

"Ken, kau kenapa?" wanita itu mengusap pelan pipi Kenneth 
yang basah. 


"Tidak-tidak, aku hanya kelilipan saja. Ah sialan, kenapa aku 
jadi menangis didepanmu begini." kesalnya pada dirinya 
sendiri. 


Kenneth menangis karena ia tidak bisa melihat wanita yang 
ia cintai diperlakukan seperti itu. Untung saja Gil 
melaporkan semuanya pada Kenneth dengan cepat, jika 
telat sedetik saja, entahlah apa yang akan terjadi pada 
Dasha. 


Lelaki berstatus Duke itu menggenggam erat tangan 
istrinya. Kini ekspresi kembali dingin seperti biasanya, 
terlihat sudah tatapan yang Kenneth berikan pada sepasang 
kekasih didepannya itu dengan sangat tajam dan sangat 
mengintimidasi lawannya. "Sepertinya salah 
mempercayakan istriku tinggal disini Yang Mulia, kau saja 
tidak memperlakukannya dengan baik sesuai dengan 
janjimu sewaktu itu. Dan sepertinya istriku ini akan kau 
kirim jauh setelah kau mendapatkan ular berbentuk 
manusia itu. Jadi biarkan sekarang aku yang membawa 
istriku sebelum kau usir tanpa hormat di istanamu ini." ucap 
Kenneth, tegas. la pun langsung menarik Dasha untuk 
keluar dari ruangan itu sebelum terjadi hal-hal yang sangat 
merepotkan nantinya. 


Leon yang mendengar ucapan Kenneth tadi tersenyum 
mengejek sembari merangkul Effie disebelahnya, "Bukankah 
mansion Bartlett juga termasuk daerah kekaisaran Niels, 
Tuan Duke?" Kenneth terhenti. 


Duke Bartlett yang merasa dihina itu menoleh kebelakang 
dan menatap sinis kearah Leon, "Sepertinya Yang Mulia 
Kaisar tidak tau jika aku tidak hanya memiliki satu mansion 
cih." jawabnya lalu melanjutkan langkahnya untuk pergi. 


Seperti halnya waktu yang terus berputar sangat cepat. 
Kejadian ini Dasha berharap akan cepat berlalu seperti 
waktu. Tapi walau sudah berlalu juga, ingatan tidak akan 
pernah terlupakan. Apalagi ingatan dimana Leon berubah 
drastis pada dirinya. 


Tidak tau apa sebenarnya yang direncanakan Dewa itu 
sehingga mengirimnya kedunia ini. Tapi yang jelas, ia akan 
membalas semuanya nanti. Entahlah, setelah Dasha pergi 
nanti posisi Ratu akan kosong. Mungkin saja para 
pendukung keluarga Earl Collin mengajukan pengangkatan 


Ratu baru yang tentunya adalah Effie Collin. Ah masabodo 
sekarang, ia sudah terlewat benci dengan sikap Leon dan 
juga Effie. Bisakah didunia ini mengunggat perceraian saja? 


the last descendants 


Part 32 
Tigapuluh dua : 


Kejadian diruang kerja Leon sewaktu itu membuat Dasha 
pergi meninggalkan kekaisaran Niels untuk pengasingan. 
Entah sampai kapan pengasingan itu tapi yang jelas pasti 
akan memakan waktu lebih lama. Disaat Dasha ingin 
menaiki kereta kuda untuk pergi dari istana, ia menoleh 
sebentar kearah istana yang beberapa minggu ini menjadi 
rumahnya. Wanita itu menghela napasnya, karena 
kedatangan dan kepergian ia ke istana ini sangat berbeda. 


Ya, katakan Dasha bodoh yang dihatinya masih 
mengharapkan sosok lelaki itu berlari dari dalam istana, 
mencegah dan memohon agar Dasha tidak pergi. Tapi 
baguslah, melihat semua itu hanya harapan yang tidak akan 
terjadi. Dasha semakin membenci lelaki itu, dan sepertinya 
ini semakin jelas bahwa kekaisaran ini memang tidak 
membutuhkan dirinya lagi. Lihat saja satu pelayan pun tidak 
ada yang mengantarnya. Sialan. 


"Dasha, apa ada yang tertinggal?" tanya Kenneth 
membuyarkan semua pikiran Dasha. Wanita itu sedikit 
tergagap menanggapi pertanyaan suaminya, tapi ia 
mencoba menenangkan dirinya seperti biasa supaya lelaki 
berstatus Duke itu tidak curiga, lalu ia masuk kedalam 
kereta kuda tanpa menoleh lagi kearah istana. 


Mungkin ini untuk terakhir kalinya wanita bernama Dasha 
Odelia menginjakkan kakinya di istana ini, karena ia tidak 
akan mengurusi lagi masalah yang berkaitan dengan lelaki 
itu. Ck, persetan dengan kewajiban menjadi istri. Lelaki itu 
saja tidak menganggapnya sebagai istri, jadi untuk apa? 
Agak sulit memang mengurus perceraian di kekaisaran ini 


apalagi status Leon adalah Kaisar, tapi demi apapun Dasha 
hanya akan menganggap Kenneth dan Lucas saja sebagai 
suaminya! 


Sejujurnya Dasha tidak tau dimana tempat mansion 
Kenneth berada selain mansionnya yang mewah di 
kekaisaran Niels. Ia hanya menikmati perjalanan menuju 
mansion itu dengan penuh tanda tanya didalam otaknya 
saat kereta kuda yang ia tumpangi itu masuk kedalam 
lingkaran berwarna ungu didepan. 


Refleks saat kereta kuda itu masuk kedalam lingkaran 
berwarna ungu itu, Dasha menggenggam tangan Kenneth 
erat sambil menutup mata. Lekaki itu tersenyum gemas 
melihat kelakuan istrinya itu, ingin rasanya ia mengatakan 
kepada seluruh dunia bahwa istrinya, Dasha Odelia itu 
sangat menggemaskan dan ia bangga memiliki istri 
sepertinya. 


"Bukalah matamu sayang." bisik Kenneth, yang tentu saja 
deru napasnya yang hangat dapat dirasakan oleh Dasha dan 
membuat telinga wanita itu sukses memerah. 


"Eee.. Apa sudah sampai?" tanyanya gugup. 


Kenneth tersenyum, ia mengelus pipi Dasha dengan sangat 
lembut dan penuh kasih sayang. Disaat-saat seperti ini, 
Dasha mulai curiga dengan julukan yang melekat pada 
Kenneth. Percayalah, sekarang Kenneth bukanlah seperti 
julukan yang dibuat oleh orang-orang, karena julukan yang 
pantas untuk lelaki itu sekarang adalah anak anjing yang 
menggemaskan! 


"Bisa kau berhenti mengelus pipiku dengan tatapanmu yang 
seperti itu?" Kenneth menggeleng. Lelaki itu terus mengelus 


pipi Dasha, menganggumi betapa halusnya kulit wanitanya. 
"Ken, kereta kudanya sudah berhenti." Dasha 
menggenggam tangan lelaki itu yang menyentuh pipinya. 


Memang, apapun yang dilakukan jika bersama dengan 
Dasha akan terasa lebih cepat. Kenneth menghela napasnya 
berat, dan dengan sangat berat hati juga ia keluar dari 
kereta kuda itu. la masih ingin berduaan dengan istrinya 
tau! 


"Selamat Datang Tuan Duke dan Nyonya Duchess Bartlett." 
ucap kompak para pelayan disana. 


Dasha terpegun melihatnya, Dasha sekarang benar-benar 
berpikir seberapa kaya suaminya itu. Mansion ini adalah 
mansion tersembunyi milik Kenneth yang jauh dari 
kekaisaran Niels. Jika ditempuh tanpa portal teleportasi 
kemungkinan akan sampai seminggu perjalanan menuju 
mansion ini. 


Kenneth menoleh kearah istrinya yang masih diam ditempat 
memperhatikan sekelilingnya, ia berpikir dan ada rasa takut 
jika mansion ini kurang mewah untuk ditempati istrinya itu. 
Apa ia harus merenovasi mansionnya ini? Ah itu akan 
dipikirkan nanti, sekarang ia harus mengajak istrinya masuk 
bukan? "Ayo masuk," ajak Kenneth menarik tangan istrinya. 


Didalam mansion tidak kalah menawannya. Semua terlihat 
bersih tidak ada debu yang menempel disana. Apalagi 
susunan barang-barang disana sangatlah tepat sehingga 
menambahkan kesan estetika disetiap ruangan dalam 
mansion. 


"Kau istirahatlah dulu, aku ada urusan mendadak." ujar 
Kenneth. 


"Urusan apa itu? Kau tidak akan meninggalkanku kan?" 


Apa Kenneth harus pergi atau tetap disini? Bagaimana ini? 
Tatapan Dasha melemahkan Kenneth untuk pergi. Lagian 
sebenarnya ini tidak penting-penting amat, tapi takutnya 
Lucas mendapatkan petunjuk jadi ia harus bertemu lelaki 
penyihir itu. 


"Aku tidak akan meninggalkanmu, aku harus bertemu 
dengan Lucas." jelasnya lembut. 


Mendengar nama Lucas hati Dasha menjadi tenang, ia pikir 
Kenneth akan meninggalkannya sendiri di mansion besar 
ini. "Baiklah, hati-hati. Tapi, bisakah kau mengajak Lucas 
kesini, ada sesuatu yang harus kukatakan pada kalian 
berdua. Sebenarnya ini, eee.. aku ingin mengatakannya 
pada kalian bertiga. Tapi Suamiku sekarang hanya kalian 
berdua jadi aku akan mengatakannya pada kalian saja." 
Kenneth yang paham maksud Dasha pun mengangguk 
sambil tersenyum, sepertinya Dasha benar-benar sangat 
membenci Leon sekarang dan tentu saja, siapapun yang 
membuat kenyamanan Dasha terganggu, Kenneth akan 
menghabisinya. 


Sepeninggalnya Kenneth dari mansion itu, Dasha terus- 
terusan menatap kearah langit yang akhir-akhir ini suka 
berubah-ubah. Apa faktor alam? atau ada sesuatu? Pikiran 
Dasha tak henti-hentinya mengarah pada Effie, ya, setiap 
kejadian aneh pasti ia berpikir Effie yang merencanakannya. 
Dan akhir-akhir ini juga Dasha jadi kepikiran kata Dewa 
sewaktu ia masih dikuil tentang malapetaka. Apakah itu 
berhubungan dengan Effie juga? 


"Yang Mulia, sebaiknya Yang Mulia istirahat dulu kau pasti 
sangat lelah." ucap Abigail. Ya, pelayan yang selalu setia 


kemanapun Dasha berada. 


"Nanti, aku masih belum lelah." sahutnya yang menoleh 
pada Abigail. 


Abigail yang tau bahwa Dasha suka melamun entah 
memikirkan apa, tapi yang jelas pasti tentang Effie dan sihir 
hitamnya. "Yang Mulia." panggilnya, 


"Abi, bisakah kau tidak memanggil Yang Mulia lagi? Aku 
bukan Ratu sekarang, aku adalah istri Duke dan juga 
Penyihir Agung." pinta Dasha yang mau tak mau harus 
Abigail patuhi. 


"Baiklah Nyonya... Nyonya aku merasa bingung, kenapa kau 
tidak memberitahu suami-suamimu tentang kekuatan Nona 
Effie? Mungkin saja ini bisa dicegah sebelum Nona Effie 
bertindak semakin jauh." 


Dasha terdiam, ia memang sudah berniat memberitahukan 
kepada suami-suaminya tapi pasti waktunya tidak tepat. 
Dan sialnya saat ia ingin memberitahu, Effie sudah 
bertindak dulu, membuat Leon ada dipihaknya. "Benar, 
seharusnya aku memberitahu mereka sejak pertama kali aku 
mengetahuinya. Tapi karena sudah terlanjur begini, aku 
akan membuat rencana baru lagi Abi dengan dua suamiku. 
Bagaimana pun, walau aku sudah tak peduli dengan Leon 
lagi. Kekaisaran Niels adalah tempat banyak orang dan juga 
ada kedua orangtuaku disana. Aku tidak akan mengizinkan 
Effie menghancurkan kekaisaran ini!" ucapnya, tegas. 


Entah darimana awal mula dari permasalahan ini yang 
membuat Effie melakukan kejahatan sampai sejauh ini. Tapi 
yang pasti, apa yang Effie lakukan harus ia bayar dengan 
jumlah yang sangat besar. 


Ruangan bawah tanah yang ada di mansion Earl Collin. 
Nampaklah tetesan darah yang sangat banyak sepanjang 
jalan diruangan. Entah darah siapa itu yang mengotori 
lantai, tapi yang jelas saat masuk kedalam sana bau amis 
dari darah sangat menyeruak masuk kedalam indera 
penciuman. 


Berjalan lebih masuk kedalam lagi, akan terdengar suara 
jeritan dan juga suara tangis dari seseorang. Mungkinkah 
tempat ini adalah tempat eksekusi? 


"Nona, saya datang melapor." ucap lelaki yang jelas adalah 
Thomas. 


Effie yang habis mencambuk bawahannya yang gagal 
mendapatkan informasi dimana letak mansion Duke Bartlett 
yang tersembunyi itu, mencuci cambuknya dengan darah 
segar dari bawahannya itu yang sengaja ia tampung. 
"Katakan Thomas, jangan buat aku kecewa tapi." Nona itu 
masih fokus mencelup-celupkan cambuk kesayangannya 
pada wadah yang berisi darah itu. 


Membayangkannya saja sudah sangat ngeri, kenapa Effie 
bisa sekejam ini. Mau bagaimana pun bawahan juga 
tetaplah manusia. 


"Tapi sayangnya ini bukan berita yang bagus Nona, karena 
Naga hitam masih belum dapat saya temukan." sahut 
Thomas. 


Effie yang mendengar itu terhenti dari aksinya, "Tidak apa- 
apa, mungkin butuh beberapa tahun lagi. Menunggu 
makhluk sialan itu keluar, aku akan memperkuat sihirku." 
katanya lalu melanjutkan lagi kegiatannya. 


"Nona, bagaimana dengan keturunan Dewi dan dua 
keturunan Dewa? Mereka bisa saja melakukan hal yang 


buruk padamu?" jujur saja Thomas sangat mengkhawatirkan 
Effie, mau bagaimanapun walau Effie sudah menyerap 
banyak sihir tapi tetap saja sihir itu sudah lama didalam 
tubuh orang yang berbeda-beda akan sangat sulit untuk 
disatukan. 


"Hahahhaha, tenang saja Thomas, mereka tidak tau siapa 
aku kecuali Dasha Odelia. Aku harus segera membunuh 
wanita sialan itu sebelum ia membeberkan kepada dua 
suaminya. Tapi tidak masalah, aku juga sudah mendapat 
pion terkuatku, Leon Istvan." Effie tersenyum yang 
membuatnya semakin terlihat seperti wanita iblis. 
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Suara langkahan kaki dari seorang lelaki dewasa itu 
bergema di lorong yang ia lewati. Lorong itu minim 
pencahayaan, hanya ada obor-obor yang diberi jarak 
beberapa meter dari satu obor ke obor yang lain itu yang 
menjadi sumber pencahayaan disetiap langkahnya. Ia 
menyusuri lorong itu sendiri tanpa dikawal oleh satu 
orangpun kesatria yang ia miliki. Diujung lorong tersebut, 
samar-samar ia melihat pintu yang terbuat dari kayu 
berumur tua. Walau sudah tua, tapi pintu itu tetap kokoh 
disana. Dengan langkahnya yang panjang ia pun membuka 
pintu tersebut. 


Greeek 


Suara pintu kayu itu terdengar sangat nyaring, membuat 
sang penunggu yang didalam menoleh kearah lelaki yang 
membuka pintu kayu itu. 


"Baguslah kau cepat datang Kenneth." ucap lelaki bermata 
cerah itu. la masih lengkap dengan pakaian kebanggannya 
yang sangat mencerminkan profesinya sekarang, Penyihir 
Agung. 


Kenneth yang tidak suka basa-basi itu menghampiri Lucas 
yang duduk santai didekat jendela. "Apa kau telah 
menemukan sesuatu?" Kenneth to the point. 


Lelaki bernama Lucas itu menghela napasnya panjang, lalu 
ia menatap mata Kenneth dengan serius. Bukan-bukan 
tatapan mata seseorang yang ingin menyatakan cinta, tapi 
tatapan seseorang yang akan mengatakan sesuatu yang 


sangat-sangat serius. "Keturunan Iblis." ucapnya, sukses 
membuat mata Kenneth membulat kaget. 


"Kau jangan mengada-ngada Lucas?!" pekiknya mencekram 
kedua pundak lelaki berambut kuning ke-emasan itu. 


"Aku tidak mengada-ngada gila! Ini memang kenyataannya. 
Aku tau sekali sihir apa yang ia miliki, sihir hitam tapi 
berbeda dari sihir yang pernah dilihat pada umumnya. Dari 
situ aku teringat pelajaran yang pernah diberikan guruku." 
Lucas melepaskan kasar tangan Kenneth yang mencekram 
pundaknya. 


Keduanya termenung ditempat itu. Masalah ini semakin 
menjadi-jadi besarnya. "Kenapa kau tidak memberitahuku 
lebih dulu informasi ini." ia melirik pada Lucas dengan sudut 
matanya. "Ahh, aku sudah mencoba memberitahumu, tapi 
tidak bisa jarak kita terlalu jauh. Maka dari itu aku 
memberitahu Leon terlebih dahulu dan memberitahumu 
secara langsung saja." jawabnya. 


Dari jawaban Lucas tersebut, Kenneth menjadi bertanya- 
tanya jika Leon sudah tau lebih dahulu kenapa sikap Leon 
berbeda? 


"Lucas, kau bilang Leon lebih dulu tau masalah ini. Tapi apa 
kau tau, Leon sudah mengusir Dasha? Sikapnya menjadi 
aneh, aku rasa ia terkena sihir atau semacamnya. Kau tau 
kan aku tidak bisa mendeteksi sihir seperti dirimu, mungkin 
kau bisa ke istana sekarang dan periksa Kaisarmu itu 
apakah benar terkena sihir." ucapnya pada Lucas. Setelah 
mendengar ucapan itu, tiba-tiba Lucas menjadi naik pitam. 
la marah sekali pada Leon yang tega mengusir Dasha 
seperti itu. 


"CK... KAISAR SIALAN ITU!" marahnya memukul tembok 
disampingnya sampai pukulan itu membekas ditembok. 


"Aku akan ke istana sekarang Kenneth." sambungnya 
langsung ditahan Kenneth. "Kau harus bertemu Dasha dulu, 
dia ingin mengatakan sesuatu pada kita. Tahan emosimu, 
setelah pertemuan dengan Dasha aku tidak peduli kau mau 
membunuh sekalian Leon pun tak masalah." 


Lucas yang sudah naik darah itu pun mencoba 
menenangkan diri. Benar yang dikatakan Kenneth, ia sudah 
lama tidak bertemu Dasha. 


Ruang utama di mansion. Berkali-kali Dasha mondar-mandir 
diruangan itu, cemas. Kenapa dua suaminya itu lama sekali, 
pikirnya kala itu. la mencoba tenang dengan menyeruput 
teh hangat yang sudah disajikan oleh pelayannya tapi tetap 
saja rasa cemas itu menghantui pikirannya. 


Tak lama kemudian, disaat kecemasaan Dasha memuncak 
kedua lelaki yang jelas berstatus suaminya itu datang dari 
arah pintu. Ya, tumben sekali mereka normal melewati pintu. 
Biasanya mereka akan muncul tiba-tiba seperti hantu, 
terutama Lucas yang sering melakukan ini. 


"Dasha." panggil mereka kompak. Terlihatlah senyuman 
indah Dasha yang menggetarkan hati kedua lelaki itu. 
Disaat seperti ini mereka masih terus terpanah akan pesona 
dari istri mereka. 


"Kenapa lama sekali, ayo cepat duduk aku akan 
memberitahu sesuatu yang penting pada kalian." wanita itu 
menarik tangan kedua suaminya, sedangkan kedua lelaki 
itu hanya menurut. 


Mereka bertiga sudah duduk bersama disana, dengan Dasha 
yang menuangkan teh hangat dicangkir kedua lelaki itu. Tak 
ingin menghabiskan waktu yang lama karena melihat hari 


sudah tengah malam, Kenneth memaksa Dasha untuk 
segera memulai apa yang akan wanita itu katakan. 


Awalnya wanita itu menolak, ia akan mengatakannya nanti 
beberapa menit lagi tapi karena dipaksa ia pun langsung 
memulainya, "Entahlah aku bingung untuk memulainya 
darimana. Tapi ini berkaitan dengan masalah asap hitam 
yang terjadi belakangan ini." mulainya. Kedua suaminya itu 
sangat serius dan fokus mendengar setiap kata yang keluar 
dari bibir Dasha. 


"Iya, tenang saja. Aku sudah tau itu adalah ulah keturunan 
iblis Dasha." sahut Lucas, sombong. 


"Benarkah? Jadi Effie Collin adalah keturunan Iblis." kata 
Dasha langsung yang menjadikan kedua suaminya itu 
kompak menyemburkan teh yang mereka minum. 


Dasha kebingungan, kenapa Lucas dan Kenneth tampak 
kaget begitu. Apa mereka awalnya tidak tau siapa Effie 
Collin itu? "Kau kau darimana kau tau?" tanya terbata-bata 
Lucas. Tentu ia kaget, memang si Lucas bisa mendeteksi 
sihir dan tau sihir apa itu, tapi ia tidak tau siapa pemiliknya. 
Mungkin jika Dasha tidak menyebutkan nama Effie Collin 
itu, ia harus melihat semua sihir satu kekaisaran Niels untuk 
mengetahui siapa dalangnya. 


"Ya, aku memang tau. Aku bisa melihatnya." 


Lucas dan Kenneth saling memandang seperti bertukar 
pikiran lewat pandangan mata saja. "Jadi ini adalah 
kekuatan sihirmu Dasha. Kau memiliki sihir suci sama 
seperti Lucas, cuman yang membedakan Lucas hanya bisa 
mendeteksi yang memerluhkan beberapa hari dalam 
melakukannya. Sedangkan kau, kau dapat melihatnya dan 
merasakannya tapi sayangnya kau tidak tau sihir apa itu. 
Sepertinya kekuatan sihirmu lebih hebat dibanding kita 


bertiga Dasha." ujar Kenneth, tersenyum mengelus lembut 
rambut milik Dasha. 


Lucas yang cemburu melihat adegan itu segera 
menyingkirkan tangan Kenneth yang mengelus rambut 
Dasha, "Ck, sudah-sudah, sekarang kita harus memikirkan 
rencana untuk membunuh Effie Collin itu. Apalagi Leon 
sudah terkena sihir miliknya." 


Sihir milik Effie? Jadi benar Leon terkena sihir? 


"Apa sihirnya sangat berbahaya sekali? Kemarin Leon hanya 
meminumnya seteguk saja karena sisanya sudah kubuang 
waktu itu." jelas Dasha, dibalas gelengan kepala oleh Lucas. 
Setahu Lucas sihir yang dibuat oleh keturunan Iblis itu 
memang berbahaya jika meminumnya habis dan tentu jika 
yang meminumnya itu adalah manusia biasa. Tapi Leon 
adalah keturunan Dewa yang suci, agak heran juga jika 
hanya meminum seteguk ia menjadi gila begitu. 


"Entahlah, memang agak aneh jika hanya seteguk efeknya 
sampai seperti itu. Mungkin saja sihir pengendalinya dibuat 
kuat oleh Effie sehingga Leon menjadi gila walau hanya 
seteguk meminumnya." Kenneth dan Dasha mengangguk 
paham. Jika benar begitu ada kemungkinan Effie memang 
sudah membuat rencananya dengan sangat-sangat matang. 


"Tapi tenang saja, Kita masih punya banyak waktu untuk 
menghentikan Effie. Walau ia sudah mengambil semua sihir, 
ia harus menyatukannya kedalam tubuhnya dan tentu itu 
tidak bisa dilakukan setahun atau dua tahun." sambung 
Lucas seakan memberikan udara sejuk yang menenangkan 
hati. 


Walau semuanya sudah jelas pelakunya adalah Effie dan ia 
adalah keturunan Iblis. Tapi asal-usul atau permulaan ini 
masih abu-abu, ya, mana mungkin ada keturunan Iblis 


disini. Sungguh aneh dan tak bisa dipikirkan diluar nalar 
manusia, "Bukankah ini sangat aneh? Adanya keturunan 
Iblis yang mengambil semua kekuatannya? Aku masih 
penasaran saja apa yang membuat Effie melakukan 
semuanya sejauh ini." ucap Kenneth. Kenneth memang 
selalu berpikir yang tak pernah dipikirkan oleh yang lain 
dan tentu itu sangat memberatkan, karena kini Lucas dan 
Dasha ikut berpikir, sialan. 


"Balas dendam?" sebut Dasha yang dihadiahi tatapan 
bingung kedua lelaki didepannya itu. "Kenapa? Aku serius 
menyebutkan balas dendam. Jika ia keturunan iblis mungkin 
ini ada sangkut pautnya dengan dendam. Kalian tau kan, 
orang jahat itu selalu memiliki dendam dan ketamakan 
dalam dirinya. Mungkin karena dendam Effie melakukan 
itu." imbuhnya. Lucas dan Kenneth mengangguk paham, iya 
juga, mungkin benar karena dendam. 


"Lalu apa rencana kita sekarang?" sahut Lucas, dan 
langsung dibalas dengan Kenneth, "Tidak ada." 


"APAA?!" pekik Dasha dan Lucas, kompak. 
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Cuplikan Part 33, pembahasan mengenai rencana 
mengalahkan Effie Collin... 


"Lalu apa rencana kita sekarang?” sahut Lucas, dan 
langsung dibalas dengan Kenneth, "Tidak ada." 


"APAA?!" pekik Dasha dan Lucas, kompak. 


Mendengar jawaban dari Kenneth, seketika itulah Dasha 
dan Lucas tak berhenti melotot kaget pada lelaki berstatus 
Duke itu. Ya, tentu mereka kaget. Bisa-bisanya disituasi 
buruk seperti ini Kenneth mengatakan tidak ada yang harus 
mereka lakukan. Lelucon macam apa ini! Sungguh Lucas 
dan Dasha tidak terima alias mereka berdua meminta 
penjelasan, kenapa Kenneth mengatakan hal demikian. 


"Hei, tenanglah... Aku tau kalian pasti akan bereaksi seperti 
ini. Tapi dengar dulu penjelasanku." ucap Kenneth mencoba 
menenangkan mereka berdua. 


Dasha dan Lucas mencoba tenang, mereka pun menghela 
napasnya panjang berbarengan, mencoba memberi 
kesempatan Kenneth menjelaskan. "Aku berkata seperti itu 
karena tentu kalian sudah tau bukan, jika Effie memiliki sihir 
hitam? Jadi buat apa kita membuat rencana menghancurkan 
Nona bangsawan itu, aku yakin sekali ia sudah menyiapkan 
diri saat kita menyerangnya nanti. Yah, intinya kita tidak 


perlu menyerangnya sekarang." Kening Dasha mengerut 
tanda belum paham dengan penjelasan Kenneth. 


"Maksudmu? Kita harus mencari rumah Effie sebenarnya dan 
menghancurkannya seperti saat Lucas menghancurkan 
pohon besar milik penyihir hitam di hutan kematian?" 
Kenneth tersenyum sambil mengangguk sebagai respon 
bahwa tebakan Dasha benar. 


"Benar juga, kita bisa menghancurkan tempatnya itu. 
Dengan begitu sihirnya akan menghilang setengah." sahut 
Lucas. 


Menghilang setengah? Astaga, apakah dengan 
menghancurkan tempatnya saja hanya membuat Effie 
kehilangan setengah kekuataannya? 


"Maaf, aku tidak mengerti maksud kehilangan setengah 
kekuatannya. Jika menghancurkan tempatnya saja hanya 
setengah, lalu setengahnya lagi dimana?" Lucas dan 
Kenneth bertukar pandang, mencoba melempar siapa yang 
akan menjawab pertanyaan Istri mereka tersebut. Dan pada 
akhirnya, Kenneth lah yang menjawab, "Kekuatan dari 
dirinya, keturunan Iblis. Kau tau Dasha, ketika keturunan 
Iblis itu mendapatkan semua sihirnya ia akan menyatukan 
sihir itu dalam dirinya, tapi tentu itu akan memakan banyak 
waktu. Sedangkan Effie, dia itu penyihir hitam sekaligus 
keturunan Iblis pasti kau sudah bisa membayangkannya kan 
betapa kuatnya Effie? Kita hanya perlu menghancurkan 
sihirnya sehingga ia hanya memiliki kekuatan dari Iblis itu 
yang belum tentu ia bisa serap semua." 


Dasha termenung, mungkinkah ada satu cara lagi untuk 
menggagalkan penyatuan sihir yang Effie ambil kedalam 
tubuhnya? Aku harus mencaritau hal ini, batinnya 
membulatkan tekad. 


Dilain tempat Leon Istvan tengah memberikan hukuman 
pada salah satu bawahannya. la tidak segan mencambuk, 
menguliti, bahkan langsung membunuh para bawahannya 
jika mereka tidak sukses dalam menjalankan misinya. Ya, 
contohnya sekarang, lelaki kesatria yang tentunya hebat itu 
bertelanjang dada dengan kedua tangannya dirantai keatas. 
Terlihatlah sayatan-sayatan ditubuhnya itu, sangat perih. 
Banyaknya darah segar mengalir dari luka-luka itu, bahkan 
sekarang wajahnya sudah menampakkan tidak kuatnya ia 
menahan siksaan dari majikannya, Leon. 


"Yang Mulia... Sa.. saya akan mencoba lagi mencari 
keberadaan Yang Mulia Ratu." pintanya dengan penuh dari 
sisa-sisa tenaganya. 


Leon tidak menggubris, ia benci kegagalan. Apapun itu 
harus sempurna, begitupun dengan rencananya. Kesatria 
yang ia siksa ini adalah salah satu bawahannya yang sangat 
ahli dalam melacak keberadaan seseorang, tapi kenapa bisa 
Dasha Odelia tidak ditemukan. Sialan Kenneth, ia benar- 
benar mencoba menjauhkan Leon dan Dasha kali ini. 


Membayangkan Dasha dan Kenneth menghabiskan waktu 
berdua dengan keromantisan membuat dalam diri Leon 
mendidih, ya, ia cemburu dan kini bawahannya itu menjadi 
pelampiasannya. 


Cletakk 
Cletaakk 


Cambukan satu persatu kembali diberikan oleh Leon, dan 
sepertinya lelaki kesatria yang jadi ajang pelampiasannya 
sudah tak kuat, lalu meninggal. 


"Ramon, bakar mayat ini." suruh Leon melempar cambuk 
yang ia gunakan untuk menyiksa bawahannya itu. 


Huh, nasib baik Ramon cepat tanggap, sebelum ia 
membakar mayat lelaki itu. Ramon menghampiri Leon, 
"Yang Mulia, Nona Effie menunggu anda di ruang kerja 
sedaritadi." 


Leon tidak menjawab, lelaki itu langsung keluar dari 
ruangan bau darah dan minim cahaya itu. Ya, bisa 
dipastikan jika Leon akan menghampiri Effie sekarang. 
Ramon yang masih berdiri ditempat itu melihat punggung 
Tuannya yang lama-lama menghilang ditelan kegelapan. 
Awalnya Ramon berpikir bahwa perasaan Leon tetap sama 
dan ia hanya berpura-pura berdekatan dengan Effie, tapi 
setelah melihat sikap Tuannya saat mendengar Effie datang 
langsung bergegas pergi, membuat Ramon menjadi ragu 
kembali bahwa Leon benar berpura-pura. 


Sesampainya Leon diruang kerjanya, ia melihat sosok 
wanita yang dikatakan oleh Ramon, Effie Collin. Dengan 
santainya, lelaki itu masuk tanpa mengucapkan kata 
satupun. 


"Leon, kau datang juga." ucap Effie langsung memeluk 
badan atletis Leon. Lelaki yang dipeluk itu tidak terlihat 
menolak pelukan yang diberikan oleh Effie, bahkan ia 
membalas pelukan itu sambil mengusap-usap lembut 
rambut pirang milik Effie. 


"Leon, aku mencium darah. Apa kau habis memberi 
hukuman bawahanmu?" tanya Effie menengadahkan 
kepalanya dengan posisi tangannya terlingkar dibadan 
Leon. 


Susah untuk membohongi Effie Collin, jadi ya mau tidak 
mau Leon akan menjawab sesuai fakta, "Benar, aku habis 


memberi hukuman karena ia tidak dapat menemukan 
mansion Duke Bartlett." 


Mata Effie terbelalak, kenapa Leon mencaritau mansion 
Duke? Apakah sihirnya sudah memudar sehingga Leon 
kembali seperti semula? 


"Untuk apa kau mencarinya?" 


"Bukankah, kekasihku ini mencari tau keberadaan Dasha 
Odelia? Jadi aku mencoba membantumu Effie." jawabnya, 
tersenyum. 


Hampir saja Effie kira Leon kembali seperti semula. Jika 
benar, entahlah apa yang harus Effie lakukan. Leon adalah 
pion penting dan juga belahan jiwanya. Mendengar jawaban 
Leon yang melakukan ini itu demi Effie, membuat hatinya 
bahagia. Tanpa ba-bi-bu lagi Effie langsung saja mencium 
bibir Leon dengan penuh napsu, ia sangat berharap bisa 
menghabiskan malam ini dengan Leon, pujaan hatinya. 


Leon yang mendapat serangan tiba-tiba itu kaget, tapi detik 
berikutnya senyuman menyeringai terlihat dari bibir Leon, 
dan ia pun membalas ciuman Effie. Entahlah tidak tau apa 
maksud dari seringaian itu. Tapi percayalah, malam ini Leon 
tidak akan melakukan lebih dengan Effie. Seribu satu alasan 
akan dilontarkan oleh Leon jika Effie menginginkan lebih, 
ayolah mungkin lelaki lain akan langsung menerkam wanita 
bernama Effie itu. la selalu saja memakai gaun yang seksi, 
mencoba memperlihatkan aset miliknya pada Leon agar 
lelaki itu napsu padanya. Namun sayangnya, upaya yang ia 
lakukan sia-sia, mungkin karena iman Leon kuat? Entahlah.. 


Hari berikutnya, Dasha dan Lucas tengah bersiap-siap 
menuju hutan kematian. Mereka akan mencari tempat dari 


Effie Collin bersinggah. Sebenarnya Lucas sudah menolak 
dan tidak mengizinkan Dasha ikut bersamanya, tapi 
sayangnya Lucas tidak bisa melihat Dasha memberikan 
tatapan memohon seperti anak kucing. Akhirnya kini 
mereka berdua bersama mencari tempat itu. 


Kabut yang tebal itu sudah menjadi ciri khas dari hutan ini, 
pohon-pohon yang tidak ada satupun daun disana pun ikut 
menambah keseraman hutan kematian. Sepertinya memang 
tidak ada kehidupan disini, mungkin hanya binatang- 
binatang yang seram dan berbisa yang akan betah tinggal 
didalam hutan kematian. 


"Sebentar lagi kita akan sampai ke menaraku, apa kau 
merasakan sesuatu Dasha?" tanya Lucas, Dasha 
menggeleng. Selama perjalanan memang Dasha belum 
merasakan apapun. 


Lumayan lama perjalanan yang mereka berdua tempuh 
sampai pada menara tersembunyi milik Lucas. Menara itu 
persis seperti yang pernah Dasha lihat di film-film. Mungkin 
jika tidak tau itu milik Lucas, Dasha akan mengira menara 
itu adalah angker yang banyak penunggunya. 


"Ayo masuk, aku harus mengambil beberapa penelitianku 
didalam." ajaknya jalan lebih dulu dan Dasha mengekor 
dibelakang. 


Tinggal selangkah lagi Dasha akan sukses masuk kedalam 
menara itu, tapi ada sesuatu yang menarik Dasha untuk 
tidak masuk dulu. Ya, wanita itu merasakan aura sihir kuat 
disekitar sini. la berjalan perlahan kesamping menara Lucas. 
Aneh pikirnya, kenapa ia merasakan aura yang gelap disini. 
Sialnya tinggal selangkah lagi Dasha bisa mencapai segel 
yang dibuat Effie untuk menutupi tempat singgahnya itu 
tiba-tiba Lucas berteriak dibelakang. 


"Dasha! Cepatlah kesini!" 


Dasha yang kaget mendegar teriakan itu akhirnya berlari 
menuju Lucas meninggalkan rasa penasarannya pada 
sesuatu lahan kosong disamping menara milik suaminya. 
Apakah ada sesuatu disana? 
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Dasha Odelia, wanita itu masih dihantui rasa penasaran 
dengan lahan kosong disamping menara milik Lucas, ya, 
lahan kosong yang memiliki aura sihir. Walau tidak terlalu 
kuat Dasha rasakan, tapi anehnya didalam hati Dasha 
mengatakan ia harus segera mencari tau mengenai lahan 
kosong tersebut, yang mungkin ada sesuatu yang dapat ia 
temukan. Merasa ini janggal dan tidak afdal jika tidak 
menceritakan ke Lucas karena seperti yang diketahui lahan 
itu tepat disamping menara Lucas, mungkin lelaki berambut 
keemasan itu tau bukan? 


"Ee, Lucas, apa aku boleh bertanya sedikit?" Dasha tampak 
ragu-ragu, takut jika mengganggu konsentrasi Lucas yang 
kini tengah melakukan sesuatu pada hasil eksperimennya. 


"Iya, bertanyalah." jawab Lucas, masih fokus pada apa yang 
ia kerjakan. 


Dasha menarik napasnya panjang sebelum mengatakan hal 
yang mengisi pikirannya, "Apa kau tau aura sihir yang ada 
disamping menaramu? Ah entahlah, tadi aku merasa sedikit 
ada aura sihir yang negatif disana. Apa kau tau?" Lucas 
terdiam, ia membalikkan badannya menghadap Dasha, 
"Aura sihir? Aku tidak merasakannya? Oh, mungkin saja itu 
hasil penelitianku yang gagal. Aku sering membuangnya 
disamping menara ini, bisa jadi karena banyaknya hasil 
penelitianku itu bergabung aura sihirnya dan membuatmu 
merasakannya," Lucas memegang kedua pundak istrinya, ia 
harus menenangkan Dasha, ya, yang dipikir Lucas, Dasha ini 
terlalu banyak pikiran dan sangat berantusias sekali untuk 


menghancurkan tempat Effie tapi mana mungkin wanita itu 
membuat persinggahan disamping menara Lucas bukan? 


"Sudahlah, itu bukan apa-apa, tidak mungkin wanita itu 
membuat persinggahannya disekitar sini. Tunggu sebentar 
ya, aku akan menuangkan ini dulu lalu kita langsung 
mencari tempat persembunyiannya." imbuhnya lalu segera 
menyelesaikan pekerjaannya tadi. 


Astaga, sungguh ini tidak membantu sekali! Apakah benar 
itu hanya hasil penelitian Lucas yang terbuang? Andai saja 
Dasha tau aura sihir apa itu, ia tidak perlu bertanya pada 
Lucas. 


Beberapa menit berlalu, Lucas yang sibuk dengan sebuah 
telur putih sebagai objek penelitiannya itu tidak henti-henti 
terus memberikan sihir kedalam telur itu, ah entahlah Dasha 
sedari tadi berkeliling ruangan itu untuk membuang 
kebosanannya. 


Buku-buku berwarna coklat yang terlihat kuno berjejer rapih 
di rak buku ruangan itu. Dari sini dapat diambil kesimpulan 
bahwa Lucas sangat gemar membaca. Rata-rata buku-buku 
itu adalah buku sihir atau semacam buku mantra turun 
temurun. Ingin rasanya Dasha membaca salah satu buku itu 
tapi sayangnya ia tidak paham tulisan yang tercantum 
didalamnya. Hhh membosankan bukan? 


"Dasha!! Kemarilah, aku ingin menunjukkan sesuatu 
padamu!" seru Lucas, semangat. 


Dasha yang penasaran itu berjalan mendekati suaminya, 
"Ada apa?" ucapnya. Lucas menoleh sebentar lalu ditariknya 
tangan Dasha, "Lihatlah, bukankah ini lucu?" wanita itu 
melihat arah pandangan suaminya yang tertuju pada 
sebuah telur yang ia teliti tadi sudah menetas, ternyata itu 
adalah telur ular yang sisiknya berwarna putih cerah. 


"U... ular?" sebut Dasha merinding, ia takut dengan hewan 
berdarah dingin itu. Apalagi sepertinya ular itu berbisa. 


"Tenanglah, ular ini tidak berbahaya. la adalah hewan suci 
yang sudah kuberi sihir suci milikku." Lucas tersenyum 
sambil ia ambil hewan itu, mengizinkan hewan reptil itu 
melingkar ditangannya. 


Dasha hanya bisa bergedik ngeri, takut-takut ular itu akan 
mematok Lucas. "Lalu apa fungsi ular itu? Maksudku, ya 
untuk apa kau lakukan sejauh ini demi hewan itu?" tanya 
Dasha, menjauh sedikit dari Lucas. 


"Telur ular ini aku menemukannya didalam hutan kematian, 
ini adalah ular legenda yang pernah kubaca dibuku. 
Awalnya aku berniat mencari induknya, tapi tidak ada. 
Mungkin sudah mati dan menyisahkan satu telur ini saja. 
Ular ini berbeda dari jenis ular lainnya Dasha, ia seakan 
tercipta untuk menjadi hewan peliharaan para penyihir. la 
sangat kuat, dan ia fleksibel bisa menjadi negatif dan positif 
tergantung majikannya. Aku memberikan sihir suci milikku 
untuknya agar bisa mendeteksi identitas orang, apakah ia 
memiliki sihir atau tidak. Ia juga bisa menjadi beracun dan 
menyembuhkan orang terkena sihir." jelas panjang lebar 
Lucas. 


"Apa kau akan menyembuhkan Leon?" tebak Dasha dibalas 
anggukan oleh Lucas. 


Pikir Lucas jika menyembuhkan Leon, mereka bisa bersama- 
sama menjebak Effie dalam perangkap mereka. Bukankah 
itu tambah seru? 


"Aku tidak menjamin itu bisa, tapi... huweeekk," belum 
sempat Dasha menuntaskan perkatannya, mual melanda 
dirinya. Ya, tiba-tiba rasa mual ingin muntah dirasakan oleh 
Dasha. 


"Dasha kau tidak apa-apa?" Lucas tampak khawatir, apa 
yang terjadi pada istrinya itu. Bukankah Dasha daritadi 
tampak sehat kenapa ia menjadi seperti ini. 


Berkali-kali Dasha muntah, tapi tidak banyak yang keluar. la 
hanya merasa mual, dan ini sangat menyiksa. Melihat apa 
yang terjadi padanya, Dasha terpikir apakah ia hamil? 
Benar, bukankah ia telat tamu bulanan? Astaga jika benar, 
mungkinkah anak ini adalah anak... Tidak-tidak, ini belum 
pasti. la harus segera memeriksanya saat tiba di mansion. 


Melewati tebakan Dasha yang menebak-nebak apakah ia 
hamil atau tidak. Kita berpindah pada ruangan gelap yang 
hanya diterangi lilin-lilin kecil disana. Ditengah ruangan itu 
terlihat Effie duduk dengan kakinya menyilang, wanita itu 
duduk dilingkaran yang ia buat dengan beberapa garis yang 
membentuk simbol disekitarnya persis simbol menyeramkan 
yang pernah dilihat di film-film. 


Effie yang duduk ditengah itu seperti bermeditasi dengan 
sangat khusyu, ya, saat ini wanita bangsawan itu tengah 
mencoba menyatukan sihir yang sudah ia buru sewaktu itu 
kedalam dirinya. Apakah itu berhasil? 


Uhukk 


Disaat puncak penyatuannya ia terbatuk dengan 
mengeluarkan darah segar dari batuknya itu. Sial, apakah 
gagal lagi? padahal aku sudah berkonsentrasi penuh kenapa 
gagal lagi! batinnya kesal. 


Effie Collin sudah melakukan ini lebih dari tiga kali, tapi ia 
tetap saja gagal dengan mengeluarkan darah. Padahal 
masih banyak tahap yang perlu ia lakukan untuk penyatuan 
sihirnya itu. Jadi bagaimana ini? Baru tahap pertama saja ia 


gagal begini, tapi wanita itu tidak terlalu ambil pusing. Ia 
yakin memang penyatuan sihir ini akan terasa sulit dan 
memakan waktu lama, jadi ia bisa melakukannya esok lagi. 


"Nona, sebaiknya anda istirahat. Karena sedaritadi tenaga 
anda sudah banyak yang keluar." ujar Thomas membantu 
Effie untuk bangun dari duduknya. 


"Kau benar Thomas, aku harus istirahat sekarang dan 
melanjutkannya besok." Effie dan Thomas keluar dari 
ruangan minim cahaya itu dan akan kembali lagi besok. 
Penyatuan sihir itu memang sangat menguras tenaga, dan 
sangat umum sekali jika gagal berkali-kali. Tapi bagi Effie itu 
tidak masalah, saat nanti ia bisa menyatukan sihir itu dalam 
dirinya. Bukan hanya Leon yang berada dibawah 
kendalinya, tapi seisi kekaisaran Niels akan menjadi 
miliknya. 


Mansion Duke Bartlett, mansion yang dipakai untuk 
menyembunyikan Dasha. 


Didepan kamar Dasha, Kenneth dan Lucas bolak-balik 
menunggu hasil pemeriksaan. Ya ini terlihat seperti 
menunggu proses persalinan Dasha saja, padahal ini hanya 
pemeriksaan kecil apakah benar Dasha hamil atau tidak. 
Rasa penasaran serta kekhawatiran akan hasil pemeriksaan 
membuat kedua lelaki itu tidak bisa berpikir hal-hal lain, 
karena yang dipikiran mereka berdua adalah satu : tidak 
ada hal yang membahayakan keselamatan Dasha! 


Greeekk 


Pintu kamar terbuka, segera dua lelaki dewasa itu menyerbu 
seorang wanita paruh baya yang memeriksa Dasha, 
"Bagaimana?" tanya mereka kompak. 


Wanita itu tersenyum, "Tuan-tuan, Nyonya benar sedang 
mengandung." ucapnya. 


Mendengar ucapan itu Kenneth dan Lucas segera masuk 
kedalam kamar Dasha, mengabaikan wanita paruh baya 
yang tadi mereka tanyakan. 


"Dasha?! Benarkah? Jika begitu kau harus istirahat dengan 
cukup, makan-makanan yang bergizi, dan tidak perlu 
mengerjakan apapun." kata Lucas bak pakar kandungan. 


Dasha hanya terkekeh mendengar perkataan Lucas, "Dasha, 
apakah anak itu adalah anak dia?" tebak Kenneth. 


Dasha mengangguk, tidak bisa ia bohongi bahwa anak ini 
adalah anak Leon Istvan. "Benar, usianya 4 minggu. Aku 
saja yang tidak tau keberadaannya, dan aku lupa jika aku 
sudah telat saat itu." Dasha mengusap perutnya yang masih 
rata. 


"Jika 4 minggu, berarti sebelum kau pergi dari istana kau 
sudah mengandung?" sahut Lucas dibalas anggukan oleh 
Dasha. 


Tangan Kenneth mengepal tanpa disadari Dasha dan juga 
Lucas. la tidak marah jika Dasha mengandung anak Leon 
yang pertama kali. Tapi jujur, ia marah karena mengingat 
sikap Leon pada Dasha sewaktu itu. Bagaimana ya ekspresi 
Leon saat tau Dasha sudah mengandung anaknya? 
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Part 36 
Tiga puluh enam : 
Tujuh tahun kemudian 


Waktu terus berlalu, sudah berapa musim yang berganti 
sepanjang tujuh tahun ini. Dasha Odelia yang baru kemarin 
diketahui hamil itu sudah menjadi Ibu yang memiliki anak 
lima. Banyak? Tentu, kalian tidak lupa bukan dengan 
suaminya ada tiga? 


Lima anak yang dilahirkan Dasha itu adalah hasil kerja 
kerasnya dan juga ketiga suaminya, ya walau Dasha hamil 
anak Leon, entah lelaki itu tau atau tidak. Wanita itu juga 
tidak menyangka jika ia bisa mengandung bayi kembar dua 
kali. Kehamilan pertamanya, yang jelas anak dari Leon dan 
Dasha itu adalah dua anak laki-laki kembar, tapi anehnya 
wajah mereka tidak sama persis. Lalu kehamilan keduanya 
sehabis melahirkan anak Leon, ia mendapatkan bayi kembar 
juga namun bedanya ini laki-laki dan perempuan, dan 
terakhir bayi laki-laki yang sangat persis dengan Ayahnya, 
Lucas. Jadi dari hasil pernikahan ini Dasha mendapatkan 1 
anak perempuan dan 4 anak laki-laki. 


Kelima anak dari keturunan Dewa dan Dewi ini tumbuh 
dengan sehat. Anak tertua dari Dasha dan Leon yang dua- 
duanya menginjak usia tujuh tahun itu tampak dewasa dan 
sangat mengayomi adik-adiknya, mereka bernama Arsen 
dan Atrio. Jika diperhatikan lagi, keduanya ini sangat mirip 
dengan orangtuanya, Arsen yang seperti Ayahnya 
sedangkan Atrio lebih ke Ibunya. Pernah disuatu ketika saat 
melihat Arsen, bayangan Leon terlihat dimata Dasha. Jujur, 
hati wanita itu merasa teriris. Ya, bagaimana tidak? Hanya 
Arsen dan Atrio saja yang belum pernah melihat wajah 


Ayahnya. Nasib baik, Kenneth dan Lucas bergantian 
memberikan kasih sayang dan tidak memandang anak siapa 
itu. Sehingga mereka berdua tidak haus akan kasih sayang 
seorang Ayah. 


Beralih ke anak ketiga dan keempat Dasha dan Kenneth. 
Anak kembar beda jenis kelamin ini sangat mirip kedua 
orangtuanya. Eros terlihat dingin persis dengan Kenneth, 
tapi ia sangat hangat jika bersama dengan Dasha dan juga 
Scarlet. Sedangkan Scarlet, putri satu-satunya yang Dasha 
miliki itu sangat anggun dan cerdas mencerminkan bahwa 
ia adalah Nona Muda dari kediaman Duke. Ya, usia mereka 
masih empat tahun tapi mereka tidak seperti anak pada 
umumnya yang hanya tau bermain. 


Dan terakhir si bungsu yang berumur dua tahun, Xander. 
Rambut serta wajahnya sangat mirip dengan Lucas, 
mungkin ini adalah mini Lucas. Si bungsu sangat disayangi 
oleh kakak-kakaknya walau berbeda Ayah. Kehidupan Dasha 
walau masih terkurung di mansion besar ini menjadi 
berwarna karena adanya mereka, ya bisa dibilang Dasha 
sedikit demi sedikit dapat melupakan kepedihan yang ia 
rasakan dulu. 


"Ibu, kenapa warna rambut Kak Arsen dan Kak Atrio hitam? 
Apakah Ayah Kak Arsen dan Kak Atrio berambut hitam 
juga?" tanya Scarlet membuat Dasha dan kedua suaminya 
disana terdiam. 


Bingung untuk menjawabnya, Arsen dan Atrio saja tidak 
pernah bertanya mengenai Ayah mereka. Ini kenapa Scarlet 
yang bertanya? 


“Scarlet, bagaimana jika kita ke Ibukota? Bukankah kau 
rindu dengan Rose?" sahut Kenneth yang mencoba 
mengalihkan perhatian Scarlet. Hh, untung saja Scarlet ini 


masih suka-sukanya bermain. la dan Eros memang sering 
diajak oleh Kenneth pergi kediamannya yang di Ibukota 
untuk belajar dan mengenal sedikit demi sedikit tentang 
bangsawan apalagi Kenneth adalah seorang Duke, yang 
otomatis nanti Eros-lah yang akan mengambil alih 
kekuasaan Kenneth kelak. 


"Ayo Ayah, aku sudah tidak sabar bertemu Kak Rose?!" 
Scarlet sangat bergembira akan hal itu, ia menarik-narik 
tangan Kenneth untuk segera pergi. Rose adalah salah satu 
pelayan muda yang baru berusia 14 tahun dan menjadi 
pelayan pribadinya Scarlet di mansion Ibukota. Kepribadian 
Rose yang hangat dan ceria membuat Scarlet nyaman. 


"Eros, kau tidak ikut?" tanya Dasha pada anak laki-lakinya 
yang sibuk membaca buku. Anak berusia 4 tahun sudah 
gemar membaca buku, bukankah itu sedikit agak aneh? 


"Tidak, aku malas nanti bertemu Putri Marguis itu." ucapnya, 
dingin. 


Putri Marquis? Hei, Ibumu ini juga adalah Putri Marguis tau! 
batin Dasha. 


Kenneth yang mendengar ucapan putranya itu terkekeh, ya, 
lelaki itu tau Eros sangat-sangat mirip dengannya. Dimana 
ia tidak suka dengan perempuan yang merepotkan dan 
lebih suka menghabiskan waktu dengan membaca dan 
berlatih. "Biarkan saja, Ayah akan memaklumimu sekarang 
Eros. Tapi besok kau harus ikut Ayah pergi ke mansion, 
menemani Ayah mengerjakan tugas-tugas yang ada, 
bagaimana?" Eros mengangguk. 


Akhirnya Kenneth dan Scarlet yang pergi sebentar ke 
mansion Duke Bartlett di Ibukota. Untuk Putri Marguis yang 
dibicarakan oleh Eros adalah Putri Marguis Osanna, Sirena 
Osanna. Gadis kecil berambut merah jambu yang sama 


usianya dengan Xander itu memang suka dibawa Ayahnya 
untuk bermain ke mansion Duke. Terkadang, Tuan Marguis 
menitipkan Sirena pada Eros, karena itulah Eros sangat 
tidak suka dengan Sirena. Xander saja tidak pernah ia urusi 
apalagi Sirena. 


Istana Kekaisaran Niels, tidak ada yang beda dari istana itu. 
Posisi Ratu juga masih kosong, entahlah apa yang dipikirkan 
Leon. Padahal Effie sudah beberapa kali menjebak Leon 
untuk berhubungan lebih sehingga ia bisa menduduki posisi 
Ratu itu, namun sayangnya nihil. Leon benar-benar teguh 
pendiriannya bahwa tidak ada yang bisa mengisi 
kekosongan posisi Ratu walau Dasha sendiri masih tidak 
jelas dibawa pergi kemana oleh Kenneth. 


"Yang Mulia, saya mendapatkan kabar." ucap Ramon dari 
luar jendela. 


Leon yang masih sibuk menulis itu pun menjawab, "Apa?" 


"Saya melihat Tuan Duke membawa Putrinya kembali ke 
mansionnya. Apakah perlu saya ikuti?" lapor Ramon dibalas 
gelengan kepala oleh Leon, "Tidak perlu, sebentar lagi juga 
mereka akan datang kesini bersama Dasha." Ramon 
kebingungan, maksudnya apa ini? Ya, memang sewaktu 
Dasha pertama hamil sudah diberitahu oleh Lucas. Bukan 
hanya berita Dasha hamil anak Leon saja yang dibicarakan 
Lucas, tapi setiap tahun saat kedua putra Leon bertumbuh 
Lucas selalu melaporkannya. Sungguh baik sekali Lucas. 


"Maaf Yang Mulia, lalu apa rencana anda?" tanya Ramon. 


"Awasi Effie Collin. Sepertinya ia sudah frustasi karena tidak 
bisa menyatukan sihirnya." jawab Leon, menyeringai. 


Memang benar, sudah berapa minggu ini wanita ular itu 
tidak datang menggoda Leon. Entahlah, tapi terakhir saat ia 
datang kesini terlihat jelas ia benar-benar hancur. Hancur 
disini dalam artian tubuhnya yang lemah, dan wajahnya 
yang pucat. Pernah saat ia menggoda Leon, lelaki itu 
melihat beberapa uban dikepalanya dan itu benar-benar 
membuat Effie menjadi malu. 


Tidak ada yang menyangka dan memperkirakan apa yang 
dipikiran seorang Leon Istvan. Mungkin semua orang akan 
berpikir Leon sudah diguna-guna oleh Effie, sayangnya 
tidak. Ya, tebakan kalian benar. Leon hanya berpura-pura 
terkena sihir Effie karena ia mempunyai rencananya sendiri. 
Tidak ada yang tau rencana apa yang dibuat oleh lelaki 
tampan itu, hanya dia dan penulislah yang tau kejutan apa 
nantinya. 
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gais maap ya pasti kalean kaget tiba-tiba dah tujuh tahun 
kemudian aja awkwkwk... karena emang ini alurnya aku 
cepetin, takut kalian bosen kalo lama-lama.. terus jugaaa 
akutu lagii sibok mau ini itu jadi aku usahain apapun yang 
terjadi bakal update ini cerita.. 


Soalnya ya ini cerita bener-bener bikin gak sabar buat kasih 
tau ke kalian endingnya.. awwkkw apakah kalian nanti akan 
tercengang dengan endingny? who knows.... tunggu aja 
yaaaaa... 


salam manis dari jodoh bunnysasa.... 


Part 37 


Tiga puluh tujuh : 


Udara yang sangat dingin pada malam itu tidak 
dipedulikan oleh Effie Collin yang tengah berdiri menatap 
tenangnya danau didepan matanya. Danau yang tenang 
dikelilingi oleh pohon-pohon dari hutan itu tampak gelap, 
belum lagi ditambah kabut yang begitu tebal menjadikan 
hawa keseraman disana semakin menjadi-jadi. Tidak ada hal 
yang menarik untuk dilihat, tapi apa sebenarnya yang 
membuat Effie begitu tertarik? Wanita berstatus bangsawan 
itu begitu menikmati pemandangan yang menyeramkan 
tersebut sampai pada satu pertanyaan yang membuyarkan 
aktivitasnya. 


"Nona, apa sebaiknya kita kembali kekaisaran saja?" tanya 
bawahanya, seseorang yang dipanggil Nona itu menoleh 
kesumber suara. la berjalan dengan sangat lemas seperti 
benar-benar tidak ada kekuatan sama sekali. 


"Tidak Thomas, aku harus cepat menyatukan sihir ini. Aku 
benar-benar harus bisa melakukan itu." lirihnya berjalan 
keluar. 


Thomas tampak kasihan pada Nonanya, bagaimana tidak? 
Badan Effie terlihat kurus, begitu juga wajahnya yang benar- 
benar terlihat lelah. Sungguh tampilan Effie saat ini sangat 
berbeda dari tujuh tahun yang lalu. 


Melihat keadaannya Effie saat ini sangat memperihatinkan 
membuat hati Thomas sedih, ia tidak tahan jika Nonanya 
terus-terusan seperti itu. la pun dengan cepat langsung 
bersujud memohon didepan Effie, "Nona, sebaiknya anda 


harus pergi kekaisaran Niels segera. Tubuh anda sudah 
benar-benar lelah, sihir Nona juga semakin menipis karena 
ritual penyatuan sihir itu. Lebih baik juga, Nona berhenti 
melakukan ritual penyatuan saya tidak mau Nona terlihat 
seperti ini." 


Effie melotot kaget juga marah, berani sekali Thomas 
menyuruhnya berhenti memang siapa dia? Seperti itu 
pikiran Effie. Walau keadaannya yang sangat lemas, ia 
masih bertenaga untuk berteriak marah pada lelaki kesatria 
yang sangat setia padanya itu. "Kau pikir kau siapa! Aku 
tidak peduli, walau aku matipun dalam ritual ini aku harus 
tetap menjalaninya! Kau tau bukan Thomas berapa 
menderitanya Ibuku karena Ayah dan juga kekaisaran Niels 
itu?!" 


Thomas mengangkat kepalanya, matanya berkaca-kaca. 
Baru kali ini melihat kesatria berotot besar menangis pada 
Nonanya, "Saya tau Nona, tapi saya mohon berhentilah. 
Nona saja belum bisa sampai ditahap pertama penyatuan 
dalam tujuh tahun ini, bagaimana bisa nantinya Nona 
ketahap sempurna." lirihnya tapi tidak dipedulikan Effie. 


Ya, ingatan saat ia lahir sangat melekat padanya. Dimana 
semua orang tentu lupa apa yang terjadi pada saat ia 
dilahirkan, tapi Effie sangat ingat dengan jelas. Betapa 
menderita Ibunya karena ulah serta ketamakan dari 
Ayahnya. 


Astaga mengatakan hal itu pada Thomas menjadikan 
ingatan itu kembali berputar dengan sangat jelas. 


Kejadian disaat Effie Collin lahir dan awal mula ia menjadi 
keturunan Iblis. 


<< ---- 


Kekaisaran yang sangat besar seperti Niels itu menjadi 
heboh karena lahirnya tiga keturunan Dewa secara 
berurutan dengan selisih beberapa tahun. Setelah lahirnya 
tiga keturunan Dewa itu, kini rakyat serta para bangsawan 
dan juga keluarga kekaisaran sedang menantikan siapakah 
keturunan Dewi? Melihat ada dua Nyonya bangsawan yang 
hamil dan diperkiraan akan segera melahirkan tepat pada 
waktunya gerhana matahari tiba. 


Semua orang sangat berharap itu, entah Nona kecil yang 
dilahirkan dari keluarga Marquis Bryony atau Earl Collin 
nantinya yang mendapatkan gelar serta kekuatan dari 
keturunan Dewi. 


Mungkin Dewa sangat mendengar apa yang dinantikan oleh 
semua orang, ya, tepat mulainya hari akan mulai gelap 
tanda gerhana akan tiba, kedua Nyonya bangsawan itu 
sudah tidak tertahan lagi untuk melahirkan. 


Semua orang panik serta penasaran, kedua Nyonya 
bangsawan itu melahirkan di kediaman mereka masing- 
masing. Marguis Bryony berharap putrinya lahir dengan 
sehat, masa bodo dengan keturunan Dewi. Ia juga tidak mau 
putrinya mengemban tugas dan tanggung jawab yang besar 
kelak. Hal ini sangat berbeda dengan Tuan Earl Collin, lelaki 
paruh baya itu sangat berharap putrinya yang akan menjadi 
keturunan Dewi. Pikirnya, ia adalah penyihir hitam, jika 
putrinya adalah keturanan Dewi dengan kekuatan sihir suci 
maka keluarga Earl akan sangat kuat. 


"Tuan Earl, Nyo.. Nyonya sudah tidak tahan lagi. Kepala 
Nona juga sudah keluar Tuan Earl," lapor salah satu pelayan 
yang menemani persalinan istrinya, sangat panik. 


"Tidak! Tahan bayi itu keluar sampai gerhana matahari 
dalam bentuk sempurna. Kau bisa lihat bukan hari saja 


belum gelap!" pekiknya menyuruh pelayan itu untuk 
menahan persalinan istrinya. Pelayan itu menurut. Walau 
terdengar gila, tapi ia harus menurut. 


Kamar persalinan istri dari Tuan Earl itu diisi dengan 
teriakan yang sangat-sangat menyakitkan dan memohon. 
Wanita itu sudah tidak kuat lagi, bayinya ingin keluar tapi ia 
harus menahan untuk mengejan. Sangat-sangat perih dan 
sakit, rasanya tulang-tulang remuk berbarengan dalam 
proses persalinan itu. 


"Eva! Aku tidak tahan lagi!! Aku seperti... Aaarghhh..." 
ucapnya lalu berteriak menahan bayinya yang ingin keluar. 


"KAU HARUS MENAHANNYA! SEBENTAR LAGI GERHANA 
AKAN SEMPURNA, SAAT ITU KAU BOLEH MELAHIRKAN 
BAYIMU!" teriak Tuan Earl Collin dari luar kamar dengan 
lantang. 


Ketamakan akan kekuatan membuat Tuan Earl menjadi buta, 
ia tidak memikirkan nasib istri dan anaknya. Namun, Yang 
diatas tau, saat setelah Tuan Earl Collin berteriak tadi. Suara 
tangisan bayi terdengar, dan itu membuatnya marah. 


"Tu Tuan, Nona sudah lahir dan Nyo nyonya..." pelayan itu 
sungguh takut melaporkan hal ini, karena Tuan Earl sudah 
marah ia pun langsung saja menerobos masuk kedalam 
kamar. 


Semua orang kaget saat pintu kamar didobrak kasar oleh 
Tuannya. Beberapa pelayan yang disana menangis tersedu- 
sedu dan sisanya membersihkan Nonanya yang baru saja 
lahir. 


"KAU! SUDAH KUBILANG LAHIRKAN SAAT GERHANA 
MATAHARI SEMPURNA!" Tuan Earl marah, ia berteriak sambil 
menggoyangkan badan istrinya yang lemas dan mulai pucat 


itu. Mata istrinya menutup sedari tadi, tidak memperdulikan 
teriakan serta kemarahan dari suaminya. 


"Tuan, Nyonya sudah meninggal saat melahirkan Nona." ujar 
salah satu pelayan. 


Deg 


Bagai petir yang menyambar sangat cepat, membuat tubuh 
Tuan Earl kaku. Ia baru sadar apa yang ia lakukan salah. 
"Istriku?" panggilnya menatap mayat istrinya. Lelaki paruh 
baya itu langsung menangis menyesali perbuatan, ia 
melupakan ketamakannya serta keegoisannya tadi. 


"Tuan maaf mengganggu, saya hanya ingin menyampaikan 
keturunan Dewi sudah lahir dari keluarga Marguis Bryony." 
lapor tangan kanannya. 


Pikiran Tuan Earl sekarang menjadi kacau, istrinya sudah 
meninggal dan sekarang ia baru sadar juga diluar sudah 
sangat gelap yang tandanya gerhana matahari berbentuk 
sempurna sekarang. Sialnya lagi keturunan Dewi itu berasal 
dari Marguis Bryony, bangsawan yang paling tidak disukai 
olehnya. 


"ARRRGHH!!" ja berteriak frustasi membuat Effie kecil 
menangis dengan sangat kencang. 


"Tuann, Nona muda.. aaakhh..." 


Semuanya yang ada dikamar itu terlihat sangat terkejut 
melihat Effie yang mengambang keatas, dikelilingi oleh asap 
berwarna hitam. Sedangkan pelayan yang berteriak tadi 
sudah mati terkapar dilantai, dengan mayatnya yang hanya 
tulang dan kulit saja. 


"Ini, Nona Effie menjadi keturunan Iblis?" gumam seseorang 
yang terdengar oleh Tuan Earl. 


"Apa maksudmu putriku menjadi keturunan Iblis?" tanya 
Tuan Earl sambil mencekik tinggi pelayan yang bergumam 
tadi, "Be... benar Tuan, saya pernah membacanya. Jika bayi 
yang terlahir dengan dendam murni, bayi itu akan menjadi 
keturunan Iblis." jawabnya. 


Semua orang yang ada disana kaget serta takut bersamaan. 
Mereka mencoba keluar dari kamar itu tapi sia-sia, semua 
pelayan yang memiliki sihir ditarik oleh asap hitam yang 
mengelilingi Effie, lalu sisanya langsung dibunuh oleh Tuan 
Earl Collin. 


"HAHAHAHAH, putriku menjadi keturunan Iblis!! Ini lebih 
cocok bukan?" Lelaki itu dengan perlahan meraih putrinya 
lalu ia gendong dengan kasih sayang. Tidak memperdulikan 
tangannya yang masih terdapat darah segar dari para 
pelayan yang ia bunuh tadi. 


"Effie, kau akan membalaskan dendam ini kan? Hancurkan 
keturunan Dewi itu, dan jadilah penguasa di kekaisaran ini." 
ujarnya mengelus pipi tembam putrinya. 


---> > 


Sialan, ingatan itu membuat buliran bening sukses keluar 
dan membasahi pipi Effie. la sangat benci dengan Ayahnya, 
dendam murninya itu adalah dari Ayahnya dan juga semua 
keturunan Dewa-Dewi serta kekaisaran Niels. 


Tapi sayangnya ia terlalu bodoh akan cinta, ia dari dulu 
ingin membunuh para keturunan terakhir itu tapi sayangnya 
ia jatuh cinta dengan Leon Istvan yang notabennya adalah 
salah satu dari keturunan terakhir. Mungkin ia tidak akan 


membunuh Leon, tapi ia akan membuat Leon bertekuk lutut 
padanya. 


Dan untuk mensukseskan khalayannya itu cuman satu, 
menjadi kuat dengan menyatukan sihir. 


the last descendants 
Maaf kalo ada typo yaaa.. 


part ini spesial Effie Collin 


Part 38 
Tiga puluh delapan : 


Ruang utama mansion Duke, terlihatlah dua lelaki dewasa 
yang kini tengah berbincang serius. Disana tidak ada satu 
pelayan pun karena memang kedua lelaki itu sedang 
membicarakan hal yang selama ini mereka cari. Dari obrolan 
mereka itu terukirlah di wajah mereka yang tampak sangat 
serius, sudah hal biasa melihat kening mereka berkerut 
saking memikirkan hal yang rumit ini. 


"Seharusnya wanita itu sudah sampai ketahap semi 
sempurna bukan? Tapi kenapa tidak ada hal-hal yang 
mencurigakan sampai sekarang?" buka Kenneth, jangankan 
Kenneth, Lucas saja bingung tujuh keliling. Setelah Dasha 
hamil pertama kalinya, ia memutuskan pergi sampai 
beberapa tahun demi mencari tempat persembunyian Effie. 
Tapi nihil. la tidak bisa merasakan apa-apa, memang pada 
intinya hanya Dasha yang bisa merasakannya. 


"Bukankah ini terlihat aneh? Apa ada sesuatu yang terjadi 
pada wanita itu?" Lucas berpikir, mungkinkah ini ulah Leon? 
Ya, apa seharusnya ia tanya pada kaisar itu? Tapi bagaimana 
tanggapan Kenneth, selama ini Lucas diam-diam ke istana 
untuk memberitahukan keadaan Dasha tapi tidak untuk 
tempat dimana Dasha berada. 


Leon, lelaki itu sangat sulit ditebak. Tapi Lucas yakin Leon 
memiliki rencana yang sengaja ia lakukan sendiri tanpa 
memberitahukan pada mereka, ya, ini sifat Leon. 


"Aku akan pergi." putus Lucas tapi langsung dicegah 
dengan perkataan Kenneth, "Mau kemana kau?" 


Sialan, Lucas tidak mungkin memberitahu Kenneth. Jika 
lelaki berambut perak itu tau ia akan ke tempat Leon, ah 
entahlah bagaimana tanggapannya itu. "Mencari lagi." 
bohongnya. 


Lucas tidak tau jika bohongnya itu malah membuat Dasha 
yang tidak sengaja datang ke ruang utama itu mendengar 
dan menawarkan diri, "Aku bisa membantumu." 


Arah pandangan kedua lelaki itu kini mengarah pada sosok 
pemilik suara tadi, "Mari Lucas, aku sekarang benar-benar 
merasa sangat sehat dan aku tentunya bisa dengan cepat 
mendeteksi dimana tempat persembunyian Effie." ucapnya 
semangat. 


Ya, mau bagaimana lagi. Melihat semangat Dasha yang 
berkobar seperti itu mau tak mau Lucas harus benar mulai 
mencari lagi tidak ke rencana awalnya yaitu pergi ke istana. 


Sedangkan di istana tempat Leon Istvan berada, tampak 
seperti biasanya. Tidak ada yang spesial ataupun hal yang 
buruk disana. Malah sekarang suasana hati Leon tampak 
bahagia, lelaki itu untuk pertama kalinya bersantai di taman 
istana dengan secangkir minuman dan juga beberapa kue 
kering. Sesekali setelah ia menyeruput minumannya itu, 
senyuman kepuasaan terukir dibibirnya. 


"Ramon, apa seharusnya aku menjemput Ratu dan pangeran 
sekarang?" tanyanya pada Ramon yang berdiri 
disampingnya. 


Lelaki kesatria itu agak bingung, jujur saja sudah lama ia 
bekerja untuk Leon tapi tetap saja ia belum paham jalan 
pikiran Tuannya itu. Apa sebenarnya yang Leon rencanakan? 
Oh astaga, sungguh ini membuat Ramon pusing sampai ia 


tidak bisa tidur untuk memikirkan pertanyaan yang 
menghantuinya selama tujuh tahun ini. 


"Ya... Ee.. Yang Mulia seharusnya berpikir seperti itu tujuh 
tahun yang lalu." jawab Ramon, mencoba beranikan diri. 


Leon terkekeh, tapi mendengar kekehan Leon itu membuat 
Ramon menjadi merinding. 


"Kau ini masih belum paham juga, Hhhh sudahlah itu akan 
terjadi nanti, bukankah seharusnya kita menyiapkan 
sesuatu yang jelas akan datang sebentar lagi." Ramon 
terdiam, bekerja dengan Leon memang sangat membuat 
otak berpikir terus menerus dan hanya Ramon yang kuat 
akan hal itu. 


Seperti seorang peramal, perkataan Leon menjadi nyata. 
Belum kering bibirnya berucap tadi, salah satu pelayan 
datang memberitahukan jika Effie Collin datang ke istana. 


"Salam Yang Mulia." sapa wanita itu, lemas. 


"Kau terlihat buruk Nona Collin. Sepertinya kau sudah 
bekerja sangat keras namun hasilnya sia-sia." sindirnya 
dengan tatapan merendahkan. 


Effie tampak terkejut, bagaimana Leon tau. Apa Leon yang 
melakukan semua ini? Bukankah ia masih berada dalam 
pengaruh sihirnya? 


"Kau, kenapa?" lagi-lagi Leon terkekeh melihat betapa 
bodohnya Effie sekarang ini. Penampilannya yang sekarang 
persis seperti nenek sihir itu benar-benar cocok dengannya. 


"Kenapa apa? Jangan bilang kau percaya jika aku selama ini 
terpengaruh sihir murahanmu? Apa kau menyepelekan 
keturunan Dewa dan juga nama keluarga Istvan? Hei wanita 


gila, jika aku terkena sihirmu dengan mudah. Nama 
belakangku bukanlah Istvan, kau tau kan bagaimana sifatku 
Effie Collin?" ujar Leon, tegas. 


Effie yang sangat lemas, kini menjadi tambah lemas. Saking 
terkejutnya ia sampai terduduk dibawah, bagaimana bisa ia 
begitu percaya jika Leon terkena sihirnya dengan mudah? 
Astaga sangat bodoh! la baru menyadari Leon saja 
meminum seteguk ramuan itu, itupun tidak tau apakah Leon 
menelannya atau tidak. Sial, sial, sungguh sial. 


"Ah, sebelum kau pergi dari kekaisaran ini sepenuhnya. Aku 
akan mengatakan hal yang sesungguhnya agar kau tidak 
kepikiran sampai mati. Sebenarnya, alasan kenapa kau tidak 
bisa menyatukan sihir itu adalah karena aku," 


jderrr 
Jadi benar, ini karena Leon? Lelaki yang ia cintai. 


".... Kau memang tidak tau atau aku yang sangat cerdas ya? 
Hahahah, tanpa kau sadari aku memberikan sihirku untuk 
menyegel inti sihir keturunan Iblis yang ada didalam 
jantungmu. Ya memang tidak bisa dilakukan sekali saja, jadi 
aku harus berkorban juga. Tak masalah bagiku apalagi saat 
melihatmu sekarang yang menandakan sihirku sudah 
menyegel sepenuhnya didalam jantungmu." sambung Leon 
dengan amat jelas. 


"Bagaimana kau melakukannya Leon?! Bagaiamana sialan!" 
pekiknya sekuat tenaga. 


"Ciuman." 


Mata Effie membulat sempurna mendengar itu. Benar, 
ciuman, astaga pantas ia tidak merasakan apa-apa. Disela 
bibir mereka berpautan itu Leon mengalirkan sihirnya 


kedalam. Aaakhh, sungguh sial. Hancur semua rencana 
yang sudah disusun rapi olehnya, pantas saja ia gagal 
menyatukan sihir. 


"Effie Collin melakukan pelanggaran yang sangat besar, ia 
mencoba membunuh ratu, menggunakan kekuatan sihir 
hitamnya untuk mempengaruhi oranglain. Dengan ini kaisar 
dari Kekaisaran Niels menyatakan, keluarga Collin 
dihapuskan dari negeri ini. Semua harta benda milik 
keluarga Collin akan disita dan satu-satunya keturunan 
keluarga Collin akan diusir dari sini." kata Leon diakhiri 
senyum kemenangan. Tanpa lama lagi, para pengawal 
datang dan menyeret Effie Collin yang tak bertenaga itu 
keluar dari istana. 


Melihat semua yang terjadi didepan matanya, kini Ramon 
tau apa rencana Leon. Memang rencananya ini sangat 
bagus, walau sukses menyakiti hati wanita yang sangat ia 
cintai. 


"Jadi itu alasanmu mengusir Dasha, agar ia tidak tersentuh 
oleh Effie Collin." masuk Kenneth dari balik tiang yang tak 
jauh dari tempat Leon singgah sekarang. 


"Ternyata kau, kupikir tikus." balas Leon menyeruput 
minumannya santai. 


"Maafkan aku, tapi apapun rencanamu itu tetap saja salah. 
Kau rela melakukan semua itu pada Dasha yang tengah 
hamil anakmu." 


Semuanya terdiam, sebenarnya juga Leon tidak mau 
melakukan ini tapi demi kelancaran rencana dan juga 
keselamatan Dasha apa boleh buat? Karena saat itu 
menurut Effie hanya Dasha seorang yang tau siapa Effie 
sebenarnya. "Kau tidak akan tau, karena kau bukan aku. 
Percuma juga jika dijelaskan, karena dimata semua orang 


yang tau kejadian tujuh tahun lalu itu aku adalah 
penjahatnya." jelas Leon. 


"Minta maaflah pada Dasha, mungkin ia akan mau kembali 
ke istana." usul Kenneth diangguki Leon. 


Mengusir Effie dari kekaisaran juga bukanlah akhir dari 
semuanya. Jika bukan memandang keluarga Collin dulu juga 
berkontribusi dalam membangun kekaisaran ini, Leon pasti 
sudah memberikan hukuman penggal untuknya. 


Ah, sudahlah untuk saat ini ia harus memikirkan cara untuk 
membawa Dasha kembali ke istana. 


the last descendants 


Part 39 
Tiga puluh sembilan : 


Tidak pernah terpikirkan kejadian memalukan ini akan 
menimpa dirinya. Ya, Effie Collin, Nona bangsawan yang 
dulunya seorang putri dari bangsawan Earl dan memiliki 
image baik dikalangan rakyat, kini menjadi sebuah cerita 
saja. la sudah diusir bahkan tanpa barang satupun dari 
harta kekayaannya yang ia bawa. Hanya setelan gaun 
berwarna maroon itu yang ia kenakan dan menjadi harta 
satu-satunya yang ia bawa. Nasibnya sungguh malang, 
tidak cukup ia diusir dari kekaisaran, status bangsawannya 
pun dicabut. la sekarang sama saja seperti rakyat jelata 
yang tidak memiliki apa-apa. 


Wanita itu dibawa keperbatasan dengan menggunakan 
kereta yang sering dipakai untuk tahanan perang. Tapi ini 
seperti kurungan hewan lebih tepatnya, ya, dengan kedua 
tangan dirantai, tempat yang lumayan bau, dan jangan 
lupakan itu terbuka sekali sehingga semua orang akan 
melihat dirinya yang dikurung. 


Umpatan serta umpatan dan juga buah-buahan busuk, 
bahkan batu, sukses dilemparkan oleh para rakyat. Sungguh 
sekarang ia menjadi wanita paling dibenci seluruh 
kekaisaran. 


"Wanita sialan!!! Kembalikan putraku yang kau hisap 
sihirnya!!" 


"Seharusnya kau dipenggal tidak diusir saja!!" 


"Kau wanita jahat! Yang Mulia Ratu telah menderita banyak 
karena fitnahmu!!" 


"Kau tidak pantas hidup Effie Collin!!" 


Umpatan kemarahan tidak henti-hentinya diberikan. 
Mungkin ini juga rencana Leon untuk mempermalukannya, 
lelaki itu sungguh kejam. "Sialan kau Leon, tidak seharusnya 
aku menyukaimu sedari dulu. Sial!!! Sialan!!! Aakkhh!" 
gumamnya diakhiri pekikan, ia menundukkan kepalanya 
karena tidak tahan akan rasa malu yang sangat besar ini. 


Ditempat yang tidak jauh dari sana, ada tiga seorang Nona 
bangsawan yang dulunya ada teman dari Effie dikalangan 
atas sedang melihat parade Effie Collin yang tengah kena 
amukan rakyat. "Hei, lihat. Bukankah itu Nona Earl Collin? 
Tidak kusangka ia melakukan kejahatan itu." ucap salah 
satu Nona bangsawan yang tanpa sengaja mengenali Effie. 


Kedua rekan Nona bangsawan itupun ikut menoleh kearah 
luar jendela. Melihat apakah ada sesuatu pertunjukkan yang 
indah disana. 


"Wanita itu Effie Collin? Benarkah? Agak kaget melihatnya 
menjadi penjahat di kekaisaran ini, bukankah ia dulu Nona 
bangsawan yang sangat dipuja-puja." sahut temannya, 
mengejek. 


"Iya juga, malang sekali, untung kita tidak ikut terjerumus 
sepertinya. Benarkan Violet?", Violet kaget mendengar 
namanya disebut tiba-tiba. la sebenarnya merasa senang 
melihat Effie seperti itu, tapi entahlah ia juga merasa akhir- 
akhir ini dirinya berbeda. "Iya." jawabnya singkat. 


"Violet, apa kau sakit? Beberapa bulan ini kau sering 
melamun dengan tatapan kosong seperti disihir saja, 
padahal Yang Mulia Ratu sudah diusir. Ah tunggu, jika Effie 
penyihir hitam, apakah yang menyihirmu Effie? Astaga jahat 
sekali wanita itu." ucap temannya cemas. 


Sedangkan Violet, gadis itu hanya diam. la juga merasa jika 
Effie yang menyihirnya, tapi entahlah ingatan Violet sangat 
bermasalah sekarang. Nona Muda Count itu tidak mengingat 
apa-apa selain siapa dirinya dan berita-berita yang baru ia 
dengar beberapa minggu ini. 


"Bisa kita mengobrolkan hal lain? Aku merasa tidak nyaman 
jika membicarakannya." ungkapnya dengan senyum tipis. 


Kini Effie Collin dapat bernapas lega, setelah keluar dari 
ibukota dan juga pemukiman. la dan beberapa pengawal 
kerajaan kini sudah sampai pada hutan yang ada di 
kekaisaran, setelah melewati pohon-pohon yang tinggi ini, 
mereka semua akan sampai pada perbatasan. 


Darah segar didahi Effie mengalir cukup banyak, itu karena 
perbuatan rakyat yang sukses mengenainya. Oh tidak, 
buah-buahan busuk itu juga ada yang sukses masuk 
kedalam kurungan itu, bahkan sisa-sisa lemparan buah 
busuk itu juga menempel sempurna disana. Aroma bau 
busuk pun tercium selama perjalanan, wanita itu hanya 
terus berdoa sekarang. Berharap penyelamatnya akan 
datang sekarang! Karena jujur, ia sudah tidak tahan. 


Ngiiikkk 


Tak lama dari harapan itu dibuat, kuda yang membawa Effie 
berhenti. Sepertinya ada masalah, apakah Thomas sudah 
datang. 


"Hei, siapa kau pergi dari sini!" ucap tegas pengawal yang 
menjadi kusir. 


Seseorang yang menghalangi jalan mereka itu tersenyum 
sinis, lalu ia menghenduskan pedang pada pengawal yang 


ada disana. 
Aakkkhh 


Ya, hitungan detik saja semua pengawal sudah mati 
ditempat. 


"Nona, maaf saya datang terlambat." ucapnya, berlutut 
hormat. 


"Sudahlah Thomas, mari kita pergi. Bukankah kejadian ini 
harus dibalas?" 


Siang ini sungguh berbeda dari siang-siang dihari yang 
lain. Udaranya yang sejuk, matahari yang cerah tidak terlalu 
panas menyengat, bahkan para pekerja di mansion yang 
sudah menjadi tempat tinggal Dasha selama tujuh tahun ini 
tampak lebih menikmati pekerjaan mereka. Mungkinkah 
pengaruh cuaca hari ini? Atau ada kabar baik sekarang? 
Membahas kabar baik, Dasha dan Lucas juga ingin 
memberikan kabar baik pada Kenneth. Wanita itu langsung 
masuk kedalam mansion, dan tak seperti biasa anak- 
anaknya sudah menunggu kedatangannya diruang utama 
dan Scarlet yang tiba-tiba langsung memeluk Dasha. 


"Ibu, Ibu darimana saja?" tanya Scarlet yang manja pada 
Dasha. 


"Ibu pergi sebentar tadi sayang." jawabnya mengelus 
rambut panjang putrinya itu dengan lembut. 


Lucas yang berada disamping Dasha merasa ada yang aneh, 
ia pun menghampiri Eros dan Xander yang duduk di sofa. 


"Eros, kemana kakak kalian? Kenapa hanya kalian bertiga 
disini?" tanya Lucas segera menggendong Xander. 


"Kak Arsen dan Kak Atrio bersama dengan Ayah diruangan 
kerja. Entah, aku juga tidak tau, tapi tadi Ayah membawa 
seorang paman yang wajahnya mirip dengan kakak. 
Berambut hitam, dan juga berbola mata merah, auranya 
juga sama persis. Apakah paman itu Ayahnya Kak Arsen dan 
Kak Atrio?" kata Eros dengan diakhiri rasa penasaran, Eros 
adalah satu-satunya yang dapat ditanyakan saat ini karena 
pembawaannya yang tenang dan dewasa juga wajahnya 
yang datar, ya, persis dengan Ayahnya, Kenneth. 


Dasha dan Lucas bertukar pandang langsung, "Leon Istvan." 
sebut keduanya lalu pergi ke ruangan yang disebutkan Eros. 


"Ada apa dengan mereka? Kenapa juga Ayah Lucas 
langsung memberikan Xander padaku? Sudah tau aku malas 
menggendongnya." ucap Eros lalu memberikan Xander pada 
Scarlet. "Bawalah Adikmu main sana, aku mau membaca 
buku." lanjutnya dingin. Memang seperti ini kelakuan Eros, 
sangat menjengkelkan dan tidak suka hal yang merepotkan. 
Memang ya buah jatuh tidak jauh dari pohonnya. 


Beralih kembali pada Dasha dan Lucas yang terburu-buru 
datang keruangan kerja Kenneth itu, benar-benar sangat 
kesal dan juga marah. Untuk apa Leon datang kesini? Apa ia 
akan membawa Arsen dan Atrio ke istana? Tidak! Ini tidak 
boleh terjadi! 


Gubrakk 


Dasha membanting pintu itu dengan sekuat tenaganya, 
sampai orang yang didalam terjengit kaget bersamaan. 


"Kau! Kenapa kau datang kesini? Jangan harap kau bisa 
ambil anakku!" seru Dasha berdiri didepan Arsen dan Atrio. 


Ketiga suaminya itu sedikit merasa takut juga melihat Dasha 
yang sekarang, tak terduga sekali jika Dasha semakin galak 
setelah mempunyai anak. 


"Ee... Tenanglah Dasha, Leon kesini untuk berbicara 
padamu." Kenneth mencoba menenangkannya, merasa 
sedikit tenang Dasha melirik kearah Leon untuk 
memastikan, melihat keseriusan dimatanya. 


"Benar, berhentilah berwaspada padaku. Lagipula, aku 
cukup waras untuk tidak menyakiti calon penerusku." 
jelasnya membuat Dasha tenang. Ya, untuk saat ini Dasha 
tidak akan egois. la akan mendengar apa yang akan 
dikatakan Leon, lagipula kedua putranya ini pasti tau jika 
didepannya adalah Ayah Biologis mereka. 


"Apa yang mau kau bicarakan?" 
"Kembalilah ke istana." ucap to the point Leon. 


"APAA?!" Dasha kaget setengah mati, matanya pun ikut 
terbelalak mendengar ucapan itu. Apa Leon sudah gila? 


the last descendants 
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Part 40 
Empat Puluh : 


Sulit untuk dipahami dan dimengerti oleh Dasha, otaknya 
terus berputar mencari alasan yang tepat mengapa Leon 
melakukan ini semua. Kaget, ya tentu saja tidak perlu 
ditanyakan lagi. Leon yang dulunya mengusir Dasha seakan 
wanita itu adalah pendosa besar di kekaisaran ini tiba-tiba 
sekarang ia dengan ringannya meminta Dasha kembali ke 
istana? Sungguh lucu. 


"Kau pikir semuanya bisa kau dapatkan Yang Mulia?" Dasha 
mendengus, "Tidak, tentu tidak, kau tau betapa sakitnya 
hatiku saaf kau usir aku demi wanita licik itu? Astaga aku 
benar-benar tidak habis pikir! Apa otakmu itu sudah hilang 
fungsinya? Ya, seharusnya otakmu tau bagaimana 
perasaanku jika ia masih berfungsi sekarang." sarkasnya 
menatap tajam. 


"Terserah kau mengatakanku apa, tapi aku melakukan apa 
yang menurutku benar. Untuk informasi saja, kau tidak bisa 
meninggalkan kewajibanmu menjadi Ratu dan istriku 
Dasha." balas Leon tak mau kalah. 


Dasha marah, wajahnya memerah menahan marah. la 
sungguh ingin memaki Leon tetapi disana masih ada Arsen 
dan juga Atrio. 


"Bukankah kau tau, saat aku keluar dari istana itu aku 
bukanlah lagi menjadi Ratu." jawabnya. 


Kenneth dan Lucas hanya diam menyaksikan perdebatan 
hebat Leon dan Dasha, tapi ini seharusnya segera 
diluruskan bukan? Dasha masih belum tau apa alasan Leon 
yang sebenarnya. 


"Dasha, kau harus mendengarkan alasan Leon terlebih 
dahulu. Ya, jujur saja aku senang jika kau tidak mau kembali 
pada Leon, tapi itu akan tidak adil kau harus 
mendengarnya." masuk Kenneth kedalam perdebatan itu. 
Dasha sudah bersedia, ia menahan amarahnya tapi 
sepertinya Leon masih belum juga ada tanda-tanda 
membuka mulut. 


Kenneth yang peka akan situasi, ia pun menghela napasnya 
panjang. "Ahh, baiklah akan kujelaskan padamu Dasha." ia 
berdiri sambil melipat kedua tangannya kedepan dada, dan 
ia sedikit menyandar dimeja kerjanya, agar ia merasa 
nyaman saat bercerita. 


Cukup lama Kenneth menceritakan apa yang ia tau 
sebelumnya dan ingat Arsen dan Atrio masih berada 
diruangan itu, yang otomatis kedua anak laki-laki itu 
mendengar semuanya, ya, mendengar semuanya apa yang 
telah Leon lakukan pada ibunya, Dasha Odelia. 


Walau ini demi sebuah rencana, Arsen tidak bisa terima 
begitu saja atas perilaku Ayahnya. la sungguh sudah 
berlebihan menurut Arsen yang masih berusia 7 tahun itu. 


Dug 


Semuanya terhenti dan melihat ke sumber suara yang 
lumayan keras tadi, "Silakan lanjutkan, saya izin pergi." kata 
Arsen, melirik tajam pada Leon sebelum pergi. Bola matanya 
yang merah itu sungguh menyeramkam saat melirik 
seseorang, persis seperti tatapan seekor singa yang sudah 
menargetkan mangsanya. 


"Kenapa dengan Arsen? Bukankah ia tidak pernah seperti 
itu?" tanya penasaran Lucas yang terus menatap pintu 
ruangan yang telah memakan bayangan Arsen. 


Leon yang melihat itu merasa senang saat melihat perilaku 
putranya tadi, ia pun tersenyum puas lalu bergumam, "Dia 
memang putraku." 


Walau gumamannya lumayan kecil tapi masih terdengar 
oleh Dasha yang berada didepannya, wanita itu tak 
menyahuti gumaman yang ia rasa tidak benar. Ya, Leon dan 
Arsen berbeda. Walau Leon adalah Ayahnya, Arsen tidak 
pernah berperilaku seperti Leon. la sangat menyayangi adik- 
adiknya dan tidak mungkin mengusir adiknya demi sebuah 
rencana. 


"Sudahlah Dasha, lebih baik kau kembali ke istana. 
Bukankah tahun ini adalah tahun bagianku? Kau tidak 
lupakan?" Leon mengingatkan. Bagaimana ini? Dasha 
sungguh tidak mau kembali ke istana, tapi alasan apa yang 
harus ia katakan? 


Dasha terdiam, diamnya ini ia gunakan untuk berpikir 
tentunya. Mungkinkah ini yang akan menjadi keputusan 
yang sulit? 


"Leon, sepertinya kau harus pergi dari sini. Dasha tidak 
bersedia untuk kembali, mungkin kau harus mencari Ratu 
yang baru." kata Kenneth menepuk pundak Leon yang 
langsung ditepis oleh sang empunya pundak. 


"Siapa bilang ia tidak bersedia? Bukankah begitu Atrio 
Istvan?" Leon tersenyum kearah putranya Atrio yag 
dihadiahi balasan senyuman dari putranya itu. 


Sungguh tidak sia-sia Leon mengamati kedua putranya 
untuk dapat menebak bagaimana sifat mereka. Ya, ini 
kelebihannya juga. Arsen memang sangat sulit untuk 
dibujuk karena hatinya yang tetap pada pendirian, sikapnya 
yang dingin, namun ia sangat mencintai keluarganya dan 
kebahagiaan dari Ibunya. Sedikit berbeda dengan Atrio, 


bocah laki-laki itu terlihat tertarik dengan politik dan 
tentunya ia akan sangat suka jika berada di istana bukan? 


"Ibu," panggil Atrio yang memecah lamunan Dasha, "Kenapa 
sayang?" tanyanya lembut. Atrio pun tersenyum menyengir 
memperlihatkan gigi putihnya yang rapi tersusun, "Bu, 
bisakah kita kembali ke istana? Aku sangat ingin kesana Bu 
dan menghabiskan waktu kita disana." pintanya pada 
Dasha. 


Ya, Dasha juga berpikir pasti Arsen dan Atrio sangat sedih 
dan butuh kasih sayang dari Ayah kandungnya. Apakah 
Dasha harus mengalah sekarang, wanita itu pun menghela 
napasnya berat. la mengelus rambut hitam milik putranya 
itu, "Baiklah kau bisa main ke istana. Bisa juga tinggal dan 
tidur disana tapi tidak dengan Ibu, Atrio. Ibu tidak bisa 
kembali lagi ke istana." jelasnya pelan agar putranya dapat 
menerima itu. 


"Tidak!!" sahutnya langsung, "Tidak bu, Atrio tidak mau jika 
tidak ada Ibu disana. Atrio mohon kita kembali ke istana ya 
Bu." sambungnya merengek. 


Leon merasa puas, ia tau Dasha tidak akan bisa menolak 
permintaan anaknya. 


"Yang Mulia kita perlu bicara." ucap Dasha lalu pergi keluar 
ruangan. la butuh bicara empat mata dengan suaminya itu. 


Lorong mansion yang sepi dan sedikit jauh dari ruangan 
Kenneth itu menjadi tempat mereka berdua memulai 
pembicaraannya, "Aku akan kembali denganmu, tapi ada 
syaratnya." ujar Dasha, tegas. 


Leon tidak memperdulikan hal itu, yang ia inginkan adalah 
istri dan kedua putranya ada bersamanya. "Baiklah, 
katakan." 


"Aku akan kembali jika semua anakku ikut ke istana. Kau tau 
bukan mereka masih sangat kecil, aku tidak akan 
menyerahkan mereka pada pengasuh atau mengembalikan 
mereka ketempat tinggalnya sebelum para putraku masuk 
kedalam akademi, dan Scarlet merayakan debutante." 
ucapnya yang langsung diangguki oleh Leon. 


Bagi Leon itu sangat mudah, lagipula ia tidak masalah jika 
anak Kenneth dan Lucas tinggal di istana toh kedua lelaki 
itu sudah memberikan kasih sayang pada anaknya sebelum 
ia datang. 


"Baiklah, mari sekarang kita harus pulang ke istana." Leon 
tersenyum manis pada wanita itu, untuk pertama kalinya 
setelah 7 tahun ia tidak bertemu dengan lelaki ini, Dasha 
bisa melihat senyuman itu kembali setelah sekian lama. 
Hatinya menghangat, katakan Dasha bodoh, karena 
memang iya. Benar, kalian tidak salah. Dasha masih 
menyimpan rasa pada lelaki itu walau rasa sakit yang ingin 
ia lupakan masih berputar sangat jelas di ingatan Dasha. 


"Leon, mungkin kau harus membujuk Arsen. Kau tau dia 
sangat berbeda dengan Atrio, jika Atrio mudah dibujuk tapi 
Arsen, ia tidak bisa." perkataan Dasha ini disetujui oleh 
Leon, mungkin memang benar ia harus membujuk putranya 
itu yang sudah ia klaim akan menjadi Putra Mahkota 
nantinya. 
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Empat puluh satu : 


Arsen Istvan, Putra pertama yang lahir dari hubungan 
Dasha dan juga Leon. Ya, hanya selisih 10 menit dari 
kelahiran Arsen, Atrio Istvan pun lahir ke dunia. Mereka 
kembar tapi hanya warna rambut dan bola mata saja yang 
sama. Jika dilihat lagi wajah mereka tidak mirip, malah 
wajah mereka lebih mirip dengan kedua orangtuanya. Arsen 
mirip dengan Leon sedangkan Atrio lebih mirip dengan 
Ibunya. Walau Arsen menyerupai 11 12 dengan Leon, tapi 
percayalah sifatnya berbeda. 


Arsen yang terlahir sebagai anak pertama dari keturunan 
Dewa dan Dewi itu sangat menyayangi adik-adiknya dan 
juga keluarganya. la tumbuh menjadi anak kecil yang sudah 
berpikir kedepan, sikapnya dewasa dan adil serta bijaksana 
dalam menghadapi juga memutuskan sesuatu sehingga 
membuat Dasha dan juga suami-suaminya sangat percaya 
pada Arsen. Dulu sekali, memang benar Arsen sangat ingin 
bertemu dengan Ayah kandungnya. Tapi ia sekarang 
menyesali itu, ya, ia baru tau Ayahnya adalah orang yang 
sangat egois. Apa maksud Ayahnya telah mengusir Ibu, ia 
serta Atrio saat masih didalam kandungan hanya demi 
sebuah rencana? Apakah itu masuk diakal? 


Dukk 


"Lelaki itu memang tidak pantas menjadi suami Ibu apalagi 
menjadi Kaisar disini." kesalnya sambil menutup buku yang 
ia baca tadi. Arsen sangat tidak fokus membaca karena 
memikirkan betapa bodoh serta egoisnya lelaki yang 
menjadi Ayahnya itu. 


Arsen termenung, apa jadinya jika ia dan Ibunya kembali ke 
istana? Tidak ada yang menjamin jika sang Ayahnya itu 
tidak akan melakukan hal bodoh seperti dulu lagi bukan? 
"Benar, Ibu tidak boleh kembali bersama dengan Kaisar 
bodoh itu." putusnya lalu mulai beranjak dari kursi. 


"Mau kemana Arsen?" masuk Leon, lelaki itupun langsung 
menutup pintu kamar anak laki-lakinya itu. Untung saja ia 
segera datang kesini, telat sedikit mungkin Arsen sudah 
pergi entah kemana. 


Arsen yang masih berdiri ditempatnya tadi, menaikkan 
salah satu alisnya, karena merasa penasaran ada urusan apa 
lelaki dewasa itu datang menemuinya. 


"Ada urusan apa Yang Mulia Kaisar datang menghampiri 
saya?" tanyanya santai namun terdengar ketegasan 
didalamnya. 


Leon tertawa kecil sebentar lalu melangkahkan kakinya 
mendekati putranya, "Apa salah jika Kaisar ini ingin bertemu 
dengan putranya?" terlihat wajah Arsen yang berubah 
menjadi lebih-lebih tak suka pada Leon. "Apa Yang Mulia 
Kaisar mempunyai anak? Saya tidak pernah tau hal itu, 
karena yang saya tau adalah Yang Mulia Kaisar mengusir 
Ratunya yang sedang mengandung demi sebuah rencana." 
balasnya menusuk. 


Kening Leon mengerut, ia berpikir didalam benaknya siapa 
yang berani mengajari anaknya itu berperilaku tidak sopan 
seperti ini? Arsen yang bisa membaca pikiran orang lain 
melalui raut wajahnya itu pun langsung menyambar pikiran 
Leon, "Tidak ada yang mengajari saya seperti ini, karena 
saya belajar sendiri dan tentu ini adalah yang diturunkan 
oleh Ayah kandung saya." Arsen menyeringai puas. 


Tak marah mendengar hal yang mungkin sudah kurang ajar 
itu, Leon justru bangga pada putranya. Ya, Arsen sangat 
mirip dengannya waktu kecil. 


"Baiklah, terserah jika kau membenciku Arsen tapi ada satu 
hal yang harus kau ketahui. Ibumu setuju kembali ke istana, 
jadi kau harus ikut juga bukan?" 


Kaget, tapi Arsen mencoba menutupi itu. Karena ia sudah 
menduga juga jika Ibunya akan setuju. 


"Benarkah? Jika begitu biar saya tebak, apakah Yang Mulia 
Kaisar akan membujuk saya juga?" 


"Benar." jawabnya cepat. 


Arsen mendengar jawaban itu berdecih, "Sepertinya akan 
sulit Yang Mulia, saya tidak percaya pada perkataan Yang 
Mulia. Bagaimana saya bisa yakin dan percaya jika Yang 
Mulia tidak akan menyakiti Ibu serta adik-adik saya 
nantinya." Arsen menatap tajam pada Leon. 


"Aku akan bersumpah. Jika Ibumu tersakiti olehku atau 
bahkan meninggal aku akan menyusul sehari setelah ia 
meninggal." ucap Leon penuh keyakinan, ia pun 
menempatkan tangannya ke dada kirinya sebagai bukti jika 
ia benar bersumpah akan hal itu. 


"Baiklah jika begitu, saya akan ikuti kemauan Ibu." kata 
Arsen yang membuat Leon tersenyum bahagia. Akhirnya 
Leon bisa membawa istri serta anak-anaknya kembali 
kedalam jangkauannya. 


Ketika semuanya sudah setuju, mereka pun langsung 
berkemas karena dihari itu juga mereka akan kembali ke 


istana. Terlihat disana wajah siapa yang paling bahagia 
diantara wajah-wajah yang lain, ya, benar, wajah Leon-lah 
yang paling bahagia. 


Dibalik wajah bahagia seseorang akan ada wajah sedih dari 
seseorang juga bukan? Dan itu adalah Kenneth. Sebenarnya 
Kenneth sangat-sangat tidak senang akan hal ini, karena ia 
akan jauh dari istri serta kedua anaknya. Mau bagaimana 
lagi, Dasha akan kembali dengan kedua anaknya setelah 
masa waktu dengan Leon berakhir. Hanya bersabar yang 
kini harus diterapkan oleh Kenneth juga Lucas. 


Disaat suasana yang menyedihkan bagi Kenneth, tiba-tiba 
saja Lucas merasa ada hal yang aneh di kekaisaran Niels. 
Lebih tepatnya dibagian selatan dari kekaisaran Niels. 


"Mengapa aku merasakan ada udara yang sangat dingin 
disebelah selatan kekaisaran? Dan perasaan apa ini?" 
gumamnya pelan namun terdengar oleh Kenneth, "Ada 
apa?" tanya Kenneth langsung karena curiga. 


"Tidak tau, sepertinya ada masalah disebelah selatan." 
Lucas memandang kearah bagian selatan dari jendela yang 
tak jauh ditempat ia berdiri. 


Semua rasa curiga kedua lelaki itu pun terjawab saat Gil, 
kaki tangan dari Kenneth datang melapor. 


"Salam Tuan, maaf mengganggu tapi ini sangatlah penting. 
Saya mendapat kabar bagian selatan kekaisaran tiba-tiba 
menjadi beku dan turun salju yang sangat lebat. Awalnya 
hanya beberapa bagian selatan saja, tapi lama kelamaan 
merambat hampir setengah kekaisaran sudah tertutup salju 
Tuan. Jika didiamkan lagi maka setengah kekaisaran akan 
tertutup salju." lapornya, mata Kenneth dan Lucas pun 
membulat sempurna karena kaget. 


"Kau pergilah, bantu rakyat yang terkena dampak 
mengungsi." perintah Kenneth dan langsung saja Gil pergi 
melaksanakan tugasnya. 


Tak lama dari kepergian Gil, Leon dan Dasha datang. 


"Sepertinya aku tidak perlu menjelaskan lagi apa yang 
terjadi karena sepertinya orang kepercayaanmu sudah 
mengatakannya," kata Leon diangguki oleh Kenneth dan 
Lucas. 


"Baguslah jika benar kalian berdua sudah tau, aku akan 
segera menyusul Ramon ke sebelah selatan. Kalian tolong 
jaga Dasha dan anak-anak kembali ke istana karena istana 
berada disebelah utara. Aku akan menghentikan kejadian 
ini dengan cepat." imbuh Leon bersiap-siap membuka 
teleportasi. Leon dan Kenneth memang bisa berteleportasi 
tapi waktu mereka lebih lama dibanding teleportasi Lucas. 


"Kau akan sulit jika sendirian Leon, apa sekarang kau juga 
akan merencanakan sesuatu sendiri tanpa kami?" Dasha 
meraih tangan Leon, mencegahnya. "Bukankah kau tau jika 
yang melakukan ini adalah Naga hitam? Kau akan sulit 
menghadapinya Leon, berhentilah menanggung semuanya 
sendiri. Bukan hanya kau yang menjadi keturunan para 
Dewa. Ada Kenneth dan juga Lucas, serta aku istri kalian 
yang menjadi keturunan Dewi. Apa gunanya aku jika kalian 
saja masih memanjakanku untuk tidak ikut urusan ini!" 
semuanya terdiam. Mereka mencerna setiap kata yang 
terucap dari mulut Dasha memang benar adanya. 


"Jika benar Naga hitam, maka kita harus bersama-sama 
pergi." sahut Kenneth. 


"Baiklah, mari berteleportasi, aku akan membuka gerbang 
teleportasi langsung ketempat kejadian. Dan bersiaplah 


kalian untuk memakai pakaian hangat." kata Lucas dengan 
ceria. 


Semuanya mengangguk paham dan penuh keyakinan. Kali 
ini siapa yang membangunkan Naga hitam yang sudah 
tertidur ratusan tahun, apakah ini Effie? Tapi rencana apa 
yang ia buat? 
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Empat puluh dua : 
Swishhhh 


Hawa dingin yang berhembus kencang itu sangat terasa 
oleh empat tokoh utama di novel ini. Ya, walau ke-empatnya 
sudah memakai pakaian yang tebal tetapi mereka masih 
dapat merasakan dinginnya udara disana yang sampai- 
sampai masuk menusuk tulang mereka. 


"Sialan! Kenapa kau berteleportasi ditengah-tengah hujan 
salju begini Lucas!" komplen Leon. Disana memang sangat 
lebat hujan saljunya, bahkan rumah rakyat disana saja 
sudah tertutup oleh salju. Salju disana semakin tebal 
bahkan sampai lutut mereka. Ini akan sulit jika bertarung 
dengan Naga hitam itu disini, apalagi keadaan sekarang 
hujan salju yang begitu lebat, untuk melihat kedepan saja 
mereka susah apalagi bertarung bukan? 


"Hei, kau kan punya sihir api bisakan kau melelehkan salju 
ini? Lagipula mau berteleportasi dimana lagi, setengah 
kekaisaranmu ini semuanya terkena hujan salju tau." 
belanya sendiri. 


Tak mau membuang waktu lama, Kenneth segera 
mengeluarkan sihir anginnya untuk menyingkirkan hujan ini 
beberapa saat. Agak kurang masuk diakal sebenarnya, tapi 
siapa tau bisa bukan? 


Swuuuush 


"Nah gini, langsung bertindak. Kerja bagus Duke, tidak sia- 
sia aku mengajarimu selama ini." Lucas menepuk pundak 


Kenneth bangga saat lelaki itu mengeluarkan sihir anginnya 
yang membuat hujan salju itu berhenti. 


"Sudahlah, ini tidak akan bertahan lama. Bagaimana Dasha, 
kau sudah menemukan tempat Naga hitam itu?" tanya 
Kenneth, Dasha yang sedari tadi melacak keberadaan Naga 
hitam itu akhirnya bisa menemukannya lebih cepat karena 
hujan salju itu telah berhenti, "Disana, sekitar 2 kilometer ke 
depan. Aku melihat Naga hitam itu dengan dua orang 
bersamanya, satu memiliki sihir yang lumayan dan satunya 
memiliki sihir kuat. Tapi sihir itu auranya negatif, sepertinya 
itu Effie Collin. la sudah menstabilkan sihir hitamnya 
ternyata." jelas Dasha yang membuat semuanya kaget. 


"Astaga! Sialan! seharusnya aku langsung memenggal 
kepalanya saja sewaktu itu." ucap Leon dengan gusar. 
Semuanya sudah terlambat jika menyesal sekarang. 


"Tenanglah, ia hanya memiliki sihir hitam dan kurasa ia 
sudah lumayan menghabiskan sihirnya untuk 
membangunkan Naga hitam." kata Kenneth tapi langsung 
disanggah oleh Dasha, "Tidak, ia tidak menggunakan 
sihirnya untuk membangunkan Naga itu, tapi ia memakai 
sebuah ramuan yang diberi mantra dimana itu bisa 
mengendalikan Naga hitam selama beberapa jam." 


"Mantra itu?!" pekik ketiga suaminya kompak. 


"Benar, tapi tentu sesuatu yang besar akan ada 
pengorbanan yang besar bukan?" Dasha menatap 
bergantian ketiga lelaki yang ada didepannya. 


Kenneth yang ahli strategi itu pun langsung berpikir, jika 
ada pengorbanan yang besar mungkinkah Effie 
mengorbanan nyawanya? Tapi kenapa sihirnya tetap seperti 
biasa? Tidak terlihat berkurang sama sekali. 


"Sepertinya, kita harus fokus menyerang Naga hitam itu 
saja. Benarkan?" tanya Kenneth meyakinkan terlebih 
dahulu. 


Mereka mengangguk, memang benar Effie sudah 
mengorbankan nyawanya untuk bisa mengendalikan Naga 
itu. Sebenarnya Naga hitam masih tidak sadarkan diri, dan 
bisa dibilang Effie sedang mengendalikan makhluk besar itu 
dengan ramuan dan mantra terlarang. Mantra itu hanya 
diturunkan oleh petinggi dari penyihir hitam, dan tentu 
mantra hebat ini memiliki konsekuensinya. 


Jika makhluk yang dikendalikan sadar sepenuhnya atau 
bahkan mati saat masih dikendalikan maka orang yang 
mengendalikannya akan ikut mati. Disaat mengendalikan 
makhluk itu, pengendali juga tidak bisa mengeluarkan sihir 
apa-apa walau mananya masih sangat banyak. la hanya 
perlu berdiam diri dan mencoba mengatur mana dalam 
dirinya untuk ditransfer kepada makhluk yang 
dikendalikannya. 


Dengan kata lain, Effie Collin bertarung menggunakan Naga 
hitam dengan menyalurkan mananya pada Naga itu, 
sehingga Makhluk besar berwarna hitam tersebut dapat 
mengeluarkan kekuatannya, walau Naga hitam itu jiwanya 
masih tertidur didalam tubuhnya. la seperti boneka yang 
dikendalikan Effie untuk bertarung. 


"Tidak perlu waktu lama lagi, ayo kita bergegas sekarang." 
kata Leon yang bersiap-siap mencairkan salju agar mereka 
bisa bergerak dengan lebih leluasa. 


"Tunggu," cegah Dasha, wanita itu memiliki rencana 
tersendiri. Karena ia yakin sekarang. "Hanya kita bertiga 
yang kesana, sedangkan Penyihir Agung Lucas kembalilah 
ke menaramu yang ada di hutan kematian, hancurkan 


tempat yang kemarin aku tunjukkan." kata Dasha menatap 
lekat Lucas, lelaki itu membalas dengan anggukkan yakin. 


"Aku akan segera menyusul kalian, tunggulah." kata Lucas 
lalu menghilang. 


Leon dan Kenneth merasa bingung, sebenarnya apa yang 
direncanakan Lucas dan Dasha? 


"Kenapa masih diam? Yang Mulia cepatlah cairkan salju ini, 
waktu kita tidak banyak. Jika kita menunggu lagi, 
kekaisaran Niels akan sukses membeku dan rencana Effie 
akan berhasil." ujar Dasha memecah kebingungan kedua 
lelaki itu. 


Sedangkan 2 kilometer dari jarak Dasha dan suaminya, 
nampaklah makhluk besar berwarna hitam pekat itu tengah 
mengeluarkan maya sihirnya : Es. Disamping makhluk besar 
itu, ada Effie Collin yang duduk bersila menyatukan kedua 
tangannya dengan mata yang terpejam. Sepertinya ia 
menyalurkan mana yang ada didalamnya agar Naga hitam 
itu bisa mengeluarkan maya sihir miliknya yang besar. 


"Nona, sepertinya sudah cukup." ucap Thomas yang 
membangunkan Nonanya itu. 


Effie pun membuka matanya, tapi ia masih menyalurkan 
mananya itu. "Bersiaplah Thomas, mereka akan datang. 
Jalankan rencana kita, kaulah harapanku jika aku mati 
ditangan mereka, balaskan dendamku dan hancurkan 
kekaisaran ini!" perintahnya pada Thomas. Lelaki berbadan 
kesatria itu menunduk tak rela, mana bisa ia meninggalkan 
Nonanya sendiri menghadapi para keturunan Dewa dan 
Dewi itu? Apalagi Effie tidak dapat mengeluarkan sihirnya 


karena ia harus fokus pada pengendaliannya itu, Naga 
Hitam. 


"Nona, saya bisa membantu Nona. Saya tidak mungkin 
meninggalkan Nona." pintanya memelas. 


"Tidak! Thomas, sekarang penyihir hitam hanya kita berdua! 
Jika kita semua mati para keturunan Dewa dan Dewi sialan 
itu akan tertawa bahagia! Demi apapun, aku tidak akan 
sanggup melihat mereka bahagia Thomas! Kau harus 
menyelamatkan dirimu, dan ambilah murid untuk mewarisi 
sihir itu!" pekiknya dengan amarah yang mengebu-gebu. 


Thomas yang berat hati itupun melangkahkan diri untuk 
pergi menjauh dari kekaisaran Niels. la harus menjalankan 
perintah terakhir dari Nonanya itu sekaligus wanita yang 
sangat ia cintai dari dulu. Dengan berbekalan buku sihir 
turun temurun dari para petinggi penyihir hitam itu, ia akan 
menjalankan perintah Nonanya dengan semaksmial 
mungkin. Mencari murid dengan kebencian abadi didalam 
hatinya, sehingga ia akan menjadi penyihir hitam yang 
hebat. 


Tak lama dari kepergian Thomas itu. Leon, Kenneth dan 
Dasha tiba. Awalnya Dasha ingin mengejar satu orang yang 
kabur dari penglihatannya tadi, tapi Leon mencegahnya. 
Karena yang lebih utama adalah Naga hitam itu dan juga 
Effie. Toh, yang kabur itu hanya makhluk lemah, batin Leon. 


"Wah, lihatlah siapa yang menemuiku sekarang. Apa kabar 
semuanya? Sudah lama bukan kita tidak bertemu seperti 
ini, oh kemana Penyihir Agung itu? Apakah ia takut? Atau ia 
minder padamu Dasha karena sihir sucimu lebih hebat 
darinya?" buka Effie diakhiri tawa khas antagonis. 


"Sudahlah Effie, mengalah saja dan hentikan semua ini. 
Maka aku tidak akan menghancurkanmu menjadi debu. 
Mungkin akan ku sisahkan badanmu untuk dikuburkan 
secara layak melihat keluargamu juga berperan penting 
dalam kekaisaran ini." ucap Leon dengan sombong. 


Effie yang mendengar itu menjadi marah, ia pun membuang 
ludahnya sebagai tak percaya akan ucapan Leon itu. "Cuih, 
kau sombong sekali Leon. Kau masih belum membuka 
matamu apa? Lihatlah Naga hitam ini, sihirmu tidak akan 
mempan padanya." 


"Sudahlah, memang kau tidak pantas untuk diajak 
bernegosiasi. Sekarang, mari kita mulai Nona Collin." Leon 
pun langsung menarik pedangnya itu lalu ia tancapkan ke 
tanah yang sudah ditutupi salju tebal itu. 


kreeekk 


Bagai api yang langsung menjalar jika terkena bensin, salju 
itu pun meleleh seketika karena api yang dikeluarkan Leon 
dari pedangnya itu. Ya, api itu membakar juga pohon-pohon 
yang ada disana. Nasib baik tempat mereka sekarang ini 
adalah wilayah hutan sebelumnya, sehingga tidak ada 
rumah rakyat satupun disana. 


Tempat itu menjadi hangat seketika karena Leon. 


"Kau terlalu buru-buru Leon, apa kau lupa jika beberapa 
meter lagi itu adalah kekaisaranmu yang belum membeku." 
ujar Effie mencoba mengulur waktu, karena sejujurnya ia 
sangat takut pada mereka bertiga. Makanya ia mengulur 
waktu agar bisa lebih banyak mentrasfer mananya pada 
Naga hitam. 


"Terima kasih atas kekhawatiranmu Nona Effie, tapi wilayah 
yang sudah beku ini telah dibatasi dengan sihir tanah 


milikku, jadi tidak perlu mencemaskannya. Karena aku tau 
kau sedang mengulur waktu." sahut Kenneth dengan 
dinginya. 


"Sudah tidak perlu banyak bicara lagi." Leon yang sudah 
tidak sabar itu langsung berlari mencoba menyerang Effie. 
Kenneth yang tidak sabar itu juga ikut menyusul, kali ini 
rencana mereka adalah menjauhkan Effie dengan Naga 
hitam itu. 


Semua ini terlalu cepat bagi Effie, ia bahkan belum siap. 
Bagaimana ini? 
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Part 43 


Empat puluh tiga : 


"Sudah tidak perlu banyak bicara lagi." Leon yang sudah 
tidak sabar itu langsung berlari mencoba menyerang Effie. 
Kenneth yang tidak sabar itu juga ikut menyusul, kali ini 
rencana mereka adalah menjauhkan Effie dengan Naga 
hitam itu. 


Semua ini terlalu cepat bagi Effie, ia bahkan belum siap. 
Bagaimana ini? 


Effie menjadi kaku ditempat, ia belum siap menerima 
serangan Kenneth yang tiba-tiba tertuju padanya. Awalnya 
wanita itu mengira jika Leon dan Kenneth bergabung untuk 
menyerangnya bersamaan. Tapi itu salah, ya, Effie salah. 
Nyatanya yang menyerang dirinya adalah Kenneth, lelaki 
berstatus Duke itu menyerangnya dengan sihir angin 
sehingga ia terpental jauh dari alat pertempurnya, Naga 
Hitam. 


"Uukhh, sialan kau Duke!" umpatnya mencoba bangun, tapi 
sia-sia tubuhnya yang lemah karena sudah mentransfer 
mananya pada Naga hitam itu membuatnya gagal untuk 
bangun berkali-kali. Terlihat disudut bibir Effie keluar cairan 
berwarna merah. 


Apakah cuman segini saja kekuatannya? Sungguh tidak 
mengasikan, batin Kenneth. 


Sringg 


"Batalkan sihirmu pada Naga hitam, dan kau akan mati 
dengan mayat yang utuh." kata Kenneth yang 
mengunuskan pedang tajam miliknya pada Effie. 


Wanita itu bukannya takut tapi justru melotot disusul 
dengan seringaian yang menjadikan wajahnya persis seperti 
iblis. 


grabb, Effie meraih pedang tajam itu dengan tangannya 
tidak memperdulikan darah yang keluar sangat banyak 
ditelapak tangannya itu, ia pun mulai berdiri dengan 
bantuan pedang yang ia pegang. Sedangkan pemilik 
pedang itu terkesiap melihatnya, bagaimana bisa Effie 
seberani itu memegang pedangnya yang sangat tajam. la 
pun segera menarik pedangnya kasar dari cengkeraman 
tangan Effie, membuat sang wanita itu memekik kesakitan 
saat pedang itu tertarik karena telapak tangannya robek 
sangat dalam sekarang. 


"Kau yang meminta itu Nona Collin." Kenneth 
mengayungkan pedangnya hendak memenggal Effie, tetapi 
ini agak aneh, biasanya orang yang hendak dipenggal 
Kenneth pasti mati ketakutan terlebih dahulu. Namun 
wanita didepannya ini tersenyum, ini agak aneh. Kenneth 
menjadi ragu untuk melakukan tindakan itu, sampai pada 
teriakan Dasha yang berlari kearahnya menjadi sebuah 
jawaban kenapa Effie memberikan ekspresi tadi. 


"KENNETH?! AWAS!" pekik Dasha yang sudah terlambat. 
Bruaakkk 


Kenneth tersungkur beberapa meter dari ia berdiri tadi, 
karena ulah Naga hitam itu, ah lebih tepatnya ekor Naga itu. 


"Hahahahahah... Kalian pikir kalian bisa menjauhkanku 
dengan Naga ini? Kalian sungguh bodoh!" ungkap Effie 


tertawa terbahak-bahak. 


Dasha yang berdiri beberapa meter didepan Effie itu 
terdiam. la menoleh kearah kiri dan melihat Leon juga 
tersungkur ke tanah akibat perkelahiannya dengan Naga 
tadi. Lalu disusul Kenneth yang juga tergeletak ditanah 
karena ulah Naga hitam. Sialan, bagaimana ini? 


Dasha mengusap wajahnya gusar, Lucas tentu belum 
datang karena jarak ke hutan kematian serta 
menghancurkan tempat itu memerluhkan waktu. 
Sedangkan Dasha, ia sendiri bahkan tidak tau cara 
mengeluarkan kekuatannya. Selama ini dia hanya fokus 
untuk mendeteksi tidak untuk berperang. 


"Oke tenang Dasha, kau perlu tenangkan diri. Pejamkan 
matamu dan keluarkan sihir suci ini untuk menghajar Effie." 
gumamnya, ia pun menutup matanya beberapa detik 
sembari mengatur napas, menenangkan dirinya. Lalu serasa 
sudah mulai tenang ia pun membuka matanya perlahan dan 
ada apa ini? Semua yang ia lihat kali ini diam seperti 
patung. Effie yang awalnya tertawa itu menjadi kaku 
dengan mulutnya yang membuka karena ia tertawa 
sebelumnya. Begitu dengan Leon dan Kenneth yang 
mencoba bangun dengan luka yang lumayan parah. 


"Tunggu, apa aku bisa menghentikan waktu juga? Wow, 
keren juga kekuatan ini." kata Dasha bangga. 


Hei keturunan Dewi! Kau pikir kau yang melakukan ini? 
terdengar suara yang sudah lama tidak muncul itu ditengah 
Dasha yang sedang membanggakan diri. 


"Tuan Dewa?" panggil Dasha. 


Suara itu pun menjawab panggilan Dasha, baguslah jika 
masih mengingatku. Ah itu tidak penting sekarang, ada 


sesuatu yang akan kuberitau padamu. 
"Apa?" 


Fokus dan tenanglah, wanita itu bukan tandinganmu karena 
ada Makhluk legenda bersamanya. Kau hanya perlu 
menghajar Naga hitam itu, melepaskannya dari sihir atau 
mantra wanita iblis didepanmu. Jika kau fokus dan tenang 
pada satu lawanmu itu, sihir suci yang sebenarnya ada 
didalam dirimu akan keluar. Jelas Dewa tersebut. 


Dasha yang sudah menekatkan bahwa ia memang harus 
menyelesaikan pertarungan ini, mengikuti arahan dari Dewa 
itu. la memejamkan matanya, mencoba menenangkan diri 
dan fokus pada Naga hitam. 


Bagus, seperti itu... Sedikit lagi kekuatan itu akan penuh. 
Dewa itu memperhatikan Dasha sampai ia benar-benar bisa 
menarik kekuatan suci didalam dirinya. Serasa Dasha sudah 
hampir tiba, Dewa itu pun langsung menghilang dan waktu 
pun kembali. 


"Hei wanita sialan! Kedua suamimu sudah tidak sanggup 
lagi, sekarang giliranmu bukan? Cih, sungguh sial sekali 
para keturunan Dewa yang menikah dengan wanita tidak 
berguna sepertimu. Seharusnya kau it..." Ocehan Effie 
terhenti saat ia mendapati aura Dasha yang kini berubah. 


Dasha yang sudah menarik kekuatan didalam dirinya, 
memancarkan cahaya berwarna putih, biru, merah, coklat, 
dan kuning secara bersamaan. 


"Aa.. aapa ini?" tanya Effie mulai gemetar. 


"Ini kekuatan Dasha yang sebenarnya, ternyata ia 
mempunyai seluruh kekuatan kami." ucap Kenneth 
tersenyum melihat istrinya itu. 


Hal yang membuat takjub itu tidak berhenti sampai disitu. 
Ya, setelah cahaya yang keluar dari tubuhnya mata cantik 
milik Dasha terbuka tiba-tiba, astaga ini tidak seperti Dasha 
sekarang. Effie kaget, ia pun memundurkan langkahnya 
tanpa ia sadari saat Dasha melotot padanya. Apa mungkin 
wanita itu kerasukan? Pikir Effie kala itu. 


"Kekacauan yang sudah kau buat ini akan mendapat 
balasannya Effie. Aaakkhh..." Cahaya yang tadinya 
menggelilingi Dasha, salah satu dari cahaya itu, yaitu yang 
berwarna putih mengarah pada Leon dan Kenneth. Cahaya 
putih itu membantu keduanya sembuh lebih cepat. Andai 
saja luka itu bukan dari Naga hitam, mungkin Leon dan 
Kenneth tidak akan terluka sangat parah hanya dengan 
serangan kecil seperti tadi. 


Setelah itu, cahaya yang berwarna-warni dari tubuh Dasha 
menggumpal bersatu menjadi satu. Lalu dengan kecepatan 
yang bahkan lebih cepat dalam hitungan detik itu 
mengarah para Naga hitam. Makhluk besar yang terkena 
serangan Dasha memekik kesakitan, entahlah apa yang 
terjadi yang jelas tak lama dari serangan itu Naga hitam 
menjadi lemas dan tersungkur ke tanah. Dari situ dapat 
dilihat aura berwarna ungu gelap keluar dari tubuh Makhluk 
yang disebut-sebut adalah Makhluk dalam legenda. 


"Tidak?!" teriak Effie melihat alat tempurnya jatuh. 


Mengeluarkan sihir Effie dalam tubuh makhluk itu tidaklah 
mudah, sekarang lihatlah Dasha sudah kembali seperti 
semula. Cahaya yang tadi membuat kagum itu sudah 
hilang, tersisa Dasha yang sekarang kelelahan. Ia mencoba 
mengatur napasnya, karena sungguh ini menguras tenaga. 


"Dasha, kau baik-baik saja?" tanya panik Kenneth, ia 
memeluk istrinya itu posesif. 


Effie yang tidak terima dengan semua ini semakin menjadi- 
jadi emosinya, ia pun berjalan perlahan mendekati Dasha 
sembari berkata, "Kau yang membuat hidupku hancur, sejak 
lahir kau sudah membuatku tidak diinginkan. Kau 
mengambil semuanya dariku, kau kau harus ma aaakhh." 
Effie terduduk ditempat, sihir yang hendak ia keluarkan pun 
tiba-tiba hilang. Apa mungkin Lucas sudah berhasil? 


"Sial, aaaakhh jantungku." la memekik kesakitan 
mencengram dadanya. Terlihat itu sangat menyakitkan bagi 
Effie, tapi mau bagaimana lagi. Ketika penyihir hitam yang 
tempat tinggalnya dihancurkan, kekuatan sihir yang 
tertanam di jantungnya itu juga akan hilang dengan sangat 
menyakitkan. Bagaikan jantung diiris kecil-kecil dengan 
pisau yang sangat tajam berkali-kali. 


Leon yang melihat keadaan ini sangat bagus untuk 
membunuh, ia pun berlari dengan pedangnya yang sudah 
sedia ditangan kanannya. 


Klaaak 


Darah segar milik Effie memuncrat ke wajah mereka bertiga. 
Ya, Leon sudah memisahkan kepala Effie itu dari tubuhnya. 
Sungguh menyeramkan, apalagi setelah membunuh Effie. 
Tatapan dari bola matanya yang merah itu seakan 
menambah keseraman dari sang empunya. 


Gleek 


Susah payah Dasha menelan salivanya ketakutan ketika 
pandangan mata Leon bertemu dengan matanya. 

"Maaf mengotori wajah kalian aku tidak tau darahnya begitu 
banyak menciprat." kata Leon dengan ringannya, ia melirik 
mayat Effie dengan kesalnya. Ya, Leon sangat kesal, kenapa 
ia baru bisa memenggal Effie sekarang. Karena 


kekesalannya itu ia segera membakar tubuh serta kepala 
Effie sampai menjadi abu. 


"Mari, kita kembali ke istana. Anak-anak sudah menunggu." 
Leon mengulurkan tangannya pada Dasha, tidak 
memperdulikan bahwa masih ada Kenneth yang juga adalah 
suami dari istrinya. 


"Ba.. Bagaimana dengan daerah ini? Apa kalian tidak bisa 
mencairkan es didaerah ini?" tanya Dasha, sedangkan 
Kenneth dan Leon menggeleng lemas. Es yang keluarkan 
oleh Naga hitam itu adalah Es Abadi. Mau sihir macam apa 
pun tidak akan bisa melelehkannya. 


Dasha menjadi termenung memikirkan nasib rakyat yang 
ada disana, tidak mungkin mereka terus menerus berada 
dipengungsian bukan? Lalu apa rencana para keturunan 
terakhir ini selanjutnya? 


The Last Descendants 
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Part 44 


Empat puluh empat : 


Setelah pertarungan yang begitu sengit antara mereka 
bertiga dengan Effie Collin. Para keturunan terakhir itu 
kembali ke istana. Walau kemenangan ada pada mereka, 
tapi sangat disayangkan daerah yang sudah terkena es 
abadi itu tidak dapat tertolong. Ya, mau tidak mau daerah 
disebelah selatan dari kekaisaran Niels itu akan terus 
ditutupi oleh salju dan hawa yang dingin. 


Sesampai di istana pun, Leon yang notabennya adalah 
kaisar. la memberi arahan pada rakyat yang terkena dampak 
es dingin tersebut. Leon memberikan usulan bahwa mereka 
dapat pindah kedaerah kekaisaran Niels yang tidak terkena 
es, tapi sayangnya mereka menolak mentah-mentah usulan 
Leon tersebut. Mereka lebih memilih kembali ke daerah 
selatan yang tertutup salju. Hhh, seperti inilah nasib 
menjadi kaisar. Jika dipikir kembali ada benarnya juga, 
rakyat didaerah selatan itu sangat banyak. Mau jadi apa 
nanti kekaisaran Niels ini jika semuanya pindah? Mungkin 
akan sangat sesak yang ada. 


"Baiklah jika mereka tidak mau. Ramon, kau siapkan kristal 
murni yang ada, aku akan memberikan sihir api kedalam 
kristal itu agar didaerah selatan tidak akan kedinginan 
walau hujan salju terus menerus disana." kata Leon yang 
duduk disinggahsananya. 


Ramon pun menuruti perintah Kaisarnya itu, ia mengambil 
apa yang dipinta oleh Leon. 


Sejujurnya ini adalah waktu yang sangat Leon sukai, bisa 
bersama dengan istrinya Dasha dan juga anak-anaknya, ya, 


walau anak dari suaminya Dasha yang lain juga ikut datang 
ke istana. 


Di lain tempat kelima anak Dasha itu tampak begitu cepat 
dalam beradaptasi di istana. Mereka yang sudah bisa 
membaca dan menulis itu langsung diberikan pembelajaran 
dalam istana. Dari etika, pengetahuan umum, silsilah 
kekaisaran, semua mereka pelajari. Ini sangat 
menyenangkan bagi Eros dan juga Atrio yang sangat suka 
belajar, sedangkan Scarlet dan Arsen tidak begitu suka. Ya, 
Arsen sudah terlahir cerdas jadi menurutnya buat apa 
belajar dengan sangat keras? la lebih suka saat 
pembelajaran berlatih pedang atau bela diri yang sudah 
dijadwalkan oleh istana. Dan untuk Scarlet sendiri, ia 
memang tidak suka. Apalagi saat tau pembelajaran etika 
bukan hanya etika berbicara saja, tapi masih banyak lagi. 
Dari makan, berjalan, bahkan saat bertemu Ibunya saja ia 
harus memberikan salam dengan membungkuk. Astaga, ia 
sudah terbiasa dengan memeluk langsung Dasha lalu 
berteriak 'Ibu' tanpa membungkuk dan memperkenalkan 
diri terlebih dahulu. Ini sangat merepotkan! Scarlet ingin 
kembali ke mansion Ayahnya! 


Melihat putra dan putrinya belajar dan bisa betah di istana 
kecuali Scarlet. Membuat kekhawatiran didalam hati Dasha 
hilang. Kini ia tengah mengajak Xander, putra bungsunya 
berjalan mengelilingi istana bersama Abigail dan juga 
Kenneth. Oh jangan tanya dimana Lucas dan Leon. Mereka 
sudah sibuk saat memasuki kekaisaran Niels ini. Apalagi 
Lucas, ia langsung dimarahi oleh tetua menara sihir karena 
suka menghilang apalagi disaat menara sihir sangat 
membutuhkannya. 


Berjalan menikmati indahnya taman istana Ratu sudah 
sangat dirindukan oleh Dasha. la tersenyum sepanjang 
jalan, mengingat semua yang telah terjadi dalam dirinya 
saat masuk ke dunia ini. Entahlah rasanya memori lama saat 
ia bertemu Kakek pendeta di Kuil yang ia kira adalah 
Malaikat berjenggot, lalu ia bertemu dengan para suaminya 
yang pernah ia berpikir bahwa suaminya itu adalah lelaki 
tua yang berperut buncit, nasib baik ternyata mereka 
sangat tampan. 


Wanita itu menghela napasnya lega, mungkin inilah dunia 
yang sesungguhnya tidak ada lagi Effie dan orang-orang 
yang berniat jahat pada kekaisaran maupun dirinya. 


"Yang Mulia, akhirnya kebebasan sudah didepan mata." 
ucap Abigail pelan, hanya ia dan Dasha yang dapat 
mendengarnya. Padahal disana ada Kenneth yang asik 
bermain dengan Xander. 


"Kebebasan? Apa maksudmu kebebasan dari penyihir 
hitam?" sahut Dasha, sedangkan pelayan yang setia 
bersamanya itu menggeleng tanda itu salah. Wanita itu 
menjadi bingung, kebebasan apa maksudnya? 
Kebingungannya itu tampak jelas diwajahnya. 


"Kebebasan Yang Mulia di dunia ini. Bersiaplah." jawab 
Abigail dengan ekspresi serius. Dasha tidak pernah melihat 
Abigail yang serius seperti ini. Astaga apa sih maksudnya? 


Memikirkan ucapan Abigail itu membuat Dasha melamun. Ia 
mencari jawaban didalam otaknya, sebenarnya kebebasan 
apa? 


Dimenit selanjutnya, Dasha merasa ada yang aneh didalam 
tubuhnya. la menjadi pusing seketika dan mulai terbatuk- 
batuk. Hal itu tentu membuat Kenneth dan Abigail menjadi 
khawatir. 


"Kau kenapa Dasha?" tanya penuh khawatir Kenneth, Dasha 
menggeleng meyakinkan bahwa ia baik-baik saja. 


Lalu tak lama kemudian ia kembali terbatuk dan kini 
batuknya mengeluarkan darah saat ia lihat ditelapak 
tangannya. Semuanya terkesiap, apa yang membuat Dasha 
seperti ini? Karena pusing di kepala Dasha yang terus 
berputar tanpa henti, wanita itupun pingsan dalam pelukan 
Kenneth. Segera dengan langkah yang cepat, Kenneth 
menggendong Dasha menuju kamarnya. la sungguh 
khawatir dengan keadaan istrinya itu, sampai ia melupakan 
Xander yang terus memanggilnya dan juga Dasha. 


Di alam bawah sadar Dasha yang aslinya sedang pingsan 
itu, ia kembali dibawa tempat serba putih. Ya, ruangan serba 
putih yang tidak tau dimana ujungnya. Apakah sekarang ia 
akan meninggal tanpa harus melihat anak-anaknya tumbuh 
dewasa? 


"Hah, pasti ini ulah Dewa sialan itu." gumamnya kesal. 
Hei siapa yang kau kata sialan itu? jawab sang Dewa. 


Dasha malas untuk berdebat, ia yakin bahwa di kamarnya 
sekarang para suami dan anak-anaknya sudah berkumpul 
karena khawatir padanya. 

"Sudahlah Dewa, apa yang mau kau katakan. Aku tidak mau 
disini lama-lama tau." ucapnya lantang. 


Ya baiklah akan aku beritahu sekarang. Dasha Abella, kau 
sudah melaksanakan tugasmu sebagai keturunan terakhir 
Dewi dengan sosok Dasha Odellia dari keluarga Bryony. 
Maka dari itu, aku sebagai Dewa yang telah membawamu 
kesini akan membebaskanmu. Kau bisa kembali ke duniamu 
dan melupakan semua yang terjadi disini. kata sang Dewa, 


Dasha yang mendengarkan penuturan Dewa itu menjadi 
marah. la sangat marah. Bagaimana bisa Dewa kampret ini 
menyuruhnya kembali kedunia asalnya dan melupakan 
suaminya yang tampan plus anak-anaknya itu? 


"Kau sudah gila Dewa?! Aku tidak mau! Aku sudah betah 
disini. Dan apa yang kau katakan tadi? Aku bisa melupakan 
kenangan indah bersama 3 lelaki tampan sekaligus anak- 
anakku yang aku lahirkan sampai mau meninggal itu? Kau 
waras tidak? sini kita bertarung saja! Aku ingin sekali 
menjambak rambutmu itu!" pekik Dasha tidak lupa 
memberikan jari tengahnya. 


Ya, cuman Dasha yang menjadikan seorang Dewa tidak ada 
harga dirinya. 


Kau ingin berkelahi padaku, tapi kau memberikan jari 
tengah yang artinya terima kasih. Apa kau lupa dulu kau 
pernah memberikan jari itu? Ah sialan, Dasha sangat kesal 
sekarang. 


Baiklah, jika kau tidak mau kembali. Maka anak-anakmu 
akan meninggal dalam usia muda. Kau tau kan, anakmu 
tidak memiliki sihir didalam dirinya? mereka akan 
meninggal saat usianya tidak sampai pada 13 tahun. Jika 
pun mereka sampai di usia itu, mereka akan meninggal 
karena malapetaka akan datang kembali dimasa depan. 


Jderr 


Mata Dasha membulat sempurna mendengar jawaban dari 
Dewa. Malapetaka apalagi? Bukankah Effie sudah dibunuh? 
Lalu apakah ada penyihir hitam selain Effie? 


"Lalu, apa yang harus kulakukan Dewa?" Dasha terduduk 
lemas, ternyata ini belum berakhir sepenuhnya. 


Berikan kekuatan sihirmu pada anak-anakmu, dan mereka 
masing-masing akan mendapatkan satu sihir yang kau 
punya. Sihir sucimu sendiri yang akan memilih siapa 
tuannya dan siapa yang akan mereka layani sampai mati. 
Tenang saja kekuatan itu akan terus mengalir disetiap 
keturunan dari anak-anakmu. Dan konsekuensinya kau akan 
meninggal karena tubuhnya yang telah kehilangan sihir 
SUCI. 


Dasha menangis sejadi-jadinya, ini sungguh tidak adil. Baru 
saja ia ingin merasakan kebahagiaan yang telah lama ia 
impikan langsung sirna seketika. 


"Apakah mereka hanya bisa mendapat satu sihir saja?" 
Benar. 

"Apakah mereka akan bisa hidup sampai tua?" 

Benar. 

"Apa mereka akan melupakanku?" 


Tidak akan. Ah sudahlah, kekhawatiranmu tidak akan 
terjadi. Percayalah. Sihir itu akan melindungi mereka dari 
malapetaka yang akan terjadi nantinya. Kau hanya perlu 
fokus dan keluarkan kelima sihirmu, sihirmu itu akan 
berubah menjadi roh spirit. Roh spirit itu yang akan memilih 
siapa pemiliknya nanti. 


Dasha mengangguk, demi keselamatan anaknya ia pun rela 
melakukan itu. la menutup matanya dan mulai fokus 
mengeluarkan sihir suci yang ada padanya. 


Tak butuh waktu lama kekuatan sihir itu keluar lalu memisah 
menjadi lima bagian dengan warna yang berbeda, putih, 


merah, biru, kuning, dan coklat. Dasha pun memberikan 
nama disetiap roh spirit itu. 


"Aku mohon, lindungilah anak-anakku beserta 
keturunannya nanti dalam menghadapi malapetaka 
kedepan." lirih Dasha meneteskan airmatanya. Seakan 


paham apa yang dikatakan pemiliknya, roh spirit itu 
bergoyang seperti mengangguk lalu berubah menjadi 
serpihan kristal yang cantik. 


Dekatkan roh spirit itu pada putra dan putrimu. Jika mereka 
merasa cocok, roh spirit itu akan langsung masuk kedalam 
tubuh mereka secara permanen, begitupun nanti dengan 
keturunan anak-anakmu. Dewa itu memberikan arahan pada 
Dasha. Kini Dasha hanya perlu menuruti semua yang 
dikatan Dewa, ya memang benar setelah sihir suci telah 
keluar dari tubuhnya. Dasha menjadi semakin lemas, dan 
terlihat pucat wajahnya. 


Ah Dasha, aku lupa. Katakan pada suamimu Leon untuk 
membagi kekaisarannya ini menjadi dua bagian. Aku sudah 
menyiapkan nama yang bagus untuk itu, bagian selatan 
yang terkena es abadi akan berubah nama Wintergrent dan 
yang tidak terkena es abadi berubah menjadi Summergrent. 
Satu lagi, ketika anak-anakmu mendapatkan sihirnya, nama 
belakang mereka akan berubah. Ya, berubah karena mereka 
hanya mempunyai satu kekuatan sihir berbeda dengan 
suamimu yang memiliki lebih dari satu sihir. 


Penjelasan Dewa itu sangat rumit tapi Dasha mencoba 
paham yang dikatakannya. Setelah itu Dasha dibawa 
kembali dimana ia berada sekarang, kamarnya. 


"Ayah! Ibu sudah sadar!" pekik Scarlet. 


Semuanya langsung mengelilingi Dasha. 


"Apa kau baik-baik saja? Kudengar kata Kenneth kau 
pingsan dan mengeluarkan darah?" tanya Leon, 


"Apa ini efek samping saat kau mengeluarkan sihir sucimu 
itu Dasha? Tapi aku tidak pernah membaca mengenai efek 
samping penggunaan sihir." timpah Lucas. 


Dasha mencoba tersenyum walau hatinya kini teriris saat 
mengingat perkataan Dewa tadi. la dengan mata yang 
sendu menatap kelima anak-anaknya bergantian. 
Mungkinkah ini memang jalannya. 


"Anak-anak, kalian kembalilah ke kamar kalian. Ibu perlu 
istirahat." ujar Kenneth, walau awalnya anak-anaknya tidak 
mau tapi hasil bujukan Arsen mereka pun akhirnya keluar. 


Serasa anak-anak sudah keluar dan menjauh dari kamar 
Dasha, Kenneth mendekati istrinta itu. la usap kening penuh 
keringat Dasha, "Katakanlah kau abis bertemu dengan Dewa 
kan? Katakan pada kami apa yang Dewa katakan hmm?" 
Kenneth mengatakan hal itu dengan sangat lembut. Oh 
Tuhan, bagaimana bisa Dasha meninggal dunia disaat ia 
memiliki suami seperti ini? 


Dengan penuh tangis serta isakan, Dasha menjelaskan apa 
yang Dewa katakan padanya. Dari ia akan meninggal, lalu 
sihir, pembagian kekaisaran, dan perubahan nama dari 
anak-anaknya. 


Ketiga suaminya merasa kesal tapi sudahlah tidak ada yang 
harus dilakukan lagi bukan selain menjalani ini semua. 


"Lucu sekali, mungkin setelah kekaisaran ini kehilangan 
Ratunya, mereka akan kehilangan Kaisarnya. Aku berharap 
kau bisa membantu Putraku untuk memimpin Duke." 
ungkap Leon, ya karena ia sudah bersumpah jika Dasha 
meninggal ia akan meninggal sehari setelah Dasha. 


Semua menjadi kacau, ini sangat tidak sesuai dengan apa 
yang mereka ekspetasikan. 


The Last Descendants 


Siap-siap Part besok finalnya... agak sedih hiks tapi ini 
memang sudah alurnya... 


Final 
Final : 
cip cip 


-Pagi itu Dasha bangun dengan begitu cepat. Mungkin bisa 
dibilang ia tidak tidur karena memikirkan nasib anaknya 
kedepan. Dengan langkah yang gontai karena terlalu lemas, 
Dasha dibantu oleh Abigail untuk keluar dari kamar besar 
miliknya. Dasha kini tampak seperti orang yang benar-benar 
sakit, siapa sangka kehilangan sihir suci membuatnya 
menjadi begitu lemah tak berdaya. 


Langkah demi langkah ia ambil ditemani oleh Abigail yang 
menuntunnya pelan. Kali ini tujuan Dasha adalah kamar 
anak-anaknya, ya, ia akan memberikan roh spirit itu pada 
anak-anaknya sekarang. 


"Kamar mana yang akan kita temui lebih dulu Yang Mulia?" 
tanya Abigail, dengan cepat pula Dasha menjawab, "Arsen." 


Setelah itu mereka pun langsung menuju ke kamar Arsen. 
Kleeek 


Anak laki-laki berumur 7 tahun itu tampak tidur dengan 
pulas diranjangnya. Walau ini sudah pagi tapi ini memang 
belum jam mereka bangun. Dasha pun langsung mendekati 
putranya, ia duduk diranjang tersebut sembari mengusap 
penuh kasih sayang rambut anaknya. Tak lama kemudian, 
cahaya merah yang Dasha genggam disatu tangannya yang 
lain itu muncul. Ah, sepertinya roh spirit Api ini menyukai 
Arsen, batin Dasha. 


Kristal bercahaya merah itu muncul, lalu perlahan masuk 
kedalam tubuh Arsen melalui dahi anak laki-laki itu. Arsen 
tidak mengeluarkan gerakan yang merasa dirinya 
terganggu akan masuknya roh spirit didalam tubuhnya, ia 
tetap dalam posisi tidurnya. 


"Tolong jaga anakku." kata Dasha, dan lagi-lagi dahi Arsen 
bersinar lalu menghilang seperti semula sebagai tanda 
bahwa roh spirit Api mendengar perkataan Dasha tadinya. 


"Ayo Abi, kita harus ke kamar yang lain sebelum mereka 
bangun." Dasha pun berjalan menuju pintu kamar Arsen 
dengan perlahan takut membangunkan putranya itu. 


Saat bayangan Dasha sudah menghilang dan terdengar 
bunyi pintu yang tertutup. Arsen membuka matanya, ia tadi 
hanya berpura-pura tidur, ya, Arsen sudah bangun sedari 
tadi. Cuman ia penasaran apa yang Ibunya lakukan saat 
masuk kekamarnya tadi, dan ternyata Ibunya masuk untuk 
memberikan sihir padanya. Tanpa disadari oleh dirinya juga 
air matanya menetes begitu saja. Arsen tidak bodoh, ia tau 
jika seorang pemilik sihir suci memberikan sihirnya maka ia 
akan mati. Arsen pernah membaca itu saat ia mengunjungi 
menara sihir milik Ayah Lucas sewaktu kecil. 


"Kenapa? Kenapa harus Ibu?" isaknya mencoba menahan 
airmatanya agar tidak jatuh, tapi sayangnya airmata itu 
jatuh dengan sangat deras. Sedewasanya Arsen tetap saja ia 
hanya anak kecil berumur 7tahun yang sangat perlu 
perhatian dan kasih sayang seorang Ibu. 


-Akhirnya tugas Dasha sudah selesai. la sudah 
mengantarkan roh spirit itu pada anak-anaknya. Roh Api 
bersama Arsen, Roh Air bersama Atrio, Roh Angin bersama 
Eros, Roh Tanah bersama Scarlet, dan terakhir Roh Putih 


bersama Xander. Hhh, Mungkin keturunan Xander nanti 
akan tetap menjadi seorang Penyihir Agung tanpa bisa 
menguasai Sihir Elemen. 


"Kau sudah membaginya?" suara tiba-tiba Leon yang sukses 
membuat Dasha terjengit kaget. 


"Benar." 


"Kau mau jalan-jalan? Hari ini aku tidak akan bekerja dan 
akan menghabiskan hariku bersama istri." Leon 
mengulurkan tangannya, Dasha pun tersenyum hangat 
dengan bibirnya yang kering dan pucat itu. la pun meraih 
tangan Leon dan menerima ajakan lelaki itu untuk berjalan- 
jalan. 


Dari sini tampaklah sepasang suami istri yang tengah 
bergandengan romantis. Dasha yang menyelipkan tanganya 
dilengan Leon dan Leon pun terus mengusap tangan Dasha 
yang memeluk lengannya. 


"Kau tau, sudah lama aku menginginkan hal ini Dasha." 
buka Leon. 


"Ya, mungkin jika kau tidak berencana mengusirku sewaktu 
itu kita bisa melakukan ini." Leon tertawa mendengarnya, 
dibalik tawanya itu ada sesuatu yang sesak didadanya. Ya, 
tidak dipungkiri lagi Dasha dapat meninggal kapan saja, 
dan ia akan segera menyusul wanita yang menjadi istrinya 
itu. 


"Leon, mungkin kau membatalkan sumpah itu. Kau harus 
menikah lagi, dan memberikan anak-anak kita seorang Ibu 
agar mereka tidak kekurangan kasih sayang kelak." langkah 
mereka terhenti, Dasha pun menengadahkan kepalanya 
menatap Leon, mengingat perbedaan tinggi yang lumayan 
diantara mereka. 


Leon hanya menghela napasnya kasar, bagaimana bisa 
Dasha mengatakan itu? Padahal setelah ia meninggal, Leon 
akan meninggal juga, "Tidak bisa sayang, aku tidak bisa 
membatalkan sumpah itu. Mungkin kau bisa memberi 
usulan pada kedua suamimu yang lain?" 


Dasha mengerucutkan bibirnya kesal, "Siapa? Kenneth? 
Astaga kau tau bukan ia tidak akan menikah lagi, dia itu 
memang benar gunung es saat berhadapan dengan orang 
lain." Dasha mengukirkan senyum jika memikirkan perilaku 
Kenneth yang berubah jika bertemu dengan orang lain. 
Sungguh lucu pikirnya. 


"Yasudah, berarti Lucas. Bukankah Nona Muda Count Avel 
sangat menyukainya?" 


Sialan, Leon benar-benar membuat mood Dasha berubah 
sekarang. Wanita itu memutar bola matanya malas saat 
mendengar nama Violet Avel. Hei, bagaimana tidak? Ia itu 
teman sejatinya Effie, siapa yang tau jika ia tidak akan kalah 
jahatnya dengan Effie. 


"Hahahh, wajahmu lucu sekali saat seperti ini. Ayo 
duduklah, pelayan akan datang mengantarkan sarapan 
untuk kita disini." Leon menepuk tempat kosong 
disampingnya, mereka duduk disalah satu kursi panjang 
yang ada di taman istana. Sambil menunggu pelayan 
merapihkan tempat makan mereka, tidak salah bukan jika 
menikmati pagi yang sejuk terlebih dahulu. 


Hati dan jiwa Dasha menjadi tenang, tak pernah setenang 
ini. Apa karena ia sudah memberikan roh spirit itu kepada 
semua anaknya? Ah entahlah. 


"Leon, berjanjilah padaku untuk membagi kedua kekaisaran 
ini untuk Arsen dan Atrio. Aku rasa yang cocok untuk 
memimpin Wintergrent adalah Arsen, roh api yang 


memilihnya langsung. Sedangkan Atrio ia tidak cocok jika 
berada disana, kau tau Atrio itu keras kepala. Aku tidak bisa 
menjamin dirinya bisa membangun sebuah negara dari nol." 
ujarnya sambil menyandarkan kepalanya dipundak Leon. 


Sejujurnya Leon tidak setuju, ia ingin Arsen memerintah di 
Summergrent nantinya, tapi memang sihir api yang sangat 
dibutuhkan oleh Wintergrent jadi mau tidak mau Leon harus 
menyetujui hal itu. 


"Leon," Dasha menggenggam tangan suaminya, "Aku ingin 
tidur, tolong nanti ambil tiga buku di laci kamarku. Buku itu 
untukmu, Kenneth dan Lucas. Semuanya sudah tercantum 
disana, dari makanan kesukaan dan sampai hal yang 
dibenci oleh anak-anak." sambungnya lalu menutup mata. 


"Hei, kau kan hanya tidur kenapa mengucapkan hal seperti 
itu." Leon berusaha tenang, ia menjauhkan pikiran buruk 
yang akan terjadi nanti. 


"Ssstt, diamlah aku hanya ingin tidur dipundakmu karena 
aku belum pernah tidur dipundak ini." sahut Dasha yang 
matanya masih memejam. 


Leon menurut, ia diam tak bergeming, ia juga sesekali 
mengusap rambut istrinya itu dengan sangat lembut. Dan 
ketakutan yang merasuki hati serta pikiran Leon itu terjadi, 
ya, hal yang dikhawatirkan itu terjadi saat genggaman 
tangan Dasha mulai melemah tak sekuat sebelumnya. 


Kini Leon sadar, jika istrinya yang belum sempat ia 
bahagiakan itu sudah tiada. la pun kembali menggenggam 
tangan Dasha seperti semula dengan kuat. Sungguh keparat 
airmata ini, Leon sudah mencoba menahan agar tidak jatuh, 
tapi dengan tanpa dosanya butiran bening itu jatuh sampai 
mengenai tangan Dasha yang ia genggam. 


"L. Ibu." panggil Arsen, Leon pun segera menoleh kepada 
Putranya. 


"Ssstt, diamlah Arsen, Ibumu sedang tidur. Kau tidak perlu 
menangis seperti itu! Kau adalah calon Kaisar!" seru Leon 
dengan setengah mati menahan airmatanya. 


Tak kuat melihat ini, Arsen pun langsung berlari kedalam 
istana. la benar-benar tidak kuat. Membayangkan Dasha, 
sang Ibu yang meninggal maka sama saja besoknya Leon, 
sang Ayah yang baru ia temui beberapa hari ini pun akan 
menyusul. Semua ini sungguh kejam dan tidak adil, jika 
ketiga Adiknya masih memiliki Ayah bagaimana dengan 
nasib Arsen dan Atrio? 


Pukk 


Arsen menoleh kepada seseorang yang menepuk 
pundaknya, "Ayah Ken." lirihnya penuh isak. 


Kenneth pun langsung memeluk Arsen dengan penuh kasih 
sayang, "Tenanglah aku akan selalu menjadi Ayahmu Arsen 
dan juga Atrio." ucap lelaki itu, ia sudah sedari tadi 
menyaksikan semuanya. la sedikit tak rela juga jika Dasha 
menghembuskan napasnya untuk terakhir kali hanya 
bersama Leon. Tapi ini cukup adil, mengingat Leon memang 
tidak pernah menghabiskan waktunya bersama Dasha. Jadi 
Kenneth pun mengalah. 


-Kekaisaran Niels kini penuh dengan airmata, bahkan 
hujan pun turun dengan sangat deras satu hari saat Dasha 
meninggal. Semua orang yang berada di istana juga tampak 
bersedih, tidak ada seorang pun yang tertawa apalagi 
tersenyum didalam istana. Sungguh ini adalah hari paling 
duka selama kekaisaran Niels berdiri. 


Kleek 


"Apa yang mau kau bicarakan pada kami Leon." kata 
Kenneth yang hadir bersama Lucas. 


Leon yang awalnya menatap langit yang sedang turun hujan 
itu pun beralih menatap Kenneth dan Lucas. 


"Itu buku yang dibuat oleh Dasha, ia menyuruhku untuk 
memberikannya pada kalian. Dan juga aku akan 
membicarakan mengenai pergantian nama belakang anak- 
anak sebelum aku menyusul Dasha besok." ucapnya dengan 
serius. 


Malam itu dihabiskan dengan obrolan yang sangat serius 
diantara keturunan Dewa. Mengganti nama belakang itu 
cukup sulit, tapi untung saja disini adalah anak para 
petinggi di kekaisaran Niels, pasti cukup mudah bukan. 


Alhasil dari obrolan tersebut. Nama anak-anak mereka resmi 
diubah. Arsen dan Artio yang awalnya bernama keluarga 
Istvan berubah menjadi ; Arsen Wealest dan Atrio 
Louiser. Sedangkan Eros dan Scarlet berubah nama 
menjadi : Eros Edenburgh dan Scarlet Rewatlis, serta 
Xander yang menjadi Xander Chester. 


Setelah mengumumkan pergantian nama itu, Leon pun 
langsung mengumumkan pembagian kekaisaran 
Wintergrent dan juga Summergrent. Dua tempat ini 
dipisahkan oleh sebuah lahan yang cukup luas, lahan itu 
adalah Tkp pertarungan mereka dengan Effie Collin yang 
diberi nama Hutan kegelapan. 


Di lain tempat, dibawah turunnya hujan terlihatlah seorang 
anak kecil yang berpakaian lusuh berlari ditengah 


jalanannya Ibukota Kekaisaran. la membawa sebuah roti 
yang ia dapatkan di tong sampah. Anak laki-laki itu terus 
berlari agar cepat sampai rumahnya, namun naas saat ia 
berlari ia tersandung oleh batu sehingga ia tersungkur 
ketanah. 


"Aaakhh," pekiknya kesakitan. 


Sakit bukan apa-apanya dibanding rasa sakit yang 
dirasakan anak itu sebelum ia menjadi seperti sekarang. la 
menangis dengan kencang, meratapi kesialan dan 
kesedihan hidupnya. la juga mengutuk sang Ibu tirinya 
yang tega mengusir dirinya tanpa memberikan uang. 


"Dasar Ibu Tiri sialan?! Aku akan membalaskan dendamku 
padamu?! Hiks.." teriaknya ditengah derasnya hujan. 


tap tap 


Langkah kaki yang terkena genangan air itu cukup 
terdengar ditelinga anak laki-laki yang tengah menangis 
dibawah hujan itu. la pun bersusah payah untuk melihat 
sosok yang kini sudah didepannya, wajahnya tak terlihat 
karena sosok yang diklaim lelaki dewasa itu memakai 
mantel yang menutupi wajahnya. 


"Kudengar kau ingin balas dendam? Aku bisa 
membantumu." kata lelaki itu. 


Si anak kecil merasa ketakutan serta penasaran dalam 
waktu yang bersamaan. "Ka kau siapa kau?" tanyanya 
dengan takut. 


"Namaku Thomas, ah tidak, panggil aku gurumu sekarang. 
Karena aku adalah orang yang akan membantumu balas 
dendam." jawab lelaki itu dengan sorot mata yang tajam 


dibawah hujan yang deras dan minimnya cahaya dijalanan 
tersebut. 


The Last Descendants 


Akhirnya bre, kelar juga.. Eeetsss jangan di remove 
dulu dari Daftar Bacaan kalian yaaa karena masih 
ada Epilog dan juga special part yang menunggu 
untuk kalian baca!!! 


Anyway, bagi kalian yang awalnya pembaca The 
Protagonist Villain, disini gue mau kasih tau.. kalo cerita 
ini berkaitan dengan cerita Callista, Felix, Chaiden, dan 
Gabriel versi E-BOOK. 


E-BOOK ya bre bukan versi soalnya yang di E-BOOK sudah 
terevisi!. 


Oke sampai jumpa di part selanjutnya?! 


Dasha dan Kenneth!! 


Epilog 
Epilog : 
Kekaisaran Summergrent tahun ke-119 Kekaisaran. 
(masa pemerintahan dari keturunan Atrio Louiser yang ke-6) 


Disebuah tempat minum yang sangat terkenal di 
Summergrent, terlihatlah tiga lelaki kesatria ditengah 
kerumunan orang-orang yang sedang menikmati minuman 
alkohol mereka, ya, sekaligus bermain judi atau pun 
mengobrol dengan sangat keras. Suara tawa terdengar 
sangat keras ditempat itu, oh satu lagi fakta dari tempat 
minum yang kini menjadi latar cerita ini sekarang. Tempat 
itu adalah salah satu tempat penyedia informasi dari 
Summergrent dan Wintergrent. 


Rata-rata yang datang disana adalah kesatria, informan, 
pembunuh bayaran, atau mata-mata. Ayolah, bukankah 
kehidupan bangsawan maupun kekaisaran seperti ini tentu 
banyak konflik bukan? 


Dan disini kita diantar pada tiga kesatria yang asik 
mengobrol, sesekali mereka meneguk air memabukkan itu 
langsung dari botolnya. 


"Wah, aku tidak menyangka jika kau tau sejarah 
pembentukan kekaisaran ini dengan kekaisaran sebelah 
Robert." kata salah satu kesatria yang memakai baju 
berwarna coklat. Lelaki bernama Robert itu tertawa, lalu ia 
menyahuti perkataan rekannya, "Tentu saja aku tau, kalian 
masih ingatkan kaki tangan dari Tuan Duke Bartlett, yaitu 
Gil?" kedua rekannya mengangguk cepat. 


"Gil itu adalah Kakek buyut ku. Ya, bisa dikatakan aku ini 
termasuk keturunan yang berperan penting tau." jelas 
Robert dengan bangga dan kedua rekannya itu menatap 
Robert dengan penuh kekaguman. Astaga. 


"Pantas saja kau sekarang menjadi kaki tangannya Tuan 
Aland Edenburgh. Apa keluargamu memang sudah berjanji 
akan melayani keluarga Duke?" 


"Benar, Hah, setelah Tuan Duke Kenneth Bartlett meninggal. 
Kakek Buyut Gil mengucap sumpah pada Tuan Duke Eros 
Edenburgh untuk mengabdi sampai keturunannya kelak." 
jelas Robert. 


Kedua temannya mendengar penjelasan itu dengan sangat 
serius, ya siapa yang tidak kepo dengan para keluarga yang 
mendapatkan sihir turun temurun itu. 


"Apa kau tau perselisihan saat waktu itu? Brrr. aku 
merinding jika mendengar atau mengingat perselisihan 
antar kekaisaran ini. Yah, nasib baik sekarang sudah aman 
bukan?" salah satu kesatria itu menggoyangkan pundaknya 
ngeri, saat mengucapkan kalimat tadi. 


Sebenarnya kekaisaran Wintergrent dan Summergrent itu 
hidup berdampingan. Namun semua itu menjadi runyam 
dimulai pada keturunan ke-4 sampai ke-6 dari Arsen dan 
juga Atrio. Ya, benar baru-baru ini perang itu selesai. 
Pertempuran itu ya memang begitu sengit dan tidak jauh 
perihal perebutan kekuasaan. 


"Sejujurnya ini salah Yang Mulia Kaisar Summergrent tapi 
sudahlah, nasib baik Kaisar Muda dari Wintergrent itu 
memiliki otak yang encer dan keberanian yang tinggi. 
Jadinya kita tidak berperang lagi, aku sungguh penggemar 
berat Yang Mulia Felix Wealest." ucap Robert dengan mata 
yang berbinar-binar. 


"Kau beruntung Robert, kau ikut keluarga Duke Edenburgh 
jadinya bisa setiap pertengahan bulan datang ke 
Wintergrent. Ah, aku sampai lupa bagaimana Nona Muda 
kalian? Kudengar Nona Muda Callista Edenburgh mabuk ya 
sampai tidak sadarkan diri berhari-hari? Apa kalian yakin itu 
hanya mabuk? Aku pikir Nona Callista diracuni. Coba saja 
kalian pikir, Nona Muda Duke Edenburgh itu kan gadis 
paling cantik dan berbakat siapa yang tidak iri? Kau harus 
cari tau Robert." teman kesatria Robert itu berbicara dengan 
nada sedikit pelan, karena mengingat kembali tempat yang 
mereka duduki sekarang itu adalah tempat yang berbahaya 
jika membahas hal seperti ini. 


Robert mengangguk dengan cepat, ia sangat sepakat pada 
ucapan temannya itu. "Benar, aku juga berpikir begitu. Kau 
tau Nona Muda dari keluarga Baron yang bangkrut itu, si 
Nona Fiona Grinwich? Ck, aku tidak suka melihatnya. 
Apalagi wajah polos yang sok tidak bersalah itu." julidnya. 


Ketiga kesatria itu tidak menyadari bahwa saat ini tiga meja 
dari meja mereka ada seorang wanita yang memakai tudung 
dikepalanya itu tengah mendengar obrolan seru dari 
mereka. Sesekali wanita itu menulis dibuku yang ia bawa, 
buku itu berwarna merah muda, sangat mencolok sekali jika 
dilihat. 


Puk 
Satu tepukan sukses membuat wanita itu berlonjak kaget. 


"Abigail, kau disini rupanya. Ayo cepat kita harus 
memberikan buku ini pada si pengubah takdir berikutnya." 
kata temannya dengan napas yang terengah-engah. 


Wanita itu adalah Abigail. Ya, Abigail pelayan setia dari 
Dasha Odellia. Mungkin ini sungguh rumit dan sulit untuk 


dijelaskan. Mengapa Abigail masih hidup? Sedangkan 
keturunan Dewa dan Dewi saja sudah meninggal? 


Jika kalian menebak Abigail adalah salah satu utusan Dewa, 
kalian benar. Abigail yang membuat Dasha Abella masuk 
kedalam dunia ini dengan menaruh giok kedalam kamarnya 
Dasha. Rumit bukan? Intinya saja, Abigail adalah orang 
yang bertugas sebagai perantara membawa pengubah 
takdir kedalam dunia ini dengan bantuan sang Dewa. 


Tuk 


Abigail menutup buku merah muda itu, lalu segera 
membereskan barang-barangnya hendak pergi. "Ayo kita 
pergi sekarang, aku sudah tidak sabar bertemu dengan 
keturunan Nona Dasha." ucapnya tersenyum. 


Abigail dan rekannya yang berjenis kelamin laki-laki itu 
pergi menggunakan pintu depan. Ajaib! Sungguh ajaib. 
Seperti layaknya Gong yoo sang Goblin yang dapat 
berpindah tempat melalui pintu, begitu pun dengan Abigail 
dan rekannya itu. Dan ajaibnya lagi baju yang mereka 
kenakan juga berubah, sesuai dengan pada tempat yang 
mereka pijak sekarang. 


"Hhh, baik sekarang siapa si pengubah takdir yang akan 
bertransmigrasi," rekan Abigail itu membuka buku kecil 
disakunya, rekannya ini memakai setelan jas berwarna 
hitam lengkap dengan topi hitamnya. Jika ingin 
membayangkan, kalian dapat membayangkan pakaian 
malaikat maut dalam serial Drama Korea Goblin. "Ethan? 
Hah, Sepertinya kita akan berpisah sangat jauh Abi. Baiklah 
sampai jumpa!" kata rekannya itu lalu membuka kembali 
pintu yang mereka buka sebelumnya. 


Sedangkan Abigail, dengan pakaian berwarna merah terang 
itu ia cukup mencolok dalam kerumunan orang-orang di 


Abad-21 ini. la menarik napasnya diakhiri senyum, lalu ia 
pun membuka buku kecil dari dompet berwarna merahnya. 
Sama seperti rekannya tadi, ia melihat nama si pengubah 
takdir. "Keira Anthea?" sebutnya sambil mengernyitkan 
kening, didetik selanjutnya senyuman lebar pun terukir 
diwajah Abigail, "Baik mari kita bertemu." sambungnya lalu 
berjalan bergabung dengan kerumunan orang yang sedang 
berlalu-lalang. 


Epilog selesai... 
Tunggu special partnya yaaa!!! 


Temukan keseruan cerita yang berkaitan dalam bentuk E- 
Book... 


The Protagonist Villain 


Berawal dari Keira Anthea yang tanpa sengaja membaca 
buku novel fantasi yang membuatnya menjadi kasihan 
terhadap tokoh penjahat di novel tersebut, Callista 
Edenburgh. Callista si Putri Duke Edenburgh yang paling 
berbakat dan memiliki kecantikan tak tertandingi di 
kekaisaran harus mati dengan cara dipenggal karena 
terhasut oleh seorang Putri Viscount yang ternyata adalah 
penjahat sesungguhnya. 


Tapi... tunggu... ke-kenapa aku disini?? Dimana ini??? 


Selamat Pagi Nona, Duke dan Duchess serta Tuan Muda 
Aland sudah menunggu anda dibawah. 


Hah?! Nona?! 


Apa Ada masalah Nona Callista?! 


Callista?? A-aku masuk ketubuh Callista Edenburgh si 
Penjahat yang akan mati. 


Q : Kenapa versi E-book kak? Emang beda ya sama 
yang ? 


A : Beda, karena sudah direvisi. Bedanya dikit juga si 
awkwkwk tapi kalo baca yang Ebook kalian akan 
paham. Karena ending di Ebook gak kalah wow kok 
dan ada kejutan disana! 


You : Oh. 
Me: 


Special Part 


Abad ke-21 
(Bandara Internasional) 


Suasana ramai di bandara memang sudah diketahui oleh 
banyak orang. Tempat transportasi jalur udara tersebut 
memiliki banyak jenis penumpang, ya, mungkin yang 
berpergian karena urusan pribadi, berlibur, atau melakukan 
perjalanan bisnis. Contohnya saja wanita muda yang terlihat 
sekitaran umur 26 tahun itu terlihat sangat modis dalam 
berpakaian. Berpakaian bak wanita karier dilengkapi 
kacamata hitam yang bisa dibilang mahal. 


Wanita muda itu terlihat sangat cantik, bahkan dengan gaya 
berjalannya sekarang yang menarik koper saja terlihat 
seperti seorang model. Astaga, bagaimana mata semua 
orang tidak beralih padanya bukan? 


Ditengah jalannya seusai mendarat itu, tiba-tiba suara 
ponsel milik wanita modis itu berbunyi dari dalam tas 
kerjanya yang bermerek Gucci. "Halo, ya Ibu?" angkatnya, 
penelpon yang bisa ditebak adalah Ibunya itupun seperti 
menjawab sesuatu yang sukses membuat wanita muda itu 
berhenti sejenak dan menepi terlebih dahulu. 


"Iya Bu, Dasha tau. Ini Dasha baru saja mendarat, kenapa 
Ibu terlalu khawatir si!" kesalnya pada sang Ibu yang berada 
disebrang telepon sana. 


Sesekali wanita itu berdecih sembari memutar bolanya 
malas karena mendengar ocehan dari Ibunya, "Iya Ibu 
sayang, Dasha anakmu ini tidak kenapa-kenapa jadi stop 
berlebihan ya. Ibu, Dasha tau Ibu sangat khawatir karena 
sewaktu itu aku tidak sadarkan diri selama tiga bulan. Tapi 


lihatlah sekarang Bu, anakmu ini sudah menjadi Jaksa yang 
terkenal." ucapnya mencoba tenang. 


"Bu, sudah ya. Aku harus segera ke kantor untuk 
melanjutkan kasusku. Aku mencintaimu Bu." akhirnya lalu 
segera mematikan panggilan itu. 


Wanita itu tampak lega setelah mengakhiri panggilan dari 
Ibunya. Ya, ia sedikit terganggu dengan kekhawatiran yang 
terlalu over menurutnya dari sang Ibu. Ayolah, ia sudah 26 
tahun. Bukan gadis remaja atau anak kuliahan lagi yang 
harus terus diawasi. Dasha Abella sekarang sudah menjadi 
Jaksa terkenal di Negara kelahirannya, ia sudah mengklaim 
dirinya bahwa ia bisa menjaga diri dengan baik. 


Sehabis itu Dasha pun langsung melanjutkan jalannya, ia 
juga memasukkan ponsel canggihnya itu kedalam tas 
dengan satu tangan sehingga ia sedikit kesulitan bahkan 
tidak terlalu fokus jalan kedepan. 


Dukk 


Ya, layaknya sebuah drama yang ada di televisi anda. Dasha 
tertabrak seseorang karena kebodohannya sendiri yang 
tidak fokus pada jalan. 

"Aww, Sorry sir. Saya tidak melihat jalan, sekali lagi maafkan 
saya." ucapnya membungkuk lalu agak menepi, agar lelaki 
yang ia tebak adalah seorang pengusaha itu bisa 
melanjutkan jalannya. Dasha cukup tau diri dan mengakui 
kesalahannya ini. 


Tapi tunggu, kenapa lelaki ini tidak melanjutkan jalannya? 
Astaga leher Dasha cukup sakit untuk membungkuk terus 
jika begini. 

"Angkatlah kepalamu, saya bukan Presiden yang perlu kau 
hormati sampai segitunya." Dasha pun menurut. 


Astaga, sumpah demi apapun! Siapa orang didepannya ini! 
Apakah ia masuk kedalam sebuah novel romansa? Astaga 
ini bukan mimpikan? Dasha membelalakkan matanya 
karena kaget melihat wajah lelaki itu yang sangat-sangat- 
sangat tampan! 


Lihatlah rambut hitamnya itu, dan astaga badannya 
sungguh pelukable, Fix lelaki ini adalah tipe Dasha sekali! 


"Sudah selesai melihatnya Nona?" ucap lelaki itu yang 
membuyarkan lamunan Dasha. 


Dengan penuh kegugupan dan malu setengah mati, Dasha 
pun mencoba menenangkan dirinya, "£ee.. Maaf Tuan jika 
saya mengganggu perjalanan anda. Saya permisi." kata 
Dasha membungkuk kecil sebelum pergi dari sana. 


Lelaki yang tampan itu melihat punggung Dasha yang 
semakin lama semakin menghilang ditelan kerumunan. 


"Maaf Tuan, seharusnya tadi kita melewati jalur seperti 
biasanya saja." kata sekretarisnya. Dan jawaban dari 
seseorang yang dipanggil Tuan itu adalah, "Lucas, cari 
informasi tentang gadis tadi." ucapnya tiba-tiba. 


Lucas sebagai sekretaris sudah tau maksud dari Tuannya 
tersebut, astaga untungnya ia sabar menghadapi ini. Ya 
kalian bayangkan saja, Lucas tidak tau siapa nama gadis 
tadi, bahkan wajahnya saja lupa-lupa ingat. Tapi apapun 
kemauan Tuannya harus segera didapatkan. 


"Baik Tuan Leon." jawab Lucas dengan senyuman. 


Tak jauh dari kejadian tabrakan Dasha dengan Leon tadi. 
Seorang wanita berpakaian serba merah dan seorang laki- 
laki berpakaian hitam, memperhatikan setiap gerak gerik 
Leon dan Dasha barusan. Mereka berdua tampak seperti 


menikmati adegan mini drama yang lumayan menghibur 
itu. 


"Abi, bukankah itu Kaisarmu dan Nonamu saat itu?" tanya 
temannya sambil menyeruput minuman yang ia beli 
beberapa menit sebelumnya. 


Abigail mengangguk, "Benar, aku tidak tau jika mereka 
berjodoh juga untuk bertemu di dunia ini." 


"Sepertinya Kaisarmu itu sudah ditakdirkan hidup menjadi 
orang kaya ya, di dunia itu ia menjadi Kaisar, dan sekarang 
menjadi seorang pengusaha sukses lagi terkenal dan 
ditambah pemilik Maskapai terbesar di dunia. Astaga, aku 
sangat iri padanya. Sudah tampan, kaya, jika aku wanita 
aku pasti tergila-gila juga." ungkap temannya yang sontak 
saja membuat Abigail merasa geli. 


"Bisakah kau diam? dan kenapa kau tau semua informasi 
Yang Mulia Kaisar?" 


"Tentu saja aku tau, sepupunya itu adalah si pengubah 
takdir juga. Siapa ya namanya, ah Ethan." ucap temannya 
dengan suara yang keras. Abigail pun langsung membekap 
mulut temannya itu, takut orang-orang akan dengar. 


"Kau ini, bisa tidak jaga mulut sedikit." kesal Abigail, 
temannya hanya bisa mengangguk bersalah. 


"Ah sudahlah, aku ingin mengikuti Nona Dasha dulu." 
Abigail melangkahkan kakinya pergi tanpa memperdulikan 
teriakan tunggu dari temannya. Kali ini Abigail harus 
mempertemukan Nonanya dengan lelaki itu didunia ini. 


Pukul empat sore langit mulai berubah menjadi kuning, ya 
waktu seperti ini sangat cocok jika ingin berjalan-jalan 
menghabiskan waktu dengan melihat taman kota. Tapi 
sayangnya Dasha tidak bisa melakukan itu semua. Hei, 
lihatlah tumpukkan kertas didepan mejanya ini. Ia harus 
segera menyelesaikan kasus yang sedang dipegang 
olehnya. 


Kasus yang cukup berat kali ini. Kasus pemerkosaan serta 
pembunuhan yang sering terjadi diwilayah kecil Negara ini. 
Dasha benar-benar harus memutar otaknya untuk 
memecahkan semuanya. Ya, mungkin saat sekarang minum 
kopi sebagai teman lemburnya nanti adalah pilihan yang 
benar bukan? 


Memikirkan kopi, Dasha pun bergegas keluar kantor menuju 
Cafe yang ada disamping kantornya itu. Tidak jauh, tentu 
saja, itu keuntungannya kerja disini. 


Kringgg 


Bunyi lonceng dipintu masuk itu menandakan seseorang 
yang baru datang, "Ah, Kak Dasha, selamat datang." sapa 
seorang gadis yang bekerja paruh waktu di Cafe tersebut. 


Dasha membalas sapaan itu dengan senyumannya yang 
manis, Jasmine, aku ingin memesan kopi seperti biasanya 
ya." pesannya dan langsung dibuatkan oleh gadis muda itu. 


Menunggu pesanannya jadi, mata Dasha pun tidak diam 
saja. la mengitari tempat tersebut dan anehnya ada satu 
objek yang menarik untuknya, wanita berpakaian serba 
merah. Sebagai Jaksa, Dasha tentu bisa mengingat dan 
langsung meneliti apa yang ada disekitarnya. la tidak buta, 
dan ia masih cukup muda untuk datangnya penyakit pikun 
dalam dirinya. Dasha yakin 100% jika ia melihat wanita itu 


saat di bandara, ah lebih tepatnya saat ia bertabrakan 
dengan lelaki tampan tadi pagi. 


"Kakak.. Kak, ini pesanannya.. Kak Dasha." Jasmine mencoba 
memanggil Dasha dengan menepuk pundak wanita itu. 
Tentu saja itu membuat Dasha kaget dengan tiba-tiba, "Ah, 
maaf." ucapnya sedikit canggung lalu segera keluar dari 
Cafe. 


Sedangkan Abigail yang masih ditempat itu bersikap tenang 
sambil melihat Dasha yang berjalan dengan terburu-buru 
masuk kedalam kantor, "yahh, tidak apa-apalah. Setidaknya 
Tuan Kenneth melihatnya sekarang." gumam Abigail lalu ia 
menoleh kearah meja paling pojok, yang disana terdapat 
dua lelaki, salah satunya adalah Kenneth. Ya, Kenneth kini 
tengah diam kaku saat melihat wajah wanita yang baru saja 
membeli kopi. Pandangannya pun tidak teralihkan walau 
wanita itu sudah masuk kedalam kantornya. 


"Tuan Kenneth, Tuan, bagaimana rencana film ini? Tuan." 
seseorang yang bersama Kenneth itu melambaikan tangan 
kearah wajah tampan Kenneth agar lelaki itu sadar. Dan 
untungnya itu berhasil. Tapi kenapa tiba-tiba , 


"Nanti kau bicara saja dengan asistenku." kata Kenneth lalu 
pergi dari Cafe. 


Ini sungguh tidak masuk akal bukan? Kenneth adalah orang 
yang profesional tidak pernah tiba-tiba seperti ini. Astaga 
kasihan sekali orang itu yang sudah berkata manis terus 
menerus sambil menceritakan jalan cerita film yang ia ingin 
Kenneth ikut andil dalam pembuatan itu alias bekerja sama. 
Hei, sebuah film tidak akan sempurna jika bukan Kenneth 
yang menjadi sutradara atau aktor dalam film itu tau. 


"Mungkin Tuan Kenneth akan lebih berusaha lagi." gumam 
Abigail kembali menyeruput kopinya sambil tetap melihat 


Kenneth yang sudah masuk kedalam mobilnya. 
Special Part 1 selesai... 


Bre bre, gue jadi kepikiran mau buat cerita Arsen ketika 
sudah jadi kaisar di wintergrent... pada setuju gakk??? 


The Last Descendants 
Special part 2 


Langit sudah mulai gelap, di kantor Kejaksaan tempat Dasha 
bekerja itu kini hanya dirinya dan dua orang rekannya yang 
tengah lembur menyelesaikan tugas mereka. Terlihat lelah 
dimatanya, tapi ia paksa untuk terus menatap layar 
laptopnya dan jari-jarinya itu tak lelah bergerak mengetik. 


Beberapa kali ia berhenti dari aktivitasnya hanya untuk 
meregangkan otot-ototnya yang lelah karena duduk 
seharian ini. Hhh, pantatnya saja sudah panas sekali 
sekarang. 


Wanita itu pun menghela napasnya, lalu matanya melirik 
kearah jam dinding yang tergantung indah di atas rak arsip. 
Oh, sudah mau tengah malam, lalu ingatan janji yang ia 
ucapkan pada sang Ibu membuatnya langsung berdiri. 
"Astaga, kenapa aku lupa jika ada janji dengan Ibu. Aaakhh 
ini bahayaa!!!" Dasha dengan kecepatan kilat itu langsung 
membereskan berkas-berkasnya lalu berlari keluar dari 
kantor. la benar-benar lupa akan janji itu. Siap-siap saja 
sampai rumah akan mendengarkan radio lama alias omelan 
Ibunya. 


Entah mungkin hari ini kesialan Dasha sehingga ia dari pagi 
sudah menabrak orang, lalu mendapat kerjaan yang 
banyak, sorenya ia bertemu wanita aneh yang membuatnya 
merasa pikun, ditambah ia lupa janji pada Ibunya, dan kini 
tepat saat ia keluar kantornya tiba-tiba hujan turun dengan 
sangat derasnya. 


"Shit." umpat Dasha sambil tersenyum, ia pun tertawa 
seperti orang gila didepan kantornya. Bagaimana bisa hujan 


turun dengan deras disaat tadi tidak ada gemuruh atau 
apapun yang menandakan akan turunnya hujan. 


"Aaakhh sialan, bagaimana sekarang? Apa aku terobos 
saja?" pikirnya lalu melihat kiri kanan yang sudah mulai sepi 
itu. Mungkin menerobos hujan ini adalah salah satu cara 
yang paling ampuh, mengingat jarak terminal bis terdekat 
hanya sekitar 100 meter dari kantornya. 


Setelah dipikir cukup panjang Dasha pun menekatkan diri, 
ia pun mengambil ancang-ancang untuk berlari. Andai saja 
ia mengambil mobilnya dulu saat kembali dari bandara, 
mungkin ia akan cepat sampainya. 


Dresss Dresss 


Lumayan basah baju wanita itu saat berlari menuju terminal 
bis ini. la pun mengibas-ngibas bagian bajunya yang 
terkena air itu. Astaga, sekarang Dasha berharap semoga bis 
cepat datang. Tapi sayangnya sampai sekarang bayangan 
bis pun tak kunjung muncul. 


Wanita itupun hanya bisa duduk dan menunggu 
kedatangan transportasi umum tersebut. Sebenarnya ia 
juga takut tengah malam sendirian di terminal seperti ini, 
bukankah tindakan kriminal tidak memandang bulu? 
Apalagi ia adalah seorang wanita yang cantik. Oh Tuhan, 
semoga tidak akan terjadi apa-apa nantinya. 


Satu jam berlalu, dan Dasha benar-benar dibuat kesal 
sekarang. Apakah bis terakhir sudah lewat? Tapi bukankah 
masih ada bis jika Dasha tidak lupa? Sepertinya memang 
tidak ada harapan, lalu bagaimana ini sekarang? Bahkan 
taxi pun tidak ada yang lewat sama sekali. 


"Tahan Dasha, tahan... Tutup matamu, dan setelah membuka 
mata nanti akan ada jalannya." gumamnya menenangkan 


diri, lalu langsung menutup matanya. 


Mungkin ini sebuah keajaiban atau kebetulan saja, disaat 
Dasha membuka matanya sosok lelaki berperawakan tinggi 
dan juga tampan datang menghampirinya dengan keadaan 
basah kuyup, padahal ia membawa payung. Bodoh sekali, 
batin Dasha. 


Lelaki itu tersenyum lalu mendekatkan wajahnya pada 
Dasha, sontak wanita itu agak menjauhkan wajahnya, "Aku 
menemukanmu." kata lelaki itu menatap penuh kerinduan 
pada Dasha, sedangkan dimata Dasha lelaki itu sangat 
terlihat seksi dengan rambutnya yang basah, dan lihatlah 
perutnya yang tercetak sangat jelas karena kemeja hitam 
lelaki itu basah. 


"Istriku." imbuh lelaki itu membuat mata Dasha langsung 
terbelalak dan mendorong lelaki didepannya. 


"Hei anda gila? Siapa yang anda panggil istri?" tanya Dasha, 
berani. 


"Kau." jawabnya. 


"Kita baru saja bertemu, bagaimana mungkin bisa menjadi 
suami istri. Hei, saya tau sekarang lagi sangat sulit sekali 
mendapatkan uang dan akhirnya melakukan penipuan tapi 
maaf-maaf nih, penipuan anda ini tidak akan berpengaruh 
pada saya. Lebih baik anda cepat pergi, mandi, makan, lalu 
tidur, dan besoknya ikutlah audisi Idol atau Aktor bisa juga 
model dari Agensi besar di Negara ini. Gunakan wajah anda 
dengan baik Tuan!" kata Dasha dengan lantang. 


Namun lelaki itu malah terkekeh mendengar perkataan itu. 
Ayolah, buat apa Kenneth melakukan audisi seperti itu jika 
ia saja punya Agensi sendiri yang menampung para Aktor 
dan Aktris papan atas serta Idol-idol berbakat yang selalu 


naik daun. Oh jangan lupakan juga profesi Kenneth selain 
Owner Agensi terkenal itu, ia juga adalah Sutradara 
sekaligus Aktor papan atas dengan bayaran termahal. 
Astaga bisa dibayangkan kekayaan dan betapa terkenalnya 
seorang Kenneth bukan? 


"Kau tetap sama seperti dulu," ujarnya lalu mengacak 
rambut Dasha gemas. Dan sialnya Dasha merona 
diperlakukan seperti itu. "Kau tau aku mencarimu bertahun- 
tahun bahkan sudah berapa reinkarnasi aku lalui demi 
mencarimu Dasha, untung saja sewaktu itu aku menukar 
semua kekuatan dan umur panjangku demi 
mempertahankan ingatan ini sehingga aku bisa mencari dan 
terus mengingat wajahmu, sikapmu, serta kenangan kita di 
dunia itu." sambungnya dengan tatapan sedih serta 
kerinduan yang sudah tertumpuk itu menjadi satu. 


"A apa maksud anda? Apa kita saling kenal?" 


Sangat sakit mendengar itu dari Dasha, tapi Kenneth sudah 
siap jika ia dihadapkan situasi seperti ini. Di dunia yang 
baru ini, hanya Kenneth saja yang mengingat semuanya 
sedangkan Dasha tidak sama sekali. "Aku suamimu, kita 
sudah mempunyai anak dulu. Kau tau, sejak kau meninggal 
Eros dan Scarlet menjadi ," 


"Stop! " putus Dasha saat Kenneth belum selesai berucap. 
"Saya tidak tau anda, dan berhentilah melakukan ini semua. 
Walau saya memang sangat lemah dengan lelaki tampan 
tapi perkataan anda memang sudah sangat aneh dan diluar 
logika. Saya masih perawan, bagaimana mungkin saya bisa 
mempunyai anak. Berhentilah menipu Tuan, saya permisi." 
kata Dasha, ia pun mengambil tasnya beranjak pergi walau 
masih hujan deras sekarang. 


Grabb 


Kenneth meraih pergelangan tangan Dasha membuat 
wanita itu pun terhenti, "Bawalah payung ini, tidak apa-apa 
kau tidak mengingatku. Setidaknya aku tau kau ada di 
dunia ini juga." Kenneth memberikan payung yang ia 
pegang kepada Dasha. 


"Terima kasih." balasnya lalu segera meninggalkan Kenneth 
yang berdiri memandang punggungnya yang mulai 
menjauh. 


Tak jauh dari terminal itu, mobil sedan hitam terparkir 
disana. Ya, di mobil itu ada Abigail dengan rekannya yang 
sedang menyaksikan drama Kenneth dan Dasha. "Hei Abi, 
kau tidak mau membantu Tuan Duke? Bukalah ingatan 
terpendam Nonamu itu." ucap rekannya gemas karena 
perilaku Dasha yang menganggap Kenneth penipu. 


"ya iya tenanglah, aku akan membukanya." Abigail 
memusatkan sihirnya ke jari telunjuknya lalu ia arahkan 
pada Dasha. 


Deg 


Langkah wanita itu terhenti dengan sendirinya saat ingatan 
yang aneh itu tiba-tiba muncul dikepala Dasha. Ingatan 
dimana ia bertemu dengan lelaki penipu itu dengan pakaian 
yang aneh juga. "Aaakhh!" pekiknya langsung terduduk 
ditempat. 


Setelah itu ia menjadi ingat semuanya, dan tentu ia tau 
siapa lelaki tadi. Dasha pun langsung menangis sejadi- 
jadinya dibawah rrintikan hujan. Tidak-tidak ini bukan 
waktunya ia menangis bukan? la harus segera bertemu 
Kenneth sebelum lelaki itu beranjak pergi. 


Ya, begitulah, Dasha pun berlari meninggalkan tas kerjanya 
serta payung dari Kenneth itu dijalanan. Astaga, tas Gucci 


yang mahal sangat sayang bukan jika ditinggal begitu saja. 


"Kenneth?!" panggilnya dari kejauhan saat ia melihat lelaki 
itu hendak masuk kedalam mobil mewahnya. 


Panggilan Dasha tersebut membuat Kenneth mengurungkan 
niatnya untuk masuk kedalam mobil, ia pun menoleh 
kebelakang dan--, 


hug 


Dasha memeluknya dengan sangat erat, ia juga mendengar 
isakan dari wanita itu. 


Melihat wanita yang tidak tau siapa itu tiba-tiba memeluk 
Tuannya, Asisten Pribadi Kenneth langsung berbicara, "Hei 
kau " gantungnya saat mendapat kode dari Kenneth untuk 
diam. 


Tanpa perlu intruksi apa-apa, Kenneth pun membalas 
pelukan dari istrinya itu. 


"Kau sudah mengingatnya?" Dasha mengangguk. 


Pelukan dibawah turunnya hujan itu berlangsung lama, 
membuat Asisten Pribadi Kenneth itu berdoa agar Tuannya 
tidak sakit sehabis ini. 


Di lain tempat, disebuah gedung perusahaan yang sangat 
besar dan megah itu nampaklah seorang lelaki yang sedang 
melihat turunnya hujan dari kaca transparan diruangan 
kerjanya itu. 


"Tuan saya sudah mendapatkan data wanita pagi tadi itu." 
ucap Lucas, Tuan yang dipanggil itu pun langsung menoleh 


kearah Lucas sambil menggerakan tangannya sebagai tanda 
meminta hasil. 


Lucas yang paham langsung memberikan Amplop coklat 
besar itu yang berisi segala informasi tentang Dasha. 


"Sungguh kebetulan yang sangat menguntungkan." Leon 
bermonolog saat membaca lembar demi lembar tentang 
infomasi Dasha, disana juga terdapat foto wanita itu saat 
masih kecil sampai sekarang. Sungguh detail sekali bukan? 
Entah apa yang ada dipikiran Leon saat ini, apakah Dasha 
juga akan ingat dengan Leon? 


End 
Yeay dah kelar... 


gantung ya? wkwkwk 


Info 
Selamat pagi/siang/sore/malam 
Untuk pembaca setia cerita fantasi buatan saya. 


Sebelumnya saya terima kasih pada kalian semua yang 
sudah memberikan dukungan melalui Vote dan Comment, 
tidak banyak juga dari kalian yang juga memfollow akun ini. 
Terima kasih ya- 


Oh iya saya baca kok komen kalian di part terakhir ini yang 
ingin meminta kelanjutan dari kisah Dasha. 


Q: "Hhh, Dasha akhirnya sama siapa kak?" 


A: Dasha berakhir dengan lelaki yang ia peluk malam 
itu. 


Maaf ya sebenarnya cerita ini memang sengaja saya buat 
seperti ini ahahaha, ayok yang marah silakan komen. 


Memang ujungnya gantung tapi kalian sudah bisa 
mengirakan Dasha akan jadi sama siapa? Karena dicerita ini 
ingatan Dasha hanya dibuka untuk kenangannya dengan 
Kenneth saja tidak dengan semua suaminya ya?! 


Tapi mungkin kalo saya ada niatan bakal bikin lanjutan 
mereka, tapi kemungkinan kecil ya jangan menunggu > « 


Ya kali ini dalam rangka menyambut bulan penuh berkah 
asekk, saya ingin membuat cerita baru tentang Arsen.. 


Berikut Blurbnyaaa... 


gak penasaran gakpapa, tapi sumpah si kalian harus baca 
ini nanti karena ini bener bener cerita tentang kisah cinta 
Anne si siluman rubah dan Arsen, pangeran tampan kita... 


Yaudah ya, tunggu aja apdetannya bakal saya kabari nanti. 
Bye bye, 


Bunnysasa 


Publish 
Selamat malam semuanya... 
Malam ini ada sesuatu yang baru... 
Yok baca yokk, semoga kalian suka ya.. 
tengkyuuu- — 


Selamat menunaikan ibadah puasa gais.. 


